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PENGANTAR EDITOR

Bismi"ahiﬁdhmanirrahim

uji dan syukur dipersembahkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa

menganugerahkan nikmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga

penulisan buku: “Pendidikan dan Transformasi Sosial”, dapat
diselesaikan sebagaimana yang diharapkan. Selanjutnya salawat serta salam
disampaikan untuk Rasulullah SAW yang telah membawa agama Islam
sebagai pedoman hidup dalam meraih keselamatan di dunia ini dan di
akhirat nanti.

Penulisan buku ini dimaksudkan sebagai persembahan atas prestasi
akademik tertinggi Prof. Dr. Dja’far Siddik, MA, dosen Ilmu Pendidikan
Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara. Sebagai bahagian penting
dari momentum upacara pengukuhannya, maka buku ini disusun para teman
sejawat dosen untuk menciptakan makna penting dalam pendakian puncak
kademik sekaligus membangun atmosper akademik di IAIN Sumatera Utara.
Sebagai upaya menghiasi ruang kebebasan akademik, buku Pendidikan dan
Transformasi Sosial dipersembahkan dalam rangka membangun visi baru
pendidikan Islam.

Membicarakan masalah pendidikan tak pernah usai dalam pentas kebu-
dayaan manusia. Karena pada hakikatnya pendidikan merupakan proses
pembudayaan (enkulturasi) melalui pembinaan potensi secara maksimal
yang menjadi faktor signifikan dalam menggerakkan seluruh sektor kehidupan
masyarakat. Pendidikan sebagai pilar kebudayaan perlu ditata sebaik mungkin
secara sistemik dalam situasi dan kondisi yang bagaimanapun. Itu artinya
pendidikan difokuskan menjadi faktor penentu pembangunan secara berkelan-
jutan pendidikan terbaik harus tetap dilaksanakan menuju kehidupan yang
lebih baik, berbudaya, bermartabat, sejahtera, dan makmur dalam keimanan
dan ketaqwaan.

Transformasi sosial berlangsung melalui pembelajaran sesuai kurikulum
yang berisikan berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat. Untuk kelangsungan hidup dan sekaligus perkem-
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8 ban"gan ’masyarakaf oleh pranafa-pranata sosiél, termasuk pendidikan, ekonomi,

politik, teknologi serta moral atau etika. Dengan demikian peranan yang dimainkan
- oleh lembaga pendidikan formal (sekolah) berfungs_i strategis dan signifikan

terhadap eksistensi dan pengembangan pranata sosial lainnya (ekonomi,

politik, teknologi, moral dan etika).

Apapun jenis aktivitas, fungsi dan tujuan organisasi senantiasa ber-
interaksi dengan lingkungan eksternal yang berubah. Perubahan lingkungan
makro dapat digambarkan bahwa organisasi bekerja dalam lingkungan yang
terus berubah, karena itu organisasi pendidikan perlu mempersiapkan diri
menerima pengaruh semua dinamika politik, ekonomi, sosial, etika dan
filsafat moral dalam atmospir demokrasi yang memberikan akses penuh
bagi semua orang memperoleh pendidikan. Itu artinya eksistensi keluarga,
dan lembaga pendidikan, baik sekolah, madrasah maupun pesantren ber-
interaksi dengan lingkungan eksternal yang mempengaruhi iklim sebagai

sistem terbuka di dalam melaksanakan aktivitas akademik, keilmuan, moral,
keagamaan dan sosial di masyarakat.

Adalah suatu kebanggan bagi kami para penulis buku Pendidikan dan
Transformasi Sosial, ketika Prof. Dr. Dja’far Siddik, M.A. menerima persem-
bahan buku ini mengeringi pengukuhan Guru Besar dengan penuh dukungan
untuk membangun dan melanjutkan tradisi keilmuan kondusif di kampus
IAIN SU. Kami segenap kontributor tulisan dalam buku Pendidikan dan
Transformasi Sosial mengucapkan selamat kepada Prof. Dr. Dja’far Siddik,
M.A. atas prestasi dan jabatan akademik tertinggi yang dicapai sekaligus
menjadi kebanggan warga kampus TAIN Sumatera Utara. Semoga kiprah
dan kotribusi keilmuan yang diberikan selama inj menjadi jejak bertinta
emas bagi teman sejawat dosen di IAIN Sumatera Utara dalam menggagas
inovasi baru bidang pendidikan yang mencerdaskan anak bangsa ke depan.
Semua tulisan dalam buku ini sengaja disusun dalam memberi makna dan
nuansa profesionalisme, kesejawatan, dan keilmuan.

Medan, 01 Desember 2009

Dr. Syafaruddin, M.pd.

SAMBUTAN

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
JIAIN SUMATERA UTARA

uji dan syukur kehadirat Allah SWT yang ?enantiasa rr;nﬂ:;t;z
hidayah dan taufikNya sehingga semua kiprah d.an aktivi i
dapat terlaksana dengan baik. Salawat serta salam kl-ta plfirtse:erharap
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Dengan I:iegiltu . :t ghiktins
prospek pengembangan pendidikan dan kebudayaa(rll a amdidikarl
harus menjadi fokus dari berbagai agama, budaya, dan pen ;

Kami menyambut baik kehadiran buku: Pendidikan dan Transformasi
Sosial” yang dipersembahkan para Dosen Fakultas Tarbxy.ah IAIN Sl'J dala;q
rangka menyemarakkan prosesi pengukuhan Prof. Dr. Dja’'far Slddlll(), I1\1/1 ,
selaku guru besar mata kuliah lImu Pendidikan Islam. Dengan b(lerta? a;) .nyi

i ka saat ini Guru Besar Fakultas Tarbiya
Guru Besar Fakultas Tarbiyah, ma i i
jadi 5 (i . Hal ini merupakan langkah maju
JAIN SU bertambah menjadi 5 (lima) orang. . 1
bagi pengembangan program studi Pendidikan Agama Isla'm, Pend1'<(111.ll:n
Bahasa Arab, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan M&;temzukaﬁ:j;ein e?]
! idai imbi Konseling Islam dan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Blmbmgal_l . .
Pendidikan Islam, di fakultas ini sebagai pengembangfm atmospir akademl.k
sehingga memungkinkan perwujudan Islamisasi Kehidupan umat manusia
dalam melangkah pada tataran dasawarsa kedua abad ke-21.

Pendidikan harus senantiasa diperhatik.al-l setiap generasil.( ;rissez
menyiapkan sumberdaya manusia melalui pendidikan terbuka ur:ln(; .k:: : :n
semua warga masyarakat. Dengan kemudf:\han r.nengakses pendi 1; e
kebudayaan dapat membebaskan manusia dari kebodohafl, p?rl udak dt
dan ketidak-adilan. Untuk itu, pendidikan flan transformasi sosia r;znja i
faktor yang menjadi tugas kebudayaan manusia dalam menata qlang kehi c111pan
manusia di abad ke-21. Dengan demikian perlu format pendidikan yang dapat
membentuk tatanan kebudayaan baru yang benflr-benar mencerdaskan warga
negara atau masyarakat dari waktu ke waktu.. Tldak boleh ac_l.a orang tua, a.ta;
warga masyarakat yang mengabaikan pendld.lka.n, karena jika hal .1tu terja'l i
maka hanya stagnasi kebudayaan yang akan terjadi dalam proses kehidupan ini.

KX
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- Sebagai bahagian dari tradisi akédemik, persembéhan buku Pendidikan
dan Transformasi Sosial atas momentum pengukuhan Guru Besar dimaksudkan

dapat memberikan nilai tambah tidak hanya bagi dosen-dosen Fakultas .

Tarbiyah. Iklim tersebut sekaligus dapat membangun komunikasi keilmuan
dalam konteks pemantapan budaya ilmiah di kalangan dosen dan insan akademik
menuju tatanan kehidupan kampus yang lebih kondusif bagi peningkatan
kualitas berkelanjutan dalam konstruksi budaya ilmiah yang menjamin

kekuatan tradisi kampus untuk saling menghargai kekuatan sumberdaya

dosen pada setiap fakultas.

Sebagai pimpinan fakultas, kami mengucapkan selamat atas terwujudnya
penulisan buku Pendidikan dan Transformasi Sosial dalam mewarnai suasana
kegembiraan yang penuh makna akan kehadiran Guru Besar Baru Fakultas
Tarbiyah IAIN SU untuk menyongsong keadaan lebih baik di masa datang.

Medan, 01 Desember 2009

Drs. H. Irwan Nasution, M.Sc.

SAMBUTAN
REKTOR IAIN SUMATERA UTARA

yukur alhamdulillah kita persembahkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa memberikan petunjuk dan pertolongan-Nya kepada umat
manusia sehingga segala aktivitas dan pengabdian kita dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Dengan mengharapkan syafa’at dari Rasulullah,
maka salawat serta salam menjadi bagian penting yang harus tetap kita
sampaikan sehingga Ad-Din al-Islam yang dibawanya menjadikan kehidupan
kita berada di jalan Allah dan mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Kami menyambut baik penerbitan buku: “Pendidikan dan Transformasi
Sosial” yang dipersembahkan para penulis untuk mengiringi pengukuhan
Prof. Dr. Dja’far Siddik, MA, sebagai Guru Besar Iimu Pendidikan Islam pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara. Alhamdulillah dengan bertambahnya
Guru Besar, berarti fakultas ini memiliki potensi sumberdaya tenaga akademik
yang semakin kokoh dalam mengembangkan program studi pada Fakultas
Tarbiyah IAIN SU. Selain itu, persembahan buku yang disumbangkan oleh
para dosen fakultas tarbiyah, memberikan nilai tambah bagi pengembangan

atmospir akademik dalam konstruksi iklim fakultas yang kondusif untuk
menciptakan keunggulan.

Pentingnya Iimu Pendidikan Islam dalam menciptakan guru dan tenaga
kependidikan profesional dapat ditemukan dalam pesan utama buku ini.
Setidaknya, proses transformasi sosial hanya mungkin diwujudkan secara
efektif dengan berkembangnya ilmu pendidikan dan transformasi sosial,
karena pendidikan yang mengarahkan perubahan adalah pendidikan yang
mampu mengakomodir pengembangan potensi anak didik yang beragam
dalam setiap jenis, program dan jenjang pendidikan. Dengan demikian, hanya
dengan pendidikan yang efektif, proses transformasi dan mobilitas sosial
terjadi dengan baik dan lebih terarah. Proses seperti ini memang perlu difokuskan
kepada proses pemberdayaan semua potensi anak didik, dan dengan tetap
memperhatikan kearifan sumberdaya lokal sehingga memungkinkan optimalisasi

pengembangan kepribadian di satu sisi, dan pemantapan tatanan kebudayaan
di sisi lain.
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Kami méng’Ucapkan selamat atas pehgukuhan Prof. Dr. Dja’far Siddik,' 3
MA, semoga persembahan buku Pendidikan dan Transformasi Sosial yang

dipersembahkan dalam momentum ini menjadi spirit baru yang memper-
’kokoh pilar tradisi akademik di kampus IAIN Sumatera Utara. Semoga

-~ Allah SWT senantiasa meridhoi amal usaha kita dalam memajukan IAIN

SU sebagai pusat keunggulan kajian keagamaan dan sosial kemasyarakatan
menuju terciptanya masyarakat madani yang cerdas, sejahtera, adil dan
makmur dalam bingkai ketaqwaan kepada Allah SWT.

Medan, Desember 2009

Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA.

SEKILAS PEMIKIRAN DAN
PERJALANAN HIDUP
PROF. DR. DJAFAR SIDDIK, M.A.




PERAN DAN TANGGUNG JAWAB GURU
KEILMUAN DALAM PEMBINAAN
AKHLAK PESERTA DIDIK

Pendahuluan

araknya perbincangan mengenai guru di negeri ini terutama

setelah keluarnya Undang-undang No. 15 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen mengilhami pembicaraan singkat ini mengenai
peran dan tanggung jawab guru keilmuan dalam pembinaan akhlak peserta
didik. Hal ini dilatarbelakangi adanya anggapan sebagian orang bahwa yang
bertanggung jawab dalam pembinaan moral atau budi pekerti peserta didik
hanyalah guru agama saja, sementara guru-guru keilmuan seperti guru IPA,
guru matematika, guru bahasa dan guru lainnya, selain guru agama, seakan
tak bersentuhan dalam pembinaan akhlak peserta didik.

Agaknya benar, jika dilihat dari kompetensi profesional seorang guru,
maka guru kimia dituntut untuk lebih fokus dalam penguasaan materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung bidang studi kimia yang
diampunya. Demikian juga guru fisika, matematika dan lain-lain. Akan tetapi
persoalannya menjadi lain jika dipertanyakan, “Guru manakah yang paling
bertanggung jawab dalam mengajarkan atau menginternalisasikan nilai-
nilai akhlak kepada peserta didik”?

Sebahagian orang boleh-boleh saja berkata, bahwa hal-hal yang berkaitan
dengan akhlak adalah tanggung jawab guru agama; karena didasarkan pada
pandangan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan akhlak merupakan bagian
dari pendidikan agama. Akan tetapi membebankan semua persoalan moral
dan aktualisasinya dalam kehidupan peserta didik sehari-hari hanya kepada
guru agama sangatlah tidak adil, tanpa mengikutsertakan guru-guru bidang
studi lainnya, Pembebanan tanggung jawab seperti itu kelihatannya bukan
saja dipahami oleh masyarakat awam, melainkan juga dipersepsikan oleh
sebagian guru, Tidak mengherankan jika ada persoalan-persoalan moral di
kalangan peserta didik di lingkungan suatu sekolah, seorang guru tega-

teganya berkata: “Saya ‘kan hanya guru matematika”.

Guru matematika, guru kimia, guru olah raga dan semua guru bertanggung
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jawab untuk mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasional yang dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pada Pasal 3, dinyatakan, “Pendidikan
nasional ... bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.” Jadi, agar peserta didik dapat menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, dan seterusnya tentulah bukan hanya menjadi tanggung jawab guru agama
semata, tanpa kesertaan dan kebersamaan guru-guru keilmuan lainnya.

Berkenaan dengan hal itulah sajian pembicaraan berikut, akan mengetengah-
kan suatu analisis singkat mengenai peran dan tanggung jawab guru-guru
keilmuan dalam pembinaan akhlak peserta didik dari sudut pandang ilmu
pendidikan Islam.

Penyebutan guru keilmuan, atau guru ilmu dalam perbincangan ini hanya
semata-mata untuk membedakannya dari pengertian guru agama, dan tidak
pula berpretensi untuk mengecilkan arti dan dimensi keilmuan yang terkandung
dalam pelajaran agama.

Guru dalam Pendidikan Islam

Istilah guru atau pendidik di dalam pendidikan Islam disebut dengan
beberapa istilah seperti muaddib, murabbi dan mu’allim. Walaupun ketiga
istilah itu masih terbedakan karena masing-masing memiliki konotasi dan
penekanan makna yang agak berbeda, namun dalam sejarah pendidikan Islam
ketiganya selalu digunakan secara bergantian.! Persoalannya ialah, Siapakah
guru atau pendidik itu?

Berdasarkan pernyataan Nabi saw dalam hadisnya: “Tuhanku telah
mendidikku, maka menjadi baiklah pendidikanku”, mengisyaratkan bahwa
Allah swt adalah Pendidik Agung bagi para Nabi dan seluruh alam semesta.
Dialah Muaddib Agung, dan Dia pulalah Murabbi Agung yang telah mendidik
para Nabi dan Rasul-Nya. Dia jugalah Mu allim Agung yang telah membelajarkan
Adam as, nenek moyang umat manusia tentang segala sesuatu.

Sekalipun begitu, Allah Swt tidak berinteraksi secara langsung dengan
manusia. Allah Swt mengutus para Rasul untuk mendidik manusia ke jalan
yang diridai-Nya.? Para Rasul jualah yang kemudian mengambil peranan
sebagai pendidik bagi umatnya.’ Orang tua adalah pendidik pertama bagi
anak dan keluarganya. Allah swt mewajibkan setiap orang untuk mendidik
dan memelihara dirinya pribadinya dan sekaligus mendidik dan membimbing
keluarganya agar tidak tergelincir ke dalam api neraka.*
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Dalam kehidupan masyarakat luas
adalah para ‘ulamd dan ahl al-Cikr,’
yang memiliki ilmu pengetahuan yang

- Yang terpuji. Yang pertama menunj
- yang dimilikinya, sedangkan yahg

| ilmu pengetahuan pada bidangnya (authoritative poeple).5

Islam(_)g:eg;,zriﬁ ;epekr: itulah yang <.lil.)eri amanah sebagéi pendidik dalam
e B p;l r.-palfar 1‘)end1d1kan Islam menetapkan Syarat-syarat
o . sebagai kr.m?nna yang seyogianya dimiliki oleh seorang
» Seperti: khasy yah, istigdmah, sabar, berilmu, cerdas dan terampil
penyantun, dan berbagai sifat terpuji lainnya yang me;lun'ukka kemuli -
dan beratnya beban tugas seorang pendidik yang diaman;hkannkee?;a;a -
Dengan kriteria-kriteria seperti itu i i

Orang-orang yang belum dewasa 4 ) hkan tanggung jawab kepada
syarat kedewasan hanya pakan yang fatal. Itulah sebabnya

merupakan
Persyaratan-persyaratan | PerSyaratan awal yang memerlukan

ainnya.

yang berperan sebagai pendidik
yang kedua-duanya adalah orang-orang
mendalam dengan sifat dan kepribadian -
uk kepada kualitas dan kedalaman ilmu
kedua menunjuk pada otoritas keahlian
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tetapi cacat yang dideritanya tidak menghalangnya untuk melakukan tugas-
tugas pembelajaran, dan para peserta didik yang diajarnya secara psikologis
sudah memiliki kematangan usia dalam menerimanya sebagai guru.

Persyaratan moral merupakan syarat yang diutamakan dalam melaksanakan
tugas-tugas kependidikan. Bagaimana seorang guru dapat memberikan contoh-
contoh kebaikan kalau dirinya sendiri tidak memiliki moral yang tinggi. Peranan
guru dalam komunitas dan dalam pendidikan, bukan sekedar sebagai pem-
bimbing pengetahuan yang baik, melainkan juga sebagai teladan keutamaan
dalam perbuatan yang lebih baik. Mendidik bukanlah suatu profesi yang bisa
dijual, melainkan suatu peranan yang ditampilkan secara penuh dan sempurna.
Oleh karena itulah persyaratan moral merupakan sesuatu yang tak bisa ditawar-
tawar lagi untuk diangkat sebagai pendidik atau guru, apa pun saja pun bidang
studi yang diajarkannya. ,

Persyaratan kompetensi merupakan persyaratan utama untuk ditetapkan
sebagai pendidik, karena menyangkut tuntutan profesional yang harus dimiliki
oleh orang yang memilih profesi ini. Tugas-tugas mendidik tidak bisa lagi
diserahkan kepada orang yang tidak mempunyai kemampuan profesional
dan pengetahuan yang cukup untuk mendidik. Itulah sebabnya dalam
pendidikan modern dewasa ini bahwa untuk dapat diangkat menjadi tenaga
guru seyogianya memang berasal dari lembaga pendidikan yang secara sengaja
dan sungguh-sungguh untuk mempersiapkan spesialis-spesialis profesi pendidik.

Para ahli didik Muslim, sengaja merumuskan berbagai pedoman dan tuntunan
yang menyangkut dengan sifat, sikap dan perbuatan yang seyogianya dimiliki
dan dilakukan oleh seorang pendidik Muslim, yang memperlihatkan bahwa
mendidik menurut konsep Islam tidak sekedar mengajar. Akan tetapi lebih
dari itu merupakan bagian dari kegiatan melatih, membiasakan, membimbing,
memberi dorongan, mengembangkan, menggerakkan, mengarahkan, memberi
contoh teladan, dan memfasilitasi proses pembelajaran guna memberdayakan
segenap potensi atau daya-daya yang dimiliki peserta didik secara maksimal.
Hal inilah antara lain yang menjadi tugas pokok seorang pendidik.

Persoalan selanjutnya adalah, Apakah tugas-tugas yang sedemikian
merupakan tugas semua guru atau pendidik, atau hanya tugas para ustaz
dan guru agama saja? Tentu saja tugas semua guru. Walaupun ada anggapan
pada sebagian orang bahkan juga di kalangan para guru, bahwa yang paling
bertanggungjawab dalam menuntun generasi muda ke jalan yang benar hanyalah
para ustaz atau guru agama. Hal-hal yang berkaitan dengan moral atau akhlak
seakan-akan hanya menjadi tanggung jawab para guru agama; dan sama
sekali tidak menjadi tanggung jawab bagi guru atau pendidik ilmu lainnya.

Alasannya sangatlah klasik, bahwa ilmu bebas nilai. [lmu dan moral

5




Pendidikan dan Transformasi Sosial

merupakan dua kutub yang tak befhubungan. sama sekali. Pengahut pendapat

-ini, sebagaimana dipaparkan Sudarminta, selalu berargumentasi bahwa bidang
- penyelidikan ilmu adalah dunia fakta atau apa yang senyatanya ada (what
 itis/das Sein); sedangkan moral bergerak dalam dunia nilai-nilai atau apa
yang seharusnya dilakukan (what ought to be done/das Sollen).”
Sekurang-kurangnya ada dua argumen utama yang dikemukakan
terhadap pendapat tersebut. Pertama, untuk menjaga otonomi ilmu dan
menghindari konflik dengan otoritas kebenaran di luar ilmu. Kedua. untuk
fnfenjaga kemurnian dan objektivitas kebenaran ilmiah. Alasan-alasan’seperti
ini muncul sedemikian rupa disebabkan trauma sejarah pertentangan Gereja
dengan para ‘ilmuan. Apalagi kelahiran dan perkembangan ilmu penge-
ta?huan modern seperti yang dapat disaksikan dewasa ini tentulah tak bisa
dilepaskan dari usaha perjuangan memperoleh otonomi dari penentuan-
penentuan dogmatis di luar ilmu khususnya dari kungkungan pandangan-
pandangan filosofis dan teologis tertentu. Pengadilan inkuisisi yang men'atuhgkan
hukuman. ekskomunikasi pada Gallileo pada tahun 1633 karena pembilaann a
atas teori astronomi heliosentris Copernicus (1473-1543) .
bertfentangan dengan ajaran resmi Gereja waktu itu yang leb’ih sesuai dengan
teori tastronomi geosentris Ptolomeus merupakan ironi sejarah dan con% h
konkrit bagaimana kebenaran bisa terkorbankan bila ilmu kehilangan otonomin)(f)a

K.ebenaran ilmiah seringkali menjadi korban bila otonomi ilmu tidak
terpehh'ara dari kehendak politik kekuasaan yang dicampur baurkan de .
ggigmansme ke'aga.maan. llmu baru bisa tumbuh dan berkembang bilanzz;1

m yang me.njamm suatu kebebasan intelektual. Bila kegiatan ilmu dibatasi
;t:tl::lihsan dxkeklang oleh suatu ideologi politik dan/atay keagamaan te;t:r:lsll
ebenaran ilmiah, sekalipun sifatn ita-cita i :
menggapai kebenaran yang rasimal, objeyl;ifszr::mr::ln ngifki:m:

kekuelxjsizl;adl?;ltluk Tempe.r] uangkan dan mempertahankan otonomi ilmu dari
g < ;r ilmu ml.lah yang selalu dibarengi dengan sikap sekularistik
bebas nilai Sgeka?an, sehingga muncullah slogan-slogan bahwa ilmu harus
memisahkz;n otoriltp UI?lbegltu ada jugs “maksud baik: dari keinginan untuk
g it dengan agama, karena diperkirakan dapat meng-
ini otonomi ilmy be?sr;e:ir::lla?i?nsg;gnogt;: itlas kgzls:slaan. RARR pendangay
an Wi nu ah satu-satunya otori
ol o sl i sebeg pnen ebenarn yang ek
cakupan pengalam;a Onto!og 4 hany? bergerak dalam dunia sejauh dalam
W melr;'erlilaplr'ls manusTa. Padahal hidup manusia bukan saja
yang mengatasi AR Jugh bér.mfat rohani, meliputi berbagai dimensi

gatasi pengalaman empiris manusia. Secara epistemologis ilmu

yang dianggap
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hanyalah salah satu bentuk pengetahuan manusia. Bentuk metodis tertentu
yang mencirikan ilmu -yang biasa disebut sebagai bentuk hipotetiko-deduktif-
verifikatif- sebagai bentuk metodis yang tidak berlaku begitu saja untuk
bentuk-bentuk pengetahuan manusia yang lain. '

Kendati ilmu merupakan salah satu sendi peradaban manusia modern,
akan tetapi apabila ilmu sendiri tidak dilengkapi dengan sendi-sendi dan
nilai-nilai moral, niscaya tidak akan mampu menyangga bangunan peradaban
manusia yang dapat menjamin kebahagiaan hidup umat manusia.

Kesadaran tentang pentingnya menjaga otonomi ilmu pada satu pihak,
dan di pihak lain otonomi lembaga di luar ilmu seperti lembaga keagamaan
misalnya, dalam hal penentuan kebenaran, kadang-kadang menelorkan paham
yang disebut restrictionisme,® yaitu suatu paham pembatasan wilayah hegemoni.

Salah satu penganut paham ini adalah Arthur S. Eddington (1882-1944)
seorang pakar astrofisika dari Inggris. Ia berpendapat bahwa kebenaran
ilmu dan agama tak akan pernah bertentangan karena keduanya berbicara
tentang hal yang sama sekali lain. Ia beranggapan bahwa ilmu yang tidak
lain hanyalah suatu sistem simbol-simbol yang dihubungkan oleh rumus-
rumus persamaan matematis, hanya menyangkut dimensi pengalaman
manusia yang cukup dangkal. Sebagai suatu sistem simbol-simbol saja
ilmu tak mungkin berbicara tentang hakikat kehidupan manusia yang
mendalam. Ilmu dengan segala sumbangannya masih menyisakan banyak
ruang kosong dalam kehidupan manusia yang perlu diisi oleh agama.” Bagi
Eddington, ilmu merupakan kegiatan yang tidak menyentuh masalah-
masalah hakiki kehidupan manusia agar nilai-nilai keagamaan bisa tetap
dijunjung tinggi dan menunjukkan kemutlakan pentingnya bagi manusia.

Hampir sama dengan pandangan di atas, lebih kurang seabad sebelumnya,
Immanuel Kant (1724-1804) berpendapat bahwa gerak dan kegiatan ilmu
terbatas pada dunia phenomenal, yakni dunia sejauh menampakkan diri dan
ditangkap oleh pengalaman inderawi manusia. Sedangkan nilai-nilai moral
dan keagamaan terletak dalam dunia noumenal, suatu dunia yang tak pernah
bisa dialami secara inderawi, melainkan hanya bisa dipikirkan saja."

Terlepas dari perdebatan mengenai kompromi yang dibuat oleh Eddington
ataupun Kant seperti di atas, hanya memperlihatkan suatu penyelesaian
yang semu, karena keduanya masih memisahkan ilmu dengan agama pada
wilayahnya masing-masing." Akan tetapi tersirat di sini bahwa keduanya
telah dengan tegas mengemukakan, bahwa ilmu itu sendiri tidak mencukupi
kebutuhan manusia, tanpa agama atau nilai-nilai moral.

Sekalipun wilayah ilmu dan moral memang berbeda, namun keduanya
sama-sama perlu, dan tak pernah bisa dipisahkan. lmu baru akan mencapai
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tuj'uan’nyé bila kegiatan keilmuan didasari oleh asas-asas moral. Di lain

" pihak cita-cita hidup moral juga akan dibantu perwujudannya secara penuh
dengan memanfaatkan ilmu sebagai sarana yang berdaya guna untuk men- -
capai tujuan kesejahteraan umat manusia di dunia ini. Moral dan keagamaan

diperlukan manusia untuk merumuskan nilai-nilai yang memberi makna

dan tujuan terakhir bagi hidupnya, sedangkan ilmu diperlukan oleh manusia

yang hidup di dunia ini sebagai sarana budaya guna untuk mencapai tujuan
tersebut.

Oleh karena itu tidak ada tawaran, bahwa ilmu mestilah mengimplisitkan
nilai-nilai moral. Tepat sekali pengibaratan yang dikemukakan oleh Sudarminta,
bahwa pengembangan ilmu dan teknologi tanpa disertai oleh pendidikan
moral, bagaikan memberikan senjata api kepada para ‘preman’. Senjata api
bagi polisi bisa dipakai untuk mengabdi, tetapi bagi ‘preman’, tentulah dijadi-
kannya sebagai alat untuk melakukan kejahatan.

Dengan demikian, penolakan atau ketidak ikut sertaan guru-guru ilmu

dalam pendidikan moral, sekurang-kurangnya melalui pengimplisitan nilai-

nilai moral melalui bidang studi yang diampu dan diajarkannya jelas
berseberangan dengan hakikat pendidikan ilmu itu sendiri.

Oleh karena itu, seorang guru kimia, guru olahraga atau guru-guru keilmuan
lainnya memang bukan guru agama dan guru moral. Bahkan pendidikan
moral pada anak dalam arti langsung lebih merupakan tanggung jawab keluarga
daripada tangung jawab sekolah. Kendati begitu secara nyata sekolah punya
peranan penting dalam pembinaan generasi muda dalam bidang moral
dan keagamaan. Apalagi tujuan pendidikan bukan hanya mengupayakan
terbentuknya pribadi yang cerdas dan terampil, tetapi seperti telah dikemu-
kakan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 adalah bertujuan untuk
memperkembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan tersebut kiranya perlu bagi semua guru dan
tenaga.kependidikan lainnya tanpa kecuali, sesuai dengan kedudukannya
sebagai seorang pengemban amanah pendidikan, tidak hanya mengajarkan
?tau menyampaikan ilmunya begitu saja kepada peserta didik melainkan
_]L}g? melihat relevansi ilmu itu dalam rangka pembentukan pribadi peserta
didik. Para guru tidak saja puas hanya karena telah mengajarkan ilmu saja,

melainkarT juga mesti mengimplisitkan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran
dalam setiap mata pelajaran yang disajikannya.

Sekilas Pemikiran dan Perjalanan Hidup Dja‘far Siddik

Pendidikan Keilmuan sebagai Wahana Pendidikan Akhlak

Dengan sedikit menggelitik Jujun Suriasumar‘ltri beﬂ.(ata, “Kalau kita
kaji lebih dalam maka sebenarnya pendidikan ke}lmuan juga merupakan
sumber pendidikan etika... . pendidikan di negara kita bejlu'm memanfal?tkan
pendidikan keilmuan sebagai salah satu wahana pendidikan moral.

Lebih lanjut dikatakannya bahwa seorang ilmuwan yang dididik untuk
mencari kebenaran dengan metode tertentu yang dapat diandalk'f\r% lan.lbat
laun dia akan menganggap hal ini sebagai kategori moral. Demikian juga
sikap-sikap moral seperti kejujuran, keberanian untuk metpbela }«T.benaran
kendati harus disertai pengorbanan, sikap toleran dan tidak picik, dap.a'f
pula dikembangkan dengan penanaman sikap-sikap ilmiah." .Gag.asa.n ini
bukan saja pantas untuk direnungkan, tetapi senyatanya perlu diaplikasikan.

Seperti sudah disinggung di depan bahwa ada yang beranggapan
bahwa pendidikan akhlak atau moral hanya bisa dilakukan. sgngguh—sungguh
bila dilakukan secara formal melalui pembelajaran pendidikan agama. Hal
ini kiranya memang perlu, karena lepas dari pembelajar.an semacam itu
nilai-nilai moral yang kiranya terliput dalam pendidikan keilmuan pun akan
tak disadari dan terabaikan. Kendati begitu, pendidikan moral dan atau
pendidikan agama akan sangat terbantu bila para guru ilmt%, Walaupun tak
secara eksplisit bermaksud mengajarkan akhlak, akan tetapi bisa dan dapat
menginternalisasikan sikap-sikap ilmiah yang mengarah pada terbentuknya
pribadi yang berakhlak mulia.

Sikap-sikap ilmiah tersebut antara lain seperti dikemukakan oleh
Sudarminta,® antara lain: (1) sikap cinta akan kebenaran yang akan mem-
berikan dorongan untuk terus menerus dengan segala ketelit:1a.n, ketekunan,
keterbukaan, kerendahan hati, dan kejujuran mau mencarl Jawabap yang
lebih memuaskan dan sesuai dengan kenyataan; (2) sikap objektif yang
berusaha menghindarkan diri dari pamrih, sikap a prior.i, dan ke.condorTg.an—
kecondongan subjektif (bias) yang mengakibatkan distorsi atas ha§11 pe.cnelman;
(3) sikap bertanggung jawab atas ilmunya baik pada. komunitas ilmuwan
maupun pada masyarakat luas yang langsung atau nda.k. langsung, c?pat
atau lambat akan terkena oleh buah pemikiran dan penelitiannya; (4) sikap
logis dan kritis yang tidak begitu saja menerima anggapan yang berlaku dalam
masyarakat melainkan berusaha untuk mencari dan menemukan dasar
penalaran di balik anggapan tersebut; yang secara keseluruhan merupakz.m
sikap-sikap yang relevan bagi pembentukan pribadi yang berakhlak mulia.

Sebagaimana banyak dikemukan oleh ahli didik bahwa pengembangan
rasa kesadaran akan kenyataan nilai-nilai akhlak dan nilai-nilai spritual serta
usaha-usaha untuk memadukan ilmu dan kebijaksanaan hidup bukanlah
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-~ privilege suatu cabang ilmu pengetahuaﬁ tertentu. Semua disiplin ilmu, termasuk
* ilmu-ilmu pasti alam dan teknologi, bisa menunjang pengembangan tersebut,
karené yang penting adalah inspirasi dasar yang menjiwai seluruh pembela-
jarannya. Menurut Islam tidak ada satu matapelajaran pun yang bebas
dari sentuhan iman dan amal shaleh. ‘

Sebagai contoh misalny:«i pengembangan rasa kesadaran akan kenyataan

dan nilai keluhuran manusia bisa ditunjang dengan memusatkan pengajaran
ilmu-ilmu pada pengembangan daya cipta akal budi manusia dan daya
pegas yang tak terbatas dari kekuatan rohaninya. Peserta didik perlu dibantu
untuk semakin menyadari daya cipta manusia yang mengagumkan.
Bagaimana manusia terus bergerak maju dalam mencari pengetahuan dan
bagaimana manusia terus mencari akal dalam usaha untuk menguasai dan
memanfatkan sumber-sumber alam. Dalam hal ini perlu disadari bahwa ilmu
bukan hanya diajarkan sebagai barang jadi, atau dalam bentuk serangkaian
rumus-rumus atau teori atau tumpukan informasi yang harus dihapal dan
dimuntahkan kembali waktu ulangan, melainkan lebih-lebih sebagai proses
pencarian dan penemuan pengetahuan, yang rumus-rumus dan rangkaian
informasi tersebut berfungsi sebagai alat dalam proses pencarian tersebut.

Jika dalam rangkaian pembelajaran ilmu tersebut, para guru telah
berusaha sekuat tenaga menginternalisasikan nilai-nilaj akidah tentang
kekuasaan Allah Yang Maha Pencipta dalam setiap ilmu yang diajarkannya,
maka kelak nilai-nilai iman dan akhldq al-karimah, akan terpancar dalam
sikap hidup dan kepribadian peserta didiknya. Sebagai seorang Muslim,
kata Ahmad Sadali, peserta didiknya akan melihat bahwa mengalirnya air,
pohon pimping yang bergetar ditiup angin sepoi, luka yang menyembuh
bertaut kembali, meluncurnya kapal di atas lautan, mengembangnya rasa
haru karena tali temali kecapi dipetik
Jembatan beton dan lain-lain lagi, akan jelas baginya bahwa di situ dia memandang

dengan mata imannya “Wajah” dan keperkasaan Allah, Suhanallah.

Sedangkan jembatan yang diiringi hubungan dengan tali Allah dan sekaligus

kemampuan manusia menggunakan rahmat Allah ketika mengkonstruksikannya
itu adalah lebih mengandung rahmat Allah daripada jembatan yang dibuatnya
dengan scientific rationalism saja semata-mata, betapapun kuat mengarungi
masa pada tampak lahirnya.6 Dengan dipandu imamnya ia merasakan
getaran llahi dalam dirinya ketika membaca firman Allah:

Dia-lah, Yang telah menurunkan air h

getaran senandung musik, tegaknya

wjan dari langit untuk kamu, sebagian-
untuk menyuburkan tumbuh-tumbuhan,

Sekilas Pemikiran dan Perjalanan Hidup Dja‘far Siddik

dan segala macam buah-buahan. Sesungguhn)./a pada yang dern.;ck.lclircll. ::t-
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang meml. ir . £
Di sinilah pentingnya menekankan aspek kesgjarahan_dari setlalt) ;tll?::n
Dalam konteks sejarah ilmu-ilmu, bisa kelihatan bagaimana 51.1a.tu penge o
dihasilkan dari suatu proses pencari;m fian Peritij‘lj:r\ir;kr;lrl:lzr;iy:;nglan »
dan bukan suatu barang jadi yang begitu saja ‘
i gagasan-gagasan mandek dan mandul. Dengan mengena
IZ)?(I)I::: :::;iilt iegserta dgidik bisa dibantu unt}lk menya_darl ballz;/va se;r;:lai
ilmu berasal dari Allah. Ada yang bersifat abad1. karena dlwatlly}l n Z:aﬁan
para Nabi (perennial knowledge); dan ada yang diperoleh mellzia tlll pen(((:1 )
manusia dengan menggunakan kem:lrln}:luan-kemampuan akalnya (acq
knowledge) yang juga berasal dari Allah. 3 gl
Peserta didik adalah pribadi yang hidup, dan pendlc.ilkan mz:x ii(tzﬁl;a(?l
untuk merangsang dan membimbing pengembangan diri mereka. i
mereka bukanlah suatu barang mati atau seke(?ar vYadfah yanj tf) v akar,l
melainkan sesuatu yang aktif dan interaktif dan bisa dlla‘tl?l dan diberday.
untuk terus tanggap terhadap rangsangan para pendidiknya.

Demikianlah, tanpa harus mendidikkan n.loral secara langsung, para
ru mereka, apakah itu guru fisika, guru biologi, guru IPA, guru b.ahasa atau

3 ilmul " nya, dengan menepati secara setia asas-asas moral kellmuz.mnya,
glli:rllldr:;l)la: ;:er):je;dikan pembelajaran berbagai disiplin ilmu itu sebagai salah
satu wahana pembinaan akhlak.

Persoalan yang segera timbul ialah sikap-sik.ap mor:.ﬂ manak?at; rﬁzﬁ
semestinya dimiliki oleh guru dalam menggjarkar.lkllmunya.
pertanyaan yang akan dicoba jawab dalam bagian berikut.

Sikap Moral Pendidik . P

Agaknya terlalu gegabah jika sikap moral yang seyoglanyatdlml ulm
oleh para pendidik tanpa mempersoalkap apakah gunii agama at iat; flka
ilmu hanya direduksi menjadi beberapa saja, katakan.lah .ual,(ataud i mull)(
moral, karena walau bagaimana pun sikap moral itu tida m(lll ah u il
disederhanakan. Sekalipun begitu, tanpa bermaksud. mer.lye er arl1a g
yang sesungguhnya komplek, sekurang-kurangnya ada tiga sikap moral yang
seyogianya dimiliki oleh pendidik, yaitu:

1. Memiliki Tanggung Jawab sebagai Seorang Pendidik

Sikap moral yang pertama dan terutama perlu dimiliki oleh seorang
guru dalam mengajarkan ilmunya adalah sikap tanggung jawab sebagai
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péndidik, s\ebaga.irhar‘la_dinyatakan dalam hadis Nabi saw: “Setiap kamu

adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban

atas yang dipimpinnya”.’® Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan seorang

~ guru bukan sekedar pengajar, tetapi lebih dari itu adalah seorang pengarah

dan pembimbing, yang dalam kebulatan kepribadiannya dia merupakan

seorang teladan keutamaan. '

Adalah benar bahwa pengajaran merupakan bagian hakiki dari
pendidikan formal di sekolah, namun pendidikan itu lebih daripada hanya
pengajaran. Sasaran utama pengajaran adalah pengalihan atau penularan
pengetahuan (transfer of knowledge). Dalam pendidikan, selain pengalihan
pengetahuan perlu juga terjadi transiternalisasi nilai-nilai. Pendidikan
melibatkan baik pengajaran ilmu yang sungguh bernilai untuk dipelajari
maupun pembentukan sikap-sikap yang secara moral bisa diterima.

Seorang guru dalam mengajarkan ilmunya seyogianya mengindahkan
arti dan nilai atau kegunaan ilmu itu dalam kehidupan manusia pada umumnya
dan kehidupan peserta didik khususnya. Sikap tanggung jawab sebagai guru
bisa diungkapkan dalam usaha menghindarkan agar ilmu yang diajarkan tidak
hanya membebani kepala peserta didik dengan serangkaian fakta, konsep,
teori atau rumus-rumus yang perlu dihafal untuk keperluan yjian dan dilupakan
sesudahnya. Secara pribadi seorang guru mestilah yakin betul bahwa ilmunya
itu memang berguna dan bermanfaat bagi manusia. Jika tidak, berarti sang
pendidik hanya menghasilkan buih yang segera lenyap ditelan bumi, 19

Kata bermanfaat atau berguna yang dimaksudkan tidak perlu diartikan
secara sempit, pragmatis dan ekonomis yang melulu hanya menanyakan
apa cash-value-nya atau bagaimana kemungkinan pasarannya, melainkan
kegunaan yang lebih luas daripada hanya itu, antara lain meyakini bahwa
ilmunya mengandung nilai-nilai kesalehan yang karenanya pantas dikaji.

Seorang guru dalam mengajarkan ilmunya dapat dikatakan punya sikap
tanggung jawab sebagai pendidik kalau dia bisa melihat di mana tempat
dan sumbangan ilmunya itu dalam pembinaan generasi muda. Seorang
guru yang tidak yakin bahwa ilmu yang diajarkannya itu bernar-benar
bernilai, sangat tidak mungkin akan membuat peserta didiknya tertarik
untuk mempelajari apalagi mengkaji dan mengembangkannya lebih lanjut.

Sikap tanggung jawab Seorang guru sebagai pendidik juga terungkap
dalam usaha yang sungguh-sun.

gguh untuk menguasai bidang ilmu yang
arkan. Kalau pengetahuan seoran

i3} v 8 guru mengenai bidang ilmu yang
du.ajarkan hanya berselisih sehari semalam dengan peserta didiknya tentu
saja tidak bisa dikatakan sebagai gu

VU : ru yang bertanggung jawab. Sebutan
guru untuk dirinya juga menjadi tidak pada tempatnya. Seorang guru yang
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profesional, selain seorang guru yang pendidik, dia juga seorakrllg r;l;m:gizi

Dari seorang guru profesional diharapkal_l Pahwa ia sunggu gL

dan mengémbangkan bidang ilmu yang dlajarkan. i bl 1
Menyampaikan sejumlah informasi saja pe'lda pes(clerta dlll altu in::l P

berarti mengajar. Dalam suatu pembelajaran rr.lgstl terkan: ugg sai pLaptsts

atau maksud bahwa seseorang rnemalmg ;)elz;]:; :S;ZE:; r::.eo lzﬁ e e

i idik dan perlu adan :
;li)}?afr;i:;?:?; (ci);lienhpizrelcrltl: 1(1i(iccllik, :lfan tugas dan kewajiban masing-masing.

2. Cinta terhadap Upaya Pembelajaran ! .
Pembelajaran setidaknya melibatkan tiga uns.urt yaitu: gu'n% yla:a g
profesional, peserta didik, dan matapelajaran atau di51phf1 ﬂrrt:u 3;(ar;g c(iilajal; i (1111
i i alam satu kesatuan yang saling berkelindan. adi,
Ketiga unsur ini menyatu d uhes -
i hubungan dengan yang pe .
sikap moral kedua yang erat ; ; AP
i i iri sebagai guru, terhadap pes .
nta terhadap profesinya sendiri se : idiks
filan terhadap ilmu yang diajarkannya yang secara ringkas dapat diuraikan

sebagai berikut:

2.1. Cinta profesi sebagai Guru
Agaknya, siapa pun akan kecewa ketika bertemu denlgan seior(all;lrg1 g:;l;
ang kalau ditanya apa profesinya, maka dengan a§ak ma u-m.a u 4
?nerendah ia menjawab, “Ah, cuman jadi guru kogq. Kalzt‘ldsiik;zr;r;y; Z;rﬁiki
i ini ritanya para peserta di
23:11 b;;:x;kizl‘:erizn;?l?;?pl?e?:rrli?aan }cllir[i) yang tinggi atas profesi yang
estinya disandangnya.
o Kat:-kata bersayap para cendikia yang mengatakan. bahwa tak a;l; :llat;
perbuatan besar bisa dilakukan tanpa adanya suatu kegalr'flhan ate;{t; ; : ulragng
kecintaan terhadap yang diperbuat, kiranya perlu untuk dlrem;ng.n a. o
atau tidak adanya sikap cinta dan kebanggan terhadap pro es; ei g
seorang guru ini kadang kala bukan hanya ka(r‘e.rla’,lmnl(lzuanni)r/lzix 471 k,urang
tetapi rupa-rupanya sebagian dari masyarakat kita s: .r;mg g
memberikan penghargaan yang selayaknya pada pro ) Ozgun: S
didikan. Apalagi ada kecenderungan Flalam masyarakat “modern et
dirinya dan menilai diri orang lain dari beberapa barTyak uanglyang e ey
Padahal, seperti telah disinggung di depan bahwa di dalam Ishar;, pN v 81;, m
itu mendapat tempat yang mulia, bahkar} dalam banyak ? I1s ba by :;wa
memposisikan seorang pendidik sebagai seorang syuh.adal.. t]zla erl'ah b
tugas mendidik mendapat tempat terhormat yang dimuliakan o -
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2.2. Cinta peserta didik

Seiéin cinta profesi seorang guru juga‘diharapkan pﬁnya sikap cinta pada ‘

_peserta didiknya. Sikap cinta pada peserta didik berarti punya keprihatinan

mengenai perkembangan bakat dan kemampuan yang ada pada peserta didik. _

B Seorang guru profesional memiliki keprihatinah mengenai ditangkap
atau tidaknya, dimengerti atau tidaknya, difahami atau tidaknya, diamalkan

atau tidaknya tentang ilmu yang disajikannya. Dalam memilih materi dan

metode pengajaran situasi dan kondisi peserta didik diperhitungkan. Seorang
guruyang cinta akan peserta didiknya tidak pernah merasa bangga menceritakan
pada orang lain bahwa hanya 50% dari peserta didik dalam kelasnya yang
bisa lulus dalam ujian matematika. Ia tidak akan terlalu cepat menjatuhkan
penilaian bahwa itu semua karena kesalahan peserta didiknya.

Cinta itu bersifat menciptakan atau kreatif. Artinya, orang yang mencintai
seseorang akan berusaha melihat, mengakui dan memperkembangkan hal-
hal positif yang ada dalam diri orang yang dicintainya. Hal-hal yang negatif
tidak ditutup-tutupi tetapi bukan menjadi fokus perhatiannya.

Bagi seorang pendidik Muslim meyakini bahwa dalam setiap peserta
didik tanpa mempersoalkan latar belakang keluarga, etnis dan pendidikan
ayah ibunya, pastilah memiliki fitrah yang dapat dikembangkan ke arah yang
lebih baik. Jika ada peserta didik yang perikelakuannya sudah sampai pada
tarap yang “memprihatinkan”, maka pendidik Muslim, tetap menghargainya
sebagai manusia yang memiliki sifat dasar atau fitrah yang baik, bahwa di
dalam diri setiap peserta didiknya masih ada kebaikan yang perlu dibantu

mengaktualkannya. Dalam hal ini pendidik Muslim yang baik akan berusaha
menemukan butir-butir mutiara, entah berapa kecilnya di balik kubangan
lumpur kerusakan oleh lingkungan yang membentuk peserta didiknya.

Seorang guru yang sejak semula menganggap peserta didiknya tak |

lebih daripada keledai-keledai tolol yang perlu dipukul dengan rotan, akan

sangat sulit untuk melihat bahwa dalam diri peserta didiknya ada bakat-bakat

dan kemampuan yang sesungguhnya bisa, tetapi belum diperkembangkan.
Dalam banyak hal peserta didik akan meman

laku sebagai : dang dirinya dan bertingkah
aku sebagaimana dipandang oleh pendidiknya. Sekiranya pandangan atau
cap para pendidik bersifat ge

o gabah, tentu akan merugikan bagi perkem-
bangan pribadi peserta didik selanjutnya.

2.3. Cinta Ilmu

Sikap cinta terhadap profesinya sebagai seorang guru perlu diwujudkan

pula dalam kecintaan terhadap ilmu yang menjadi pengajarannya. Sekali
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lagi sebrang guru baru bisa dikatakan bertanggung jawab sebagai pendidik
kalau ia menyakini bahwa ilmunya memang bernilai dan bermanfaat untuk
dipelajari. | . ‘

Kecintaan terhadap ilmunya akan merangsang daya imajinasirdan daya
cipta seorang guru untuk terus menggeluti permasalahan—Pt.armésalah.an
yang dimunculkan oleh ilmunya dan berusaha untuk meneliti 1(?.blh lan]-ut.
dan memperkembangkannya. Segi apektif dari pendidikan kellmuat.l 1.n1
perlu diperhatikan pula dalam menyampaikan ilmunya pada peserta .dldlk.
Sikap aktif, kreatif dan inovatif berkaitan erat dengan ada tidaknya kecm.tz}an
terhadap ilmu yang menjadi bidang pengajarannya. Usaha-usaha Penehtlan
dan pengembangan akan bisa lebih diharapkan muncul dari seorang
pendidik yang mencintai ilmunya.

3. Teladan Keutamaan

Sikap moral ketiga yang semestinya dimiliki oleh seorang guru bahwa
dalam dirinya ada yang pantas untuk digugu dan ditiru, karena dalam
pandangan Islam, kata an-Nahlawi “keteladanan guru merupakan pokok
pangkal keberhasilan pembelajaran”.*® Aspek keteladanar'l gu.ru dal:.am
pendidikan merupakan sikap yang ditekankan oleh seluruh ahli didik Muslim,
mulai dari yang klasik sampai yang modern sekalipun.

Kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan seorang panutan atau
tokoh ideal dalam diri seorang manusia konkret merupakan salah satu hal
yang perlu diperhatikan, karena hal itu akan berpengaruh bagi' pertumbuhan
kepribadian mereka. Dalam hal ini pendidikan agama dan sejarah mernang
sangat membantu untuk memperkenalkan para tokoh yang memberi
teladan hidup.

Gagasan mengenai guru sebagai teladan keutamaan moral, sebagaimana
keteladanan Nabi saw sebagai uswah al-hasanah, mungkin bagi sebagian
orang dianggap sebagai terlalu ideal dan menuntut terlalu bany?k dari seorang
guru. Sekalipun tidak bisa seratus persen dapat meniru Nabi, tetapi paling
tidak dari ukuran-ukuran akhlak yang dapat diterima oleh masyarakat Islam
merupakan sesuatu yang perlu dipertahankan, mulai dari segi moral keilmuan
sampai pada perkataan perbuatan, pergaulan bahkan dalam berbusana:
Adalah tak wajar jika seorang guru Muslimah misalnya berani tampil sebagai
pendidik, padahal dia masih menggunakan pakaian yang dibalut berlapis-
lapis tetapi tetap memperlihatkan lekuk-liku tubuhnya secara menggiurkan
di hadapan yang bukan mahramnya.

Memang dalam kenyataan sehari-hari, terutama karena terpengaruh
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pada konsep-konsep pgndidikén yang serba libéral, masih ada saja orang

yang memperdebatkan apakah hanya orang yang bermoral baik saja yang |

~ memungkinkan bisa menjadi guru yang baik, apalagi kalau ilmu yang
~ dimaksud adalah ilmu-ilmu yang sedikit banyak tidak langsung menyangkut
manusia, seperti: ilmu alam, kimia, geologi, mekanika, ukur, matematika,

aljabar dan sebagainya. Kata mereka, bahwa sebagai pendidik yang baik,

seorang guru memang semestinya dituntut punya sikap-sikap yang tidak
bertentangan dengan norma dan nilai-nilai akhlak. Kendati begitu orang

mungkin masih bisa mempertanyakan apakah seseorang tidak bisa menjadi
guru ilmu alam yang baik kendati secara moral mungkin kelakuannya pantas

dicela? Sebab, sebaliknya bisa juga terjadi bahwa sebagai pribadi seseorang

itu secara moral memang pantas diteladani, tetapi sebagai guru kimia ia
sama sekali tidak memuaskan.

Pandangan seperti di atas menurut konsep Islam tentu saja tertolak dengan
sendirinya. Apa pun alasannya seorang guru diwajibkan untuk memenuhi
syarat bukan hanya sebagai orang yang pandai dan bermetodologi tapi juga
orang yang berbudi, orang yang beriman yang perbuatannya sendiri dapat
memberikan pengaruh pada jiwa peserta didiknya. Bukan hanya apa yang
diajarkannya saja yang penting; apa yang dia lakukan, cara dia membawa
diri, sikapnya di dalam dan di luar kelas, semuanya diharapkan sesuai dengan
cita-cita yang tanpa keraguan sedikit pun diterima oleh peserta didiknya.

Konsep yang demikian berkaitan dengan besarnya tanggung jawab
yang diemban pendidik dalam melaksanakan fungsi dan peranannya
sebagai seorang pendidik Muslim, yang telah dipercayai sebagai pemegang
amanah Ilahi untuk mengemban tugas suci sebagai imamah dan teladan
keutamaan bagi peserta didik khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Apalagi seorang guru dalam konsep Islam bukan saja guru di hadapan

peserta didiknya, tetapi juga seorang yang memiliki tanggung jawab sosial
di tengah-tengah masyarakat.

Tanggungjawab Sosial Setiap Guru

Hubungan sosial antara guru dan masyarakat diikat oleh tali hubungan

yang murni, terutama karena kedudukannya sebagai pendamping yang
menyertai masyarakat dengan se

gala keberadaannya. Sikap ini bukanlah
semata-mata karena gury sebagai

. anggota masyarakat yang kepentingannya
terlibat langsung dalam masyarakat, tetapi yang lebih penting lagi ialah, karena

guru mempunyai fungsi tertentu dalam kelangsungan hidup bermasyarakat.

Fungsi sebagai guru tidaklah berhenti pada tugas-tugas di depan kelas
atau pada penelaahan ilmiah dan membahas kitab kitab; dan tidak pula
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' diskusi formal lainnya yang ilm.u.ny_a hanya
t:l::tt)?ii cIl)la i:l:;;i?eﬁzr _[ilrlltelektual semata. Tetapid l?li(h dagl 1tiu ;:s::fi
awab dalam memberikan pen .i ikan bag

ﬁzrrl“ Sze;(t:trilgfll:;fdilian terhadap tanggung jiiwal.) ini ‘sama. a}‘rlt)lnr}llz: ger;iz;r;
meliku.kan kejahatén. Bahkan dalam al Qur'an dliil?utl;?irli(es :kSianpyang
yang lebih zalim daripada mzelreka yang mengkhian

iberi untuk mereka. _ .
dlben:a " An'aha semua ini? Tak lain ialah bahwa pada diri guru. d1t.unt}1t.

i oo tu dengan masyarakat, tidak uzlah, tidak mengisolir diri
S‘k"‘_P e m(la:t,a ang serba majemuk tempat bersimpang s'%urnya ane?ka
g . 1 yDalgam kondisi seperti ini guru tampil sebagai pendamping
s o an‘dengan keterbukaan dan keikhlasannya turut @erasabn
w7 yamlg ersoalan yang dihadapi oleh umat yang sek?llgus turut
Segenap’ e ar:a&ukan pemecahan masalah tersebut. Sikap inilah yang
zirli::l:i?s:?)ztn:gagai kompetensi sosial kemasyarakatan seorang guru.

ternyata tidak dapat diselesaikan
ot banyakatrllal,gifrilusa::azaiﬁ?\i}dual,};(ecuali oleh segenap anggo-ta
iy i (t)rta gl karena masalah itu mungkin cukup rumit dan esotonk,‘
mas.yarakat- o k;t tli)dak dapat menempatkan permasalahan dal.am. proporsi
I pada masalah seperti ini, peranan guru menjadi sesuatu
yang s.ebenal’l_lz/al-(arena dialah yang memiliki keilmuan yang luas untuk
il i salah tersebut pada proporsi yang sebenarnya. Dengan
menempatkan ma ikatif dan dapat dicerna oleh masyarakat, guru yang berada
sy kOmlturlnlas arakat berkewajiban menyampaikan hal itu kepada
- tengah-tenlg)a t sesiaorang yang melihat tanda tanda bahwtf:l hujan akan
?asyarr:ll;akz liu:trlaburu dia memberitahukan agar orang menyediakan payung
urun,
i hujan yang bakal turun.

mengll:::::; kaiian:, bahkan mungkin sering terda.pat suatu maszalt(lu}:;ﬁz
secara nyata disadari oleh masyarakat, akan tetapl karene.1 mefe ¥ T

i hakikat permasalahan itu, menyebabkan sering mbu sl i
rr.lemaharnll h: . angeota masyarakat dan/atau tidak bereaksi karen.a ketlda-
e an: kg'garang pula ada warga masyarakat yang ingm. tampll.
e s alaljl itu secara irrasional dan radikal. Dalam kondisi s'epem
fnfamecahkan masan arif akan tampil mengemban tanggung jawab sosialnya
= Segrar?kgaiu;uez:pfkﬁf yang proporsional sehingga pemecahan masalah
membe
berlangsung secara obyektif.

i didik dalam rangka tanggung jawab

hal dapat dilakukan pen .  tangg .
' ?at;y::su?aiy;:ggan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya, leb(lih
Tt(’,);:; SZlam mengawal dan memelihara moral keagamaan masyarakat. Pada
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'.tahap ini pendidik tidak lagi se.kedar,mgmberikénl informasi, menasehati

atau memberikan opini, tetapi lebih dari itu dibarengi dengan memberikan _‘
“contoh teladan yang baik (uswah al hasanah). Dalam hal ini melalui sosok

kepribadiannya yang pantas ditiru dan diteladani, pendidik akan tampﬂ

menunjukkan suatu perilaku, bagaimana berlaku sebagai seorang yang berkepri-
badian Muslim yang takwa, tahan uji, sabar dan lain lain sebagainya. Dengan

ilmu yang dimilikinya, ia akan tampil memberi tuntunan, membimbing dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

Selanjutnya sebagaimana telah dikemukakan di depan, betapa besarnya
peranan dan tanggung jawab yang terpikul di pundak guru, karena merekalah
yang mewarisi tugas tugas kenabian dalam memimpin dan membimbing
umat dalam menempuh jalan yang lurus. Karena itulah kelahiran dan kehadiran
guru yang benar benar mewarisi sifat sifat kenabian dalam memimpin dan

membimbing umat, setiap saat tetap ditunggu tunggu sebagai dambaan dan
tumpuan harapan. 9
Dewasa ini sesuai dengan pola hidup zaman era globaliasi yang ditandai
dengan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
bergulir dengan cepatnya, menyebabkan berbagai aspek kehidupan semakin
bercabang. Banyak hal yang dahulu tidak pernah terbayangkan akan terjadi,
bahkan diperkirakan tidak akan pernah ada dan tidak akan terjadi, ternyata
telah ada dan terjadi secara nyata. Kenyataan itu akan turut mengubah pola
pikir masyarakat, yang sudah tentu tidak dapat lagi didekati dengan pola
fikir yang tradisional. Oleh karena itu, berbagai kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi berikut hasil hasil yang dicapainya itu boleh jadi akan membuat
sebaha.gian orang menjadi berani mengatakan, bahwa tanpa agama pun
mar}u51a bisa mengatasi berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan.
Sekiranya hal itu terjadi, agaknya, akan menipislah keberanian sebahagian
orang dalam mempertahankan kebenaran ajaran agamanya secara terbuka
dar} terang terangan, sekalipun imannya masih menggelora, hanya disebabkan
ketidakmampuannya memberikan Jjawaban akurat ketika berhadapan dengan

ma}sya.rakat ya?ng memiliki pola pikir yang demikian, Mungkin dia lebih
baik diam daripada harus dipermalukan.

Masyaraka.t yang demikian, tentulah tidak bisa lagi didekati hanya dengan
menaw'arkan fljaran moral yang menawarkan penggalan ayat ayat Qur‘4n
sebagai penyejuk rasa saja, Bagi mas

yarakat seperti itu, tentunya diperlukan
pendidik dengan spesialisi keilmuan i :
yang ulama, yang ahl al- '
sudah disebut di depan TR

: 1.)engfm demikian, untuk membangun masyarakat yang telah mengalami
emajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti pada zaman sekarang ini,
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maka pendidikan Islam tidak akan cukup hanya sekedar‘ merx?pirsxapllqi(r;
pendidik ahli agama saja, karena kemajuan zaman yang ser.nakm dorélp e :
akan ikut mengubah pola pikir masyarakat itu yang sam.a sekali berble( a bengz;l ;
pola pikir masyarakat masa Jalu. Masyarakat yang maju, me@erlu an bany.
ahl al-¢ikr atau spesialisasi keilmuan dengan tuntutan keahlian khusus yang
bermacam macam, yang diharapkan dapat membangun m'as.yarakat dan plequ
adaban Islam. Dalam konteks inilah peran guru atau pendidik yal.ng memili
otoritas keilmuan dalam bidangnya niscaya akan banyak memberi sumbangan
bagi kepentingan masyarakat. .
Deskripsi di atas hanyalah gambaran ringkas suatu tampllan' iu;u yar;ig(
peka terhadai) denyut nadi kehidupan masya'rakat, bukan sjebagal ; (:n:lp o
elit yang eksklusif dari panggilan hati nurani umat. Kehadlranrgra | ;irz ni ;
tengah masyarakat benar benar dirasakan manfaatnya y'ang ;;\d -1; gll‘e .ﬁmzs :
lahirlah pengakuan terhadap status dan peranannya sebagai penk1 . gl 3
ini, meskipun bukan merupakan syarat ata}u pra.syarat un.tu 'rrcllen]a ig ﬂar,l
tapi harus diakui bahwa legitimasi itu lahir dari internalisasi andt.zrirlx(pdan
seorang yang berkepribadian pendidik, berkefnjampuan melr}h 1t D
memainkan peranan sosial sebagai seorang pendidik, tanpa meliha g

studi yang diajarkannya.

Pemungkas - s
Sebagai kata pemungkas saya hanya ingin ITlengat‘akar’l bah\{v(zla analisis
singkat yang dikemukakan di atas, hanyalah sebz.igla.n da}n eksistensi dan peran
sentral serta tanggung jawab yang seyogiapya dlaphka'mka-m oleh seorang il:lm_
sebagai pendidik dalam mengajarkan bidang studi keilmuan yang I;alai
implisitkan nilai-nilai akhlak. Guru ilmu mgmang bukan guru agama iy
arti langsung, tetapi sesuatu “llmu” tidak Plsa dikatakan 1.lmu yarllghslezu g
guhnya bila tidak bermanfaat bagi manu51a. dan kefnanusman. Oleh karena
itu dalam mengajarkan suatu ilmu seyogianya diperkaya dengan meng-
implisitkan nilai-nilai akhlak. SNl
Akhirnya bisa disimpulkan bahwa apabi'la Fra.nsf.or.mam mlal-mll:(al
keilmuan diintegrasikan melalui internalisasi nilai-nilai akhlak, maka

pendidikan keilmuan akan ménjadi salah satu wahana pendidikan akhlak,

yang dengan cara seperti itu, semua bidang studi benar-benar telah diarahkan

untuk menggapai cita-cita tujuan pendidikan nasional.
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- PENDIDIKAN ISLAM DALAM ERA
PERUBAHAN SOSIAL
(i Upaya Meningkatkan Kualitas)

- Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, M.A.

A. Pendahuluan

ejak awal keberadaannya

» Manusi a1
dalam kehidupannya, arkisia telah melaksanakan pendidikan

Konsep dan aktualisasinya terus berubah dan

Perubahan sosial yan s di
. g terjadi menunty R,
mengikuti irama perubahan dimaksud, t pendidikan Islam untuk mampu

Pendidikan Islam
hgantisipasi perubahan sosja]”

b itu, L
dipertahankan eksistensinya, S R Ik kadar hanya cukl

masa d i
a depan, dan dilakukan Penataan dalam segala aspeknya

Dengan mengun
gkapkan m : "
dewasa inj diharapkan akan terk:sailah yang dihadapi Pendidikan Islam

Akan terasa lebih aplikatf jka bany altematf jawaban penyelesaiannya.

figan tuntutan perubahan sosial pada zamannya.

di :
yang dipandang sebagian kalangan sebagai pendidikan |
membutuhkan pengelolaan

tetapi perlu dipikirkan, diantisipasi perubahan
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éspek kehidupan yang lain”.! Justru itu, jalinan tersebut tidaklah bersifat
sementara, tetapi berjalan berkesinambungan dan telah pula menjadi
hukum perubahan dan perkem-bangan sosial.

Hubungan antara perubahan dan perkembangan sosial dengan pendi-
dikan dapat digambarkan sebagai berikut :

a. Perubahan lingkungan fisik, sosial, politik dan ekonomi akan menentukan
atau membawa perubahan konsep manusia tentang kehidupan.

b. Perubahan konsep manusia tentang kehidupan akan menentukan
konsep manusia tentang pendidikan.

¢. Perubahan konsep manusia tentang pendidikan akan merubah konsep
tentang tujuan pendidikan.

d. Perubahan konsep tentang tujuan pendidikan akan merubah tentang
isi/materi, susunan, jenjang, organisasi, dan jenis-jenis pendidikannya.

e. perubahan konsep dan tujuan pendidikan merupakan akibat, ditentukan
oleh atau sebagai suatu usaha penyesuaian terhadap perubahan lingkungan

dan tujuan hidup manusia”.?

Ternyata pendidikan sebagai sistem berdampingan dan berinteraksi
dengan masyarakat dalam suatu sistem sosial, sehingga perubahan sosial
akan berpengaruh terhadap pendidikan. Sebaliknya, pendidikan pun akan
berfungsi sebagai inovasi dan modernisasi bagi perubahan sosial. Fagerlind
and Saha (1999) melukiskan hubungan antara masyarakat dan pendidikan

dengan bagan berikut ini:

pendidikan
t
" < Masukan pendidikan

masukan masyarakat untuk masyarakat

untuk pendidikan

masyarakat

Bagan tersebut di atas menjelaskan: pendidikan adalah produk masya-
rakat (1), tetapi berpengaruh terhadap masyarakat dengan menumbuhkan
perubahan-perubahan (2), yang selanjutnya berpengaruh pula terhadap pen-
didikan (3). Penjelasan selengkapnya dapat dilihat dalam: Fagerlind and Saha,
Education and Nation Development, A Comparative Persperctive.

! [mam Barnadib, Pemikiran Tentang Pendidikan Baru (Yogyakarta: Andi Offset,

2001), h.90.
2 Tim Dosen IKIP Malang. Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Surabaya:

Usaha Nasional, 2001),h.76.
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Bertitik tolak dari bagan tersebut, jelaslah bahwa pendidikan, tidak
terkecuali pendidikan Islam, dituntut untuk mampu beradaptasi dengan.
A setiap perubahan sosial yang terjadi. Hal ini berarti ide dan proses perubahanb
dimaksud harus dapat diterjemahkan oleh pendidikan Islam menjadi program
yang nyata. Jika tugas ini dapat diemban dengén baik, ia tidak saja mampu

memberikan makna terhadap perubahan, tetapi sekaligus dapat merencanakan
perubahan tersebut. Sebalikn

 arus perubahan itu sendiri,

C. Beberapa Masalah Pendidikan Islam

Hubungan antara pendidikan Islam dengan kehidupan sosial tidaklah
ersifat linier, melainkan bersifat kompleks, Justry itu, masalah yang timbul dalam
pendidikan Islam juga akan bersifat kompleks. Masalah tersebut dapat berkaitan
dengan komponen-komponen dalam pendidikan Islam sebagai suatu sistem.

Menurut hemat penulis, masalah pendidikan Islam yang sekaligus merupakan
kendala dalam proses penyelengg

aspek, yakni : aspek yang berka
berkaitan dengan kurikulum, as

a. Sistem pendidikan Islam

Pendidikan tradisiona] menghendaki perkembangan individu secara utuh
atas dasar kemampuan dan

an minat masing-masing, Setiap orang bebas memilih
Mmuatan pendidikan yang sesuai denga

ya jika gagal, ia akan terombang-ambing dalam

araannya dapat dikelompokkan menjadi tiga
itan dengan sistem pendidikan, aspek yang
pek yang berkaitan dengan sistem administrasi.
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Sistem pondok pesantren kelihatannya'sgngat konqus(lif bagnz;niirlr{lt}zfar;iir;

ikir dan zikir, antara ranah kognitif (intelektif) dan ; ,a 2
e ilmu dan amal. Sistem persekolahan dalam kenyata ! }',f
kes'elarasan i ada pengembangan intelektual dan pengetahuan kqu?ln :
e menek?r;lkalnrl; raktiknya hampir tidak terjangkau. Siste@.pgndldllfan
ol afekt%f kj:llrz\1 1ebpih banyak menghasilkan output yang me.rmhkl kapasnas.
'Semfcl?trtrl:lmcikup memadai, tetapi pembentukan keprit?adlan, dalam arti
ltzzll?tas, kelihatannya sulit untuk dilaksanakan/dicapai.

ing diident ngan sistem pendidikan Barat
Sistejm Pers:kgj;?sze?;ﬁfs? glekri((:iz;ii:n Igslam sering pula. dinyatakan
i bemfat‘ m'te i dari sist.ern pendidikan Barat dengan member.l lab.el-baru,
m;irxlig;:i;l;iu I;a::lgherankan jika pendidikan di dunia 13131113 mulai dari tingkat
¥ i le Barat”.
dasar sampai tingkat tinggi muncul dengan sty B v .
4 wasa ini kelihatannnya tela
SiStan pendidlt:na;;nrizlsge;:;:;ﬁaiin. Masalah yang fundamental
A m\ﬂal' b'ergec.::erhakikatnya bukan terletak pada sistem dimaksud, karena
d'alam i a tidak lebih dari sebagai alat. Dari kenyataan tersebut.
HAIEH Rade daslamy alah asasi, yakni : apakah sistem pendidikan Islam seperti
kam};aizzl;nk:; :znpu menéhasilkan sosok output ideal dalam perspektif
ewas

pendidikan Islam itu sendiri?

i endidikan Islam
3 Kll;l:rll:;:::‘t:ntang kurikulum biasanya konsepnya t.)e.rmuara k:g:daai
' _velajaran/matakuliah yang tersusun sedemikian rupa sebag
gy m?ta e diberikankepadap&sertadidikdalamsuamwahutenenm.
el ‘?aketc,l:lang mg lurikulum biasanya tidak lebih dari menambah, mengu-
Pr:rr;:)ftl: mea:glganti matapelajaran/matakuliah lama dengan yang baru.

M t pandangan baru kurikulum bukan hanya sekedar daftar mata-
enuru )

idi aktu
: iberi da peserta didik dalam suatuw
i takuliah yang diberikan kepa : .
Pelajaran/r.“a Ronald C. Doll, berpendapat bahwa kurikulum ac.ialaFl. segenap
tertentlu :;i.yang diberikan kepada peserta didik di bawah blmbllx:ﬁ;rl;if;
gzﬁgzvjasan sekolah.* Saylor and Alexander menyimpulkan bahwa

TR
dalah : program sekolah yang diberikan kepada peserta didik.
a '

alam pendidikan pondok pesantren.

kan modern, di ering di.katakan sebagai model pen-
Iy eim, ditemukan kenyataan bahwa tidak sepenuhnya diterapkan
PR ya.ng dikehendaki pendidikan modern Dalam sistem sekolah, semua
peserta didik diperlakukan Sama, perbedaan individya] dirasakan’kurang ‘
mendapat perhatian, Peserta didik “dipaksa” 4 engan muatan pendidikan
}’a.ngl sera(gjam karefla pertimbangan sistem, Adanya upaya pembaharuan,
rg::eltlyaya:; fl?l?r::isitt:n.SKs i sana-sini kiranya lebih mendekati sistem

Dalam sistem persekolahan yang s
didi

uhammad al-Mubarak, Muslim Education Quarterly (vol. 1, No. 2. Cambridge:
3 M »

i h.2. . :
iz Iflall{mlc ‘l\dca(clleg)(;’llzoggr)';iculum Improvement Decision Making and Process
onald C. ’

(Third Edition, Boston: Allyn 2%

i iti . Allyn and Bacon, Inc., 2000),h. . :

l's 11 r a,nd AStlexander Curriculum Planning For Better Teaching and Learning
Saylo :

(New York: Holt Rinehart Winston, 2001),h.4.

Kedua sistem tersebyt juga memilikj kecenderungan yang berbeda. B
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Pendapat
pengertian kurikulum. la tidak terbatas han
matakuliah,'teﬁtapi merupakan keseluruha
tarkan peserta didik ke arah tujuan pendid
direncanakan dengan seksama. Perencana
harus diarahkan pada perumusan progra
agar peserta didik dapat berkembang
pendidikan.

Pandangan lama tentang kurikulum se

penyelenggaraan pendidikan Islam cenderung mengarahkan dan mengem-
bangkan aspek intelek peserta didik dalam

; arti sempit. Pengembangan kepri-
badian secara utulh kelhatannya belum dapat dilaksanakan secara baik, sehingga

n program yang dapat menghan-
ikan, sehingga ia harus ditata dan

I secara menyeluruh dan terpadu,
secara efektif sesuai dengan tujuan

perti banyak dipraktikkan dalam

1) Mengarahkan peserta didik menjadi tenaga konsumen
2) Menimbulkan intelektualisme,
intelek

enggan berwirausaha

4) Terlalu Mmementingkan jjazah, sehingga kadang-
perolehnya secara tidak/kurang wajar.

c. Sistem administrag;j pendidikan Islam
Perubahan sosja) ternya

. Se'lama ini, menuryt pengamatan Engkoswara,"
dikan kita, termasuk pendidikan Islam, re]atif masih

produktivitas pendi- ,
ini menunjukkan bahwa proges pendidikan yang

e e

® Engkoswara, Dasar-p inistraci ;)
Depdikbud, 1998) hg, " “AMinistrasi Pendidikan (jakarta: poLpTK ,
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-pendapat tersebut di atas 'ménggambafkan bétapa luasnya

ya pada sejumlah matapelajaran/-

an dan pengembangan kurikulum

yaitu output yang membanggakan kecerdasan

i ivi j ncapai
masih kurang efisien, dan prestasi atau efektivitasnya juga belum mencap
imal
sasaran secara maksimal. Aot
. TS o
Efisiensi suatu pendidikan dapat diukur dari tinggi rendahnya kegaira

kecil-
 ataumotivasi belajar, semangat kerja dan penggunaan sumber daya yang sekeci

kecilnya dengan hasil maksimal. Efektivitas pendidi.k.am dapat ciltl;tlllitaii(}ili
segi kualitas maupun kuantitas output dan relevansi ilmu peng
ngan kebutuhan masyarakat. |

i« gSistem administrasi dalam pendidik'an hanyalal.l merupak;r; ?;atl,l tt(;t;ll)gl

sangat penting artinya, karena ia sebagai salah satu mstrume.n Jinp b

entukan proses pendidikan untuk mencapai tgjuan.

Fumt "~y mer:i inistrasi dalam pendidikan memerlukan analisa yang ‘luas

. pemg:lzrrlrs)erlzasarkan nilai-nilai maupun kebudayaan. Lembaga pendidikan

;is?:nl? fl?harapkan dapat serasi dengan Pola pemikiran l?lz:m yan?)b:alzll;errEl;Iai?pgl,l

dapat memilih nilai-nilai yang harus dipertahankan (di omfgrs. (iikhawatirkan

menetapkan aspek yang perlu dlkreaS1kan Tanpa upaya Zepe:] tl;ll, T

pendidikan Islam akan tetap statis, dipandang kuno dan ketingg i

Dalam praktiknya, kelihatan muncul beberapa masa?ah. yang berkaita
dengan sistem administrasi pendidikan Islam, antara le'nr.l i £4

1) Terjadi ketidakselarasan dalam berbagai aktivita's pendidikan di S::; ipc;i 1; n
dan kefakuman kegiatan di pihak lain, sebagf11 perfencanaan p

:;lg sering mengabaikan asas fleksibilitas, integritas dan berwawasan
y
an. '

2) t:md:}l:nya semangat kerja dan lambannya pelayanan ieglilf;lsznay;?eg—
terjadi karena kurangnya bimbingar? c?an pen-garahan, alke % (ll)idikan
service training maupun in-service training, sghmgga tenaga ; g fgon

tidak mengalami peningkatan dan kema.uu*fm yang berarti. Hal ini jug;
glilr?lungkinkan karena kaburnya job-description. it

3) Kelihatan bahwa lembaga pendidikan Islam belum sepenuhny; p

hatikan keberadaan dan kelayakan perpustakaan. Penye.diaan bukl;u, Izelzli(yz:ga?r;
pemeliharaan dan pemanfaatannya belum maksimal, jika tidak ing

dikatakan kurang. Akibatnya, iklim belajar, terutama dalam lingkungan
i )
mbirakan. ‘
kampus, sangat kurang mengge o
Adanya hambatan yang disebabkan oleh aspek komumlfaSL Kelamahan
o da;rr}), segi ini mungkin karena struktur yang tidak efisien atau karena

lemahnya human relation.

d. Beberapa pertimbangan, sebagai pokok-pokok pikiran
Pendidikan Islam sebagai salah satu aspek kehidupan sosial tentu tidak
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; dapgt menga’mbi} sik.a'p d'efehsif, dalam arti hanyé bertahanp.ada kenyataan
. yang ada. Ia harus dinamis dengan tetap mempertahankan nilai‘-nilai\ yang

| bfalrs.jfat langgeng. Sebagai transformasi, ia akan dapat memberikan landasan
.I].l.al yang kokoh dan tetgp relevan dengan perubahan sosial yang terjadi.
had& Dalarr(; .l;.?l Ini, yang senantiasa perlu disadari adalah memberi arti ter- |

_ P pendidikan Islam, yang mengacu ke masa depan. Di samping perlu

memikirkan bagaimana ia sebagai
, agal proses dapat m X b
dan dapat menghasilkan output secara éfepk:if R iy
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dengan tidak Iupa memberikan imbalan yang wajar dan layak, jika perlu
memberikan insentif sebagai rangsangan.
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- PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA

DALAM KELUARGA AN

( Sebuah Renunga’z; Bagi Orangtué).

Dr. Al Rasyidin, M.Aq.

A. Pendahluan.

eluarga merupakan unit te

Secara antropologi, kelua

b rga adalah satu kesatuan sosial terkecil

oo
Lihat Wahyu, Wawasan Iimu Sos;

h. 57 .
Dasar (Surabaya; Usaha Nasional, 1986)s

? Dja‘far Siddik

_ » Konsep p ;
Media, 2006), b, 185, " llmu Pendidikqn Islam (Bandung: Citapustak
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orang tua dalam jiwa anak tidak mudah hilang. Itu artinya semua kesan
dalam jiwa tidak mudah diubah sesudah anak tumbuh menjadi dewasa.

Untuk menciptakan keluarga yang kuat, terdidik, terampil, dan shaleh,
tentu dibutuhkan proses tarbiyah (pendidikan) yang baik. Dalam konteks
ini, orangtua atau ayah-ibu menempati posisi penting dan paling bertanggung
jawab terhadap tarbiyah anak dan seluruih anggota keluarganya. Namun per-
soalannya kini adalah, apakah semua orang tua menyadari tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pendidik bagi anak? Apakah para orangtua memiliki penge-
tahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk mengemban
tugas mulia ini? Di tengah kesibukannya mencari nafkah, masih tersediakah
waktu mereka untuk mendidik anak-anaknya? Mencermati kondisi kehidupan
keluarga saat ini, terutama mencermati aktivitas dan kesibukan orangtua bekerja
dan mencari nafkah, mungkin banyak kalangan yang pesimis terhadap kapasitas,
kemampuan, dan ketersediaan waktu bagi orangtua untuk melaksanakan
perannya sebagai pendidik uatama dan pertama bagi anak-anaknya.

B. Potret Keluarga Masa Kini

Dalam Islam, sebuah keluarga yang ideal adalah keluarga yang tidak
hanya diikat oleh hubungan geneologis atau keturunan semata. Sebab, hubungan
darah atau keturunan tidak dapat menjamin eksistensi dan kontiniutas bangunan
sebuah keluarga. Al-Quran telah menyajikan sejumlah contoh tentang hal
ini, di antaranya kisah keluarga Nuh a.s dengan anak dan isterinya,’ kisah
Ibrahim a.s dengan ayah dan ibunya,* dan masih banyak lagi kisah keluarga
yang lainnya.

Pada hakikatnya, keluarga bukanlah sekedar kumpulan manusia yang
diikat oleh pertalian darah atau hubungan geneologis semata. Keluarga juga
adalah pusat dan lingkungan yang paling strategis untuk mendidik orang-
orang yang ada di dalamnya. Karenanya, keluarga memiliki multi fungsi,
seperti fungsi ekonomis, sosial, edukatif, protektif, religius, rekreatif, dan afekif.*

Dalam perspektif Islam, sebuah keluarga idealnya diikat oleh: (1) kesamaan
keyakinan atau agidah, (2) kesamaan visi dan cita-cita, dan (3) kesamaan gairah
dalam beraktivitas atau ber-amal al-shalih. Itulah sebabnya, mengapa Rasulullah

Saw menyatakan bahwa, hubungan antara anak yang shaleh dengan orangtuanya
tidak akan pernah terputus, meskipun orangtua mereka telah meninggal dunia.®

3 Lihat Q.S, H(id [11]:42-45.

* Lihat Q.5, Maryam [19):41-48.

5 Lihat Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1986), h. 121.
6 Sebuah hadis nabi Saw menyatakan bahwa ketika seseorang meninggal
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- Dalam kelua;ga yang memiliki kesamaan aqidah; visi, cita-cita, dan gai

secara fisik dan psikologis-di
;eluruh anggota keluarga
nilai-nilai afeksi, dimana kasih-sayang i
dan keteladanan dari orangtua selalu’ i
yang akan beroleh kebahagiaan (sa‘adah), baik di dunia maupun di akhirat.
Mencermati kondis; objektif mas e “
menemukan keluarga sesuaj dengan

atau tinggal diam dj rumaly denganpembary, keluyuran dengan teman-teman,
. tdengan televis, vidiogame atau playstation.
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Sécara ekonomi, sepulang sekolah, anak-

terabaikan. Padahal, orangtua adalah pendidik pertama dan paling utama
terhadap anak-anaknya dalam membentuk kepribadian yang sejati.

C. Pendidikan Agama: Tanggung Jawab Orangtua yang Tidak
Terwakilkan

Anak adalah amanah dari Allah Swt yang dititipkan kepada orangtua.
Sebagai amanah, Islam mewajibkan kedua orangtua untuk menjaga,
memelihara, dan mendididik anak sesuai dengan kehendak atau perintah
si Pemberi amanah, yakni Allah Swt. Dalam perspekif ini, di antara kewajiban
orangtua terhadap anak adalah: (1) memberi nafkah yang halal,” (2) mencintai
dan menyayangi anak,® (3) mendoakan anak dengan doa yang baik,’ (4)
mendidik anak mengerjakan shalat,"® (5) bersikap hati-hati terhadap anak,"
(6) mendidik anak agar berbakti kepada ibu-bapak”,'? dan (7) berupaya
memelihara anak dari api neraka.'* Dalam melaksanakan semua kewajiban
tersebut, orangtua harus berupaya menciptakan suasana kedamaian dalam

rumah tangga.

Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa anak, sama dengan harta, adalah
merupakan fitnah. ' Kenapa demikian? Karena anak yang dipandang kebanyakan
orangtua sebagai karunia terindah dari Allah Swt yang dapat menyejukkan
hati dan mengisi kekosongan jiwa, sebenarnya juga dapat mengantarkan
orangtua ke pintu neraka. Misalnya, karena terlalu sayang dan cinta kepada
anak, orangtua bisa lalai dari cinta kepada Allah, lalai dari mengingat Allah,
dan lalai dari beribadah kepada Allah. Karena berusaha memenuhi seluruh
keinginan anak, tidak sedikit orangtua yang rela bekerja siang dan malam,
bahkan mengambil sesuatu yang bukan haknya (seperti mencuri, korupsi,
dan semacamnya). Dalam masyarakat, tidak sedikit orangtua yang terpaksa
mengurungkan niatnya untuk berinfagq, bershadaqah, atau membelanjakan
hartanya di jalan Allah, hanya karena takut atau khawatir anak-anaknya

dunia, maka terputuslah seluruh amalnya, kecuali tiga hal: (1) shadaqah jariah,
(2) ilmu yang bermanfaat, dan (3) anak shaleh yang senantiasa memohonkan
keampunan untuk kedua orangtuanya. H.R. Muslim dari Abu Hurairah.

7 Lihat Q.S, al-Bagarah [2]:233.

§ Lihat Q.S, Ali Imran [3]:140.

9 Lihat Q.S, al-Furgan [25]:74 dan al-Isrd" [17):24.

10 Lihat Q.S, Thaha [20]:132.

1 Lihat Q.S, al-Thaghabun [64]:14. .

12 Lihat Q.S, al-Nis&' [4]:36, al-Anam [6]:151, dan al-Isrd’ [17]:23.

13 Lihat Q.S, al-Tahrim [66]:6.

14 Lihat Q.S, al-Nisd’ [4]:128.

15 Lihat antara lain QS, al-Anfél [ 8]:28 dan al-Taghabun [64]:15.
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kelak tidak kebagian harta atau menj
cukup inspiratif pernah dikemukakan oleh Tafsir: g4
anaknya dapat dipenuhi, ya,

- permintaan yang tidak masuk
' Sayang anak menyebabkan o
menyebabkan orang dapat |

akal pun dipenuhi, demi cinta kepada anak.

upa kepada Alah dan Rasul-Nya.'®

Sebaliknya, bagi ora
bisa menjadi ‘ladang’ atau
berhasil mendidik anak de
Allah dan Rasul-Nya, maka

atau pahala yang terus-menerys mengalir tanpa henti-hentinya. Bukankah
Rasulullah Saw sendiri menegaskan bahwa di antara amal manusia yang
terus mengalir pahalanya

, meskipun ia telah meninggal dunia, adalah anak
shaleh yang senantiasa b

Ngtua yang arif dan bijaksana, anak sebenarnya
Sarana untuk beramal shaleh, Sebab, bila mereka
ngan pendidikan yang baik, sesuai dengan petunjuk

ikan agama bagi anak dalam keluarga merupakan suatu

knya, perlunya orangtua dalam memberikan pendidikan

am keluarga didasari oleh beberapa pertimbangan berikut:

agama bagi anak dal

- Anakadalah anugerah terin
kepada orangtua

- Sejak kecil, anak ban
dalam lingkungan keluarga

Keluarga merupakan sahabat dan lingkungan yang dirasakan anak paling
aman, nyaman, dan menyenangkan

Anak memiliki kedekatan emosional yang kuat dengan keluarga, terutama
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jadi miskin dan terl.antar.'Contoh 'yaps;

1uang agar semua permintaan
karena cinta kepada anak. Kadang-kadang

rang korupsi atau mencuri. Semua itu dapat

mereka akan beroleh keberuntungan berupa kebaikan-

erdoa untuk keampunan kedua orangtuanya. Karena

dah yang merupakan amanah dari Allah Swt

" “ibadah. dan memelihara anak-anaknya dari azab atau siksa neraka, dan ber

: : kolah
i innya. Keluarga adalah madrasah atau seko
i bentuk penderitaan lainnya. Ke : au
bafta:nl:: rI;agi all)nak dan orangtua - ayah dan ibu - mempakan pendidik Et;;;r;f\
gin ertama. Institusi pendidikan formal,vseper-tl .madrasah a;te;luds:le;e?i kan
hanyl;)alah befperan melanjutkan dasar-dasar pendidikan ifang tela k‘11 i
mkan Karena itu, dalam perspe :
i orangtua dalam keluarga. :
s dtltill:? ah. men-ta ‘lim, atau men-ta’dib anak merupakan tanggun'g JaY:a:i
mten-: or)a,ng}tua yang tidak bisa diwakilkan kepada orang atau institu
utam

pendidikan lainnya.

D. Dimensi Pendidikan Agama bagi Anak dalam Keluvarga
Fenomena menunjukkan bahwa tidak sedikit orangtua yang bert;I;y:
: harus dididikkan orarigtua»kepada anak-anaknya dala
t?mya. o Yal”g a? Pertanyaan ini sebenarnya menyangkut conten.t. atau
hngku'ngandli(;illi:;gyz;ng harus diajarkan, dididikkan, dilatihkan, dan diinter-
rr::;:;lsﬁ(:l orangtua ke dalam akal, jasmani, dan jiwa anak-anakfly./a:
Secara garis besar; setidaknya ada beberapa hal pokok yang harus dididikkan
orangtua ke dalam diri dan jiwa anak-anaknya:

a. Menanamkan agidah atau keimanan dalam- d'iri anak
Aspek pertama dan paling utanTa yang harus dip210lrlt}:«:snklaer;1 :;;;rrlng;i
dalam memberikan pendidikan bagi anak-anaknya ada ab kg
aqidah atau keimanan kepada Alllla(l; Swt. Tanggung jawa
ah Saw melalui sebuah hadis: ' .
RaSSuelzizlp anak dilahirkan dalam keqdaan ﬁth_rah. Ka;;nfl ltiu],7ayah-1bunyalah
yang akan menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majust.

jadi suci, yang cenderung
a, fithrah adalah asal kejadian yang Y
d Plidl?eizs;z?jc,laf kebaikan (hanif). Fithrah yang suc1_1tu ac?alal;l a;szll
i:jaz:liari anak manusia yang telah diikat dengan perjanjian suci, yakni syaha

rimordial atau pengakuan keimanan kepada Allah Swt.'® Memang orangtua
p

, iadikan anaknya beriman, karena iman adalah masalah
perspektif Is] N agama anak adalah orangtua. Dalam tidakberkuasah ?mkhmr::j; ki g:erogatif RN St Kaperis il dali
eKtl Islam, orangtua Merupakan pendidik ' ] a, hiddyah dan hiddya
yang langsun pe qudrati bagi anak-anakny

wt rang lain ibadi iri dan jiwa anak.
lain. Sebab orangtua lah yang diserahl agar iman itu tumbuh subur dan mempribadi dalam diri dan j
> ahyang di
Allah Swt amangh untuk menanamkan aqidah, membina akhlag, melatihkan
i i SO 17 H. R. Bukhari-Muslim.
' Lihat Ahma

d Tafsir, Jimy Pendi

PT. Remaja Rosdakarya, 1999) 1, 162,dlka" dalam Perspektif slam (Bandung;

18 Lihat Q.S, al-Araf [7]:172.
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mem:fr?:l I:iil:, segera .sete.lah' anak lahir, orangtua "diperintahkan un
ot B ag o ;lzrczldzan atau u'pmah di telinga anaknya 1 Hikmahnya antara
e g g # n yang benslkan kalimah syahadah — pengakuan bahwa

_ selain Allah dan Muhamamd adalap rasul Allah — merupakan
- dalam akal dap jiwa anak melalui
bentuk dari penanaman keimana

Ketika anak my] ai
g I mampu bernilk:
keyakinan k Pu berpikir, proges :
epada Allah Swt pigq dilakukan orangfs: adn:::an aqgidah atau
an cara menun-

jukkan berbagaj nikmat atay karunj

orangtua bisa pula melakukannyg de Al St Dalam ber bagai kesempatan,

kepada anak misalnya: siapajal 18an cara mengajukan sejumlah pertanyaan
akal, dan hati? Siapakah yapg o 5 TCTIDeT

' Abu Rafi‘ r.a,
azdan pada telip .a IH eﬂum.rkan:. Aku melihat Ras
dan al Tirmidgyy 5 bin Ali Ketika dilahipjy w20 S3% memperdengarkan

i irkan Fathimah
? Lihat Q.S, Lugman 31):13 (H. R. Abu Dawud
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Maha Besaran dan ke-Maha Agungan Allah Swt disertai dengan penekanan

betapa besarnya nikmat, rahmat, dan karunia yang diberikan-Nya untuk kita

syukuri.

Dalam tataran praktikal, kepada semua orangtua, disarakan agar: (1)

menciptakan kondisi kehidupan dalam rumah tangga menjadi kehidupan
Muslim, yaitu yang sesuai dengan nilai-nilai dan praktik-praktik Islami,
(2) sejak kecil anak dibawa ke masjid atau mushalla, (3) adakan pepujian
di rumah, di masjid, atau di mushalla, (4) ketika libur sekolah, libatkan
anak dengan kegiatan keagamaan, seperti pesantren kilat, (5) libatkan anak
ke dalam setiap kegiatan keagamaan yang ada di sekitar tempat tinggal.*!

b. Membentuk dan membina kepribadian anak sesuai dengan
al-akhlaq al-karimah

Aspek kedua yang harus dididikkan orangtua ke dalam diri anak adalah
al-akhldq al-karimah. Dalam Islam, terminologi al-akhldq al-karimah setidaknya
mencakup tiga hal, yaitu: (1) nilai, norma, prosedur, atau aturan-aturan
yang menata bagaimana idealnya perilaku interaksi dan komunikasi antara
individu dengan dirinya sendiri, (2) nilai, norma, prosedur, atau aturan-aturan
yang menata bagaimana idealnya perilaku interaksi dan komunikasi antara
individu dengan individu dan makluk lain ciptaan Allah Swt, dan (3) nilai, norma,
prosedur, atau aturan-aturan yang menata bagaimana idealnya perilaku
interaksi dan komunikasi antara individu dengan Khalig-nya, yakni Allah Swt.??

Tujuan pokok pendidikan akhldq adalah menanamkan addb®, sopan-
santun, atau budi pekerti yang baik, sehingga anak mampu berperilaku terpuji
atau ber-akhldq yang mulia dalam kehidupannya (husn al-akhldq wa fil al-
makdrim). Dalam salah satu hadis, Rasulullah Saw bersabda:

21 Lihat Ahmad Tafsir, op. cit., h. 188-189.

21 jhat Al Rasyidin ‘Pendidikan Nilai: Meneggakkan Kembali Pendidikan Akhlaq’
dalam Al Rasyidin (ed.), Pendidikan dan Psikologi Islami (Bandung: Citapustaka
Media, 2007).

2 Menurut al-Attas, sebagaimana dikutip Wan Daud, pengertian addb itu men-
cakup hal-hal berikut: (1) suatu tindakan untuk mendisiplinkan jiwa dan pikiran,
(2) pencarian kualitas dan sifat-sifat jiwa dan pikiran yang baik, (3) perilaku yang
benar dan sesuai yang berlawanan dengan perilaku salah dan buruk, (4) ilmu
yang dapat menyelamatkan manusia dari kesalahan dalam mengambil keputusan
dan sesuatu yang tidak terpuji, (5) pengenalan dan pengakuan kedudukan (sesuatu)
secara benar dan tepat, (6) sebuah metode mengatahui yang mengaktualisasikan
kedudukan sesuatu secara benar dan tepat, dan (7) realisasi kebenaran sebagai-
mana direfleksikan oleh hikmah. Lihat Wan Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat dan
Praktik Pendidikan Islam M. Naquib Al-Attas. (Bandung: Mizan, 2003), h. 181-182,
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{ - Tidak qda pemberian‘terbail.c u'ntukldiben'kan ordngtua kepada anak-analm}"ﬂ;
kecuali mendidik mereka dengan adab atau budi pekerti yang baik.**

Sesungguhnya telah ada - :
pada diri Rasulullah ity :
tauladan yang baik bagimu ... (Q.S, al-Ahzab [33%130"""“‘1 S5

Dan sesungguhnya kamu (Muh
: ammad) benar-benar ber- ¢
pekerti yang agung (Q.s, al-Qalam [68]:4). Ao

sel i i
uruh perilaky akhldq al-karimah yang akan dididikkannya

Aspek-a ;
dididikka *pek perilaku akhldq al-karg

* Hadis riwayat Imam al-Turmudzj
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mah yang sejak dini sudah harus

dan orang yang lebih tua dalam hal kebaikan, (n) dididik dan dibiasakan
untuk hidup sederhana dalam segala hal atau keadaan.

c. Melatih dan membiasakan anak melaksanakan ibadah

Ibadah merupakan salah satu tugas ke-khalifahan manusia di muka
bumi ini. Allah Swt menyatakan bahwa jin dan manusia diciptakan adalah
agar mereka mengabdi atau beribadah kepada Allah Swt.” Ibadah tersebut
harus dilakukan secara kontinum dengan tulus dan ikhlas.*® Karena itu,
sejak dini, orangtua sudah harus melatih dan membiasakan anak-anaknya
untuk melaksanakan ibadah. Sejak kecil, orangtua sudah harus melatih dan
membiasakan anak-anaknya dengan berbagai amal ibadah melalui keteladanan
langsung yang mereka praktikkan. Dalam hal ini, setidaknya di antara ibadah
yang harus didikkan dan dilatihkan orangtua kepada anaknya adalah mengerjakan
shalat, membaca Al-Quran, melatih anak berinfaq atau memberi sedekah,
berperilaku baik, dan melatih anak bertutur kata yang baik dan sopan.””

Membaca Al-Quran adalah ibadah. Setiap Muslim, wajib mampu membaca
Al-Quran, sebab al-Quran adalah pedoman atau panduan hidup bagi setiap
Muslim. Sebelum belajar memahami dan mengamalkan kandungannya, setiap
Muslim terlebih dahulu harus mampu membacanya. Itulah sebabnya mengapa
dalam sejarah pendidikan Islam masa Rasul sampai era Islam klasik, meng-
ajar anak membaca Al-Quran adalah materi yang dididikkan, baik di rumah,
di kuttab, bahkan di masjid.**

Orangtua wajib mendidikkan Al-Quran kepada anak-anaknya. Proses
pendidikan itu bisa diawali dari melatih anak untuk membaca Al-Quran,
kemudian menghafal dan memahami kandungannya, dan akhirnya men-
contohkan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika anak mampu

membaca, menghafal, memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Quran,
maka amat besar balasan dari sisi Allah kepadanya. Hal ini sebagaimana
dinyatakan Rasulullah Saw dalam salah satu haditsnya:

Dari Mu‘adz bin Anas, Rasulullah Saw bersabda: Barang siapa membaca

% (S, al-Dzariyat [51]:56.
% (.8, al-Bayyinah [98]:5.

27 Contoh menarik mengenai hal ini diilurtasikan dalam al-Quran melalui
perilaku mendidik yang ditampilkan Lugman al-Hakim di mana beliau melatih anaknya
mendirikan shalat, berperilaku baik dan menghindari kemungkaran, bersabar,
tidak sombong terhadap manusia, sederhana dalam berjalan, dan lemah lembut dalam
tutur kata. Lihat Q.S, Lugman/31:17-19.

2 ihat antara lain Ahmad Syalabi, History of Muslim Education (Beirut: Dar
al-Kasysyaf, 1954) dan Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam: Kajian
atas Lembaga-Lembaga Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2007).
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. Al-Qurandan mengamalkan karidungan isinya, mscayaAllah pada hari kiamat
: meflgc':nakan kepada kedua orangtuanya sebuah mahkota yang cahayanyd
 lebih indah daripada cahaya matahari di rumah-rumah dunia.” 4

. Ibadah berikutnya yang harus dilatihkan orangtua kepada anakn}'atz
adalah melaksanakan shalat. Shalat adalah tiang agama sebI; ai pertanda
seora.ng Muslim dalam menegakkan agamanya, yang membedagkar? seorang"
Muslim d.engan. kafir, dan amal ibadah yang pertama di-mizan Allah Swt
pla:;la hari pérhltungan kelak. Selain itu, shalat juga adalah ibadah yaﬁg
akan menghindarkan seorang Muslim dari perbuatan keji dan munkar®

Berkaitan dengan melatihkan i
‘ ibadah shalat, dala i
yang dikenal sangat populer, Rasulullah Saw bersabdafn i |

Suruhl - i
ruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika mereka berumur tujuh

tahun. Pukullah mereka, ji
, jika mereka meni Kot
sudah mencapai sepuluh tahun.* meninggalkan shalat ketika usianya

Agar -

harus ien;;:.l;gz?pu mengerjakan shalat, maka orangtua terlebih dahulu
anak. Untuk itu g da.m melatihkan tata cara mengerjakannya kepad
A bi,l aora-ngtua tidak harus menunggu usia anak sampai tujuh
mengajarkan’b 4 usia anak te‘lah mencapai tujuh tahun dan orangtua baru
Wi bilac;;r; dan melatihkan tatacara pelaksanaannya, maka tidaklah
dikarenakan anak belgutr:a menyurulf anak mengerjakan shalat. Hal tersebut
Kb i A mengetahui bacaan dan tata cara pelakanaan shalat.

» perintah Rasulullah Saw sebagaimana diungkap hadits di atas

harus di i
berikan S:::&izlam kon.teks bahwa orangtua harus terlebih dahulu mem-
mencapai usia tujuhntl:lrllﬁ;g:efnin Shal:t kepada anak jauh sebelum usia mereka
i ' ) gga ketika usi . .
sudah bisa meminta mereka untuk meng:f]'l:krgir:ﬁ]t:: uh tahun, orangtud
Berdasar hadits di v
cara Pembiasal;idcllt;ldl 21as,lslam mengajarkan kepada orangtua agar menempul
am proses pendidikan ibadah shalat anak. Rentang waktt

antara tujuh sampaj se
: puluh tahun, me
rajin dan sab un, merupakan masa di mana |
harus digaﬁsiriz;nb:ﬁn: lkmﬁn anak mengerjakan ibadah (s)h[?lfttu rjaI::un:
] etl proses g [ I
rentang waktu : pembiasaan telah di
8 yang wajar, sementara anak masih memba::;ﬁ;kum:adljzz
, ma

meminta orangtua un .

tuk bertindak

: tegas. : R |

meminta orangtua untuk ‘memuk gas. Melalui hadits di atas, Rasulullah

: I : 3
tanda petik, sebab kata itu tid ul mereka. Kata ‘memukul’ sengaja dibert
ak harus bermakna memukuy] secara fisik, tetapl

% H. R. Abu Dawud

% Lihat Q.S, al-Ankab
o 2 ﬁt 2 .
31 H. R. Bukhari.Muslim [ 9]-45.
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bias dalam arti psikhis. Bentuk memukul bagian mana anak yang akan dipilih

orangtua bergantung pada karakter dan keadaan anak ketika meninggalkan
shalat. Memukul, baik secara fisik maupun psikhis, merupakan instrumen untuk
menanamkan ke dalam diri anak akan urgensi ibadah shalat sebagai kewajiban
yang tidak boleh diabaikan. Tindakan ini dibenarkan dalam batas-batas yang
wajar, tidak boleh berlebihan. Sebab, tujuannya adalah untuk menyadarkan
anak akan kewajibannya. Hal tersebut dimungkinkan, sebab dalam masa usia
sepuluh tahun anak sudah mulai memasuki usia baligh dan akalnya mulai

beralih dari modus berpikir konkrit menuju kapasitas berpikir abstrak.
Ibadah lainnya yang sudah harus dididikkan orangtua kepada anaknya

adalah melatih anak ber-infaq atau memberi sedekah. Latihan ibadah ini perlu

dilatihkan dan dibiasakan kepada anak sejak kecil. Sebab, perbuatan mem-

berikan sesuatu dengan tulus ikhlas kepada orang lain, terutama yang mem-
butuhkan, adalah suatu pekerjaan yang berat bila tidak dilatih dan dibiasakan

sejak kecil. Dalam hal ini, tidak terlalu penting besarnya nilai atau harga
dari sesuatu yang di-infagkan atau disedekahkan. Sebab, yang terpenting
sesungguhnya adalah latihan pembiasaan ‘meringankan tangan’ dan meng-
ikhlaskan hati untuk secara tulus ikhlas membantu penderiaan orang lain,
terutama sesama Muslim.

Kemudian, mendidik anak bertutur kata yang baik, benar, dan lemah-
lembut juga merupakan salah satu bentuk latihan ibadah. Dalam Islam, setiap
Muslim dituntut untuk berkata yang jujur dan baik. Pentingnya berkata jujur
dan baik ini bisa dipahami dari salah satu hadis Rasulullah Saw yang menyatakan:

Apabila kamu beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah kamu
berkata benar atau, jika tidak bisa berkata benar, lebih baik kamu diam saja.*

Dalam Al-Quran, Allah Swt mengabadikan bagaimana Lukman al-Hakim
mendidikkan tutur kata yang baik kepada anaknya. Dengan kalimat yang
indah dan penuh permenungan, Lukman berkata:

Wahai anakku, ... lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara adalah suara keledai (Q.S, Lugman [31]:19).

Dalam kaitan mendidikkan tutur kata yang baik kepada anak, orangtua
harus memulainya dengan melatih dan membiasakan anak berkata yang baik
atau mulia kepada mereka. Sebab, Al-Quran dengan tegas memperingatkan
kepada anak: janganlah kamu mengatakan kepada keduanya (ibu-ayah)
perkataan ‘ah’dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia (Q.S, al-Istd’ [17]:23). Tentu saja, kepatuhan

2 H, R. Bukhari
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Zgzll: Irrr:;lvl:tiksh.azinakan perimah ini';idak akan b‘isa.dicapai manakala oran
e kep:dl ;n;:iblasalmnnya sejak dini untuk berkata baik, lemah lembut,
bl inua 0@8’@@% Untuk itu, dalam setiap interaksi dan
Bl . , disamping mer.lampllkan contoh yang baik, orangtua juga harus
tutur kata yang baik, lemah lembut, dan mulia kepada seluruh anaknya.

Kebiasaan anak bertutur kata i
b yang baik dan lemah lembut kepad
pada ili(realnnya akan mempengarubhi tata cara bertutur kata k::a:: :lt;n‘tr:;
;ﬁoakan uarga dan teman-teman mereka dalam bermain. Kebiasaan ini jugalah
e rrrlrixlt(eir:rll)entuk p'nbac!i fnereka dalam berkomunikasi dengan semua
pun, sejak dini, orangtua juga harus mendidik dan melatih

anak untuk bertutur kata d i
semua orang, an bersikap sopan dalam berkomunikasi dengan

d. Memelihara dan menjauhkan anak d

penderitaan ari azab, siksa, dan

Orangtua berkewaji :

jiban menjaga d X 3
berbaeai 1 menjaga dan memeliha y
agai hal yang dapat menimbulkan bahaya dan pen:l‘Zt:t::lr(l ?:mk?;:ngarf

hindarka y .

memenu}l:i 2232;?:;321,@ dbahaya kelaparan, orangtua berkewajiban
: nya . :

berarti nafkah tersebut, apa ya dengan makanan yang baik lagi halal.* Baik

kah itu makan, :
dan mengandung gizi an atau minuman, b h
halal, dag hI:mli: 3181:1' lS edangkan halal berarti nafkah itunLe:I:l::;Zal{;:E
syari‘at Islam, tidaE ;E?ofmma dengan tata cara yang dibenarkan oleh
engan cara meni - i
Untuk memelihara a Pu, mencuri, atau korupsl-
i ak agar terhin, :
berkewajiba - anakagar terhindar dari penderi '
Jiban memelihara kesehatan jasmani anak ::faiﬁ f;l,s;kl,(oran..gt::::
. rkewajiban =

memberi makanan :
yang baik da tuk
dan kuat, orangtua berkew, n halal untuk pertumbuhan fisik yang sehat

-ajlban pula menghindarkan fisik anak dari ber-

orangtua.

SRR AE 4 i,
]

¥ Lihat Q.S, al-Bagarah [2]:233.
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Kemudian, untuk memelihara anak dari bahaya ketidaktenteraman atau
kekacauan bathin, orangtua berkewajiban menciptakan rasa aman, mem-
berinya kasih sayang, dan pendidikan yang baik. Dalam kaitan ini, orangtua
wajib menghindari segala macam bentuk pertengkaran di depan anak-anaknya.
Jika terjadi ketidakcocokan atau peselisihan pendapat di antara suami-isteri,

‘keduanya harus berusaha menyelesaikannya dengan baik di tempat yang tidak

didengar dan diketahui anak. Bila kedua orangtua menampilkan pertengkaran
di depan anak-anaknya, meskipun hanya sekali, maka secara psikologis peristiwa
tersebut akan menimbulkan gangguan atau kegoncangan batin yang menye-
bakan anak merasa tidak nyaman dan tenteram. Cara lain yang ideal dilakukan
orangtua untuk memelihara anak-anaknya dari bahaya kekacauan bathin
adalah mendisain kehidupkan keluarga dengan suasana keberagamaan yang

islami dalam seluruh aspeknya.

Selanjutnya, untuk memelihara anak-anaknya dari bahaya yang dapat

menimbulkan penderitaan jangka panjang, yakni siksa atau azab neraka, maka

orangtua berkewajiban membina, membimbing, dan mendidik anaknya untuk
beriman kepada Allah Swt, melaksanakan seluruh perintah-Nya, dan menjauhi
larangan-Nya. Dalam hal ini, secara betahap dan berkelanjutan serta sesuai

kembangan anak, orangtua harus secara

dengan taraf pertumbuhan dan per
sungguh-sungguh membimbing dan melatih anak dalam melaksanakan
ngerjakan shalat, puasa, infaq dan

seluruh ajaran syari‘at Islam, seperti me
berbagai ‘amal ‘ibadah serta‘amal shaleh lainnya.
a agar memelihara dan menjauhkan anaknya

Perintah kepada orangtu
dari azab, siksa, dan penderitaan neraka secara eksplisit dinyatakan Allah

Swt melalui firman-Nya:
ng beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

Hai orang-orang ya
n) api nerakd ... (Q.S, al-Tahrim [66]:6).

bahaya (azab, siksa, penderitaa

E. Nilai llahiyah dan Insaniyah: Dimensi Utama Pendidikan
Agama yang Harus Diinternalisasikan Orangtua kepada

Anak
Menurut Madjid,* pendidikan agama yang perlu diberikan orangtua
kepada anak-anak atau anggota keluarganya adalah menanamkan nilai-
nilai dasar yang meliputi dimensi ke-Tuhanan dan kemanusiaan. Dimensi
h atau keimanan kepada Allah Swt dan dimensi

pertama berkaitan dengan aqgida
kedua berkaitan dengan interaksi sosial atau persaudaraan kemanusiaan.

e

% 1 jhat Nurcholish Madjid, Masyarakat Relegius (Jakarta: Paramadina, 1987).
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~ Berkaitan dengén dimensi ke;Tuhanan,' nilai-nilai yang harus diinté -
nalisasikan orangtua ke dalam diri anak adalah:

a. Iman, yaitu sikap bathin yang penuh percaya kepada Allah Swt.

b. - Islam, sebagai kelanjutan dari iman, yang merupakan sikap pasrah kepac v

Allah Swt dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Allah, semuanya

mengandung hikmah kebaikan, di mana kita yang dhaif tidak mungkif

mengetahui semua perwujudannya. 3

c. Ihsan, yaitu kesadaran mendalam bahwa Allah Swt senantiasa hadir atat

berada bersama kita di mana pun kita berada. '

d. Taqwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah Swt selalu mengawasl

kita, karenanya kita harus berusaha berbuat yang terbaik untuk mencaft

keridhaan-Nya, dan menjauhi atau memelihara diri dari sesuatu yang tidak

diridhai-Nya. 1

e. Ikhlash, yaitu sikap tulus dalam tingkah laku dan perbuatan, baik dalam

kondisi tertutup maupun terbuka, semata-mata demi ridha dan perkenar
Allah Swt.

f Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah, dengan pentt

harapan dan keyakinan bahwa Dia akan menolong kita dalam menca

dan menemukan jalan terbaik.

8. Syukr, yaitfl sikap penuh terima kasih dan penghargaan atas segala nikmat
dan karunia yang tiada terhitung, yang telah dianugerahkan Allah Swt
kepada kita.

h. Shabr, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, karend

keyakinan yang tidak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allal
dan akan kembali kepada-Nya *

Kemudian nilai-nilai dasar yang termasuk dalam dimensi kemanusiaa®

yang harus ditanamkan orangtua ke dalam diri anak meliputi:

o gaioa ; . .
az:zt al Rc;hm, Yaiturasa cinta kasih kepada sesama manusia, khususny?
Ia saudara, kerabat, handai taulan, tetangga, dan lain-lain.

b. Ukh i '
anwi’a?, yaitusemangat persaudaraan, terlebih-lebih antara sesama Muksmif
yang intinya tidak merendahkan orang lain, terutama sesama Musli™

¢. Persamaan, yaitu pandangan bahwa semua manusia adalah sama dalam®
harkat dan martabat. Tinggi rendahn

_ ya manusia dalam pandangan Allah
; ;}Izya thasarkan pada kualitas taqwanya (QS, al-Hujurat: 49:13)-
» Yaitu wawasan seimbang dalam memandang, menilai, dan IT\E“Y“(M’i
Sesuatu atau seseorang, : ’

¢. Husn zhann, yaitu sikap penuh baik sangka kepada sesama manusi®

SRR 4 0

% Nurcholish Madjid, ibid,, h. 130-132
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Hal ini didasarkan pada ajaran agama bahwa manusia jtu pada dasarnya
adalah baik dan suka akan kebaikan. -

Tawadlu’, yaitu sikap yang tumbuh karena keinsafan bahwa se ge.ila kemul‘iaan
f: hanya mi’lik Allah Swt. Karena itu manusia tidak boleh mengklaim kemuliaan,

kecuali dengan pikitan danperbuatan yang baik, dan itu pun hanya Allah
yang berhak menilainya. :

é Tepat janji, yang merupakan salah satu sifat orang yang benar-benar

beriman dengan memegang teguh perjanjian dan melaksanakan amanah.

h. Lapang dada, yaitu sikap penuh kesediaan untuk menghargai orang lain

dengan pendapat atau pandangan yang berbeda.

i i idak khianat.
' itu sifat dapat dipercaya dan ti : .
;'. 2)}na6;1n:t’;,11),ti‘aﬁuf yaitu sikap penuh harga diri namun tidak sombong dan

tidak mudah menunjukkan sikap memelas agar dikasihani orang lain.

k. Hemat, yaitu sikap tidak boros (israf) dan tidak pula kikir (qatr) dalam

menggunakan harta. iliki kesediaan yang besar
l. Dermawan, yaitu sikap ‘ama mereka-mereka yang kurang

untuk menolong sesama manusia, teru
beruntung.*® .
p—_—. . . =

Selain dimensi ilahiyah dan insaniyah sebagaimana diutarakan di atas,

h Swt di bumi, maka orangtua harus pula

anusia ditempatkan Alla B :
lr(na::i;kan nilai-nilai positif ke dalam diri anak dalam kaitannya dengan

i ir sejarah atau
' . bidup, bertempat tinggal, dan mengukir seja.ra. a
s ot I dan khr;lifah. Dalam konteks ini, nilai-nilai

prestasinya sebagai. 004 ol a kepada anak setidaknya meliputi:

i u
dasar yang perlu ditanamkan orangt ' .
a. menumbuhkan sikap mencintai alam semesta tempat dimana manusia
. tuk bekal akhirat |
b bera;nnz:\lns\’l:ﬁf ilel\::d dan kegemaran memelihara alam dan tidak membualt(
| Il::frrtllsakan di muka bumi demi keberlangsungan hidup seluruh makhlu

¢. menumbuhkan sikap dan kesediaan memanfaatkan alam dengan segala

sumber yang tersedia di dalamnya untuk kepentingan dan kemaslahat-

i seluruhan, dan
an umat manusia secara ke : .
d. menanamkan sikap siap sedia untuk memakmurkan bumi dan menjaga

keseimbangan dan kelestarian alam semesta s
tersebut dilakukan orangtua melalui komu.m.kasx
dan interaksi dengan anak dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas pendidikan

tersebut bisa terdiri dari berbagai bentuk, seperti mendidik, membimbing,

mem m m membi ' onkan,
embina, mengajar, elatih, me biasakan, mendemostrasikan, melak
)

memberi teladan, dan lain-lain.

Penanaman nilai-nilai

3% Madjid, Masyarakat ..., h. 134-137.
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F. Tantangan Masa Depan

Mencermati fenomena kehidupa
depan, pelaksanaan pendidikan agama
menemukan tantangan yang kian
kurang memiliki ilmu pengetahua B
yang ‘mumpuni’, tantangan tersebut juga semakin kompleks disebabk?
semakin banyaknya orangtua ya

N ng tidak punya waktu dikarenakan kesibukan
atau rutinitas pekerjaannya mengumpulkan materi,

n keluarga saat ini dan menatap ké
anak dalam keluarga tampaknya sem? .
berat. Selain banyaknya orangtua y2 p

dewakan kepentingan diri dan kelompo

Yang ditandai oleh perilaku mengejar
kesenangan, dan kenikma

cenderung mendewakan

knya sendiri, (3) budaya hedonis
dan mengedepankan kepentingah
tan fisik-biologis, dan (4) budaya rasionalis yan8
akal pikiran dan hasil pemikiran atau ciptaan manusia:

Sa‘”) Yaltu. kefakir-an cende mend

eka -an.
Kafir dalam konteks ip ﬁdakrunghams i tkan seseorang kepada kekafir
agama Islam, tetapj

: sebagai murtad atau keluar daft
Juga bermakna mengingkari tugas dan tanggung jawab
sebagai pendidik Utama dan pertama bagi anak-anakny?:
akangan ekonomi juga berpengaryh terhadap Peﬁlak‘f

sampai larut malam, Dalam kondis!
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P | 1 hoﬁe,” menyebabkan terjadinya -
e A
e s zﬁsydan demografis. Dalam kondisi derlmklan, S-?r'r’lzkal
bataS-bat.aS get())grba ai hal negatif lainnya dengan mudah me“_‘ban]m em-
infor.r.nam A kgMuslim yémg pada gilirannya sudah pasti akan m i
oo ?nak-ana as mud; yang sedang berada dalam proses pencarl 4
MR tunaS't‘{“ti diri. Dari mulai makanan, cara befpakala.“’ dan gzyn
s pembentu@nJat h ar;ak-anak Muslim dari tayangan ﬁ?m, s%net?on, at
hidup, bar?y_ak dlC?n 0 e e dalam web atau Sltu..S—S.ltUS internet.
e teleml, i rnen(lilan guru yang telah dicurahkan selame.l 1nt d'alam hrlr::;l,
decltypagal orangtdu?am diri dan jiwa anak, hanya dalam sekejap d1rul.)u }’1
digikas agama e ' oleh tayangan televisi. Hal tersebut akan lebih palia
i ‘dlhancurkantua tidak peduli atau tidak punya wa.ktu yangdcu 1;1131
;agi manalzlaal? uiiirll;endampingi anak-anaknya dalam berinteraksi deng

an mema

telsainl AR mtemet-. | lainnya adalah berkembangnya sikap Permisif ;111

e kf“S“;ﬂa ada masa lalu, jika ada anak-anak yang berke :1:1( 1t
s+ masyarakat{) atafl yang terlarang, siapa saja a‘nggOta masyarakan
" mela'kukan pell('a;l berupaya mencegah, menasihatl., .atau melapor k?is
yang @em::rt;);au: kepada orangtuanya. Saat ini, kondisi tersebut pra
peristiwa

. V p la,

i arakat cenderung
langgar nilai-nilai agama dan norma susila, masy
yang me

: e
i - tidak tahu. Dewasa ini, je
il si idak peduli atau pura-pura tcd . o
melnlfangni s;l;arlt)u;ls(:r?araiat sudah jauh keluar dari fungsi edukatifnya. Per
terlihat beta

! ’ sensitivitas ter-
tif ini akan bermuara ke arah ‘tumpulnya’ s
kembangan nega e
hadap harkat dan martabat kemanusiaan.

G. Penutup ’ orangtua. Sebagal amanah
S lah tanggung jawab utama 0% (i)
Pendldd{:r;a?:ﬁ:ﬁ :wt, anak harus dididik agar menjadi t\(/llzskluzln};art:sgi
- anug eratera:;lnpil dan shaleh. Salahsatu upaya.l untuk memp(;’:lam lfeluarga.
llt'lu:stl,i:rf;e:se,rti itu adalah melalui pelaksanaan pendidikan agama

dikkan nilai-nilai ilahiyah,
i tua mampu mendi
Idealnya, setiap orang

i ly trinity of
- butnya sebagai the ho
. : Woodldridge me“Y‘? . idge, A Future
j Mlcmethwil'ctmdal{‘ihat Jhon Micklethwait dan Adrian W&idvil Ygo B o
engines 0{71 glog(’lllﬁ ;ge. and Hidden Promise of Globalization
Perfect: The Cha

Business, 2000:35).
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! .l : . F 3 . o 2.5 . ) :
ilahiyah, penanaman keimanan kepada Allah Swt merupakan mat i pent
materi per

,d-ik.an utama dan yang paling pe
diri dan jiwa anaknya. Dalam

~ shilat al-rahm, husn zhann, tawadly’
- yang harus ditanamkan, di: ihks ngtua
RATn di » dilatihkan, dilako ibi
dalam diri dan ji - , ey v
g i r:: njllevlvi;:rx;agai'na. Kemudian, mencintai, me:saa:lkf::t(l)::l dengd
o . semesta adalah j i j s
nilai 1t\:rp:lntmg yang harus dididikkan or:hn:tlug: i:e::(ti:ra aja;(ran d:: y
eskipun o il
rangtua berkedudukan sebagai pendidik anak secara kodra

namun mencermati AL
ti kondisi objektif dewasa ini, Sepertinya kita patut el

kemajuan teknologi
pendidikan agama anak
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amanah, dan lain-lain merupakan conte

nak d
o mae;a}r:dl;:ilmrga. Selain itu, berbagai dampak negat
Caman yang tidak kalah seriusnya terhada
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KETELADANAN MENURUT AL-QUR'
 Dra. Varia Winansih, M.A.

A. Pendahuluan

ajian terhadap keteladanan telah dikemukakan oleh banyak. pas
sesuai dengan latar belakang disiplin ilmu dan orientasi atd
kepentingannya. Tulisan inj bermaksud menyajikan ko

keteladanan dari sudut pandang al-quran sebagaimana dikemukakan 0i€
para mufasir dan kaitannya den

gan konsep pendidikan. Pendekatan ini pen %
dilakukan mengingat keteladanan adalah strategi pendidikan yang pa.l )
berpengaruh dalam pendidikan untuk mengembangkan potensi kebaik?
manusia sejak usia dini dan usia kanak-kanak,

Fokus kajian ini menggunakan metode tafsir tematik (maudhu't), YAl
dengan mengumpulkan a

yat-ayat yang terkait, dianalisis, dirumuskan -
dihubungkan dengan penafsiran para ulama sehingga ditemukan konséP
keteladanan dalam pendidikan yang diyakni sesuai dengan al-qur'an. Berikutn
temuan ini akan dibandingkan dengan konsep keteladanan yang dikem
oleh para ahli pendidikan de

ngan teori yang sudah dikemukakannya sehing8
konsep keteladanan dalam tulisan inj lebih komprehensif.

yebutnya dengan “qudwah’, t€ ”:
kan dalam al-Quran adalah “uswal
terdapat dalam tiga ayat’. Unt

uran penulis yang diguna
dan kata “uswah” itu sendirj hanya

G
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' 3ol dan
| D dengan kata 3a.
: : .ayat Keteladanan
B. Tafsir Ayat-ayatl
embahasannya , e e
K: LY 2 yang terdapat pada surah al-Ahzab (33) ay |
1. Kata 8¢

P
s ”

A ,a‘-\’,".go;jgf ,g}zﬁﬁidé)d@dgw
Bt s

i imaksud Uswatun
but ditafsirkan oleh Baidhawi, bahwa yang di
Ayat terse

1 2
uatan baik yang dapat dicontoh.
popine . mempa:(a; I::;z)irnya menjelaskan bahwa r?\y?t ;er:\;s;
w s . sikap Rasulullah saw. dalam pen'stwv.m g i
g4 s o erupakan gambaran bagi para pemml;lind ajl e
pint .5 dahscsllag;ﬁ:umuskan jalur-jalur perjuangannya.
dan pergerakan da

i untuk dirinya
terdapat telad \an kehidupan akhirat. Mereka mencari
dan mengutama

ikir kepadaNya
baik. Mereka mengingat Allah dengan berzikir Xep
teladan yang Dalx. 3
. akannya. bersama kaum
dan tidak melup i menurut beliau bahwa Rasul kelujlrlalzrmengangk“t
Konteks ayat ! ali parit. Beliau menggali dengan pt;a:rsamaparapelantlm
[ 8% i parit. \aran
Muslimin “n“ﬂ(;:enggpm. Rasul mengangkat ka y:uaranya dengan rajaz-
- danta:ah ;I:lgaacnam syair) mereka mengall h 'kriu serta melantunkannya
rajaz (salah satu ia, Kemudian Rasulullah ikut ser' dari
T bekerja, Kem id-nasyid sederhana
rajaz ketika sedang lantunkan nasyl Ja'il
. Mereka melantti ang bernama Jail,
bersa.ma m.el:.ka ang sedang terjadi. Ada seora‘;l gliZu riengganti nama
kejadian-kejadian dyk menyukai namanya. e kan parit ramai-
lalu Rasulullah nMaaka semua orang yang sedang mengena
itu dengan ‘Amar. Wia%%

it1q 4
] a itu.
ramai menyanyikan rajaz sederhan

nsheforsm g GRS =

4 a ) . ), h. .
]

Db 1) h. 81
i isaburt, Ibid. ( Juz 5 Juz 6) h.37
' i, Tafsir An-Naisaburt, .// www. Altafsizcom, :
Baca An-Naisaburi, i fi Zhilalil Quran (http:
3 Sayyid Qutub, Tafsir

* Ibid, h.38
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mengenai dirinya, “Sesugguhnya diq
Kemudian Zaid bj it keti
Zaid bin Tsabit ketiduran dalam parit. Pada saat itu dengkurann)

“Siapa yang tahy dj
Mana pedan S
Rasul pedang it g anak ini?* maka Ammarah berkata: “Wah
kebadah 8 itu ada padaku.” Rasulpun b erkata.. Wah
ya. Lalu rasul mela 0 bersabda: Kembalikanla

kewajiban sepan; Ikasi keteladanan 1},

pan , bahwa

keteladanan JaNg persoalan agamg, geq keteladanan merupakan
1 hanya merupakan anjuran’ edangkan persoalan keduniaa

Dalam ringkasan tafiy
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Allah. Karena itu Allah berfirman kepada orang-orang yang hatinya kalut dan
guncang dalam peristiwa al Ahzab, “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah
suri teladan yang baik bagimu.” Maksudnya mengapa kamu tidak mengikuti
dan meneladani perilaku Rasulullah saw? Karena itu, Allah ta’ala berfirman,
yaitu bagi orang-orang yang mengharap rahmat Allah dan hari kiamat. Dan
dia banyak mengingat Allah. Kemudian Allah memberitahukan ihwal hamba-
hambanya yang beriman dan membenarkan janjinya, “dan tatkala orang-
orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu mereka berkata,
inilah yang dijanjikan Allah dan Rasulnya kepada kita. Yang demikian itu
tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan
“menunjukkan kepada bertambahnya keimanan dan keadaannya yang semakin
kuat dalam kaitannya dengan manusia dan perilakunya.”

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa sesudah Allah merinci
keadaan orang-orang munafiq dan membeberkan kerendahan sifat mereka
dan sifat pengecut mereka yang besar itu, lalu dia mencela mereka. Celaan
itu diungkapkan Allah dengan cara memberikan penjelasan kepada mereka,
bahwa telah ada dalam diri Rasulullah pelajaran yang baik, seandainya
mereka mau mengambil pelajaran, dan teladan yang baik dan mereka
mencontohnya. Untuk itu Allah berfirman pada ayat tersebut di atas.®

Hamka menyebutkan bahwa Ummi Salamabh, istri Rasulullah s.a.w.
dengan pengalaman yang cukup, menyaksikan Rasul dalam peperangan
mengatakan bahwa betapa hebatnya kaum muslimin ketika perang khandaq
dan perang yang lainnya yang sangat melelahkan Rasulullah dan sangat
menakutkan kami, dimana kaum Muslimin terkepung, Allah dengan
kuasaNya dapat mengusir para musuh. Di saat genting itu Rasul tetap
pada tanggung jawabnya, tidak pengecut, mempertahankan kekuatan diri
dan umatnya memiliki harapan yang kuat dan tidak putus asa, optimis,
serta keteguhan hati dan menjadi pemimpin yang mempertimbangkan
pendapat pasukannya yang dapat diterima akal dengan menggali parit
sebagai lokasi pertahanan sebagaimana nasihat Salman Alfarisi.
Memberikan contoh kerjasama, dan bukan hanya memerintah namun juga
ikut mengerjakan. Dengan demikian sahabat bergembira dan semangat
diiringi syair-syair gubahan Abdullah dan Ruwanah dengan Bahar rajaz.’

6 Abul Qasim Mahmud Bin Umar bin Ahmad Zamakhsyari, Tafsir az-

Zamakhsyari (Al-Kasysyaaf) , h. 549 ;
7 M. Nasib Ar-Rifa’l, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Gema Insani,

1999, Jilid 3), h. 841
8 Al-Maraghi Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Musttafa Al

Babi Al-Halabi, 1974).
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Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka”. yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.

Keteladanan yang ada pada diri Rasulullah berdasarkan ayat tersebut,
adalah untuk seluruh manusia. Baik keteladanan dalam hal berbicara
dengan sopan dan lemah lembut pada semua tingkat usia, bekerja dengan
sungguh-sungguh, bersikap bijaksana dan bahkan sampai berbusana
khususnya bagi perempuan.

Menurut hemat penulis, keteladanan yang diberikan Allah kepada
Rasul, agar dapat dicontoh seluruh manusia, walaupun Rasul adalah manusia
biasa sebagai al-Basyar, yaitu makna manusia yang dipandang sebagai
perwujudan fisik atau biologis yang memiliki ciri-ciri dalam pemenuhan
kebutuhan terhadap makan, minum dan lainnya atau dapat disebut bahwa
Rasul adalah manusia memiliki kapasitas unsur biologis yang sama pada
diri manusia, sebagaimana diungkap Baharuddin Hasibuan, bahwa berdasarkan
penelitian terhadap ayat-ayat yang menggunakan kata “al-basyar” terdapat
25 ayat yang menerangkan tentang kemanusiaan Rasul dan Nabi. Termasuk
yang mengungkapkan keserupaan mereka dengan orang-orang kafir dalam
hal sifat kemanusiaan dan biologisnya." Tetapi Rasul memiliki peran sebagai
Nabi dan Rasul yang ucapannya pasti benar dan bersumber dari Allah dan
merupakan penjelasan ayat-ayat Allah. Kemudian Rasul berperan sebagai
Mufti, dimana fatwa-fatwanya setingkat dibawah Al-Qur'an. Dan fatwa
tersebut didasarkan pada pemahaman teks-teks keagamaan yang berlaku
umum kepada seluruh manusia. Disamping itu Rasul berperan sebagai
hakim serta pemimpin masyarakat sehingga perlu diteladani.

Perintah untuk meneladani Rasul, diungkap melalui wasiatnya kepada
para sahabat untuk senantiasa meneladani beliau dan penggantinya

sebagaimana hadis berikut:

12 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami (studi tentang Elemen Psikologi
dari Al-Quran) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h.65
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bapaknya™ :.“Sesungguhnya Aku akan memohonkan ampunan bagi kamu
dan Aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah”. (Ibrahim
berkata): “Ya Tuhan kami Hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan
Hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan Hanya kepada Engkaulah kami
kembali.” ;

. Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya berpendapat bahwa Al-Uswah sama
dengan Al-Qudwah yang artinya orang yang ditiru. Secara umum ayat ini
memberikan perintah untuk meneladani Nabi Ibrahim a.s. dan para
pengikutnya, atas kesanggupan untuk memutuskan persahabatan demi
menjaga dan memelihara keimanan yang kokoh walaupun persahabatan
yang akan diputuskan adalah antara anak dengan ayah, namun kerena iman
yang kokoh itulah maka nabi Ibrahim menyerahkan diri kepada Allah dan
tidak lagi mendoakan ayahnya karena sudah berbeda keimanan mereka.'®

Hamka menjelaskan, ada suri teladan dalam hal keimanan pada diri
Ibrahim Alaihissalam, tantangan pada waktu itu adalah banyaknya berhala
yang disembah dimana berhala itu diciptakan sendiri oleh kaum quraisy.
Nilai yang dapat diperoleh adalah tidak boleh mendoakan orang kafir
diberiampun terutama bagi yang sudah meninggal untuk mempertahankan
keteguhan aqidah dan keyakinan.' Hal yang sama dipertegas lagi oleh
Allah dalam Al-Quran di surah Mumtahanah ayat 6

Dalam tafsir fizilalil Quran, Ayat ini berkenaan dengan upaya nabi
Ibrahim untuk memastikan kemusyrikan bapaknya sampai beliau berdoa
kepada Allah atas ampunan bapaknya.” Ayat ini di pertegas pada surat al
ahzab ayat 114, yang menjelaskan bahwa keimanan bapak nabi ibrahim
berbeda.

bkt R TR A R AW
4 5 U G Taie ssye o8 V) Y il Slaseil 8 L
. G4t ief s &;, f{/ o83, 49E

@) 2 o5Y 2ea 3l O] 4 [ 4 3as ol

Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak
lain hanyalah Karena suatu janji yang Telah diikrarkannya kepada bapaknya

14 Nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan bagi bapaknya yang musyrik
kepada Allah : Ini tidak boleh ditiru, Karena Allah tidak mgmbenarkan orang
mukmin memintakan ampunan untuk orang-orang kafir (lihat surat An Nisa
ayat 48). o

s Al-Maraghi, Jilid, 28 h.104. :

16 Hamka, '?‘afsir Al-Azhar; Jilid 9 (Singapura: Pustaka Nasional, 2003),h. 7295.

17 Sayyid Qutub, op.cit.
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T Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Alla
Maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adala
seorang yang sangat Lembut hatinya lagi Penyantun. .

Pada akhirnya Nabi Ibrahim menyerahkan secara total dan mutla
kepada Allah sebagai ciri imannya tentang ketidakmampuannya terhada)
fitnah orang-orang kafir. Contoh teladan yang dapat diambil dalam ay?
ini adalah kesabaran nabi Ibrahim dan

keteguhan mempertahanka
keimanannya kepada Allah.

Keteladanan yang ada pada Nabi Ibrahim as. Dan para pengikutn
pada waktu itu adalah ketika mereka berkata dengan tegas kepada kau
mereka yang kafir “Sesungguhnya kami tanpa sedikitpun berlepas diri dar
kamu walaupun kamu adalah keluarga kami dan tenty saja kamipun berlepd

diri dari apa yang kamu sembah selain Allah, karena itulah yang menjad
sebab keberpisahan k

ami dengan kamu. Sebelumnya perselisihan da
perbedaan hanya terselubung dalam hati, pada akhirnya menjadi nyata.
Keteladanan nabi Ibrahim dan pengikutnya dipertegas lagi dalam a y
6 pada surat al-Mumtahanah, bahwa orang yang mengharap ridha Allaf

dan hari akhirat, akan menyadari nilai dari Ujian yang dialami nabi Ibrahim
tersebut. -

s )
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' ahasia . ara akrab pun dengan
i rahaj:h‘;‘:il:;: f;; dapat mznimbulkan
rcrllil dan masyarakat. Persahabatan demiki_an
agidah dan kebejatan moral. Karena itu
lunya jalinan persahabatan atas dasalz
hubungan pun atas dasar tuntunan-Nya.

Janga :
orang-orang yang bersikap Pe
dampak buruk terhadap priba
dapat menimbulkan keranFuan
agama menggaris bawahi per

Allah dan memutuskan e
Sy hi menjelaskan, bahwa dalam ayat ini terdapat dor(-)igzrlll ::11;;
x . : :

l/::) M'erl:;i kepada Allah dan hari kemudian, serta m;ergega;laglmem
untuk beri ot i fry i
itu dengan kokoh bagai menggigit denga; f;i ir;hkzr: o e pakan
pokok dari segala urusan pada hari di )

apa pada Ibrahim kata 33wl dalam ayat

t penulis, meng : MR
Nilérl:ur;tllk::gn p:dalah karena sebutan Ibrahim dalam al-Qu
yang dike .

] : im adalah Bapaknya aqidah. Yaitu
121 udian Nabi Ibrahim a \

i l:t?;la.nll((:? aqidah dengan berbagal tantangan danalrllpa_‘)i’:l?;i

g k diri dan kaumnya melainkan bapahayy (Y A in

Yasg o ksud adalah pamannya) sebagal pemimp

! k yang dima : : i keesaan
Risan ay.a;.tk‘i) ap;alz’yaig keras. Nabi Ibrahim men-lbenkan bul:t;ni i
yall?ghnzleml l r:bantah Ketuhanan selainNya. Penjelasan aya

Alla an me

) -83:
dilihat dalam surah al-An’am ayat 74-8
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ta: “Inilah Tuhan

- “Sesungguhnya jika Tuha '_:
U termasuk orang yang sesat.

that matahqri terbit, dia berkqtq: “Inilah Tuhanki;

Pada Rabb yang menciptaka :

48ama yang benar, dan Ak buka ah

e kammkan Tuhan. 80. Dan dia dibantalt
pectal Sesungguhnya Allgh g meml;): e e

" Petunjuk kepadaky”. dan Akt

mbahan '
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Ttulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang
" mendapat petunjuk. 83. Dan Itulah hujjah kami yang kami berikan kepada

Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. kami tinggikan siapa yang kami
kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi

Maha Mengetahui.

Ayat tersebut merupakan panorama fitrah yang menakjubkan dalam
menolak dan mengingkari pola pandang Jahiliyah terhadap berhala.
Kerinduan yang menggelora mencari Tuhan dimana penemuannya dengan
petunjuk Allah ia mendapati hakikat uluhiyah dalam kesadaran fitrahnya
yang bersinar sehingga memperkokohnya untuk tidak gentar dalam
menghadapi cemoohan dengan keteguhan dan keterus terangannya serta
sikap yang tegas kepada kaumnya yang berbangsa Kaldan berdomisili di
Irak dengan sembahan berhala, planet dan bintang-bintang.

Kemudian Ibrahim adalah cermin dan sosok ideal penyeru dakwah,
yang dilukis dalam surah Maryam ayat 41-48:
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41. Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (A.l Quran)

ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenflrkan lagi seorang
nabi. 42. Ingatlah ketika ia Berkata kepada bapaknya; ‘Wahal bapflkku, Meng.apa
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak
dapat menolong kamu sedikitpun? 43. Wahai bapakkfi, Sesungguhnya Telah
datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang l.cepadamu,
Maka ikutilah aku, niscaya Aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang
lurus. 4. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesgngguhnya
syaitan itu durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah. 45. Wahai bapakku,
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Sesungguhnya Aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan
yang Maha pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi syaitan”. 46. Berkatd
 bapaknya: “Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai Tbrahim? jika kamu
tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah Ak
buat waktu yang lama”. 47. Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan dilimpahkar
kepadamu, Aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguh
dia sangat baik kepadaku. 48. Dan Aku akan menjauhkan diri darimu dan dart

apa yang kamu seru selain Allah, dan Aku akan berdoa kepada Tuhanku, MuddhA .
mudahan Aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku”.

Ayat tersebut merupakan prototipe keteladanan Ibrahim yang pen s
dengan keridhaan dan kelembutan dengan ungkapan “Shiddiq” yang

mengandung makna orang yang sangat jujur (benar) dan membenark

Pendekatan yang dilakukan Ibrahim masih terlukis dalam al-Qur?
surah asy-Syu’araa ayat 69-81:
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::. D,c(m bacakanlah kepada mereka kisqh Ibrahim. 70. Ketika ia Berkata kepadd-
“Kpa .nya dan kaumnya: “Apakah yang kamu sembah?” 71. Mereka menjawdb"
amt menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembah"ya"
72. Berkata Ibrahim; “Apakah berhala-berhala itu mend

engar (doa)mu sewakitt:
kamu berdoa (kepadanya)?, 73. Atau (dapatkah) me i

kepadamu atau memberi mudharat?”

itu) Sebenarnya kami mendapati nen
Ibrahim berkata:

—

reka memberi manfadt
74. Mereka menjawab: “(Bukan Karend.
« ek moyang kami berbuat demikian” 7%

Maka apakah kamu Telah memperhatikan apa yang selali
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kamu sembah, 76. Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?, 77. Karena

' | sembah itu adalah musuhku, kecuali Tt.than
fﬁggﬂz}: C;I;a z’;'zfuk;:"‘;‘:) yang Telah menciptakar'l aku, M;k’a d:iﬁlr:
yang menunjL:ki aku, 79. Dan Tuhanku, xang dia membert m(;,t(;:; asnar’:lu o
kebadaku, 80. Dan apabila Aku sakit, dialah yang me'zcrilyez s (kem{mli)
Dan yang akan mematikan aku; Kemudian akan menghidupka ;

je hapan pendekatan yang dilakukan
Ayat tersebut menjelaslan tentang tahap p by

: 606
Nabi Ibrahim untuk merubah aqidah kaum Musyrik Qukirlkan el
dengan kelembutan ungkapan pertanyaan untuk meya

ang dianut kaum Quraisy pada waktu itu, sampai pendekatalr)l si'kap tegas
' i si.
ilabgi [brahim terhadap Agidah yang tidak bisa dengan. basa ba o
Selain itu, pada diri Nabi [brahim terdapat jiwa perjuangan yang p

ij i buktikan
i Allah. Dalam hijrahnya, 1a mem :
i A dan kendl::;ia}? anak sabar yang dikaruniai Allah yaitu

ketaatannya untuk menyem -110:
Ismail a.s.y hal ini dilukis dalam surah Ash-Shaaffat ayat 100
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termasuk
100. Ya Tuhanku anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang term

: beri dia khabar gembira dengan
- leh. 101. Maka kamit . _
b Omngky i) S(:lmat saba. 102. Maka tatkala gnak itu Sfllr‘npa.l (pﬁz
e kit )}';' nrftsaha bersa rahim, Ibrahim berkata: “Hatana
umur sanggup) be

' ihmu. Maka
Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu

« . ; h
fikirkanlah apa pendapatmu!” ia menjawab: “Hai bap akku, kerjakanlah apa

iku termasuk
. insva Allah kamu akan mendapatt .
pitulidisi e kepada";u%;?;ﬁ keduanya Telah berserah diri dan Ibrahim

duanya ).
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya )

. “Hai - 105. Sesungguhnya kamu Telah
i illah dia: “Hat Ibrahim, : :
104. Dan kamlp‘l_rnfﬁ'i‘:l Sesungguhnya pemikianlah kamt meml;erl ball)c::tlr;
Zlemzenark:; ::clmg yang berbuat baik. 106. Sesungguhnya Int benar-
epada orang-

£y .0, .

ol agasy (D)

ma-sama Ib
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: sygm ujian yang nyata. 107.‘an kami tebus anak itu dengan seekoy sembelib
 yangbesar: 108, Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) g o
orang-orang yang datang Kemudian, 109. (yaitu) "Kesejahteraan g; ;

atas Ibrahim”.110. Demikianlah kami memberi balasan kepada opgpq
yang berbuat-ba_ik g ey .

. ¥
limpah

¥

{\yat tersebut melukiskan tentang ketaatan dan kesabaran_ \
Ibrahim dalam hijrahnya yang kemudian diikuti dengan Perintah ypy
meneruskan korban yang disyariatkan melakukannya pada har; raya 3

o

C. Tafsir Ayat-ayat yang ada unsur Keteladanan dq
pembahasannya

1. Keteladanan yang ada pada surah Al-Baqarah ayat 44

¥

- )’,: /:EE” 20, }',, "’, ’f"”:",‘ a x P

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kq
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kig
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? '

Merujuk asbabun nuzul ayat, adalah tentang kaum Yahudi Madin
yang pada waktu itu berkata kepada menantu, kaum kerabat, dan sauds
sesusunya yang telah masuk agama Islam dengan mengatakan “Tetg -
kamu pada agama Islam yang kamu anut dan apa-apa yang diperintahkg
Nabi Muhammad, karena perintahnya benar”. Ia menyuruh orang la
berbuat baik, tapi dirinya sendiri tidak mengerjakannya?. '

Ayat ini ditujukan kepada bani Israil yang menyarankan untuk g :
kepada nabi Muhammad, namun mereka mengingkarinya. Bagi orar
orang yang mempunyai kitab seperti Rahib dan pendeta. Me
memerintahkan untuk taat kepada Allah dan berbuat kebaikan sementa

mereka mengingkari dan berbuat kemaksiatan. Hal ini sejalan deng;
pendapat Al-Baidhawi dan An-Naisaburi Bahwa ayat ini turun ung
menceritakan pemuka-pemuka Yahudi di Madinah yang men r
pengikutnya untuk mengimani kenabian Muhammad tetapi mereka sen

mengingkarinya,? 3

e

2 Qamaruddin Shaleh dkk. Asbabun Nuzul, Bandung: Cv. Diponegoro, 18 )
h.24

2 Nasiruddin Abu Al-Khair Abdullah Bin Umar bin Muhammad Al-Baidh ‘
Anwar At-Tanzil wa AsrarAt-Ta'wil, (htt:// www. Altafsir. Com) Jus 1, h. 81, =
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Walaupun ayat ini ditujukan kepada Bani Israil, namun kepada seluruh
manusia khususnya para tokoh agama pada setiap generasi, nash ini berlaku
abadi. Sayyid Quthub mengemukakan, Pada suatu saat agama tidak lagi
dijadikan sebagai agidah dan pembela dari kesesatan, mereka akan mengatakan
dengan mulutnya apa yang tidak ada dalam hati mereka, mereka menyuruh
untuk berbuat kebajikan sementara mereka tidak melakukannya.

Salah satu tokoh agama adalah pendidik. Maka apabila pendidik menyeru
untuk melakukan perbuatan yang baik kepada peserta didiknya, namun '
mereka para pendidik mengingkarinya, maka akan menjadi keraguan peserta
didik, bahwa yang akan dilakukan itu bertentangan dengan apa yang
dilakukan oleh orang yang menyerunya untuk berbuat kebaikan tersebut.*

Untuk itu, menyesuaikan antara perkataan dengan perbuatan bukanlah
suatu hal yang mudah, tentu membutuhkan latihan, perjuangan dan usaha.
Untuk memperkuat itu maka perlu membina hubungan yang kokoh antara
manusia kepada khaliknya. Karena kekuatan yang abadi adalah Allah, maka
apabila ini tidak dibina akan menjadi lemah. Dimana dengan kelemahan
ini akan berakibat kepada kehinaan dan kerugian baik pada massa lalu,
maupun dimasa yang akan datang.

Imam Jalaluddin Al- Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti dalam tafsirnya
Al-Jalalain, menafsirkan berbuat kebaikan yang dimaksud adalah beriman
pada kerasulan nabi Muhammad saw. Dan melupakan diri sendiri yang
dimaksud adalah mengabaikan dan tidak mau beriman kepadanya. Membaca
kitab yang dimaksud adalah kitab taurat yang di dalamnya tercantum ancaman
dan siksaan terhadap orang yang tidak sesuai antara perkataannya dengan
perbuatannya.”

Muhammad Nasib Ar-Rifa’i menyebutkan bahwa orang yang berbuat
tidak sesuai dengan apa yang dikatakan adalah seumpama orang yang bangun
dari tidurnya dan melihat dari kebutaannya. Tujuan ayat ini menurut beliau
bukan hanya mencela mereka karena menyuruh amal ma’ruf sedang mereka
meninggalkannya, namun karena mereka meninggalkan amal ma'ruf itu
karena hal itu merupakan kewajiban setiap individu. 2

Al-Maraghi menafsirkan ayat ini bahwa Allah mengecam orang-orang
yang bersikap bengkok dalam berbuat dan selalu mengarah pada kerusakan.
Kemudian Allah memberi petunjuk kepada mereka agar beranjak dari kesesatan
yang membingungkan mereka. Almaraghi berpendapat, bahwa sebenarnya

# Sayyid Qutub, op.cit.
% Jalaluddin Al- Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 281.
% Nasib Ar-Rifa’l op.cit. h.120
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orang Yahudi mengaku bahwa diri mereka beriman dengan kitab mere ke
pada waktu itu, namun mereka tidak serius dalam mempelajarinya, jik
mereka serius mempelajarinya dapat dipastikan mereka akan beriman
dengan sesunguhnya kepada kitab yang diturunkan kepada mereka.
Dalam kitab perjanjian lama disebutkan tentang sifat-sifat Nabl

- Muhammad saw. bahwa akan hadir dari kalangan kaum Yahudi seoran
Nabi yang akan membawakan kebenaran. Namun oleh para pendeta dan
Rahib, bunyi dari dari kitab ini di takwilkan berbeda sesuai dengan seler?
mereka. Bahkan jika diperlukan diadakan perubahan sehingga tida
bertentangan dengan kehendak nafsu mereka yang bersifat duniawi.

Menurut al-Maraghi, bahwa ada sebuah riwayat yang diceritakan Ibnt
Abbas, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Rahib-rahib Yahudi
Madinah. Bahwa mereka memerintahkan kepada orang-orang untuk
beriman kepada Nabi Muhammad namun mereka tidak mengimaninya.

Penulis berpendapat bahwa ayat ini sebagai bukti bahwa sebelum al-
Quran diturunkan sebagai petunjuk kepada seluruh manusia, sudah ada’
pada kitab sebelumnya yang memberikan pelajaran untuk mengikud
kebaikan yang diajarkan oleh para rahib dimana rahib merupakan orang

yang memiliki kewenangan untuk memutuskan pedoman kehidupan yang
akan menuntun kaum pada waktu itu.

menentukan p.ola kehidupan bagi generasi yang akan datang. Apabila baik
suatu.generas.l,.akan ditiru dan dilakukan oleh generasi berikutnya. Bagi.
penulis, pendidik adalah orang yang paling menentukan untuk mewariskan

Eilai-n(illai budaya mereka pada generasi mendatang. Untuk itu pendidik
arus dapat menyesuaikan antara apa dika i ng
ditampilkannya. R T e el

]l:erbefia dengan. Quraisy Syihab dalam hal ini, yang menafsirkan ayat |
tersebut di atas lebih cenderung pada kecaman bagi pemuka-pemuka
Yahudi yang memberi tuntunan namun melakukan yang sebaliknya.”’

Menurut penulis, ini adalah salah satu ayat yang menunjukka®

perbandingan perbuatan yang dilakukan para pemuka Yahudi yang
mengandung aspek yang tidak baik untuk diteladani. 4

Ayat tersebut dipertegas pada surah As- Shaf ayat 2 dan 3 :

¥ Quraisy Syihab, Tafs

), h173 ir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002, Volumé
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Wahai orang-orang yang beriman, kenapa
tidak kamu kerjakan?Amat besar keberf e
mengatakan apa-apa yang tidak kqmu kerjakan.
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kamu dari kemungkaran namun aku sendiri mela

ka orang penyair yang dikutip oleh Abdullah Nasih Ulwan
Ungkapan se |

Pada hari kiamat akan ditampilkan se.?e
neraka. Kemudian ususnyd terburat,
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g Waha’i orang yang mengaj'ar orang lain
Kenapa engkau tidak juga menyadari dirimu sendiri
 Engkau terangkan bermacam obat bagi segala penyakit
_ quf semua yang sakit sembuh i e
" Sedang engkau sendiri ditmpa sakit
Obatilah dirimu dahulu ;
Lalu cegahlah agar tidak menular kepada orang lain
Dengan demikian engkau adalah seorang yang bijak
Apa yang engkau nasihatkan
Akan mereka terima dan ikuti

Ilmu yang engkau ajarkan
Akan bermanfaat bagi mereka.”

Anak-anak adalah makhluk yang paling senang meniru. Orang tuanya
merupakan figur dan idolanya. Bila mereka melihat kebiasaan baik dari ayah
ibunya, maka mereka pun akan dengan cepat mencontohnya. Orang tua yang “
berperilaku buruk akan ditiru perilakunya oleh anak-anak. Anak-anak pun ‘
!)aling mudah mengikuti kata-kata yang keluar dari mulut kita. Oleh karena
itu tanggung jawab kita sebagai orang tua untuk memberikan lingkungan
terbaik bagi pertumbuhan anak-anak kita. Salah satunya dengan memberikan:
keteladanan yang baik buat anak-anak kita. Karena kenangan terindah bagi :

anak-anak kita adalah kepribadian ayah-ibunya yang benar-benar mulia.
Keteladanan dalam pendidikan merupakan sarana yang paling efektif dan
berpengaruh.Begitulah anak-anak, ia akan menyimpan apa yang ia dapati_
dalam memorinya kuat-kuat. Orang tua tidak boleh memperlihatkan sikap
yang kontradiktif dihadapan anak-anaknya. Misalnya orang tua mengatakan
bahwa dusta itu haram, sedangkan ia sendiri berdusta dihadapan anaknya.
Atau, orang tua selalu menganjurkan hidup bersih tapi mereka melihat kita -
makan tanpa cuci tangan terlebih dahulu. Dalam konteks realita sekarang,
banyak sekali kasus anak-anak yang tidak mendapatkan hak yang sewajarnyas
Mereka hidup nyaris tanpa perlindungan, bahkan dibawah ancaman dan
kekerasan. Maka tak dapat dihindari, jika kemudian generasi yang muncul
adalah generasi-generasi yang juga tidak terarah.*

Penulis sependapat dengan pendapat tersebut di atas, bahwa konsep

» Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka
Imani, 1995, Jilid 2), h. 3 '

% [khwan al-Muslimin, (http://alitiol.blogspot.com/2007/12/mendidik: -i'

anak-dengan- keteladanan.html, 2008)
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keteladanan dalam pendidikan memegang peranan yang penting dalam
menentukan generasi mendatang.

Sejalan dengan ungkapan Paulus Mujiran bahwa pendidikan
keteladanan menemukan relevansinya dalam masyarakat korup yang
dipenuhi dengan praktek-praktek KKN. Proses belajar mengajar bukan lagi
menjadi ajang transformasi nilai melainkan seperti sinetron kejar tayang
yang bertugas menghabiskan bahan ajar terhadap peserta didik tidak peduli
dengan internalisasi dalam dirinya. Padahal, pendidikan yang tidak sesuai
dengan kehidupan nyata peserta didik tidak bisa diharapkan mampu
membawa perubahan perikaku peserta didik.

Sindiran Romo JB Mangunwijaya (alm) mengatakan banyak orang
mengatakan diri pendidik namun tidak tahu bagaimana harus bersikap
menjadi pendidik sejati. Banyak orang mengklaim sebagai orang tua namun
tidak tahu bagaimana menjadi orang tua yang benar yang perilaku, tutur
katanya menjadi teladan dan panutan bagi anak-anaknya. Banyak orang
berambisi menjadi pemimpin namun tidak tahu tanggung jawab sebagai
pemimpin yang melayani masyarakat.

Perlu ditekankan bahwa pendidikan yang membutuhkan perubahan
perilaku peserta didik, keteladanan dari orang terdekat peserta didik sangat
penting. Perilaku guru, kepala sekolah, wali kelas di sekolah, orang tua,
tetangga dan tokoh masyarakat di rumah maupun pemimpin negara dalam
konteks negara bangsa sangat diperlukan. Peserta didik memerlukan figur
identifikasi untuk menemukan jati dirinya.

Begiti pula dalam pendidikan humaniora peran pendidik sendiri
mempunyai andil sangat menentukan dalam internalisasi pemahaman dan
pengetahun peserta didik. Pendidik dan peserta didik dalam hal ini bukan
interaksi dan permainan benda-benda mati belaka, melainkan manusia
dengan serangkaian pembawaan individu dan karakter yang terus-menerus
melakukan pembentukan dalam dirinya.

Karena itu, ketika pendidikan dipahami sebagai proses pemanusiaan
dan pembudayaan terus-menerus (on going formation) maka tidak akan lepas
dari manusia-manusia teladan yang mampu dicontoh orang lain. Pendidikan
model ini akan membiasakan diri dengan aksi dan refleksi ketika teori
yang dipelajari di depan kelas dikonfrontasikan dengan kehidupan nyata.

Proses pembelajaran model ini membawa iklim kritis karena peserta
didik diajak menyelami, mengamati dan mengalami sendiri beragam
ketidakbecusan dalam hidup bermasyarakat.Kian nyaring terdengar, gugatan
terhadap rapuhnya pendidikan keteladanan semakin menyeruak belakangan
ini. Tidak saja bahwa anak didik semakin kehilangan figur-figur yang bisa
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maupun yang.tidak langsung. melaiui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah .

iadi ‘ . 3 .‘ AE i n‘
2 menjadi panutan tetapi hampir tidak ada lagi sosok yang ma ketgladanan.”

mgmancarkan keteladanan yang hidupnya bisa dicontoh orang muda. D ettt duda w lerididikan sudah disuguhkan o.leh' para ahli
pendidikan sebagaimana kelompok teori belajar behafiorisme ganagt _
dikemukakan oleh Bandura dengan teorinya Modelling ya}ni.b et:ipen r?tI:)uk
s g lah kemampuan 1in vidu u
| vang amat penting ada . :
bahwa 1:_11 ¥ ' 'fformasi dari tingkah laku orang lain, memutuskan tingkah
mengambil sari 1 melaksanakan tingkah laku tersebut.

ang akan diambil dan 3 :
e gdel sangat berperan dalam mengubah tingkah laku. Baik
Menurutnya, mo ng maupun tidak langsung. Atau

: langsu
tingkah laku yang berubah secara _ a5
disibut juga Zengan tiruan yang serta merta Gpm tixyiany Jang Ler Do

enambahkan dalam nasihatnya kepada semua guru untuk

Alghazali m A 454
senantiasa menjadi sentral figur dan teladan bagi siswany.

. . ine dalam perubahan tingkah laku
idi iruan ini sangat penting ;

temt:;r;dljg(:g;::ku an yang belum pernah dilakukan qleh seseoianghmzlga

dengan ptl:niruan sebagai akifitas awal. Sebagaimana kisah Qabil terhadap

jujur, terus terang, terbuka baik dalam pelajaran agama, moral Pancasila,
budi pekerti. Bahkan tidak kurang-kurang dalam hidup bermasyarakat di
keluarga, gereja, masjid mereka ditekankan untuk mempraktekkan hidup
yang jujur.Namun dalam sisi lain mereka dihadapkan pada ane

kejanggalan yang membuat mereka menggugat. Dimana-mana orang
berbuat tidak jujur.

diaplikasikan dalam hidup nyata. Akibatnya anak didik mempun ai
serangkaian konsep dan teori namun kering dalam pemahaman untuk hidup

h al-Maidah ayat

yang sesungguhnya, | saudaranya Qabil sebagaimana yang;;:: :fnfiilt?:/liifmmad saw. untuk

Sudah lama dikeluhkan dunia pendidikan tidak lagi mampu menjadi 31 dan surah al-an’am ayat 6 tentang ndakan luhur para nabi dan Rasul
kawah candradimuka’ mendidik anak sia

mengikuti agidah tauhid dan tindakan-ti

sebelum beliau.

‘mogol’ atau setengah-setengah bahkan bermental lembek. Ini terjadi ka

pendidikan mengabdi pada kekuasaan dan tidak berpijak pada kebu
dan keseharian peserta didik.»

z 2 ge . 7

Eada Ui dlead

s £ ‘,J'.“,”’ 9@1 .
s U6 asl sy SyRasS QJ;‘j,q"), e ‘
2 it o AT A B 1ieb o 05T blE
(@’W:‘\ﬂ‘w . ;s : li-gali di bumi untuk

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gatt

il) bagaimana seharusnya menguburkan mayat

' memperlihatkan kepadanya (Qabil) ku, Mengapa Aku tidak mampu
dilanjutkan dengan transaksi dan saudaranya. Berkata Qabil: ‘Aduhat celaka aku,

B0 (RS T 1
et ] ,: 2 -;: g 7 "-) ‘ .,‘
& 520l g g oo B o S BT

: : .// www. Altafsir.com)
. Tofsir Baidhawi, (http:// :
* Muhammad Al-Baidhawi, TSt B?Naisaburi, Ibid. Juz 1 h. 81

i i ir An :
W . 4 J An-Naisaburi, Tafsir laiar dan Menbelajarkan,
¢ kependidikan lain yang mencerminkan akhlaq terpul % 5,1im. Baca Anela MargaretE.Bel G . 369-427.
e it S L e
idin ,
Pustaka Pelajar, 1998), h. 70

3 Paulus M

ujiran, http://b ic.ori
keteladanan.htm] Pi//bruderfic.or.id/ h-153/transform

asi-nilai-nilal®
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i e -5 = bt .-"_' 3 age; o] . % .

= lS""-.' ¢ PR T e =y . ‘ e .
i :'_ o G 26T wlazs G NS ot clioly
L i T R R .
b ) e 68 s Glesls Sl
. Zi:le,mdak memperhatikan berapa banyak generasi yang Telah ka i
mereamkaka sy m_erek.a, padahal (generasi itu) Telah kami teguhkan kedudut an
whw. .m bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah kami beri .
n p rikan damth,
sunga(iu;lecur ‘llf"::_" hujan yang lebat atas mereka dan kami jadik:;psaungd
s mere'I:'(gzas i dl. l?awah merffka, Kemudian kami binasakan mereka Kare
endiri, dan kami ciptakan sesudah mereka generasi yang laiﬁ :

Pendidik ti ; :
. Pendidikaln l;(ai:::l;flialfat bertm.dak secara alamiah saja agar tindakan
- merupakan salah slaétluuszz iy ebfektif e
. oman bertindak. Muri : -4
menelad r Lo (U . Murid- |
ST AT T T Ayrg
ri Timur. Dasarnya ialah ka 4 ‘
me : b rena s i i aK
g SETANE TN ICHR I yaﬁ?ﬁje‘gﬁlﬁ: v
itiru.

Peniruan itu dibagi
Keteladanan y:nilg ‘gz:ilg; szgal dt:li yaitu sengaja dan tidak sengaja: %
dengan penjelasan alah keteladanan yang memang di i
. atau perintah a . wag
diserigania i gar meneladani. Ketel :dak
keikhlgas:f (1121;11; l;eteladanan dalam keilmuan kep:(:&i;iﬁlg t;?fat
) e i 2 ’

tersebut sama penn_angalnya, Dalam pendidikan Islam kedua keteladanan -
lembaga formal seda yk:nKetelad.anan yang disenganja dilakukan pad3
ngkan yang tidak sengaja dilakukan pada lembagd

non formal. Ketelad
: anan yang di :
kegunaannya lebih besar dari yangg f;::al:kan tidak formal sesewaktt:

Ad Durrun Nadzid "
. , sebagaimana dikutip Baqir Syari |
e — o ———
n : v i '

dari pexbaika}: d;;‘;arll(:ngkau berikan pada anakkuy;a;g‘er:f&:?fa?;
dalam dirimu. M . gan murid sepenuhnya terkait d | an

lakukan baik set::eka ak'an berperilaku baik hanya ketikaengan i
buruk Seoral,l Zabemndak buruk hanya ketika a apa yang eng'iy ,
yang baik ang ia r pendidikan mengatakan “Gumpa fiig au K
yang kepada mereka murid-murid r’nerujul;gt:m adal;h pa?utaﬂ'
npa sadar”.’

Keteladanan dalam al

. -Quran tidak han

juga pada Allah, malaikat bahkan orang ma.y;aliziasi:ﬁl:ramabi melainka® 3
-Rahman 13 yait¥ =

% Bagqir Syarif al i :
2003), h. 136 Qarasyi, Seni medidik Islami (Jakarta: Pustaka Zahrd §
: Pustaka Zahr® =
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

Dimana ayat ini diulang sampai 29 kali pada surah tersebut sehingga
bunyi ayat itu berjumlah 30 kali pada surah yang sama yaitu pada ayat:
16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 45, 47, 49, 51, 5355, 57,
59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, dan 77. Menurut hemat penulis, ayat ini

menunjukkan betapa Allah sebagai pemberi nikmat yang tanpa syarat,
tidak membedakan

dimana sebagai pendidik dapat meneladani Allah untuk
siswa walau pada diri siswa itu memiliki perbedaan individu yang harus

diketauhi guru atau pendidik. Namun perbedaan itu bukan untuk dibedakan
dalam memberikan hak siswa untuk didik.
idik dapat meneladani Malaikat.

Begitu pula diharapkan seyogiyanya pend
, maka teladanilah kepatuhan

Kalau pendidik mau peserta didiknya patuh

Malaikat kepada setiap perintah Allah, sebagai mana yang digambarkan

dalam surah at-Tahrim ayat 6,
S i Do Ll AP ,f/,’/{f-—{-;,,/,“/;i’,
Gl $dly W0 g Db & Laly sl 138 1yl Ll G

’ ik I R SN ”./‘2/ s
2 by G ey o U P B Sl
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganyd malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.

hwa Malaikat tidak pernah mendurhakai Allah

Ayat itu menjelaskan ba

dan tetap melaksanakan perintahNya. Diantara karakter Malaikat adalah

patuh dan mampu melaksanakan segala perintahNya. Bahkan dalam ayat

tersebut Allah menyeru kepada orang-orang yang beriman sebagai orang tua

untuk dapat menyelamatkan diri dan keluarga dari api neraka. Upaya untuk

itu maka pendidikan dengan Keteladanan orang tud sangat efektf.
Keteladanan dapat dilakukan dengan memberikan kesejukan dengan

melihat fenomena alam seperti rembulan yang tidak sombong dengan

kemilauannya, dan sebagainya-
Inilah dari beberapa ayat keteladanan dalam pendidikan yang bersifat
Abstrak di samping keteladanan yang bersifat kongkrit dengan kata “uswah”

sebagaimana telah di jelaskan pada awal tulisan ini.
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D. _Penu‘idp- e
rnakaSete}ah;melakukan penelusuran al-quran tentang konsep ketélé ‘
. k yang dimaksud keteladanan adalah seluruh bentuk manifestasi ting
i ba qdan ucapan yang sesuai, dapat ditiru/ dicontoh dalam mencap
o entuknya kepribadian manusia yang paripurna. E
p Ayat-ayat yang telah dikemukakan dalam tulisan ini dipahdang B ‘
yat-ayat tentang keteladanan dalam al-quran melalui kata Uswah dk
;Iila]l)lma ket(.el.adanan. Ayat-ayat tersebut ditafsirkan secara berbeda walau
bahanyak sisi merfuh!q kesamaan, namun kembali pada acuan kaedah ta
; v];'a y«:mg menjadi acuan adalah keumuman lafaz dan bukan kekhust
(s;ka - Tiga ayat yang menggunakan kata uswah, dimana lafaz ini hai
dfkenakam kepada Rasulullah karena keRasulannya dan Nabi Ibrahim
h;l;r::l dengan Bapaknya Tauhid atau yang gigih mencari dan menunj K
: tTuhan serta contoh kelembutan dan kesabaran, dan ayat yang lair

gltmjau dari lafaz ayat yang mengandung nilai keteladanan pada umum
an keteladanan sebagai pendidik secara khusus.

Para ahlj psikologi telah memberikan sumbangsihnya terhadap kon

pendidikan dengan keteladanan dengan teori i ing. i
) teo b l [11)
dan identi o 8 elajar Modelling, |

o r;ﬁlebt.eladlar.lan dalam al-(?ur'fm, digambarkan tidak hanya kepada Ras
s ime a.mkan yang lebih tinggi lagi yaitu keteladanan Allah, Malaiks
sul dan nabi, para ulama, pendidik dan orang tua bahkan pada Qishsk
dalam Al-Quran dan fenomena alam baik secara konkrit maupaun abstr:
langsung ataupun tidak langsung, sengaja maupun tidak sengaja.
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i

KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLA

Dr. Siti Halimah, M.Pd.

A. Pendahuluan

i

endidikan Islam adalah pendidikan yang sengaja didirikan dan
diselenggarakan dengan hasrat dan niat untuk mewujudkan ajaran %
- dan nilai-nilai Islam. Sebagai Pendidikan nilai kurikulum pendidikan

agama Islam didesain untuk menuju terciptanya sikap dan perilaku serta moral

peserta didik. Namun pada tataran implementasi, hingga saat ini pelaksanaan

pendidikan Islam masih memiliki banyak kelemahan sehingga dipandan
kurangberhasilbafﬂ@ngagaldalammenggampsilmpdanpeﬁlalmkebe Agamaa

serta membangun moral peserta didik. Buchori menilai kegagalan pendidikar
agama Islam disebabkan praktik pendidikannya hanya memperhatikan
aspek kognitif semata dari pada pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama),
mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif (kemauan dan

Dhofir (Sindhunata) ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaar

Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu, meningkatkan kualitas guru dan wibaws
guru agama perlu sejajar dengan guru bidang studi lain, materi agama tidak ~

hanya menekankan pada aspek kognitif tetapi perlu muatan materi pendidikan
budi pekerti, meningkatkan kualitas dan mutu buku pegangan guru dan siswa.*

Dalam perspektif lain Muhaimin menilai, kegagalan pendidikan agam
Islam dalam membentuk sikap, perilaku dan moral peserta didik dapat ditinjau "
dari aspek operasionalnya, yaitu baik aspek performa maupun etos kerja pendi- :
diknya atau aspek metodolonginya, dan/atau aspek sarana penunjangnya.®

! Mochtar Buchori, Posisi dan Fungsi Pendidikan Agama Islam dalam Kurikul

Perguruan Tinggi Umum. Makalah, pada seminar Nasional IKIP Malang, 24 Februan

1992.

* Zamakhsyari Dhofeir (Sindhunata). Editor. Menggagas Paradigma Baru

Pendidikan (Penerbit. Kanius, 2000), h. 223.

3 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Bandung, Penerbit

Nuansa, 2003), h. 8
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Ditinjau dari segi performa dan etos kerja pendidiknya, para guru agama |
belum sepenuhnya mampu mempraktikkan proses pembelajaran sesuai
dengan visi, misi, dan tujuan, pendidikan agama Islam. Sedangkan, dari
dari aspek metodologi, (1) penyampaian pengajaran agama Islam masih
lebih berorientasi pada belajar tentang agama, sehingga hasilnya banyak
relevan dengan nilai-nilai ajaran agama yang diketahuinya; (2) kurang dapat
berjalan bersama dan bekerjasama dengan program-program non-agama;
(3) isi pengajarannya kurang relevan terhadap perubahan sosial yang terjadi
di masyarakat.* Selain itu, metodologi pendidikan agama kurang mendorong
penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan; pendekatan pembelajarannya
masih cenderung menggunakan pendekatan normatif, dengan pengertian
penyajian norma-norma sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya,
sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai
yang hidup dalam keseharian.

Ditinjau dari segi sarana penunjang, lembaga-lembaga pendidikan Islam
belum dikelola secara profesional. Sarana penunjang yang dimiliki masih
serba terbatas, sehingga pengelolaannya cenderung seadanya. Pendidikan
agama Islam sebagai aspek yang penting sering kali kurang diberi prioritas
dalam urusan fasilitas. Selain itu, berbagai usaha peningkatan mutu pendidikan
agama Islam masih dilakukan secara sepotong-sepotong atau tidak komprehensif
dan menyeluruh. Ini disebabkan oleh berbagai faktor penghambat mulai
dari persoalan dana sampai tenaga ahli.®

Munculnya berbagai kritik tentang kelemahan pendidikan agama
Islam dan sekaligus merupakan kegagalan dalam pelaksanaannya menurut
hemat penulis lebih didominasi oleh faktor adanya kekeliruan dalam hal
mentransfer isi dan atau muatan kurikulum, sistem dan pengembangan pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam. Atas dasar itu, kedua aspek ini dijadikan
sebagai isu krusial dan patut diperbincangkan guna mencari segala kemungkinan
pemecahan masalahnya.

B. Konsep Dasar Kurikulum

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori
dan praktik pendidikan, serta munculnya berbagai aliran pendidikan. Perkem-
bangan ini menimbulkan perbedaan pandangan para ahli kurikulum dalam
mendefinisikan konsep kurikulum. Munculnya perbedaan tersebut dikarenakan

4 Ibid, h.27

5 Hujair Sanaky. Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat
Madani (Yogyakarta: Safiria Insania Press. 2003), h. 9.
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: adény'a perbedaan sudut pandéng yang bérlaina}n‘ dalam memberikan

batasan konsep kurikulum.

Menurut pandangan lama, klirikulum merupakan sejumlah mata pelajaran

yang harus diSampaika-n guru atau dipelajari oleh siswa. Sebagaimana yang

- dikemukakan Robert S. Zais kurikulum itu sebagai “...a racecourse of subject
matters to be mastered”. Meskipun anggapan ini telah ada sejak zaman kuno,
namun pada keadaan tertentu pandangan ini masih dipakai sampai sekarang,

- sehingga masih banyak para guru jika ditanya tentang kurikulum, guru akan

memberikan jawaban sekitar bidang studi.

Berbeda halnya dengan pandangan yang dikemukakan Caswel & Campbell -

yang mengatakan bahwa: curriculum..... to be composed of all the experimence
children have under the quidence of teachers”” Menurut pandangan mereka,

~ kurikulum berkenaan dengan pengalaman belajar. Pandangan ini dipertegas
oleh Ronald C. Doll yang mengatakan:

“The commonly accepted defenition of teh curriculum has changed from
content of courses of study and list of subjects and courses to all experiences
which are offered to learners under the auspices or direction of the school...”
Konsep kurikulum yang dikemukakan Doll tampaknya telah mengalami
perubahan penekanan. Perubahan penekanan yang terjadi tidak hanya dari
segi isi ke proses saja, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan lingkup
dari yang sangat terbatas (sempit) kepada yang lebih luas. Menurut Doll
kurikulum sebagai pemberian pengalaman kepada siswa, dapat diperoleh
di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat bersama guru ataupun tanpa
gury, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran ataupun tidak.

_ Sukmadinata menegaskan, “Terlepas dari pro dan kontra para ahli kurikulum,
tu rencana yang memberi pedoman atau pegangan
dalam proses kegiatan belajar mengajar”.’ Pandangan ini senada dengan
Beauc.hamp yang mengatakan, “A curriculum is a written document which may
contain many ingredients, but basically it is aplan for the education of pupils
during their enrollment in given school”, 10 Beauchamp memberi penekanan

® Robert S. Zais, Curriculum Pringi les and F i . Harpef
& Row Publisher, 1976), b, 7 p oundations (New York: Harpé

7 Caswel and Cam
1935), h. 6.

* Ronald, C. Doll, Curriculum Improve - . o5
: ' ment: D. d Proc
(Boston: Allyn and Bacon, 1974), h. 22,p o Making o7

? Nana Saodih Sukmadinata, pen embang ' . k
) an K i Prakte y
Bandung: Rosdakarya, 2001),h.5 g " Kuirikulum: Teori dan

10 G i _
1976) hsg® Beauchamp, Curiculum Theory (Wilmette, Illinois: The KAGG PresS

pbell. Currculum Deviopment (Boston: Allyn and Bacom,
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bahwa kurikulum adalah suatu rencana pendidikan atau pengajaran. Pelaksanaan .

) : : ikan suatu
- Trencana itu sudah termasuk pengajaran. Namun menurut Zais, keba

kurikulum tidak dapat dinilai dari dokumen tertulisnya saja, melainkan harus

dinilai dalam proses pelaksanaan fungsinya di dalam kelas. Karenanya, kurikulum

bukan hanya merupakan dokumen tertulis bagi pengajaran saja, mel;un‘llzn
sesuatu yang fungsional yang beroperasi dalam kelas, ).'ang dapat m_emd.e; 1 ;1 |
pedoman dan mengatur lingkungan dan kegiatan belajar yang F)glajar i kelas.
Rencana kurikulum tertulis merupakan dokumen kurikulum (cumallllm. dowzlkﬁ
Orinert curriculum), sedangkan kurikulum yang diope‘rasikan d1 kelas n:erup
kurikulum fungsional (functioning, live or operative curriculum).

Hilda Taba mempunyai pandangan yang berbeda dari pendapat—gen:allz:;
lainnya, Perbedaan antara kurikulum dan pengajaran menurut Tla(l a kltlllum
terletak pada implementasinya, tetapi pada keluasaan cakupairlllnlya .S ;t:u P
berkenaan dengan cakupan tujuan isi dan metoda yang le.b  lua i
umum, sedangkan yang lebih sempit dan lebih khusus menjadi tugas pfengaj .

Berbagai pandangan tentang konsep kunkulum di atas memberi p;r;eg:ls;;
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana (desain) dan pengaturan ; lgeng_
isi dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagal pedoman peny

.. dan
8araan pembelajaran. Isi kurikulum merupakan susuIl»';lgtiil‘:r‘1 l;,alenmdildki?l?;ln Bila
: T lenggaraan '
Pelajaran untuk mencapai tujuan penyek‘; lffnsep kurikulum dapat dikelom-

digambarkan dalam bentuk diagram, ma

Pokkan sebagai berikut:
Tujuan
Rencana Tujuan L} penyelenggaraan
—®| (Desain) | | Kurikulim || oo an Pendidikan
Susunan Bahan
_’T_, Kajian dan Mata
KURIKULUM Pelajaran
T Materi pelajaf:“an
an : i
. |- yang disampal
——p| Pengaturan Pelajaran dalam pembelajaran
Bentuk-Bentuk
2 Kegia@n
- A Pembelajaran

e—

Diadaptasi dari: Oemar Hamalik (2001:18)

\

o RO is, op.cit, h.3 ices (New York:
Y Hilt(’ieanéb:a l(S.‘,ur(r)fz:jlum Development: Theory B P
Harco‘m. Brace and World, Inc. 1970), h.7
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g Konsep,Ddsdr Kurikulum PAI
1. Kurikulum PAI sebagai (desain)

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk

‘membelajaran materi ajar PAI kepada siswa. Dengan program tersebut
- siswa diharapkan dapat melakukan kegiatan pembelajaran pigih, sehingga
terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran PAIL Dengan kata lain, sekolah/madrasah menyediakan
lingkungan belajar bagi siswa yang dapat memberikan kesempatan belajar.
Karena itu, kurikulum PAI disusun sedemikian rupa agar maksud dan tujuan
pengajaran PAI dapat tercapai. Perlu diingat bahwa, kurikulum tidak hanya
sebatas mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi perkembangan siswa, seperti alat pelajaran, perlengkapan,
_perpustakaan, gambar-gambar (poster), halaman sekolah, dan orang-orang
yang terlibat dalam memberikan bantuan belajar kepada siswa, yang pada
gilirannya menyediakan kemungkinan untuk bisa belajar pigih secara efektif.

2. Kurikulum memuat isi/materi ajar PAI

Kurikulum PAI merupakan sejumlah materi ajar PAI yang harus dipelajari
siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan tentang PAI. Materi ajar (subject
matter) dipandang sebagai pengalaman orang-orang pandai masa lampau,
yang telah disusun secara sistematis dan logis. Sistematis artinya menurut
urutan tertentu, sedangkan logis artinya dapat diterima oleh akal dan pikiran.

3. Kurikulum PAI sebagai pengalaman belajar

Kurikulum sebagai pengalaman belajar mengandung makna bahwa,
kegiatan-kegiatan kurikulum PAI tidak terbatas dalam ruangan saja, melainkan
mencakup juga kegiatan-kegiatan di luar kelas. Tidak ada pemisahan yang jelas
antara intra dan ekstra kurikulum. Semua kegiatan yang memberikan peng-
alaman belajar/pendidikan bagi siswa pada hakikatnya adalah kurikulum.

4. Kurikulum PAI sebagai rencana dan pengaturan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran PAI serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyeleng-
garaaan pembelajaran PAI. Isi kurikulum PA] merupakan susunan dan bahan
kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaran pengajaran pigih
dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran PA]J.

Kurikulum merupakan suatu rencana yang memberi pedoman atau
pegangan dalam proses kegiatan belajar mengajar.s pj kalangan para ahli

13 Nana Saodih Sukmadinata, Op.cit, h.5.
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- isi kuri . Perbedaan
kurikulum terdapat perbedaan mengenal defenisi kurikulum. Perbe

inan dalam
tersebut dikarenakan adanya perbedaan sudut pandang yang bfer::l;i[: dapat
 memberikan batasan kurikulum. Dari perbedaan pandangan ;

i i berkembang
dipahami bahwa pada dasarnya ada tiga pengeman.kunktullizlr(naiasr;g; ]
hingga saat ini. Ketiga pengertian tersebut dapat dikem

; { tean
i iarti i ata pelajaran yang disaji .
Pertama, kurikulum diartikan sejumlah_rznajah :tau A

: i jumlah
kurikulum dipandang hanya sekedar memuat dan dibatasl pada seju

mata pelajaran. .
Kedua, kurikulum dimaksudkan sebagai sejur.nlah pengalaman ;l;\:“l:l;gl;m
siswa, baik’di sekolah maupun di luar sekolah, di bawah tanggun:

i alaman dan pengetahuan
atau sekolah. Ini berarti kurikulum mencakup pengam s

yang bersumber dari kegiatan-kegiatan siswa didal A
Ketiga, kurikulum adalah sum ?rogram perrlaliogis dan sistematis,
belajar siswa (a plan for learning) yang disusun Sec::capai tujuan pendidikan
dibawah tanggung jawab sekolah atau guru, 8und mes e NP,
sekolah yang ditetapkan. Pengertian ini leb.lh opera o F;rogram endidilan
hanya terdiri atas seperangkat program belajar SlSWZ :mng ertumbuhan dan
yang diprogramkan di sekolah, agar dapat men
perkembangan siswa secara optimal.

ikulum PAI
D. Pendekatan Pengembangﬂn K‘.’]"k.u] :] menyebutkanbahwa,
Dalam konteks teori kurikulum, para B da;;mm pengembangan kuri-
ada 4 (empat) pendekatan yang dapat d‘g“nalfa_n 2) pendekatan humanistik;
kulum, yaitu: (1) pendekatan subyek akade“ll(lk;s(tr{lisi sosial.
Pendekatan teknologis, (4) pendekatan rexo

1. Pendekatan Subyek Akademik kurikulum atau program
Pendekatan subjekif akademik dalam I.n(.m}-’usitll;u masing-masing. Setiap
Pendidikan didasarkan pada sistematisast disiplin

siste-
. : e tu dan berbeda dengan
llmu pengetahuan memiliki sistematisast Aeriens bjek akademik dilakukan

Matisasi ilmu lainnya. Pengembangan kurikulum su s kuliah apa
dengan cara menetapkan terlebih dahu}u mj;:n pzntuk (persiapan) pengem-
Yang harus dipelajar peserta didik, yang diper i sekolah meliputi aspek
bangan disiplin ilmu. Misalnya, pendidikan agaﬂ.l;lh dan sejarah kebudayaan
al-Quran-hadist, keimanan, akhlak, ibadah.’ .taltlkan sub-sub mata pelajaran
Islam, Di madrasah aspek-aspek tersebut fma‘:adist Figih, Akidah Akhlak,
PAI yang meliputi: mata pelajaran Al 4 ,

dan Sejarah Kebudayaan Islam.
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2. Pendekatén Humanistik

- Pendekatan humanistik bertolak dari_id_e' “memanusiakan manusia”.

Penciptaan konteks yang akan memberi peluang manusia untuk menjadi lebih
* human, untuk mempertinggi harkat dan martabat manusia merupakan dasar
filosofi, dasar teori, dasar evaluasi dan dasar pengembangan program pendidikan
dan atau kurikulumnya. .

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah memiliki keunikan yang ber-
beda dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya, yaitu manusia diberkahi
dengan alat-alat potensial dengan berbagai daya dan kemampuan. Ini merupakan
nikmat Allah yang patut disyukuri, sebab dengan keunikan tersebut, manusia
mampu menatap dan menjalani kehidupan dalam tatanan nilai, dapat meme-
cahkan berbagai persoalan hidup.

Berdasarkan hal di atas, maka pengembangan kurikulum PAI perlu bertolak

dari ide “memanusiakan manusia”. Ini berarti pengembangan kurikulum PAI
harus berupaya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengem-

bangkan alat-alat potensialnya seoptimal mungkin agar dapat difungsikan
sebagai sarana bagi pemecahan masalah-masalah hidup dan kehidupan, pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya manusia, kemudian
pengembangan sikap iman dan taqwa kepada Allah SWT merupakan bagian
terpenting yang harus termuat dalam pengembangan kurikulum PAI.

3. Pendekatan Teknologis

Pendekatan teknologis dalam menyusun kurikulum atau program pendidikan
bertolak dari analisis kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-
tugas tertentu. Karenanya materi yang diajarkan, kriteria evaluasi sukses, dan
strategi belajarnya ditetapkan sesuai dengan analisis tugas (job analysis) ter-
sebut. Contoh penerapannya dalam pendidikan agama Islam misalnya pada
mata pelajaran PAI, yang menyajikan pesan pembelajaran tentang/masalah
shalat, maka sebagaimana telah tertuang dalam kurikulum dan hasil belajar
mata pelajaran PAI di kelas I semester | dirumuskan sebagai berikut:

1) Kompetensi dasar : mampu melaksanakan shalat
2) Hasil belajar: (a) siswa mampu menjelaskan tata cara shalat yang benar

(b) siswa mampu menghafal dan mempraktikkan bacan
shalat

3) Indikator : a) Menjelaskan pengertian shalat

b) Menjelaskan Syarat-syarat shalat
¢) Menjelaskan rukun shalat
d) Menjelaskan sunnat shalat

e) Menjelaskan hal-hal yang membatalkan shalat
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f) Melafalkan bacaan shalat dengan benar
g) Menghafal bacaan shalat

h) Mempraktikkan shalat

i) Mau melaksanakan shalat -

j) Terbiasa melaksanakan shalat

Dari rumusan kompetensi dasar dan hasil belajar yang kemudian
dijabarkan ke dalam rumusan-rumusan indikator tersebut, dapat diketah.ui
organisasi isi pefnbelajarannya. Untuk dapat mengorganisasi isi denga.n baik,
diperlukan analisis tugas dan jenjang belajar sesuai dengan karakt(.ansulf pen-.
dekatan teknologis. Yang dimaksud analisis tugas ialah usaha mengldent?ﬁkas'l
tugas-tugas pokok yang harus dilakukan peserta didik dalam mencapai h'as.ll
belajar dan indikator-indikatornya; tugas bagian yang membantu peserta didik
dalam menyelesaikan tugas pokok; dan unsur-unsur tugas ya'mg merupakan
bagian dari tugas bagian. Analisis tugas ini sangat penting dllalfukar.l untuk
menjawab hasil belajar dan indikator-indikator apa yang Perlu dipelajari dan
bagaimana mempelajarinya. Sedangkan jenjang belajar ialah urutan dalam

mempelajari tugas-tugas sehingga tercapai kompetensi dasar dan hasil belajamya.

E. Pendekatan Rekonstruksi Sosial
Pendekatan rekonstruksi sosial dalam menyusun kuﬂkUlum atau ngT]:::‘
Pendidikan keahlian bertolak dari poblem yang dihadapi dalz'lm masy;\r; t
Selanjutnya, dengan memerankan ilmu-ilmu dan teknologi, serta be erja
Secara kooperatif dan kolaboratif, akan dicarikan pemecahannya mentju pem-
ikan masyarakat yang lebih baik. Dengan begitu, penyusunan dzn P?ggleg
bangan kurikulum PAT harus berttik folak dari problem yang dihacap! 2 &
Masyarakat. Pendekatan kurikulum rekonstruksi sosial, selain menekanka“d.d.kanpzan
isi pembelajaran, sekaligus juga menekankan pada proses pencici
Pengalaman belajar.
: i makhluk
Pendekatan rekonstruksi sosial berasumsi bahwa, manusia ad?a]ﬂa:bersama
0sial yang sepanjang kehidupannya membutuhkan orang o endidikar;
berinteraksi dan bekerjasama. Atas dasar itu, ma.lka tugas utama pb o
wujud pengembangan kurikulum pendidikan adalalf kmuegl e
Setiap peserta didik menjadi cakap dan selanjutnya mampt I itsi ; endigd T
Jawab terhadap perkembangan masyarakatnya. Karenanya, is1 P )
dkemas dan berisikan tentang problem-pro . ik
dalam kehidupan nyata di masyarakat. Pengalaman belajar pesle(zt; it
roleh dari kegiatan- kegiatan belajar kelompok yang m;ﬂﬂt':f:;‘j;un p"sa‘ese‘:a
bfuk antar peserta didik, peserta didik dengan gury/dosen,
didik dengan sumber lainnya.
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Mencermati keempat pendekatan pengembangan kurikulum di atas,

~ maka pengembangan kurikulum PAI dapat mengunakan pendekatan '

eklektik, yaitu dengan cara memilih yang terbaik dari keempat pendekatan

tersebut sesuai dengan karakteristiknya. Selain itu, kurikulum PAI disusun
dan dikembangkan untuk mewujudkan tujuan pendidikan dengan mempertim-

bangkan dan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kese-
suainnya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta seni. Berlandaskan pada ketentuan dan konsep

tersebut, maka pengembangan kurikulum PAI agar berlandaskan pada faktor-
faktor sebagai berikut:

1) Filsafat pendidikan Islam, yang mengandung nilai-nilai dan cita-cita

masyarakat Islam tentang manusia yang ideal, dan merupakan sumber
tujuan pendidikan;

2) Lingkungan, yang merupakan suatu ekosistem yang meliputi manusia,

lingkungan sosio kultural, lingkungan biologis, dan lingkungan geografis

3) Kebutuhan pembangunan, sebagaimana tersirat dalam tujuan pembangunan
nasional, yakni mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan pembangunan ekonomi dalam upaya mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, adil dan merata, mandiri, maju dan tangguh.

4) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berada dalam keadaan
seimbang yang dinamis dan efektif, dengan pembinaan sumber daya manusia
tertuju pada peningkatan kualitas, selaras dengan nilai-nilai Islam, ber-
pijak pada peningkatan produktivitas, efisien dan efektivitas.

F. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum PAI
Selain memperhatikan berbagai hal di atas, pengembangan kurikulum
PAI perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Prinsip berorientasi pada tujuan
Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan tertentt,
yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan Islam. Tujuan kurikulum merupakan
penjabaran dan upaya untuk mencapai tujuan satuan dan jenjang pendidikan
tertentu. Tujuan kurikulum mengandung aspek-aspek pengetahuam;
keterampilan, sikap dan nilai; yang selanjutnya menumbuhkan perubahan
tingkah laku peserta didik yang mencakup tiga aspek (kognitif, afektif dan

psikomotorik) dan juga bertalian dengan aspek-aspek yang terkandung
dalam pendidikan Islam.

2) Prinsip relevansi (kesesuaian)

Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi dan sistem, penyampal
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& annya harus relevan dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat, tingkat

* perkembangan dan kebutuhan peserta didik, serta serasi dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

~ 3) Prinsip efisien dan efektivitas

Pengembangan kurikulum PAI harus mempertimbgngkan segi efisien da;(allil;
pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-sumber yangi tersakan
agar dapat mencapai hasil yang optimal. Dana yang terbatgs hamsw aituun
sedemikian rupa dalam mendukung pelaksanaan pembel'fajaran. i sg;g
tersedia bagi peserta didik untuk belajar di sekolah harus dunanfaadj i
tepat sesuai dengan mata pelajaran dan bahan pembelajaran yang be;:eb acaan.
Demikian juga keterbatasan fasilitas ruangan, perala'ltgn dan suml » mi
harus digunakan secara tepat guna oleh peserta didik dalan; rljnr}gtasz #
belajaran, yang kesemuanya demi untuk meningkatkan efe ‘

keberhasilan belajar peserta didik.

4) Prinsip fleksibiltas (keluwesan) ' : , , .
Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah, dilenghap! am:m
berdasarkan tuntutan dan keadaan ekosistem dan kemampua »
jadi tidak kaku dan statis.

5) Prinsip berkesinambungan (kontinuitas) wiAgE
Kurikulum PAI perlu disusun secara ber}<esu¥am ungan, ey B
bagian, aspek-aspek, materi, dan bahan lcalla.f‘_dfsus‘;n senmna o fung;ion =
terlepas-lepas, tetapi satu sama lain memlhk.l l}u ux;ga y bbbt
dan penuh makna, sesuai dengan jenjang p.endldlkan’ n prinsip ini, tampak
pendidikan, dan tingkat perkembangan sisWa. RCngiB mempermudah
jelasalur dan keterkaitan di dalam kurikulum tersebuts ggl g gl
guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses bela)

6) Prinsip Keseimbangan
Penyusunan kurikulum PAI aga
Proporsional dan fungsional antara berba
antara semua mata ajaran, dan antara aspek-
bangkan, Keseimbangan juga perlu diadakan ilmuan perilaku. Dengan
unsur-unsur keilmun sains, sosial, humnior2, i kg antara yang lengkap
keseimbangan tersebut diharapkan terjalin ?ema uiﬁkan sumbangannya
dan menyeluruh, yang satu sama lainnya saling mert

terhadap pengembangan pribadi.

7) Prinsj o
P Keterpaduan ip keterpaduan.
. aksanakan rdasarkan prinsip q
Kurikulum PAI dirancang dan dil. beal h atau topik dan konsistensi

Perencanaan terpadu bertitik tolak dari mas e melibatian semua
antara unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu deng
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pihak, baik di lingkungan sekolah rhaunpun pada tingkat intersektoral. . |

Dengan keterpaduan ini diharapkan terbentuknya pribadi yang bulat dan
utuh. Di samping itu juga dilaksanakan keterpaduan dalam proses pem-

belajaran, baik dalam interaksi antara siswa dan guru maupun antara teori, -

dan praktek. .

8) Prinsip Mutu ,
Pengembangan kurikulum PAI berorientasi pada pendidikan mutu dan
mutu pendidikan. Pendidikan mutu berarti pelaksanaan pembelajaran yang
bermutu, sedangkan mutu pendidikan berorientasi pada hasil pendidikan
yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu sangat ditentukan oleh derajat
mutu guruy, kegiatan belajar mengajar, peralatan/media yang bermutu.
Hasil pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan kriteria tujuan pendidikan
Islam yang diharapkan.

Berdasar pada ketentuan prinsip mutu tersebut, maka perlu penegasan
bahwa tujuan pendidikan Islam harus dijadikan sebagai suatu tolak ukur pen-
capaian tujuan kurikulum dan pembelajaran. Misalnya Pendidikan Islam ber-
tujuan agar terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang memiliki sikap, moral
dan nilai, serta berkepribadian yang utuh, maka pengembangan kurikulum
dan pengembangan pembelajaran diarahkan pada tujuan dimaksud.

Dalam konteks muatan dan pengembangan kurikulum yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai, Muhaimin (2003) menyarankan, “agar diarahkan
untuk mendidik karakter dan nilai-nilai yang baik, termasuk di dalamnya
nilai keimanan kepada Tuhan YME. Oleh itu, dalam muatan dan pengembangan
kurikulumnya perlu pembinaan terpadu antara dimensi moral knowing, moral
feeling dan moral action”.* Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan
antara satu dengan yang lainnya yang dapat digambarkan sebagai berikut:

** Muhaimin, op.cit, ,h. 60.
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Moral Knowing Moral Feeling °
| 1. Moral awarness 1. Conscience
‘| 2. Knowing moral » 2. Self-esteem
value : 3. Empathy ;
| 3. Perspectivep-taking _ 4. Loving the -
4. Moral reasoning good
5. Decision making 5. Self-control
6. Self-knowledge 6. humanity
Moral Action
PENCIPTAAN
1. Competence |¢—— SUASANA
2. Will RELEGIUS
3. habit

Diadaptasi dari: Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI, 2003, hal.60.

Garis yang menghubungkan antara satu dimensi dengan dimensi lainnya
menunjukkan bahwa untuk membina keimanan peserta didik diperlukan
Pengembangan ketiga-tiganya secara terpadu, yakni pertama, moral k.nowing,
yang meliputi: (1) moral awarness; (2) knowing moral decision making; (3)
Perspekctive-taking; (4) moral reasoning; (5) decision making; (6) self-knowledge.

ua, Moral Feeling, yang meliputi: (1) conscience; (2) self-e‘?teem; 3)
mpathy; (4) loving the good; (6) self-control; (7) humanit}./. Ketiga, Moral
Action, yang mencakup: (1) competence; (2) will; (3) habit. Pada tataran

Moral action, agar peserta didik terbiasa (habit), memiliki kemauan (wil),

dan kompeten (competence) dalam mewujudkan dan menjalankan nilai-
. gius di sekolah dan

Nilai keimanan, maka diperlukan penciptaan suasana reli
diluar sekolah. Inj disebabkan karena nilai-nilaikeimanan yang melekat pad'a
Peserta didik kadang-kadang bisa terkalahkan oleh godaan-godaan seFan l?alk
Yang berupa jin, manusia, maupun budaya negatif yang t?erkembang disekitar-
My, Karena itu, bisa saja peserta didik pada suatu hari sudah berkompeten
dalam menjalankan nilai-nilai keimanan, namun pada suatu saat yang lain

bisa Menjadi tidak kompeten lagi.

® Pengembangan Pembelajaran PAI
b Prinsip Pengembangan pembelajaran PAI .

Kegiatan belajar mengajar (KBM) PAI dirancang dar? dlkembangkan
e“{‘an mengikuti prinsip-prinsip belajar dan motivasi belajar PAL Kegiatan

lajar mengy; diarahkan agar selama kegiatan belajar berlangsung, siswa
. SaPLY - makna atau nilai-nilai yang

dalam kegjatan menemukan dan membangun
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terkandung dalam PAI. Atas dasar itu, maka peng’erribangan pembelajaran

PAl dengan memberikan kesempatan dan dorongan kepada seluruh peserta
didik untuk menggunakan otoritasnya dalam menemukan dan membangunan

makna atau nilai-nilai ajaran Islam. Selain itu, perlu dibangun kesadaran bahwa
tugas dan tanggung jawab belajar berada pada diri peserta didik.

Ada beberapa prinsip yang harus dipertimbangkan dalam mengembangkan
pembelajaran PAI, yaitu:
1) Prinsip berpusat pada siswa
Peserta didik memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya.
Perbedaan tersebut meliputi perbedaan minat, bakat,kemampuan, kesenangan,
pengalaman, maupun cara belajar. Ditinjau dari latar belakang pengalaman
beragama, maka ada siswa yang berasal dari keluarga yang taat beragama,
dan ada pula yang berasal dari keluarga yang acuh tak acuh terhadap pena-
naman nilai-nilai keagamaan. Sedangkan dari gaya belajar, bisa saja siswa
tertentu lebih mudah belajar dengan membaca dan melihat (visual), tetapi
ada juga siswa lebih mudah belajar dengan mendengar (audio), atau dengan
cara gerak (kinestika).
Perbedaan cara atau gaya belajar tersebut, berimplikasi pada pengembangan
pembelajaran PAI, agar setiap kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, waktu
belajar, media/alat belajar maupun cara penilaian belajar perlu bervariasi
sesuai dengan karakteristik siswa.

2) Belajar dengan keteladanan dan pembiasaan
Sesuai dengan karakterikstik dan tujun pembelajaran yang akan dicapai,
maka kegiatan belajar mengajar PAI senantiasa terkait dengan pemberian
contoh/keteladanan dalam pengalaman belajar, dan latihan pembiasaan
diri untuk selalu bersikap dan berprilaku baik sesuai dengan norma-norma
dan ajaran Islam. Pemberian contoh keteladanan memiliki peranan penting
dalam pengembangan pembelajaran PAI, sehubungan dengan dalam perspktif
sejarah keagamaan terbukti bahwa keberhasilan nabi Muhammad dalam
mendidik ummat Islam tidak dapat dilepaskan dari kemampuan beliau dalam
memberi dan mempraktekkan keteladanan. Sebagai seorang pendidik nabi
Muhammad saw. tidak pernah meminta umatnya untuk melakukan sesuatu,
baik dalam hal ibadah, muamalah maupun akhlak sebelum beliau sendiri
melakukan dan memberi contoh tentang pengalamannya. Karenanya, Allah
swt dalam al-Qur'an surat AlAhzab ayat 21, berfirman, yang artinya, ‘Sesung-
guhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan bagimu (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dia banyak menyebut Allah’

3) Mengembangkan kemampuan sosial
Pada umumnya peserta didik akan lebih bisa menemukan dan membangun
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pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam PAI, apabila dapat mengko-
- munikasikan pengalaman belajar dan pemahamannya kepada orang orang
lain. Karena itu, untuk membangun makna, dalam KBM PAI diperlukan peng-
alaman langsung dan tidak langsung terkait dengan masalah lingkungan sosial.
4) Mengembangkan fitrah bertauhid
Sejak dilahirkan manusia telah membawa fitrah bertauhid, rasa mgm tahu
dan imajinasi (QS. Al-Arof: 172). Fitrah tauhid tersebut harus ditumbuh-
kembangkan dan dibimbing agar manusia dapat beragidah dan berakhlak
yang benar dan lurus (hanif). Demikian juga hal rasa ingin tahu dan daya
imajinasi merupakan modal dasar yang harus dikembangkan agar peserta
didik mampu bersikap sesuai dengan nilai dan ajaran agama Islam

5) Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah

Di era globalisasi setiap peserta didik memerlukan pemecahan masalah dan
kemampuan untuk dapat mengambil keputusan, agar dapat mengambil
keputusan sikap dan nilai secara tepat dan benar dalam kehidupannya.
Untuk itu, KBM PAI perlu mengembangkan keterampilan dalam mengiden-
tifikasi, mengklasifikasi, memecahkan masalah dan memutuskan nilai
atau sikap secara benar dengan menggunakan prosedur ilmiah yang ber-
sumber dari wahyu ilahi.

6) Mengembangkan kreatifitas siswa
Pada prinsip pengembangan pembelajaran PAI bertujuan agar seluruh
siswa diberi kesempatan dan kebebasan untuk berkreasi dalam mengem-

7) Mengembangkan kepahaman penggunaan ilmu dan teknologi
Penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu dikenalkan kepada
peserta didik sejak usia dini. Karena itu, dalam kegiatan pembelajaran PAI
perlu memberikan peluang kepada siswa untuk memperoleh informasi
dan sumber belajar dengan memanfaatkan teknologi.

8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik
Pengembangan pembelajaran PAI tidak terlepas dari tujuan membanguan
kepribadian dan moral siswa sebagai anak bangsa Indonesia. Karenanya,
setiap pengembangan pembelajaran PAI dalam wujud dan contoh-contoh
pengalaman aqidah dan akhlak berupaya untuk memberikan wawasan
dan kesadaran kepada peserta didik untuk menjadi warga negara yang
taat beragama serta menghormati dan menghormati agama lain secara
bertanggungjawab serta membeikan wawasan nilai-nilai moral dan sosial
yang dapat membekali siswaagar tumbuh dan berkembang menjadi warga
masyarakat dan warga negara yang bertanggung jawab.
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9) - Beiajar‘sepanjang hayat Bh j
Belajar dalam pandangan Islam adalah membangun moral sepanjang hayat.

 Karena itu, pembelajaran PAI dikembangkan dengan tujuan agar siswa
- memiliki kesadaran untuk terus belajar agama sepanjang hayat hidupnya.

10) Perpaduan kompetensi, kerjasama dan solidaritas
Pengembangan pembelajaran PAI bertujuan agar siswa dapat berkompeten,
bekerjasama dan dapat mengembangkan solidaritas. Karenanya KBM PAI
perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan bekerjasama yang pada akhirnya memungkinkan siswa
bisa bekerja secara mandiri dan bekerjasama melalui lintas kompetensi.

2. Strategi dan Pendekatan Pembelajaran PAI

Strategi belajar mengajar merupakan pola tindak guru-murid dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar yang bertujuan sebagai kerangka acuan
(frame of reference) untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik dengan

menggunakan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran dan sumber
belajar, serta alat/media pembelajar.

Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang dan tindakan nyatd

yang dilakukan untuk memecahkan masalah belajar, sumber belajar, dan cara
siswa belajar agar kompetensi-kompetensi yang dituju dapat dicapai secard
efektif dan efisien. Pendekatan apapun yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar PAI, bertujuan untuk memberikan peran kepada peserta didik sebagi
pusat perhatian dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran. Karenanya, dalam
melaksanakan proses belajar mengajar; guru PAI harus berupaya mengembangkal
cara belajar untuk mendapatkan, mengelola, menilai, dan mengkomunikasikan
serta menggunakan perolehannya. Proses belajar mengajar lebih diarahka?
kepada belajar peserta didik bagaimana ia harus belajar (learn how to learn)
dan bagaimana ia belajar dan melakukan (learning by doing).

. Berbagai' pendekatan pembelajaran yang dapat mewujudkan atmosfir
belajar mengajar demikian, yaitu dengan menerapkan pendekatan keterampila?

proses, pendekatan pembelajaran aksif (active learni |ajaran
keteladan. (active learning), pendekatan pembel2

3 Pende-katan keterampilan proses dan pembelajaran aktif, menjadi piliha®
alam kegiatan pembelajaran PAI didasar atas pertimbangan sebagai berikut

1) Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat, sehings?

tak mungkin bagi guru/dosen untuk mengajarkan semua fakta dan konseP
kepada peserta didik.

2) Adanya kesepakatan para ahli psikologi bahwa, peserta didik mudah mema”
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hami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika contoh kongkrit dan wajar
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi dengan cara mempraktekkan
sendiri upaya penemuan konsep melalui perlakuan kenyataan fisik,
penayangan benda-benda yang benar dan nyata.

3) Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak, tetapi penemuannya

- bersifat relatif, sehingga peserta didik perlu dilatih untuk selalu bertanya,
berfikir kritis, dan mengusahakan kemungkinan-kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah.

4) Dalam proses belajar mengajar PAI seyogyanya pengembangan konsep
tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan penanaman nilai-nilai
yang saling berkaitan.

Berdasarkan keempat alasan atau pertimbangan tersebut, p.erlub dikef“‘
bangkan strategi pembelajaran yang menekankan pada keaktifan belajar

peserta didik di bawah bimbingn guru/dosen.

Strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan dalam upaya Il.lel%batkan
atau mengikut-sertakan peserta didik secara aktif dalam mempelajari bahan
pelajaran terutama yang berhubungan dengan konsep, baik untuk perorjar%gan
maupun kelompok, dengan memberi kesempatan kepada peserta didik:

1) mempelajari materi/konsep dengan penuh perhatian dan kesungguhan,
misalnya dengan mimenta peserta didik melakukan pengamat'an guna
mengenali secara langsung gejala yang sesuai dan tidak sesuai dengan

konsep yang dipelajari. .
2) mempelajari, mengalami, dan melakukan sendiri cara mendapatkan SesuatP
kukan interpretasi terhadap hasil

Pengetahuan/konsep, yaitu cara mela : .
pengamatan yang bertujuan agar peserta didik memperoleh kesimpulan
dari hasil yang diperoleh q A

3) merasakan sendiri kegunaannya, mengembangkan rasg mgln tahu, ].u]ur,
tekun, disiplin, rapi, kreatif, dan terikat pada tugas yang diberikan. Kegxfatan

n berbagai peramalan yang bertujuan

agar peserta didik tertantang untuk memperkifakan seS}latu :;;/kiadlzr;

berdasarkan hasil pengamatan. Dalam hal ini perlu diteka 1 3 ep: 4

mereka bahwa peramalannya didasarkan pada hubungan 0815 anta

beberapa hasil pengamatan yang menghasilkan hipotesis.

: iri sendiri
4) belaj mukan sifat, dan kemampuan diri sendiri,
Al k. Strategi ini dikembangkan

serta sifat dan kemampuan teman sekelompo tegi
dengan tujuan agar peserta didik dapat mengaplikasikan };(c;r:ep ya:l;g
telah dipelajari untuk menghadapi situasi baru atau menyelesaikan masalah.

5) memikirkan, mencobakan sendiri, dan mengembangkan konsep dari sesuatu

ilaj i ipotesis melalui
nilai tertentu, Misalnya, dengan cara mengut kebenaran hipo
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lanjutan terhadap suatu konsep dalam bentuk percoban atau bentuk lainnya.

6) menemukan dan mempelajari kejadian gejala yang dapat mengembangkan
gagasan baru. Strategi pembelajarann yang dibangunyaitu, dengan cara
- melakukan penelitian yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami

pengaruh sesuatu variabel terhadap variabel lainnya berdasarkan pem-
~ buktian hipotesis.

7) menunjukkan kemampuan mengkomunikasikan cara yang bersifat meng-

hasilkan penemuan baru dan penghayatan nilai-nilai, baik secara lisan,
tulisan, melalui gambar, maupun penampilan diri. Strategi ini dikembangkan
dengan tujuan agar siswa dapat menyajikn proses dan hasil penyelidikan
kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam bentuk uraian,grafik,
bagan atau tabel, baik secara lisan maupun tulisan.

Pendekatan keteladan dalam pengembangan pembelajaran PAI didasarkan
atas pertimbangan bahwa, pembelajaran PAI yang syarat dengan muatan
nilai-nilai keagamaan perlu dibelajarkan dengan memberikan contoh-contoh
yang baik (keteladan) dari pengajarnya (guru). Selain itu, pendekatan pem-
belajaran dengan pemberian contoh keteladan dalam PAI memiliki peran
penting sehubungan dengan dalam perspektif keagamaan terbukti bahwa
keberhasilan nabi Muhammad saw. dalam mendidik umat Islam atau geﬂeraSi

awal muslim tidak terlepas dari kemampuan beliau dalam memberikan dan
mempraktekkan keteladanan.

H. Penutup

. Dalam kerangka meningkatkan mutu pendidikan PAI, maka pengembanga®
kurikulum PAI perlu diarahkan agar berpedoman pada landasan filosofis yan8
mendasarinya dengan mempertimbangkan berbagai faktor penghambat dat
penunjang keberhasilannya. Berbagi faktor yang perlu dipertimbangkan antard

lain: isi/muatan kurikulum, model implementasi kurikulum, dan evaluasi
kurikulum. ,

Isi/muatan kurikulum PAI perlu memuat isu-isu krusial yang terjad§
masyarakat, terkait dengan berbagai bidang studi, dapat menjawab berbagd!
persoalan, tantangan, kebutuhan dan tuntutan perkembangn zaman.

Implementasi kurikulum yang direalisasikan melalui kegiatan pembe‘ajaraln
P{\I perlu dikembangkan dengan cara mensinergiskan dengan program aef
bxd'ang studi non-agama, dapat beradaptasi dengan perubahan-perubahan yané
terjadi d.imasyarakat, sesuai dengan kebutuhan diri peserta didik, mas)’arakat
dan dunia kerja, mengutamakan keaktifan belajar siswa, menggunakan prinsip:
pendekatan, strategi, dan media pembelajaran yang lebih bervariatif.
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~dengan meninjau berbagai aspek, meliputi muatan/isi kuriku ot
'Péngembangan kurikulum, kerelevansian kurikulum dengan kebutuhan
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- Evaluasi terhadap kurikulum PAI perlu dilakukan secara berkelanjutan .
lum, model

tuntutan perkembangan zaman.
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KONSTRUKSI SISTEM PENDIDIKAN TINGGI

~ ISLAM PADA MASA DINASTI SALJUQ
DAN AKTUALISASINYA DI NUSANTARA

Dr. Abd. Mukti, MA.

A. Tinjauan Historis Sistem Pendidikan Islam

endidikan Islam sebagai sarana kemajuan umat telah dimulai sejak

awal kedatangan Islam, baik institusinyanya maupun sistem pen-
didikannya. Edukasi (pendidikan) Islam itu berkembang sesuai dengan
perkembangan masyarakatnya. Di Makkah muncul “Rumah al-Arqam ibn
Abdi Manaf (w. 55/675), tempat di mana baginda Rasul mengajar para sahabat
dan kaum Muslimin. Kurikulumnya terdiri dari al-Quran dan dasar-dasar
pengetahuan agama lainnya. Setelah berdirinya negara Madinah, Masjid Nabawi
berfungsi sebagai lembaga pendidikan penting dalam Islam menggantikan
rumah Ab{i Ayytib al-Anshariy (w. 52/672). Sebagai pusat pendidikan, masjid
ini dilengkapi dengan lembaga Shuffah yang berfungsi sebagai asrama tempat
tinggal para penuntut ilmu yang datang dari jauh yang hendak belajar kepada
Nabi. Tampaknya kurikulum pendidikan yang dilaksanakan Nabi SAW selalu
berorientasi pada kebutuhan kaum Muslimin ketika itu. Sebagian penduduk
Madinah diketahui bergerak pada bidang perdagangan, karena itu Nabi meme-
rintahkan para tawanan Badar yang non Muslim untuk mengajarkan anak-
anak Muslim pengetahuan membaca dan menulis sbagai tebusan mereka:
Di samping itu, secara khusus, Nabi menganjurkan sahabat Zaid ibn Tsabit

(w. 45/665) mempelajari Bahasa Suryani.! Begitu juga Nabi menganjurkan
Umat Islam belajar ke negeri Cina

Vgl ! ot O oy ae B oo 3 J guey 3 ofl 206 el s s g (Dari Zaid
ibn Tsabit berkata ia:rli;sulullah 5\‘\7\/ meli;g‘:;n})uj;karkli aku .beﬂj:r)B{h.HS(S guryani)-
Lihat Abd ‘Isa Muhammad ibn fsa ibn Saurah al-Tirmiziy, al-Jami‘ al-Shahih, Jilid
L, Cet. T (Mesir: Mushthafa Al-Babiy al-Halabiy, 1974), h, 68, Ke dalam bahasa Suryani
inilah karya-karya para filosof Yunani diterjemahkan sebelum datangnya Islam-
Karya-karya tersebut meliputi filsafat, matematika, astronomi. Ini berarti secara tidi‘k_

]angs_ung Nabi menganjurkan umat Islam belajar filsafat Yunani, matematika, astronom!
dan ilmu-ilmu umum (secular scienses) lainnya.
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Pada periode al-Khulafa al-Résyidin (11/632-40/661), kurikulum pen-
didikan Islam mengalami penambahan dan perluasan yang sangat signifikan.

Adalah Khalifah ‘Umar ibn al-Khaththab (12/634-23/644), orang pertama,

yang memasukkan ke dalam kurikulum pendidikan Islam pengetahuan berenang,
menunggang kuda, melempar panah dan syair* Langkah yang ditempuh Khalifah
‘Umar ibn al-Khaththab itu diikuti para khalifah, sultan-sultan dan 1.11ama yang
datang sesudahnya, misalnya Imam Syafii (150/767-204/820) rahimahullahu
anhu. Beliau merekomendasikan pengetahuan matematika® dan bahasa d1mﬁa—.
sukkan ke dalam kurikulum pendidikan Islam. Begitu juga Irna}m al-Ghazali
(450/1058-505/1111)* yang datang tiga abad kemudian, menganjurkan pengli-1
tahuan logika dipelajari para pelajar-pelajar Muslim agar pengetahuan mere
kukuh.

Pendidikan Islam mengalami kemajuan pesat setelah bersentuhan dengan

pendidikan Yunani,’ Persia, India dan Cina.’ Hal ini berlangsung sepanjang

¢ BV T g1 G
A e
(Umar r.a. berkata: ajarilah anak-anakmu berenang, mgnungga;:i; e
Panah dan sya‘ir). Lihat Abll al-Abbas N{uhamma;ll 11;20 azi ;
Kamil li al-Mubarrid, Jilid 1 (ttp: Dér al-Fiks w), h.180. s
s T B e e i 0
- R ) " N ‘ i 4 CA-CAA;‘
ww‘!(lwwdea 'w}cu,bd)&u\rlﬁ;ij\)dj’-'ﬁ)w‘rl”g‘}“"""' 19

(Imdm Syafi ra. berkata: Barangsiapa yang me.mpelajafri al-ngag,k?;iZ);a; alrllnn;g:
kedudukannya, dan barangsiapa yang mempelajari figh, niscaya u;iﬁya s
- barangsiapa yang mempelajari hadis, niscaya kuat argumer:i = ) ciape
e [ e kg o i - pendap?mya, tidak memelihara
Mempelajari bahasa, niscaya halus budinya, dan barangsiapa I}ialhr;gt rp ey IR
bersihan jiwanya, niscaya tidak berguna ilmunya bagl?xy:éb
@-Dunyd wa al-Din (Surabaya: Bongkol tLrlllc‘l]:;hn s;ste)o;mngyangndak N——
‘ . wa 5 l
logika ﬂgﬂh tidarl:l bisa dmndall)kaa?lm Lihat Nurcholish Maﬁjnz ;ed.), Khazanah Intelektua
Muslim, Cet, ke-2 (Jakarta: Bulan Bintang, 19{35), . 47.

: & nian fashion of 30.000
*He also arranged for the education and training it Macedo

idikan dan latihan

Native youth. (Alexander The Great juga menyelenggarakan perﬁlu Bactria, sesudah

Model Macedonia, Ynani, kepada 30.000 pemuda Ko BaCHEEE o r The

Islam kota ini dikenal dengan nama Balkh) di Persia: L2 E20% e bahwa

item peniikan yang diaksanakan Alesander The Geat 080 YOt o

yangk, s ImDeAnmganbod:'fnL;l;?ﬂultur melainkan budaya
ita kenal sekarang ini bukanlah buday2

™0 Muslim cultur. teknik pembuatan kompas
“Ketika itu bangsa Cina sudah memiliki pengetaMian €0 o 4o pembuatan

Gan jam, Pen;t:tahuan tfkl:;( industri pembuatan k?ﬁ”miaﬂfmmﬁﬁnmiﬁ?i semua
Mesiu, Berarti secara tidak langsung Nabi mengany dipahami dari hadis Nabi yang

Pengetahuan bangsa Cina tersebut. Anjuran ini -
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pemermtahan Dinasti Abbasiyah. Khalifah al-Makm{in (198/813 218/833)
mendirikan lembaga pendidikan tinggi yakni Bayt al-Hikmah di Baghdad.

Kemudian diikuti oleh Khalifah Féthlrmyah yang mendirikan JAmi‘ al-Azhar =
dan Daral-Hikmah di Mesir. Begitu juga Khalifah Umayyah Andalusia mendirikan'

JAmi‘ Cordova. Di samping itu muncul pula lembaga pendidiakn tinggi lainnya,
seperti Biméristan, Ribath, Zawiyah, Khanqah dan Observatotrium. Meskipun
Dinasti Abbasiyah mengalami kelemahan sejak wafatnya khalifah al-Mutawakkil

(232/847-247/861), namun pendidikan Islam tetap mengalami kemajuan

pesat. Hal ini berlangsung di bawah kekuasan para Sultan Sunni yang memerintah
di sebelah timur kota Baghdad, yakni Bukhéré di Transoxianan (M& wara"
al-nahr). Di antaranya adalah Dinasti Samaniyah (204/819-395/1005). Pada
masa ini muncul madrasah pertama di dunia Islam yang didirikan oleh Amir
Ismail ibn Ahmad al-Saméaniy (279/892-295/907), yang dilengkapi dengan ]
perpustakaan besar, Usaha mendirikan madrasah kemudian diikuti oleh para
pemimpin Muslim yang datang sesudahnya.

B. Berdirinya Lembaga Pendidikan Tinggi Islam Pada Masa
Dinasti Saljoq

Untuk merubah idiologi Dinasti Saljiq dari Sunni ke idiologi Mu‘tazilah

yang dianutnya, maka al-Kunduri (w. 456/1064), perdana Menteri Sultan "5’*

Thugril Beg (429/1038-455/1063), melakukan penindasan terhadap ulama-

ulama Sunni di seluruh propinsi Khurasan. Di antara mereka ada yang diusii; 3
seperti al-Baihagi (w. 458/1066) dan al-Juwaini (478//1085). Keduanya pergi " SeR

ke Hijaz. Sementara al-Qusyairi (w. 465/1072) dan kawan-kawannya dipenjara
di Kandahar, Afganistan. Ketika itu Gubenur Khurasan dipegang oleh Alp Arselan: v

(450/1058-455/1063), dan Nizhdm al-Mulk sebagai perdana menterinya. -

Kedua tokoh ini dikenal pembela Mazhab Sunni yang sangat gigih. Maka
untuk mengakhiri penindasan itu serta membela mazhab resmi nagara dan
para ulama Sunni tersebut, NizhAm al-Mulk di bawah perlindungan Gubernur
Alp Arselan, mendirikan sebuah madrasah di Naisabur dan memanggil pulang
al-Juwaini untuk memimpin madrasah Sunni ini. Selanjutnya Nizham Mulk,
juga mendirikan madrasah serupa di seluruh propinsi Khurasan, dan propinsi-
propinsi lainnya setelah Alp Arselan memegang jabatan Sultan Saljliq sejak
tahun 455/1063 hingga tahun 465/1072. Dengan demikin madrasah yang
didirikan Nizham al-Mulk dalam kedua periode tersebut seluruhnya ber-

berbunyi: gemally g y pedalt | pmelbl 1oy ale it A ot SIS s oy il 6, (NaDE
SAW bersabda: tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina). Lihat Abubakar Ahmad ibn
al-Husayin al-Bayhaqiy, Syu'ab al-fmdn, Jilid I, Cet. I (Bairut: Dar al-Kutub al-Timiyyah,
1990), h. 234-5.
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jumlah 13 unit 'yang kemudian dikenal sesuai dengén namanya yakni Madrasah

_lehamlyah Ketiga belas madrasah tersebut adalah sebaga1 berikut:

'Madsrasah Nizhamiyah Naisabur;
Madrasah Nizhamiyah Herah;
Madrasah Nizhamiyah Merv;
Madrasah Nizhamiyah Balkh;
Madrasah Nizhamiyah Baghdad;
Madrasah Nizhamiyha Bashrah;
Madrasah Nizhamiyah Mosul;
Madrasah nizhamiyah Isfahan;
Madrasah Nizhamiyah Jazirah Ibnu Umar;
. Madrasah Nizhamiyah Aleppo;
. Madrasah Nizhamiyah Amul Thabaristan;
. Madrasah Nizhamiyah Khuzistan;
. Madrasah Nizhamiyah Yaz;

Selain Madrasah Nizhamiyah, Nizham al-Mulk juga mendirikan lembaga-
lembaga pendidikan tinggi lainnya, yaitu Ribath (Sekolah Sufi); Bimaristan
(Sekolah Kedokteran) dan Observatorium (Sekolah Astronom). Akan tetapi
dari semua lembaga pendidikan tinggi tersebut yang paling monumental
adalah Madrasah Nizhamiyah

Pendidikan pada Madrasah Nizhamiyah berlangsung sejak tahun 1058,
tahun di mana Madrasah Nizhamiyah pertama di Naisabur didirikan, hingga
tahun 1413, tahun di mana Madrasah Nizhamiyah Baghdad hancur. Karena
itu tidak benar asumsi sebagian penulis dan peneliti yang menyatakan
bahwa serangan bangsa Mongol ke Baghdad telah menghancurkan semua
bangunannya rata dengan tanah. Jadi serangan bangsa Mongol bukan satu-
satunya penyebab kemunduran umat Islam. Penyebab lainnya adalah, sebagai-
mana dikatakan George Makdisi, karena terjadinya antagonisme antar golongan
keagamaan dalam bidang politik dan faham keagamaan. Dan ditinggalkannya
metode diskusi dan debat dalam pendidikan Islam sebagaimana yang disaksikan
Ibnu Khald{in (732/1332-808/1406) di Afrika Utra pada abad ke-14. Kedua
hal ini menyebabkan sikap kreatifitas dan daya kritis pelajar-pelajar hilang.
Konsekuensinya ijtihdd terhenti dan muncullah taqlid di mana-mana yang
pada gilirannya umat Islam mengalami kemunduran (stagnasi).

O 0N 00 e Nee,
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C. Konstruksi Sistem Pendidikan Tinggi Islam Pada Masa
Dinasti Saljoq

Al-Juwaini dan Ab{i Ishdq al-Syirazi merupakan dua guru besar pertama
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. yaﬁg me_ngkohstruksi sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah .yang sangat:

~ dinamis dan inovatif yang meliputi faktor-faktor sebagai berikut:

- a. Faktor Tujuan. Tujuan Ma_drasah Nizhamiyah adalah untuk mengajarkan
keempat madzhab Sunni yang ada. Namun demikian karena madzhab
Hanafi dianut oleh para sultan dan keluarganya, sementara madzhab Syafi'i
dianut oleh menteri’” dan petinggi-petinggi negara lainnya, maka secara
politis dan teologis kedua madzhab itu tentu saja mendapat perhatian

lebih banyak. Di samping itu Madrasah Nizhdmiyah juga mempunyai tujuan =

untuk mengeluarkan tenaga-tenaga pegawai kesultanan, juru dakwah serta

kader-kader ulama Sunni, yang menyebarkan ilmu pengetahuan dan kebu-
dayaan. Di antaranya ada yang berkaliber dunia yakni Imam al-Ghazali.

b. Faktor Guru Untuk mencapai tujuan-tujuan Madrasah Nizhdmiyah itu,
pemerintah merekrut staf pengajar atau guru-guru® (mudarris) dari
kalangan tokoh-tokoh Sunni yang sudah populer di mata masyarakat
untuk memberikan pelajaran pada madrasah tersebut yang merangkap
sebagai pimpinannya. Untuk kelancaran tugasnya. guru-guru itu didampingi
oleh setidak-tidaknya seorang asisten (mu’id) atau lebih sesuai dengan
kebutuhannya dan penasehat akademis (wd’izh). Satu hal lagi yang tidak
kalah menariknya adalah bahwa Madrasah Nizhamiyah sudah memper-
kenalkan guru tamu atau guru tidak tetap yang di sebut muntasib. Di
antaranya adalah Nizh&m al-Mulk sendiri dan Ab{i Ishdq al-Syirazi. Di
antara guru Madrasah Nizhdmiyah ada yang ditugasi pemerintah untuk
menjalankan tugas-tugas politik seperti dalam kasus Abfi Ishdq al-Syiraziy
(w. 476/1083). Di lingkungan Madrasah Nizhdmiyah sering terjadi perpin-
dahan tempat tugas staf pengajar dari satu madrasah ke madrasah lainnya.
Kebijakan ini tentu saja akan membantu proses integritas masyarakat di
seluruh wilayah kesultanan Saljiq yang terpecah-pecah sejak akhir periode
Abbasiyah pertama.

c. Faktor Murid. Sesuai dengan tujuan pendidikannya, Madrasah Nizhdmiyah
menerima murid-muridnya yang berasal dari salah satu madzhab yang
empat. Kualifikasi calon murid-murid madrasah itu setidak-tidaknya harus
lulusan kuttdb. Pemerintah memberikan perhatian besar terhadap murid-
murid madrasah tersebut dengan menyediakan bea siswa kepada mereka
secara reguler dan akomodasi lainnya agar mereka dapat memusatkan per-
hatiannya pada studi semata-mata. Dengan begitu Madrasah Nizhdmiyah
telah banyak menghasilkan alumni’ yang berpredikat ulama. sarjana, politikus,

’Lihat lampiran I, h. 13.
8Lihat lampiran II, h. 14.
%Lihat lampiran III, h. 18.
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negarawan, sastrawan dan sejarawan. Wawasan keilmuan dan kegiatan
studi mereka mencakup semua ilmu pengetahuan yang ada di dunia Muslim
ketika itu. Di tangan alumni-aiumni Madrasah Nizhamiyah mi pula kelak

' terjadinya konsolidasi terakhir madzhab Sunni dan harmonisasi antara

syari’at dan tasawuf dan antara ilmu agama dan ilmu umum.

. Faktor Kurikulum. Sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikannya, Kurikulum

Madrasah Nizhamiyah tentu saja meliputi ilmu-ilmu agama (al-‘uliim al-
naqliyah) yang sesuai dengan keempat madzhab Sunni yang ada sebagai
mata pelajaran pokok (ijbdry) dan ilmu-ilmu umum (al-‘uléim al-‘aqliyah)
yang mendukung ilmu-ilmu agama tersebut sebagai mata pelajaran tambahan
(ikhtiydriy). Yang lebih penting lagi ilmu-ilmu umum itu untuk membantu
kebijakan pemerintah dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan
yang dihadapi negara, dan dalam rangka menjawab tantangan-tantangan
zaman. Karena itu posisi ilmu-ilmu umum dalam kurikulum Madrasah
NizhAmiyah sudah kuat sekali, tidak lagi sekedar mata pelajaran pendamping.
Kondisi pemerintahan Saljiiq sangat kondusif bagi pengembangan kurikulum
tersebut karena mempunyai tiga unsur progresif yang sangat mendukung
yakni: (1) elit militer, (2) birokrasi, (3) dan ulama Sunni. Semuanya dikatakan
pencinta-pencinta ilmu pengetahuan, kebudayaan, peradaban, dan pelindung-
pelindung madzhab Sunni, para ulama dan sarjana. Dengan demikian
Madrasah Nizhimiyah tidak anti intelektual termasuk filsafat sebagai rahmat
AllAh SWT tidak seperti diasumsikan oleh kebanyakan orang. Gambaran
kurikulum Madrasah Nizhdmiyah seperti itu merupakan buah dari hasil
kemajuan sosio-intelektual dan keagamaan yang dicapai sejak abad kedua
Hijriyah/abad atau kedelapan Masehi dan mencapai puncaknya dalam
abad keempat Hijriyah/abad kesepuluh Masehi yang melahirkan para
ulama, ilmuan dan filosof Sunni.

Karena itulah Madrasah NizhAmiyah memperoleh appresiasi lebih baik
dalam hubungan seimbang antara studi agama dan umum. Jadi tidak
ada dikhotomi antara ilmu agama dan umum dalam kurikulum Madrasah
Nizh4miyah sebagaimana yang diasumsikan sebagian peneliti dan penulis.
Jadi kurikulum Madrasah Nizhdmiyah bersifat liberal, akomodatif,
adoptif, adaptif, inovatif, elastis dan dinamis.

. Faktor Metode. Agar dapat menimbulkan sikap kreatifitas dan sikap kritis

para muridnya, maka para guru Madrasah Nizhamiyah memakai metode
ceramah, diskusi, seminar, observasi dan eksperimen dalam menyampaikan
pelajaran kepada murid-murid tersebut. Perlu dicatat di sini bahwa pada
Madrasah Nizhamiyah pernah digelar sebuah seminar akbar yang meng-
hadirkan dua orang nara sumber yaitu: Abu Ishaq al-Syiraziy, rektor dan
mudarris Madrasah Nizhamiyah Baghdad, dan al-Juwaini, rektor dan mudarris
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’ Madfasah Nizhamiyah Naisabur. Dalam seminar ini dibahas dua topik,'

yakni: (1) " ¢ Ll oy o+ 4ol 5" (jtihad orang yang shalat

tentang arah giblat lalu keliru), dan (2) “,—S3 £ & ¢ s (Ijtihad tentang i

hukum pernikahan gadis).
f  Faktor Sarana dan Fasilitas

Berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan terdahulu yang mempunyai
fungsi ganda, maka Madrasah NizhAmiyah semata-mata difungsikan sebagai
lembaga pendidikan. Madrasah NizhAmiyah sudah memiliki kampus sendiri,
dan karena itu tidak melaksanakan pendidikan dan pengajaran di tempat-
tempat lain baik di masjid atau perpustakaan.

Komplek Madrasah-madrasah Nizhdmiyah itu meliputi: (1) gedung

madrasah; (2) asrama penuntut ilmu; (3) perpustakaan, (4) masjid atau
mushalla; dan (5) pasar madrasah.

Dengan melihat sistem pendidikannya, maka Madrasah Nizhamiyah
dapat dikatakan sebagai perguruan tinggi formal dan sistematis pertama di
dunia. Dengan demikian menjadi prototipe lembaga pendidikan Sunni penting
yang kemudian diikuti para pemimpin Sunni lainnya. Bahkan menjadi model
pula bagi perguruan tinggi yang didirikan pada masa-masa berikutnya
termasuk Universitas Bologna, Italia, dan Universitas Paris, Perancis, keduanya
didirikan sekitar satu abad setelah berdirinya Madrasah Nizhamiyah.

D. Aktualisasi Sistem Pendidikan Madrasah Nizhamiyah di
Nusantara

Meskipun Madrasah Nizhamiyah tersebut sudah hancur di dunia Islam
sejak tahun 1413 Masehi, namun pengaruh sistem pendidikan Madrasah
Nizhamiyah itu telah menyebar jauh di luar batas negeri asalnya, Khurasan,
melalui kebijakan pendidikan para sultan di berbagai belahan dunia Muslim,
yang bermitra dengan para ulama Sunni, sampai ke Nusantara (modern:
Indonesia) pada paruh kedua abad ke-13 Masehi. Di kesultanan Pasai,
muncul meunasah, yang menurut Prof. Dr. A. Mukti Ali,'° seorang pakar
sejarah Aceh, term ini berasal dari bahasa Arab yakni madrasah.

Kemudian dari daerah ini, sistem madrasah itu disebarkan ke selurh
daerah Aceh sejak tahun 1514 di bawah patronase Kesultanan Aceh Darussalam.
Pada periode ini munculah empat orang ulama terkenal di daerah ini yakni:

1Lihat A. Mukti Ali, An Introduction to the Goverment of Acheh’s Sultanate
(Yogyakarta: Yayasan Nida, 1970), h. 13.
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" Hamzah Fansuri; Syamsuddin al-Sumathrani; Nurdin al-Raniri (w. 1068/

11658) dan Abdul Rauf al-Sinkili. Para ulama ini, kecuali al-Raniri, tentu saja
pernah menempuh pendidikan rendahnya di meunasah. Murid-murid para
ulama besar ini diketahi datang dari berbagai daerah di Nusantara. Tiga orang
alumni Aceh yakni Datuk Ribandang, Datuk Ri Tiro, dan Datuk Patimang,
ketiganya asal Minangkabau, Sumatara Barat, dan murid Syamsuddin al-
Sumathrani, dikirim Sultan Aceh ke Makasar, Sulawesi Selatan, untuk menjadi
guru agama di sana atas permintaan raja setempat. Syekh Burhanuddin dari
Ulakan asal Sumatera Barat, dan Syekh Abdul Muhyi dari Kerawang, Jawa
Barat, keduanya murid Syekh Abdul Rauf al-Singkili. Sekembali ke kampung
halamannya, keduanya aktif berdakwah dan mengajar tentu saja dengan
menggunakan sistem madrasah yang pernah mereka terima dari gurunya
itu. Dengan demikian aktualisasi sistem madrasah itu sudah merata di seluruh
Nusantara melalui jaringan ulama' dan alumni Aceh atau jaringan guru-

‘murid. Pada lembaga pendidikan ini pelajaran agama disampaikan dalam

1Salah seorang Walisongo dikenal kelahiran Pasai adalah Syarif Hidayatullah.
Ja memulai karirnya sebagai guru agama di istana Sultan Trenggono, raja Demak,
sekembalinya dari Mekkah. Kemudian karir militernya dimulai ketika ia
memimpin sepasukan tentara, yang dikirim oleh Sultan untuk mengusir Portugis
dari Sunda Kelapa (Jakarta sekarang). Karena sukses mengusir Portugis, maka
Syarif Hidayatullah memperoleh gelar Fatahillah. Keuksesan ini mengantarkan
ja menjadi Sultan Banten, yang wilayahnya meliputi Jakarta dan Cirebon.
Sultan Syarif Hidayatullah meninggalkan kegiatan politik setelah berusia tua
dan kemudian mengundurkan diri ke Cirebon dan membangun sebuah perguruan
agama di kaki Gunung Jati tempat ia mengajar dengan menggunakan sistem madrasah
yang pernah dikenal di tanah kelahirannya Pasai. Karena itu sebagai ulama ia
dipanggil Sunan Gunung Jati. Dengan demikian Syarif Hidayatullah bukan saja
dikenal seorang ulama melainkan ia juga dikenal seorang militer dan raja. Hal
ini menunjukkan bahwa Syarif Hidayatullah itu adalah sosok seorang mujaddid
(pembaharu) pendidikan terkemuka di Nusantara pada jamannya. Ketika Sultan
Agung dari Mataran memperkenalkan kebijakannya yakni sinkritisme, untuk
memperkuat kedudukannya, para wali menolaknya. Konsekuensinya masyarakat
di wilayah Kesultanan Mataram terbagi kepada tiga golongan yakni kaum Priyayi;
Abangan yang mendukung kebijakan sultan, dan Kaum Santri yang menolak
kebijakan sultan. Pada waktu itu pendidikan agama dipusatkan di mesjid. Sementara
untuk memelihara kemurnian akidahnya, maka kaum Santri mendirikan lembaga
pendidikannya yang disebut pesantren. Di lembaga ini hanya diajarkan pengetahuan
agama. Diperkirakan sejak inilah pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
kita kenal sekarang ini muncul. Uraian lengkap mengenai hal ini dapat dibaca dalam
HAMKA, Sejarah Umat Islam, Jilid IV, Cet. III, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981).
Lihat juga Tamar Djaya, Pusaka Indonesia Riwayat Hidup Orang-orang Besar Tanah
Air, Cet VI, Jakarta: Bulan Bintang, 1965. hal. 126, 129, 142. Lihat juga Marwati
Djoened Poesponegoro, dkk., Sejarah Nasional Indonesia, Jilid III, Edisi IV
(Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1984), h. 23.
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bahasa M.eiayu dan menggu‘naka_n abjad Arab yang dikenal dengan Tulisar} :

Jawi®? yang sangat membantu integritas bangsa di seluruh Nusantara.

Ketika ggndrang pembaharuan pendidikan Islam ditabuh di Mesir
gongnya sampai juga ke Indonesia. Abdullah Ahmad (w. 1932) meresponnya
dengan mendirikan Madrasah Adabiyah di Sumatera Barat pada tahun 1905.

Kemudian langkah tokoh pendidikan ini diikuti oleh organisasi-organisasi

keagamaan lainnya, seperti Muhammadiyah di Jawa, al-Ittihadiyah dan
al-Washliyah di Sumatera Utara dan Aceh. Lebih spesifik lagi respon yang
diberikan oleh K.H.Wahid Hasyim (1914-1953) dengan mengadopsi langsung
nama Madrasah Nizhamiyah yang sangat terkenal itu ketika memperbaharui
pendidikan di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, Jawa Timur. Akan
tetapi yang lebih penting lagi adalah mengadopsi sitem pendidikannya,
terutama kurikulumnya yang sangat dinamis dan masih relevan dalam menjawab
tantangan-tantangan yang dihadapi umat Islam dewasa ini.

Perlu dijelaskan di sini bahwa kurikulum pendidikan Islam merupakan

faktor pendidikan yang paling banyak menimbulkan pro kontra dalam
masyarakat Islam di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Kalau
hal ini dibiarkan berlarut-larut tentu saja akan merugikan umat Islam itt
sendiri. Meskipun para ulam salaf sebagaimana disebutkan di muka semuanya
sepakat merekomenda-sikan agar ilmu-ilmu aqliah seperti matematika,
astronomi dan filsafat dimasukkan dalam kurikulum lembaga pendidiakn
Islam berdampingan dengan ilmu-ilmu naqliah, dengan alasan ilmu-ilmu
tersebut sangat membantu dalam pembahasan ilmu-ilmu nagliah.

Dilihat dari segi kurikulum pendidikannya, maka lembaga pendidikan
Islam di Indonesia dewasa ini terbagi kepada dua: (1) lembaga yang hanya
memberikan pengetahuan agama saja, seperti Madrasah Diniyah, Pesantrem,
Meunasah dan Surau. (2) lembaga yang memberikan pengetahuan agama
dan umum sekaligus seperti Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah
utuk tingkat dasar dan menengah, IAIN, STAIN dan UIN, untuk tingka®
Pe.rguruan tinggi. Tampaknya ketiga sistem lembaga pendidikan tinggi Islam
ini, sudah sesuai dengan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah. Mudab*
mudahan dengan mempelajari dan mengetahui sistem pendidikan Madrasah

~_ ""Diperkirakan istilah Jawi sebagai sebutan untuk Muslim Nusantara popule’
di Timur Tengah, Turki dan dunia Islam lainnya, sejak munculnya opsir-0PS"
Aceh asal Jawi di dalam angkatan perang Turki. Salah seorang di antaranyd
sebagalmang tersebut dalam literatur Turki adalah Kara Ali. Kara dalam baha®
Turki berarti hitam. Jadi Kara Ali artinya Si Ali Hitam, Memaﬁg biia dibandingka”

dengan orang Turki, maka kulit orang kita lebih hi Didy
) ng kit : ard
Umat Islam, hal. 158, 192, 348.  Xdta lebih hitam. Lihat HAMKA, 5¢
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Nizhamiyah tersebut di atas dapat membantu para pembuat kebijakan

pendidikan, pengelola pendidikan dan pengawas pendidikan dalam menata

kembali dan memperbarui sistem pendidikan Islam di negeri kita yang

tercinta ini. Dan yang tidak kalah pentingnya lagi adalah dapat men-gurangi
 pro kontra dalam masyarakat Muslim dan selanjutnya dapat menerima dan
‘mendukung setiap usaha para pembaharu pendidikan Islam dengan syarat

masih tetap dalam koridor ajaran Islam, tidak sekuler dan westernisasi
(pembaratan). Wallahu a‘lam bishshawab.

E. Penutup

Karena hasil rancang bangun para ulama Su.nni, ‘n.laka sistem Pend;d;f;
Madrasah Nizhamiyah dapat dijadikan sebagai legitimasl dokt(xl'mer i
membangun dan memperbaiki sistem pendidikan Islam ke depan se

dapat mengurangi pro-kontra dalam masyarakat terhadap upaya-upaya para

i i i i didikann y a

Yang dinamis dan unggul menyebabkan Madr_asa di dunia
sebagai perguruan tinggi formal dan sistemaus pertama di dunia.

Lampiran-Lampiran
LAMPIRAN 1

13
NAMA-NAMA SULTAN DAN MENTERI

DINASTI SALJUQ BESAR (429/103 BasR/11AT)
i OIS,
TAN
o NAMA SULTAN NAMA MENTER MAR8 GO
~— - 24711055-455/1063
1. | Thughril Beg 1. Amid a-Mulk a-Kundury oty il
| (429/1038-455/1063) 455/1063-465/1072
2| Aip Arslan 7 Nizham a-Muk  SBORASSOB)
|| (4551063465107 | 3. AmidabMukaK 265/1072-485/1002
3. | Malik Syan 4. Nizham a-Muk | BRe 02 P |
465/1072-285/1002 , 10024871094
4 Mabmag = 5. Taj aFMuk a-Syirazy L
| (485/1092-487/1094)
\

i i dia
- J. Brills, First Encyclopaedia .
m (19 e A1 e dMala'x Iiloutsma, et. al, (Leiden: E.J.

o Islam (1913-1936, Jilid V1, Diedit oleh " el al-Saldjigat fi al
tlls, 1987) . oae. Lihat juga Almad Kamdl a‘:";‘,‘_,%{,‘ﬁ{‘y‘;;,flw“%f’ otiiey
Grikh wq ql-Hadhdrat, Cet. 1 (Kuwait: Dar alBub,llé_w Cet. 1 (Kairo: Maktabat
- Ahmad ‘Athiyya Allah. Al-Qdms alIsldm: PR .

Ell‘Nahdhag al-Mishriyyat, 1976), h. 568.
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5. | Barkiyariq - 6. 'lzz al-Mulk 485/1092-487/1094 | .
(48711094-498/1105) - | 7. Muayyuid al-Mulk - | 487/1094-488/1095
' ; 8. Fakhr al-Mulk ‘| 488/1095-489/1095
6. | MalikSyahll . 9. Ataeg lyaz 498/1104-498/1104
| (498/1105-511/1118) : ) -
7. | Muhammad 10. Atabeg lyaz 498/1104-498/1104
' (498/1105-511/1118) 11. Dhiya' al-Mulk | 500/1106-504/1110
s 12. Nizham al-Mulk |l 504/1106-511/1117
8. | Sanjar 13. Syihab al-Din 511/1118-517/1123
" (511/1118-552/1157) 14. Qawwam al-Din al- Darkazniy 517/1123-528/1133
15. Nashir al-Din Thahir ibn Fakhr al-Mulk | 528/1133-548/1153

LAMPIRAN II

NAMA-NAMA GURU BESAR MADRASAH-MADRASAH NIZAMIYAH™

A.

1.
4
3

&

Madrasah NizAmiyah Naysabfr:

al-Juwayniy (419/1028-478/1085), filosof, mutakallimin (teolog) dan taqgin.
Ab{i al-Qésim al-Muzhaffar (w. 495/1101).

Ilkiya Abd al-Hasan al-Harréasiy (459/1058-504/1110), bertugas sejak
tahun 495/1101 dan sejak tahun 498/1104 pindah ke Madrasah Nizdmiyah
Baghdad.

al-Ghazéliy (w. 505/1111), bertugas antara tahun 499/1195-501/
1107, sebelumnya bertugas di Madrasah Nizadmiyah Baghdad.
Muhammad ibn Yahy4 al-Naysabfriy (476/1085-548/1153).

Ab{i Ishdq Al-Syi’ahiraziy (w. 476/1083).

Abf al-Qésim al-Isma’iliy al-Jurjaniy (w. 407/1016-477/1084).

AbQ Sa’id al-Mutawaliy (428/1036-478/1085).

AbQ al-Qasim al-Nawwagqéniy (397/1005-479/1086).

. Abd al-Wéhid ibn ‘Abd al-Karim al-Qusyayriy (418/1027-494/1100).
. Ab{i al-Qésim al-Anshériy (w. 512/1118).

. Ab{l Sahal al-Marwaziy (460/1067-530/1135).

. Abli al-Ma'dliy al-Khawwéfiy (484/1091-550/1150).

. Ab{ Sa’ad al-Sam’Aniy al-Tamimiy (506/1112-562/1160).

“T4j al-Din al-Subkiy, Thabaqdt al-Sydfi'iyyat al-Kubrd, Jilid IV, V, VI, VII, VIII,

IX, X, Cet. I. Diteliti oleh Mahm{id Muhammad al-Thanahiy, dkk., (Mathba'at 4sa al-
Babiy al-Halabiy wa Syirkdh, 1966). Ahmad Syalabiy. Tdrikh al-Tarbiyyat al-Isldmiyyat
(Bayrt-Libanon: DAr al-Kasysyaf li al-Nasyr wa al-Thibd'at wa al-Tawzi’, 1954),
h. 233-5. Lihat juga ‘Umar Ridh4 Kahhalat. Dirdsat Ijtimd'iyyat fi al-'Ushir al-
Isldmiyyat (tp: Mathba'at al-Ta'dwuniyyat bi Damsyiq, 1973), h. 40-1. Lihat juga
NAji Ma'rif. Maddris Qabl al-Nizhdmiyyat (Baghdad: Mathba’at al-Majma’ al-
lImiy al-IrAqiy, 1973), p. 50. Ahmad Kamal al-Din Helmi. Al-Saldjiqat fi al-Tarikh
wa al-Hadhdrat, Cet. I, (Kuwayt: Dér al-Buhis al-'llmiyyat, 1975), h. 353.
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15
16.
17.
18.
i a8,
" 20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

N

i el

S i s

SR e .

Ab{i al-Ma’aliy al-Warakéniy (w. 559/1163). .
Quthb al-Din al-Naysabfriy (505/1111-570/1174).
Ab{i al-Mahasin al-Thisiy (w. 575/1179).

al-Hasan ibn Ahmad al-Samarqandiy (w. 576/1 180).
‘Abd al-Rahman ibn Manshr ibn Ramisy.

Ab{i Sa’ad al-Khuwariy.

Abfi Ja'far al-Thibsiy.

Ab{i Bakar al-Syiraziy.

Ab{ al-Qasim al-Hudhdhaliy.

Ab{i Nashr al-Ramisyiy.

Ali ibn Sahal.

Ibn Ilkiya al-Harrasiy.

Dari no. 6 sampai dengan no. 26 berfungsi sebagai muntaszb (guru tidak

tetap, guru tamu).
Madrasah Nizamiyah Merw:
Muhammad ibn Manshur (w. 510/1116).
Ahmad al-Mayhaniy (w. 527/1132).

. Madrasah Nizdmiyah Harah:

Abf{i Bakar al-Syasiy (w. 485/1092).
Muhammad ibn Ali ibn Hamid (w. 495/1101).
Muhammad ibn Yahya al-al-Naysabiriy (476/1083-548/1153).

. Madrasah Nizdmiyah Balkh:

Ab{l al-Qasim al-Tamimiy (w. 488/1095).

Abd Allah ibn ‘Umar bin Muhammad ibn al-Husayn ibn Ali (502/1108-?)
‘Umar ibn Ahmad ibn al-Lays al-Thalqaniy (w. 536/1141), asisten.
Ab{i Sa’ad al-Harawiy, Guru Rasyid al-Din al-Wathwath (487/1104-573/
1177).

Madrasah Nizdmiyah Baghdad:
Ab{i Ishdq al-Syiraziy (w. 476/1083).
Ab{i Nashr al-Shabbagh (w. 477/1084).
‘Abd al-Rahmén ibn Muhammad al-Naysabfiriy al-Mutawaliy (w. 478/1085).
Ab{i al-Qésim al-'Alawiy al-Dabbfisiy (w. 482/1089).
Nizh4m al-Mulk (w. 485/1092), sebagai guru tamu (muntasib).
Ahmad ibn Abd al-Razzéq Mu'in al-Din al-Thantharéniy (w. 485/1092),
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13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
o
36.
37.

" ‘Abd al-Rahman ibn Ma’miin (w. 498/1104).
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Mulk. v
Abl Abd Allah al-Thabariy (w. 495/1101).

Abl Muhammad ‘Abd al-Wahhéb al-Syiraziy (w. 500/1106).
Ab{l Zakariya Yahya al-Khatib al-Tabriziy (w. 592/1108).

al-Ghazéliy (450/1058-505/1111) bertugas sejak tahun 484/1095-
488/1095 hingga tahun 488/1095, kemudian pindah tugas ke Madrasah

Nizdmiyah Naysabiir sejak 499/1105 hingga tahun 511/1117.
Ilkiya al-Harrasiy (w. 504/1110), bertugas sejak tahun 498/1104,

sebelumnya bertugas di Madrasah Nizdmiyah Naysab{ir antara tahun

495/1101-498/1104.

Muhammad ibn Ahmad al-Qaffél al-Syésiy al-Istdrabadiy (w. 408/1114).

‘Al ibn Muhammad ibn Ali al-Fashihiy (w. 516/1122).

Abi al-Fath ibn Burhdn (w. 518/1124).

Ab{ Sa’id al-Bazzar (w. 520/1126).

Ahmad al-Ghaziliy (w. 520/1126).

Ibn Burhdn (w. 520/1126).

AbQ Sa’id al-Marwaziy (527/1132).

Ydsuf ibn Ayy(ib al-Hamdéniy (w. 535/1140).

Mu'in al-Din Sa’id ibn al-Razzaz (w. 538/1143).

Mauhib ibn Ahmad al-Jawéliqiy al-Baghdadiy (w. 539/1144).
al-Syahrasténiy (548/1153).

Muhammad ibn Abd al-Lathif al-Khujandiy al-W&’idh (w. 552/1157).
Syaraf al-Din Y{isuf al-Dimasyqiy (w. 557/1161).

al-Syaykh Abf al-Najib (w. 563/1167).

‘Abd al-Qéhir ibn Abd Alléh al-Suhrawardiy (w. 563/1167).
al-Sadid al-Salmasiy (w. 574/1178), asisten.

Radhiy al-Din al-Quzwayniy (w. 575/1179).

Ab{i al-Barakét al-Anbériy (w. 577/1181).

Ab{ al-Khayr Isma’il al-Quzwayniy (581/1185).

Ab{ Thélib al-Mubérak ibn al-Mubérak (w. 585/1189).

As’ad ibn Nashir al-Nahwiy (w. 589/1193).

Mahmid ibn al-Mubérak al-Washithiy (w. 592/1195).

Abi al-Farj Abd al-Rahmén ibn Alf ibn al-Jawziy (w. 597/1200).
Majd al-Din Ab Ali Yahya ibn Rabi’ (w. 606/1209).

Ab{i Bakar al-Mubdrak al-Wajih al-Ama (w. 611/1214).

110

sastrawan. Sajaknya berjudul al-Thantharaniyat .disehangi Nizhadm al-

Perspektif Baru Pendidikan Islam

38. Yahyé ibn al-Qasim (w. 616/1219).

39. Ahmad ibn al-Sabit al-Washthiy (w. 630/1232).

40. Muhammad ibn Yahya ibn Fadhlan al-Baghdadiy (631/1233).

41. Baha’ al-Din ibn Syadad (w. 632/1234).

42. Muhammad ibn Yahya al-Sullamiy ibn Jubayr (w. 631/1233).

43. Isma’il ibn Abd Rahmén al-Zubaydiy (w. 641/1243).

44. Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Syaf’iy al-al-Furdhiy (w. 655/1257).
45. Najm al-Din al-Badzirdiy (655/1257).

46. Abli ManAqib al-Zinjaniy (w. 656/1258) dan Guru Madrasah Mustanshiriyah
47. Syams al-Din al-Kisyiy (w. 665/1266).

48. Nahid al-Din al-Farligiy (w. 672/1273).

49. Muhammad ibn Ja’far al-Bashariy (w. 672/1273).

50. Mujid al-Din ibn Ja’far (w. 682/1283).

51. ‘Abd al-Ghaniy al-Halabiy (w. 687/1288).

52. Syaraf al-Din al-Syahrasténiy (w. 691/1291).

53. Muhammad al-Kisyiy (w. 694/1294).

54. Muhammad ibnal-Aqdlliy (w. 797/1394) dan guru Madrasah Nustanshiriyah
55. ‘Abd Allah ibn Baktisy (w. akhir abad ke-8/14).

56. al-Fayriz AbAdiy (w. 817/1414), asisten.

Madrasah Nizimiyah Ishfahén:

. Ab{i Bakar Muhammad ibn Sabit al-Khdjandiy (w. 483/1090).
. Muhammad ibn Sébit al-Syéfi'iy (483/1090).

. Ab{i al-Ma’dliy al-Warakéniy (559/1163).

. Madrasah Nizimiyah Khuzistan:
. Yhisuf al-Dimasyqiy (w. 563/1167).

-0 W N = m

. Madrasah Nizdmiyah Mosul:

. Muhy al-Din Ab(t Hamid (w. 586/1190).

. Ahmad ibn Nashr ibn al-Husayn al-Anbériy al-Dunbuliy (w. 598/1201).
. “Imad al-Din ibn Yéinus al-Irbiliy (530/1135-608/1211).

. Ab{i al-Ma’aliy al-Moshuliy (530/1135-631/1233), asisten.

H W N = T

Madrasah NizAmiyah Bashrah:
1. Ab{i al-Fadhal al-Anbériy (445/1053-503/1109).
2. Ab{i al-Fadhl Muhammad ibn Qinan ibn Hamid al-Anbariy (w. 530/1135).
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'LAMPIRAN III

- NAMA-NAMA ALUMNI MADRASAH-MADRASAH NIZAMIYAH® |

. Madrasah Nizdmiyah Naysabur: » \
. al-Ghazéliy (w. 505/1111).
Ahmad al-Ghazéliy (w. 520/1126).

. Ilkiya Ab{i al-Hasan al-Harrasiy (w. 504/1110).

. Syihab al-Din al-Thdsiy (w. 515/1122), Menteri Sultan Sanjar.

Abl Sa’ad Muhammad ibn Yahy4 (w. 548/1153).

A W= >

=)

. Madrasah Nizamiyah Balkh:

1. al-Amir al-Im4m Rasyid al-Din Sa’ad al-Mulk Muhammad ibn Muhammad
ibn Abd al-Jalil al-'Umariy al-Wathwath, atau lebih dikenal dengan nama
Rasyid al-Din al-Wathtéth (487/1094-573/1 177), Sastrawan, pengarang
dan penyair.

C. Madrasah Nizamiyah Baghdad:

1. Ibrahim ibn Yahya al-Ghaziy (w. 523/1128), penyair.
- Muhammad ibn Tmart (473/1080-525/1130), politikus dan pendiri
Daulat Muwahhidtin (524/1129-525/ 1130), di Afrika Utara dan SpanYOI'
. Abl al-Qasim Alf ibn Hasan ibn Asakir (499/1105-571/1175), sejarawan.
Kamal al-Din Abd al-Rahmén ibn Muhammad al-Anbariy (w. 576/1180)-
- ‘Imad al-Din Muhammad ibn Muhammad al-Ashfihaniy (w. 597/1200)-
. Kamal al-Din bin Abd al-Fadhl al-Moshuliy (551/1156-626/1228).
Yisuf ibn Rafi al-Asadiy al-Halabiy bin Syadad (w. 632/1234).
Musyrif al-Din ibn Mushlih al-Sa’adiy al-Sylrziy (w. 694/1294).

N

. Madrasah Niz&miyah Ishfahan:
al-Hasan ibn Sulayman al-Ashfihaniy (w, 525/1130).

= e

“T4j al-Din al-Subkiy, Thabagdt al-Sydfiyyat al-Kubrd. 10 Jilid. Cet. 1. Ditahdid
oleh Mahm{id Muhammad al-Thanahiy, dkk., (ttp: Mathba'at 1 al-BAbiy al-Halabi¥
wa Syirkih, 1966). [on K alBiddyat wa al-Nihdya, Jiid X, (Bayrf: Dar akFis
1982), Naji Malrd. Madaris Qabl al-Nishdmiyyat, (Baghdad: Mathbalat al-Majmé &
limiy al-Iriqly, 1973), h. 0. ‘Umar Ridha KahhAlat. Dirdsdt itimd'yyat fi al-Ush
allslamiyyat. (t: al-Mathba'at al-Taawuniyyat bi Damsyiq, 1973), hal, 41, Abmad
Kamalhal-Dm Helmi. al-Saldjiqat fi al-Tarikh wa aI-Hudhdr(,xt Cet ,I (Kuwayt: Dar
2Bus al-Timiyyat, 1975), h. 3526, Abbés al-AzzAwiy. Tarikh al. Trqy bayn ThtldIa/®
Hukiimat al-Mughil. Jilid 1, Cet. I, (Baghdad: Mathba'at Baghdad, 1935), h. 373
318, 343, 405. ldf:m. Tarikh al-Trdqy bayn Thtildlayn Huktmat al-Jaldyiriyyat, Jil
I, Cet. I, (Baghdad: Mathba'at Baghdad al-Hadisat, 1936), h, 226, 329.
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: 'E. Madrasah Nizdmiyah Mosul: _
. 1. Ab{i al-Ma’aliy al-Moshuliy (530/1135-631/1233), asisten.
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EFEKTIVITAS STRATEGI PEMBELAJARAN

KOOPERATIF DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR

Dr. Wahyudin Nur Nasution, M. Ag.

A. Pendahvuluan

embelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri

dari komponen-komponen tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat,

siswa dan guru. Sebagai suatu sistem, unsur-unsur pembelajaran
tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Oleh karena itu, pemilihan
dan penggunaan strategi pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari
pertimbangan unsur-unsur lain di dalam sistem pembelajaran dan semua
unsur di dalam pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran atau hasil belajar menyangkut tiga kelompok
perilaku, yaitu pengetahuan, keterampilan motorik, dan sikap. Untuk masing-
masing kelompok perilaku diperlukan penggunaan strategi pembelajaran
tertentu yang dapat meningkatkan hasil belajar secara efektif dan efisien.

‘Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik tersebut adalah strategi pembelajaran kooperatif.

B. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan di dalam proses pembelajaran, di mana para siswa bekerjasama
dalam kelompok kecil dan diberikan penghargaan atas keberhasilan
kelompoknya.! Kerjasama yang dilakukan tersebut dalam rangka menguasai
materi yang pada awalnya disajikan oleh guru.* Menurut Reinhartz dan Beach,

I Donald R. Cruisckshank, Deborah L. Bainer, and Kim K. Metcalf, The Act
of Teaching (New York: McGraw-Hill, Inc., 1995), h. 209.

2 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice
(Boston: Allyn and Bacon, 1995), h. 4.
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Strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi di mana para siswa bekelja
~dalam kelompok-kelompok atau tim-tim untuk mempelajari konsep-konsep
atau materi.’ Henson dan Eller mendefinisikan strategi pembelajaran kooperatif
Sebagai kerjasama yang dilakukan para siswa untuk mencapai tujuan bersama.*

- Dalam pembelajaran kooperatif, kelompok-kelompok yang berkasil
Mencapai tujuan dengan baik akan diberikan penghargaan. Adanya pemberian”
Penghargaan kepada kelompok-kelompok ini, mendorong setiap anggota
kelompok untuk saling membantu antara satu dengan yang lain agar dapat
Mmenguasai materi dan mencapai tujuan bersama.

Menurut Johnson dan Johnson, ada lima komponen dasar dari strategi
Pembelajaran kooperatif. Pertama, saling ketergantungan positif. Saling
ketergantungan positif berarti seorang dihubungkan dengan yang lain dengan
cara bahwa seseorang tidak dapat berhasil kecuali anggota-anggota lain
dari kelompok berhasil. Saling ketergantungan positif ini, dapat dibangun
melalui tujuan bersama atau penghargaan® -

Di samping melalui tujuan bersama, menurut Good dan Brophy; saling
ketergantungan positif dapat dibangun melalui saling ketergantungan pada
tugas, sumber-sumber, dan peran. Saling ketergantungan pada tugas dan
peran menjamin setiap anggota kelompok membawa materi tertentu, sumber-
sumber, dan informasi yang diperlukan untuk tugas kelompoknya serta
setiap anggota kelompok memainkan peran yang aktif.”

Kedua, interaksi tatap muka. Interaksi tatap muka terjadi apabila para
siswa menjelaskan secara lisan kepada setiap yang lain bagaimana
memecahkan masalah, diskusi dengan setiap yang lain tentang materi yang
dipelajari, menjelaskan dan menghubungkan pengetahuan yang diberikan
sekarang dengan yang sebelumnya kepada setiap yang lain. Interaksi ini
dapat mendorong siswa untuk menolong, membantu, dan mendukung setiap
usaha yang lain dalam belajar.®

3 Judy Reinhartz and Don M. Beach, Teaching and Learning in Elementary
School: Focus on Curriculum ( Columbus, Ohio: Merrill, 1997), h. 158.

* Kenneth T Henson and Ben E Eller, Educational Psychology for Effective
Teaching (Boston: Wadsworth Publishing Company, 1999), h. 160.

% Harvey E Clarizio, Robert C. Craig, and William A. Mehrens, Contemporary
Issues in Educational Psychology (New York: McGraw-Hill Book Company, 1987), h.316.

¢ David W. Johnson and Roger T. Johnson, “Cooperative Learning”, The Ef-
fective Teacher: Study Guide and Readings, ed. Lorin W. Anderson (New York:
McGraw-Hill Book Company, 1989), h. 178.

7 Thomas L. Good and Jere E. Brophy, Looking in Classrooms ( New York:
Harper & Row, Publishers, 1987), h. 434.

8 Johnson and Johnson, loc. cit..
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'.Ketiga, tanggung jawab individu. Adanya tanggung jawab individu, -
apabila hasil belajar setiap individu (siswa) dinilai dan hasilnya diberitahukan

kepada kelompok dan individu. Hal ini penting dilakukan agar kelompok
tahu siapa yang lebih memerlukan bantuan dalam menyelesaikan tugas dan
juga supaya anggota kelompok tahu bahwa mereka harus secara pribadi
menguasai materi yang ditugaskan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
rasa tanggung jawab pribadi setiap siswa pada kelompok dan kelas.’

Tanggung jawab pribadi atau individu dapat menjamin seluruh siswa
belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dapat menguasai materi. Tanpa
adanya tanggung jawab individu, strategi pembelajaran kooperatif tidak
dapat meningkatkan prestasi atau hasil belajar.’

Keempat, keterampilan kerjasama. Keterampilan-keterampilan kerjasama
yang mencakup kepemimpinan, pembuatan keputusan, komunikasi, dan
manajemen konflik diperlukan siswa agar dapat bekerjasama secara produktif.
Kelompok tidak dapat berfungsi secara efektif jika siswa tidak memiliki
dan menggunakan keterampilan-keterampilan kerjasama yang diperlukan.'

Kelima, proses kelompok. Proses kelompok terjadi apabila kelompok
mendiskusikan bagaimana mereka dapat mencapai tujuan dengan baik dan
mempertahankan hubungan kerjasama yang efektif di antara anggota kelompok.
Kelompok perlu menjelaskan apakah perbuatan anggota menolong atau tidak
menolong dan pembuatan keputusan tentang apakah perilaku-perilaku perlu
dilanjutkan atau dirubah. Beberapa kunci keberhasilan dari proses kelompok
adalah memberikan waktu yang cukup, memelihara keterlibatan siswa dalam
proses, meminta siswa menggunakan keterampilan kerjasama selama proses
dan harapan yang jelas sesuai dengan tujuan proses yang dikomunikasikan.'

Dari uraian tentang strategi pembelajaran kooperatif di atas, terlihat
bahwa dalam strategi pembelajaran kooperatif, siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mempelajari materi yang diberikan guru untuk mencapai
tujuan bersama. Belajar dalam kelompok kecil ini, dapat meningkatkan
produktivitas belajar dan hubungan interpersonal yarig positif melalui tukar
menukar pengetahuan dan gagasan serta melalui interaksi yang teratur dengan
teman sebaya."

? Ibid.

10 Mary S. Leighton, “Cooperative Learning” Classroom Teaching Skills, ed.
James M. Cooper (USA: D. C. Health and Company, 1990), hh. 310-311.

11" Johnson and Johnson, loc. cit.

12 Ibid.

13 Shlomo Sharan, “Cooperative Learning in Small Group: Recent Methods and
Effects on Achievement, Attitudes, and Ethnic Relations”, Review of Educational
Research, Volume 50, Number. 2, 1980, h. 267.
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Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan belajar yang ingin dicapai dan
memberikan pengarahan tentang materi yang harus dipelajari dan tugas-tugas
yang harus dikerjakan. Siswa secara sendiri-sendiri mempelajari materi pelajaran,

- dan jika ada kesulitan mereka melakukan diskusi dengan teman-temannya

dalam kelompok, sebelum bertanya pada guru.

Untuk penguasaan materi dan pengerjaan tugas-tugas yang telah
ditentukan, setiap siswa dalam kelompok turut bertanggung jawab secara
bersama, yaitu dengan cara berdiskusi, saling tukar ide, pengetahuan, dan
pengalaman demi tercapainya tujuan pembelajaran secara bersama-sama.
Evaluasi dilakukan berdasarkan pencapaian hasil belajar secara komulatif
dalam kelompok, kemampuan atau prestasi setiap anggota kelompok sangat
menentukan pencapaian hasil belajar mereka.

Untuk itu, penguasaan materi pelajaran setiap siswa sangat ditekankan
dalam strategi pembelajaran kooperatif. Guru melakukan pemantauan terhadap

kegiatan belajar siswa, mengarahkan keterampilan kerjasama, dan memberikan

bantuan pada saat diperlukan. Aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa,
guru berfungsi sebagai fasilitator dan dinamisator.

Dengan sistem tersebut siswa diharapkan dapat mengembangkan semua
potensinya secara optimal, dengan cara berpikir aktif selama proses belajar.
Pembelajaran kooperatif tidak hanya bermanfaat untuk peningkatan prestasi
belajar, tapi juga bermanfaat untuk meningkatkan motivasi intrinsik siswa,
berpartisipasi lebih aktif dalam aktivitas kelas dan lebih baik dalam
memahami pandangan orang lain.

Melalui strategi pembelajaran kooperatif dapat juga meningkatkan dan
mengembangkan pemikiran yang kritis dan kreatif, meningkatkan harga diri,
kesadaran sosial, dan toleransi antar individu yang beragam.'* Di samping itu,
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan percaya diri akademik, suka
pada kelas dan teman-teman sekelas, menumbuhkan rasa empati dan kerjasama
sosial.

Kerjasama dalam belajar akan menumbuhkan semangat atau motivasi
untuk berperan aktif berbagi ide, pengetahuan dan pengalaman dalam diskusi.
Berdasarkan beberapa kajian menunjukkan bahwa siswa yang bekerjasama
lebih maju dibandingkan dengan siswa yang bekerja sendiri. Kerjasama juga
akan menghasilkan usaha yang lebih besar, meningkatkan prestasi dan
produktivitas.

14 John Holt, Cooperative Learning, h. 1, 2004, (http:volcano.und.nodak.edu/
vwdocs/msh/11¢/is/cl.html
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~ C. Hasil Belajar _
Hasil belajar pada dasarnya menunjukkan suatu kemampuan yang berupa

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman. -
Dalam hal ini, Aronson, mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perilaku

yang dapat diamati dan menunjukkan kemampuan yang dimiliki seseorang.
* Hasil belajar ini sering dinyatakan dalam bentuk tujuan-tujuan pembelajaran-ls
Soedijarto mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan suatu
pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.'®

Sementara itu, Gagne dan Briggs menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar."”
Hasil belajar ini, menurut Gagne dan Briggs mencakup lima kemampuar,

yaitu keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal,
keterampilan motorik, dan sikap. '® ‘

Keterampilan intelektual adalah suatu kemampuan yang membuat
seseorang menjadi kompeten terhadap suatu subjek, sehingga ia dapat
mengklasifikasi, mengidentifikasi, mendemonstrasikan, serta meng-
generalisasikan suatu gejala. Strategi kognitif adalah kemampuan seseorang
untuk mengatur proses internal perhatian, belajar, ingatan dan pikiran.”

Informasi verbal adalah kemampuan untuk mengenal dan menyimpan
nama atau istilah, fakta, dan serangkaian fakta yang merupakan kumpulan
pengetahuan. Keterampilan motorik adalah kemampuan seseorang untuk
mengkoordinasikan semua gerakan secara teratur dan lancar dalam keadaan

sadar. Sikap adalah suatu kecenderungan pada diri seseorang yans
mempengaruhi pilihan untuk bertindak 2

‘Sf:mentara itu, Bloom membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah, yait!
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan tujuan
tujuan pembelajaran yang berhubungan dengan mengingat atau menge

» Der_mi.s T. Aronson and Leslie J. Briggs, “ Contribution of Gagne and Brig*
to a Prescriptive Model of Instruction,” Instructional-Design Theories and Mod€®"

verview of Their Current Status, ed. Charles M. Rei . nce
Thoi 4 .R : Lawre
Erlbaum Associates Publisher, 1983), h. 98. R Clondan

' Soedijarto, Menuju Pendidikan N
(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 49.

7 Robert M. Gagne and Leslie J. Briggs, Principles of Instructional Desig"

(New York: Holt, Rinehart and Winston. 19
 Ibid., hh. 49-51 » 1979), h. 45.

1% Ibid., h.49.
% Ibid., h. 50.
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pengetahuan, serta pengembangan keterampilan dan kemampuan

intelektual. Ranah afektif berkaitan dengan tujuan-tujuan yang berhubungan

‘dengan minat, sikap, serta nilai-nilai, sedangkan ranah psikomotor berkaitan
dengan manipulasi atau wilayah keterampilan motorik. *!

Menurut Anderson dan Krathwohl, hasil belajar dalam ranah kognitif
memiliki dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif.
Pertama, dimensi pengetahuan. Dimensi ini memiliki empat kategori, yaitu
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Pengetahuan
faktual merupakan elemen-elemen dasar yang harus diketahui siswa untuk
memahami disiplin ilmu atau untuk mengatasi masalah-masalah di dalamnya.
Ada dua jenis pengetahuan faktual, yaitu pengetahuan terminologi dan
Pengetahuan mengenai rincian-rincian spesifik dan elemen-elemen.”

Pengetahuan konseptual meliputi pengetahuan kategori-kategori,
Klasifikasi-klasifikasi, dan hubungan-hubungan di antara keduanya, yaitu
bentuk-bentuk pengetahuan yang terorganisir dan lebih kompleks:
Pengetahuan konseptual ini terdiri dari tiga jenis, yaitu pengetahuan @enger}al
Klasifikasi-klasifikasi dan kategori-kategori, pengetahuan mengenai prinsip-
Prinsip generalisasi, dan pengetahuan mengenai teori, model, dan struktur.”

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai ba}galmana
Melakukan sesuatu. Pengetahuan jenis ini biasanya menge.m.lbll t?e.ntulf
Serangkaian langkah-langkah yang harus diikuti. Pengetahuar.l ini terc'lm dari
tiga jenis, yaitu pengetahuan mengenai keterampilan spe.51ﬁk subjek dan
al801’itma-algoritma, pengetahuan metode dan teknik spesifik subyek, serta
Pengetahuan mengenai kriteria untuk menentukan penggunaan prosedur

yang sesyaj 24

Sementara itu, pengetahuan metakognitif adalah pengetahuaq
Mengenai pengertian secara umum dan kesadaran akan pengeta.lhuan mengenal
Pengertian seseorang. Pengetahuan ini terdiri dari tiga jenis, yaitu pengetahuan

Sategi, pengetahuan mengenai tugas-tugas kognitif, dan pengetahuan diri. .
rdiri dari enam kategorl,

_ Kedua, dimensi proses kognitif. Dimens ini te 2l ilai, dan
Yaity mengingat, memahani, mengaplikasikan, menganalisis, meniial,
\

Davidn Benjamin S. Bloom (ed), Taxanomy of Educational Objectives (New York:
Mcka Bk :
iy L°ﬁ'): SVO';LK::::!;(:: cz;’ncllgl;a\)rid R. Krathwoh! (ed), A Taxonomydfor ltfdrrlzl
"8 Teaching, qnd Assessing: A Revision of Bloom’s Tuxpnamy f ° : 48
Jectives (New York: Addison Wesley Longman, Inc., 2001), hh. 41-4>

 Ibid, hh. 48-49.

. bid, hh. 5254,

Ibid., hh. 55-56.
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\ mencipta.”Mengingat merupakan usaha mendapatkan pengetahﬁan yang -
relevan dari memori jangka panjang. Proses-proses kognitif yang termasuk -

dalam kategori mengingat adalah mengidentiﬁkasi dan menyimpan.?

Mehamami merupakan pembuatan makna dari pesan-pesan -

pembelajaran yang mencakup komunikasi grafik, tulisan, dan lisan. Proses-

proses kognitif yang termasuk dalam kategori miemahami adalah

menginterpretasikan, mencontohkan, mengklasifikasikan, meringkaskan,
menyimpulkan, membandingkan, dan menerangkan.?’

Aplikasi berkaitan dengan penggunaan prosedur-prosedur untuk
menjalankan latihan dan mengatasi masalah-masalah. Proses-proses kognitif
yang termasuk dalam kategori aplikasi adalah eksekusi, latihan dan
implementasi. Menganalisis berkaitan dengan menguraikan materi ke dalam
bagian-bagian dasarnya dan menentukan bagaimana bagian-bagian
dihubungkan satu sama lain dan pada struktur umum. Proses-proses kognitif

yang termasuk kategori menganalisis adalah membedakan, mengorganisasikan,
dan menghubungkan.?

Menilai adalah pembuatan keputusan-keputusan berdasarkan kriteria
dan standar. Kriteria yang biasa digunakan adalah kualitas, efektivitas,
efisiensi, dan konsistensi. Proses-proses kognitif yang termasuk kategori
menilai adalah mengecek dan mengkritik, sedangkan mencipta merupakan
penempatan elemen-elemen secara bersama untuk membentuk keseluruhan
yang fungsional dan koheren. Mencipta ini berkenaan dengan tiga proses

kognitif, yaitu menghasilkan (generating), merencanakan (planning), dan
memproduksi (producing).?

Tokoh lain, yaitu Romiszowski menekankan hasil belajar pada dud
aspek, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi
el'npa.tJenis, yaitu fakta, prosedur, konsep, dan prinsip, sedangkan keterampilal
dibagi juga ke dalam empat jenis, yaitu kognitif, motorik, reaktif, dan interaktif.”

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat
penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa setelah mengikut
program pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran pada satu jenjang

% Ibid., h. 66.
?7 Ibid., h. 70.
% Ibid., h. 79.
¥ Ibid., hh. 83-86,

)

h.253. gn (New York: Nicholas Publishing Company, 1981);
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progfam pendidikan dalam kurun waktu tertentu. yang diukur dengan suatu.
alat ukur tertentu, yaitu tes hasil belajar (tes prestasi belajar).

D. Efekiivitas Pembelajaran Kooperatif Dalam Meniﬁgkatkun ¥

Hasil Belajar Gins &
Salah satu tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan
hasil belajar dalam bidang akademis. * Menurut Leighton, efektivitas
peningkatan hasil belajar melalui strategi pembelajaran kooperatif, tergantung
pada tiga karakteristik penting, yaitu tujuan kelompok, tanggung jawab
individu, dan peluang yang sama untuk berhasil. *

Tujuan kelompok biasanya diekspresikan dalam bentuk pengha?gaan
yang didasarkan pada kesuksesan kelompok dalam tugas-tugas pada bidang
akademis, Untuk itu, kelompok harus berusaha keras untuk memperoleh
penghargaan dengan cara menguasai materi dengan baik se'hingga dapat
meningkatkan prestasi setiap anggota kelompok di atas prestasl yang r.nereka.
peroleh sebelumnya.® Hal ini menunjukkan bahwa kelompok aka.n dihargai
Prestasinya, jika semua anggota kelompok berhasil dalam belajarnya.

Hal itu senada dengan pendapat Webb, bahwa penghargaan kelompok
adalah usaha untuk memberdayakan fungsi kelompok dengan Cari
meningkatkan tanggung jawab individu. Setiap siswa bertanggung jawa

terhadap belajarnya dan ini memotivasi mereka untuk membantu kerja kelompok,

bekerja keras, dan menolong yang lain. Perilaku-perilaku ini meningka.ttkan
ok yang positif dan akhirnya

Peluang untuk memperoleh hasil kelompok ¥z oSGt A il
Penghargaan positif diterima setiap kelompok. Di samping itu, ada glal?
kognitif menolong setiap yang lain, yaitu perasaan saling mendu u;:g,
Senang atau suka, menerima, dan berminat pada tugas tugas tertentu.

Dalam kaitannya dengan tujuan kelompok tc?rsebut: menurut Hen:or;
dan Eler, ada beberapa struktur ujuan yang perludiperhatkan dalar 5758
Pembelajaran kooperatif, yaitu; (D menentukan tujuan-tujuan ; pAgHE
dankeljasama untuk kelompok-kelompok, (2) menentukan ukuran kelo pn
dan anggota dari setiap kelompok. Kelompok-kelompok heterogel}, ya i
terdiri dari siswa-siswa berkemampuan tinggl, sedang, dan rendah biasany:

i 313.
" Richard I. Arends, Learning to Teach (BOStom: McGraw-Hill, 1998), .31

;: Leighton, op. cit., h. 311.
Ibid. g “ i
% Noreen M. Webb and Annemarie Sullivan palincsar, “Group Processes 1n

i liner and
the Classroom”, Handbook of Educational Psychology, ed. ]ﬁlg/;\d %9866; lhn.e857.
bert C. Calfee (New York: Macmillan Library Reference USA, j
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paling baik, (3) menentukan tanggung jawab anggota kelompok, (4)

menjelaskan tugas akademik, (5) menyusun saling ketergantungan yang

positif terhadap tujuan dengan meminta anggota kelompok untuk -

menghasilkan produk tunggal dan memberikan penghargaan kelompok,
dan (6) menyusun tanggung jawab individu yang menjamin bahwa semua
individu dalam kelompok belajar, dengan memberikan tes dan menyeleksi
secara acak angota kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.®

Selanjutnya, tanggung jawab individu berkaitan dengan penilaia{i
terhadap penguasaan materi setiap siswa. Anggota kelompok bekexjasam;
dan melatih setiap yang lain dengan cara menguji setiap individu dengan
soal-soal pilihan ganda dan jawaban singkat untuk menunjukkan
keterampilan mandirinya. Adanya tanggung jawab individu ini, akan
memungkinkan seluruh siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.
Mereka memusatkan kemampuannya untuk saling menjelaskan gagasan
antara satu dengan lainnya, saling bertanya antara satu dengan lainnya dan
melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat pemahaman antara satu
dengan yang lain, sehingga tidak ada siswa yang tidak menguasai materi.

Menurut Cooper, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab antara lain adalah memberikan materi-
materi yang harus dikerjakan secara bersama-sama, menugaskan anggota
yang berbeda dalam satu kelompok untuk menguasai sejumlah materi yang
berlainan dan kemudian mendiskusikannya dengan kelompoknya.*” Di

~samping itu, rasa tanggung jawab dapat juga ditumbuhkan dengan
melakukan tes secara individual atau pemilihan secara acak kerja dari
seorang anggota untuk mewakili kelompok secara keseluruhan.

Tujuan kelompok dan tanggung jawab individu tersebut sangat penting
dalam memberikan dorongan kepada para siswa untuk membantu setiap
yang lain dan mendorong setiap yang lain untuk berusaha secara optimal.
Kelompok hanya akan berhasil, jika semua anggota kelompok mempelajari
materi dan kemudian anggota kelompok dimotivasi untuk menjelaskan materi
kepada setiap yang lain. Beberapa kajian perilaku dalam kelompok,
menunjukkan adanya hubungan antara pemberian dan penerimaan jawaban-

% Kenneth T. Henson and Ben E Eller, Educational Psychology for Effective
Teaching (Boston: Wadsworth Publishing Company, 1999), h. 394.

% Leighton, op. cit., hh. 309-311.

¥ James L. Cooper, Pamela Robinson, and Molly Mckinney, Cooperative

Learning in the Classroom, h. 1, 2004 (http://www.csudh.edu/SOE/el-network/
WhatisCL.html)
% Johnson and Johnson, op. cit., h. 181.
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_ Jawaban dengan penjelasan secara terperinci antara satu dengan yang lain

dengan prestasi atau hasil belajar. Sebaliknya pemberian dan penerimaan
Jawaban-jawaban tanpa penjelasan secara umum dapat mengurangi prestasi.*

' Di samping tujuan kelompok dan tanggung jawab individu, peluang

- Yang sama untuk berhasil atau sukses juga mempengaruhi pencapaian

Prestasi siswa. Peluang yang sama untuk berhasil terlihat dari sistem
Pénilajan kelompok yang didasarkan pada peningkatan skor individual yang
melebihi skor prestasi sebelumnya. Peningkatan siswa berprestasi rendah
dari 50% pada kuis pertama menjadi 60% pada kuis berikutnya dapat
menyumbang untuk skor kelompok, demikian pula halnya dengan peningkatan
skor siswa yang berprestasi tinggi dari 85% pada kuis pertama menjadi 95%
Pada kuis berikutnya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kedua siswa
tersebut dianggap sebagai anggota kelompok yang berharga.®

Adanya unsur peluang yang sama untuk berhasil dalam pembelajaran
kooperatif tersebut memperkuat persepsi siswa bahwa prestasi akademik
diperoleh dari usaha siswa, tidak hanya dari kemampuan bawaan lahir. Pemberian
peluang yang sama untuk berhasil ini pada gilirannya membangkitkan
minat berprestasi seluruh anggota kelompok dan menjamin bahwa setiap
anggota dapat menolong untuk memenangkan penghargaan kelompok.

Pengaruh strategi pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar
tersebut terjadi pada hampir semua tingkatan kelas (2-12), semua mata
pelajaran dasar, keterampilan, seperti pemrosesan teks, pemecahan masalah,
mengarang*', dan semua sekolah baik di kota maupun di desa, serta siswa
dalam berbagai tingkat kemampuan, tinggi, sedang, dan rendah.

E. Kesimpulan

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
dilaksanakan melalui diskusi materi pelajaran yang dilakukan siswa dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan hasil
belajar pada hakikatnya merupakan tingkat penguasaan suatu pengetahuan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti program pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran pada satu jenjang program pendidikan dalam
kurun waktu tertentu.

% Slavin, op. cit.,h. 42.
4 Leighton, op. cit., h. 309.
4 Angela M. O’'Donnel, et al., “Social/Affective, and Metacognitive Outcomes

of Scripted Cooperative Learning”, Journal of Educational Psychology, Vol. 79,
No. 4, 1987, h. 431.
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; bEfektivitas.strategi pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan :

belajar tergantung pada tiga karakteristik penting dari strategi pembelaj,arag:’
koooperatif, yaitu tujuan kelompok, tanggung jawab individu, dan peluang 1
~ yang sama untuk berhasil. ' -
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- PEMBELAJARAN AKSELERASL:
Upaya Melejitkan Kualitas Pendidikan

Dr. Didik Santoso, MPd.

A. Pendahuluan

unia pendidikan kita sedang mengalami tantangan yang besar

baik dari dalam maupun dari luar, Dari dalam negeri, pendidikan

kita dihadapkan pada berbagai persoalan antara lain rendahnya
kualitas sumber daya manusia untuk memecahkan permasalahan hidup
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal inj dapat dibuktikan dari
krisis multi dimensional yang sedang kita hadapi saat ini baik di bidang
ekonomi, sosial, budaya, maupun di bidang politik dan pertahanan keamanaf:
Krisis di bidang ekonomi misalnya salah satunya dapat kita lihat dari banyakny2
aset negara yang dijual ke negara asing. Baru-baru ini, ada 40 Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) kita dijual ke bangsa asing. Ini menunjukkan
ketidakmampuan bangsa kita mengelola sektor-sektor ekonomi penting

yang dapat mensejahterakan rakyat. Artinya sumber daya manusia bangsd

sebagai produk sistem pendidikan masa lalu dan masa kini yang kurang
berdaya guna dalam memecahkan persoalan kehidupan.

Di bidang kehidupan sosial, banyak perilaku masyarakat kita mulai
dari rakyat biasa sampai pejabat tinggi yang negatif dan melanggar nilai-
nilai kemanusiaan dan ketuhanan, Tindakan pencurian yang dilakuka?
rakyat kecil terjadi di mana-mana. Demlklanjuga penyimpangan yang dilakukan
oleh para pejabat dan mantan Pejabat. Sampai pada tindakan pembunuha?
yang dilakukan rakyat jelata dan kaum intelektual. Berbagai kasus yans

masih segar dalam ingatan kita adalah kasus mutilasi yang terjadi di berbag?!
daerah, pembunuhan yang dilakukan

almarhum Munir.
Di bidang budaya dapat kita lihat fenomena antara lain masib
memasyarakatnya budaya kurang may bekerja keras, disiplin rendaP
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berkembangnya budayé barat terutama di daerah perkotaan seperti pergaulan

- bebas, naroba, minuman keras, perjudian, sampai pada.berkembangﬁya
- prostitusi. Selain itu, dapat kita lihat juga adanya budaya organisasi yang

kurang menguntungkan dan menghambat roda organisasi serta pencapaian
tujuan organisasi. Adanya fanatisme golongan atau kelompok yang sering
menjadi penghambat- dalam mewujudkan nilai-nilai keadilan dan
l<i’:bersamaan serta menciptakan suasana kerja yang kurang menyenangkan.
Budaya kurang menghargai prestasi orang lain juga sering kita rasakan.

Di bidang politik dan pertahanan keamanan dapat kita lihat semangat
nasionalisme yang semakin memudar, persatuan dan kesatuan bangsa yang
terancam, beberapa wilayah Indonesia yang menuntut kemerdekaan: bahkan
ada wilayah Indonesia yang sudah lepas dari kekuasaan negara kita.

Dari luar negeri, kita dihadapkan pada masalah dan kebutuhan. s'erta
tantangan dunia global abad 21. Permasalahan tersebut membuat pendidikan

 khususnya pembelajaran kita menghadapi tantangan yang semakin besar

dan kompleks. Hal ini ditandai dengan banyaknya informa.tsi yang dapat
diakses dari berbagai media cetak dan elektronik. Informasi terse.but mau
tidak mau harus dikuasai untuk mempertahankan hidup manu51a. dal‘am.
€ra global. Dalam kaitan ini, Surya mengatakan tantangan yang mulai terjadi
Pada awal abad 21 disebabkan terjadinya pergeseran paradigma f':ltau cara
berpikir dalam menghadapi berbagai fenomena yang ditandai dengarﬁ
adanya tujuh ketegangan yang langsung atau tidak langs_ung berpengan;lrl
terhadap dunia pendidikan khususnya pembelajaran yakni : (1) ketegangSial
antara global dan lokal yaitu di satu pihak terdapat kecen.deru.nga}n man:but
menjadi satu warga dunia secara global, namun tidak lngl'n;f?f'cd oo
akarnya dari budaya lokal; (2) ketegangan antara universal dan indivl tar;
®) ketegangan antara tradisional dan modernitas; (4) ketegangan thara
Pertimbangan jangka panjang dan jangka pendék; ©) keteganganban it
kebutuhan untuk berkompetisi dan kepedulian pada ke;e.lm dalgam
kesempatan: (6) ketegangan antara kecepatan yang luar biasa il
Perluasan pengetahuan dan kemampuan manusia untuk menyerapnya,
™ ketegangan antara spiritual dan material.’
a masih mengalami persoalan.

: . : ini ju
Apalagi pembelajaran kita saat ini jug derung mengarahkan peserta

Mbelajaran yang kita laksanakan saat ini cen
\_—'

: 4, 4Ll ioa”. Makalah,

' Mohamad Surya,”Tantangan Pembelajaran di Era lee:u]t(rlrlll éesfllglfn ;1 Tatbirah

Sampajkap pada acara silaturrahmi dengan staf p.engajaf“ ah Jakarta di kampus

(an Keguruan Universitas Islam Negeri Syarief Hidayat’ Agustus 2001), h.1.
UIN Syarief Hidayatullah Ciputat (Jakarta pada tanggal 31 Ag
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didik pada taraf belajar mengetahui (learning to know) dan pada taraf

tertentu belajar berbuat (learning to do), namun jarang sekali sampai pada
belajar hidup bersama (learning to live together) dan belajar menjadi seseorang
(learning to be). Menurut UNESCO, pembelajaran demikian bukanlah
pembelajaran seutuhnya yang mampu membuat setiap peserta didik dapat

menyumbangkan jiwa dan raga, intelegensi, kepekaan, rasa estetika,

tanggung jawab pribadi dan nilai-nilai spiritual sehingga peserta didik tidak
dapat diberdayakan untuk berpikir mandiri dan kritis serta membuat
keputusan sendiri dalam rangka menentukan bagi mereka apa yang diyakini
harus dilaksanakan di dalam berbagai bidang kehidupan.? ‘

. l?embelajaran yang diterapkan saat ini masih menggunakan pendekatan
ltra(psxonal yang cenderung menekankan penguasaan kemampuan verbal,
ebih mementingkan nilai akademik dan kecerdasan otak; kurang

memperhatikan kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kecerdasan

lainnya; kufang melibatkan peserta didik; mengutamakan produk dari pada
g;cr):iefsa;t l::lbll?a b.em.yak menggunakan metode ceramah dan latihan (drill);
- ekanistik Qan kurang 'n.le.mberi perhatian terhadap gaya belajat
. Ix .e .tan pembelajaran seperti Ini, menurut Nggermanto, mengakibatkan
l(ebajar justru berubah fnfenjadi beban dan tidak lagi dipandang sebagai

ebutuhan oleh peserta didik.* Pendekatan pembelajaran demikian belum®
mampu menjawab masalah dan kebutuhan serta tanta:::: dalam abad 21

i (llViI;:)l:l:t permasalahal.l dan tantangan yang besar dan kompleks di a8
Wi e:g untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Yan§
jadi pertanyaan adalah bagaimana meningkatkan kualitas sumber day?

manusia melalui pembelaj X :
pendidikeh kit pembelajaran sehingga dapat mendongkrak kualit®

P i :
s ;r:lll))e;lsjez:ran aksele.rfm merupakan salah satu jawabannya karend
e :ll():a penelitian termasuk penelitian yang penulis Jakukan
Jukkan bahwa pembelajaran ini dapat meningkatkan presta

siswa dan mahasiswa yan X "
keberhasilannya. yang luar biasa hingga mencapai 90% tingkat

tu '
" Agus Nggermanto, Quantum%ug:::tc-e' UNESCO, 1996), h. 69

5Q yang Harmonis (Bandung: Penerbjt Nuansaczrgoq;a’gulg;leﬂtkan -

EQ da®
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B. Pembelajaran Akselerasi

Pembelajaran akselerasi adalah cara belajar alamiah yahg akarnya telah

tertanam sejak zaman kuno. Setiap anak yang dilahirkan telah mempraktekkan

jenis pembelajaran ini. Anak-anak belajar melibatkan seluruh tubuh dan

-panca indera. Pembelajaran akan cepat bila kita belajar dengan bergerak

dan berbuat (Somatic), belajar dengan berbicara dan mendengar (auditory),
belajar dengan mengamati dan menggambarkan (visual), dan belajar dengan
memecahkan masalah dan refleksi (intellectual). Keempat cara belajar ini
bersifat terpadu dan berlangsung secara simultan.* Sehingga keempat hal
itu disebut dengan pendekatan SAVI. SAVI ini mampu respons berbagai
gaya belajar manusia seperti gaya belajar sekuensial konkrit, sekuensial
abstrak, acak konkrit, dan acak abstrak.’ SAVI mengandung 2 hal yang harus
dipelajari yakni konteks dan isi. Konteks mencakup latar untuk pengalaman
Seseorang, suasana yang memberdayakan, landasan yang kukuh, dan rancangan
belajar yang dinamis, sedangkan isi mencakup keterampilan penyampaian
kurikulum, strategi yang dibutuhkan peserta didik untuk bertanggung jawab
atas apa yang mereka pelajari meliputi: penyajian yang prima, fasilitas
yang luwes, keterampilan belajar untuk belajar dan keterampilan hidup.®

Jadi, dengan pembelajaran akselerasi orang mengingat dan belajar seca.ra
lebih efekrif apabila informasi melewati lebih dari satu modal sensoris.
Dengan demikian tidak hanya satu jenis kecerdasan saja yang dirangsang
Oleh pembelajaran akseleratif, akan tetapi berbagai macam kecerdasan.
Hal in menyebabkan fungsi otak belajar dapat menjadi optimal.

Cara belajar seperti di atas didasarkan pada teori otak yang merupakan
hasi] penelitian dalam 25 tahun terakhir, teori belajar, teori kecerdas'fm
berganda, dan diilhami metodologi pelatihan bahasa orisinil sugestopedia.

S L .
%stem), sistem mamalia atau limbik, dan neo-korteks.” Ketiga sistem 1tu

\

k : A Creative Guide to

' dboo
o B (New York:

4 D X
ave Meier, The Accelerated Learn bo
ctive Training Programs

Dbein.:
eigning and Delivering Faster, More Effe

Graw-Hill, 2000). h. 42 ) :
* Bobbi De Pozt‘er .& Mike Hernacki, Quantum Learning: Unleasing the Genius

in Yoy (New Y, e h. 122.
ork: Dell Publishing, 1992), h- 124 .
N ® Bobbi De Porter, Mark Reardon, & garah Singer-Nourie, Qua
eW7York: Dell Publishing, 1992), h. 8-9-
Hei Joy M. Reid (ed.), Learning Styles in the ES
nle & Heinle publishers, 1995), h. 28
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merupakan satu kesatuan. Artinya neo-korteks sebagai otak belajar (learning
brain atau cerebral cortex) akan optimal dan efektif bila sistim reptil dan
sistem limbik dirangsang sehmgga berfungsi secara aktif dalam pembelajaran.

Sistem reptilia berfungsi untuk mengatur relaksasi dan respons stres. sttel‘q )

ini bersifat otomatis yang mengkontrol fungsi-fungsi vital seperti menj

diri. Selain itu juga berperan untuk mengaktifkan tubuh untuk merespon& ¥
guna menjaga kelestarian. Karena otak reptilia mengkontrol respons takut '

atau berani, kimiawi dalam otak menjawab kapan saja pebelajar merasa
terancam secara fisik atau emosi. 4

Sistem limbik merupakan tempat emosi dan ingatan jangka panjang.
Letaknya di bawah neokorteks. Lapisan otak ini harus diaktifkan agar dapat
mengkses ingatan jangka panjang yakni semua pengalaman yang diperoleh
pada masa yang lalu. Emosi dan mengaktifkan pengalaman masa lalu sangat
penting untuk motivasi. Wayar yang menghubungkan sistem ini berfungsi
untuk belajar dan mengingat sesuatu. Akan tetapi harus ada masukan panca
indera dan hubungan emosi. Siswa yang kurang ada hubungan emosi terhadap
kurikulum dan tidak menghargai penerapannya dalam kehidupan maka ia
kurang berhasil di sekolah. Semua stimulus yang masuk diproses melalui
sistem ini. Sistem mamalia ini menghubungkan stimulus dengan neokorteks
yang memungkinkan terjadi pemerosesan emosional dan kognitif.
Seseorang mengingat kejadian secara mendetail bila kejadian itu diiringi
dengan perasaan. Dengan perasaan intens kita tidak akan melupakan sesuatu
yang diingat.

Neo-korteks adalah bagian ketiga dari otak yang terdiri dari cuping
depan (otak kiri dan otak kanan) dan bertanggung jawab pada berbagai
kemampuan yang lebih tinggi seperti bahasa, pengembangan keterampilan,
kapasitas penyimpanan yang tidak terbatas dan proses-proses pemikiran
yang lebih tinggi. Bagian ini sangat dekat dengan sistem mamalia. Sistem
ini menggunakan masukan dari proses emosional dalam ingatan dan fungsi
berpikir untuk mengembangkan kreatifitas dan pengambilan keputusan.
Hubungan yang dekat antara neokorteks rasional dan sistem mamalia emosional
dapat menunjukkan mengapa belajar terjadi bila informasi disajikan dengan
cara yang menarik, relevan dan bermakna. Oleh sebab itu, dengan melibatkan
rasa senang dan emosional dalam belajar akan mengaktifkan pusat otak
tengah mamalia di mana ingatan jangka panjang diproses.

Hasil penelitian tentang otak tersebut memberi isyarat bahwa emosi
atau perasaan positif menentukan kualitas dan kuantitas serta mempercepat
belajar seseorang, sebaliknya emosi atau perasaan negatif akan menghambat
belajar. Artinya, belajar yang menyenangkan, santai dan menarik hati akan
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| : 1eb1h optimal dibanding dengan belajar yang penuh tekanan, menyakitkan,

dan Suasana muram.

Di samping teori otak, pembelajaran akselerasi didasarkan pada teori
belajar. Teori belajar yang mendasarinya adalah teori belajar yang menyatakan
bahwa belajar merupakan proses yang melibatkan pikiran sadar dan bawah
sadar. Ketika belajar diperlukan sugesti (suggestiori) baik yang dilakukan
S€cara sadar dan bawah sadar. Secara sadar, sugesti dilakukan dengan cara
siswa mendengarkan guru dan secara bawah sadar, sugesti dilakukan dengan
cara menyadarkan pikiran siswa akan hal-hal yang periferal, suasana hati
dan tekanan suara guru, serta suara di dalam ruangan. Stimulus yang diterima
pada saat belajar bersifat jamak. Artinya, informasi harus diterima dan dipahami
dalam konteks. Selain itu, simbol, ritual, dan asosiasi serta semua yang terlibat
dalam belajar harus diproses. Di samping itu, guru harus berusaha menciptakan
sebanyak mungkin hal-hal yang positif, menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan, aman, dan menggembirakan.®

Teori kecerdasan berganda juga mendasari pembelajaran akselerasi.
Teori ini dinyatakan oleh Howard Gardner, seorang profesor di bidang
pendidikan dari Harvard University. Teori tersebut menyatakan bahwa
belajar tidak hanya melibatkan Intelligence Quotient (IQ), namun harus
melibatkan berbagai kecerdasan karena manusia memiliki intelegensi
berganda (multiple intelligences) yang terdiri dari kecerdasan linguistik,
kecerdasan logika matematika, kecerdasan visual-spatial, kecerdasan musik,
kecerdasan tubuh-kinestetik, kecerdasan interpersonal (sosial), kecerdasan
intrapersonal dan kecerdasan naturalis.” Semua jenis kecerdasan ini dimiliki
oleh semua orang akan tetapi ada kecerdasan yang lebih kuat dari yang
lainnya dan ada pula yang memiliki kombinasi beberapa kecerdasan. Semua
kecerdasan ini, menurut Gardner, dapat dipacu melalui latihan dan praktek.”
Untuk memacu semua kecerdasan ini ada empat tahap yang harus
dilakukan: (1) membangunkan kecerdasan itu, (2) memperkuat kecerdasan
tersebut, (3) mengajarkan kecerdasan itu, dan (4) mentransfer kecerdasan-
kecerdasan itu."

Di samping Howard Gardner, Gerald Edelman seorang pemenang nobel

® DePorter, op.cit. h. 1-2

9 Accelerated Learning Network, Exploring the Theory of Multiple Intelligences,
hh. 1-4, 2003,( http: www. Accelerated-Learning. net/multiple. htm)

10Jack C. Richard and Theodore S. Rogers, Approaches and Methods in Language
Teaching: A Description and Analysis (Cambridge: Cambridge University Press,
1986), h. 115

" Ibid, h. 118
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tahun 1972 dan ketua Departemen Neurobiologi pada Institut Riset Scripss ;
di La Jalla, California menemukan Teori Seleksi Kelompok Saraf yang telah

dipopulerkan sebagai “Darwinisme Saraf”. Ia berkesimpulan’ bahwa proses-
proses genetik selama ribuan tahun telah mengakibatkan perkembangan

otak manusia generik diperlengkapi secara penuh sejak lahir dengan '

- -kecerdasan-kecerdasan dasar dan atribut-atribut fisik untuk bisa bertahan
hidup dalam dunia modern. Oleh sebab itu, perlu diciptakan lingkungan

yang kaya bagi peserta didik sedini mungkin untuk merangsang

kemampuan-kemampuan yang masih terpendam sehingga tidak tersia-
siakan dan kemudian lenyap secara harafiah. Dengan kata lain, kemampual
itu harus digunakan atau dibiarkan hilang begitu saja.

Pembelajaran akselerasi juga diilhami metodologi pelatihan bahasa
orisinil sugestopedia yang dipelopori oleh seorang psikoterapis dan ahli
fisika Bulgaria Georgi Lozanov pada awal tahun 1960-an memiliki beberapa
elemen utama berikut : (1) Lingkungan fisik: setiap usaha dibuat untuk
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan; penerangal,
temperatur, warna, tumbuhan, dan dekorasi harus menjadi bahan
pertimbangan; susunan tempat duduk harus terbuka dan fleksibel, (2)
Musik: penggunaan musik yang tepat dan efektif memacu suasana belajas
musik barok membantu siswa rileks dan fokus, musik aktif mendorong
siswa belajar, (3) Periferal: poster dan alat visual yang memperkuat
pelajaran; informasi atau sugesti yang ada dalam periferal diserap oleh
otak bawah sadar ketika siswa secara sadar terfokus pada guru atal
aktivitas, (4) Guru: guru harus membangun kepercayaan dengan sisW4
dan terlatih dengan baik dalam melaksanakan pembelajaran akseleratih
tekanan suara (nada, tempo, tekanan, keras lembutnya suara) merupaka?
teknik yang digunakan untuk merangsang perhatian dan menekankan poi”
utama, (5) Suasana positif: keamanan emosional harus dibangun daf
tekanan suara harus lemah lembut dan menggembirakan, emosi P°Sitif
mempengaruhi proses belajar dan memacu ingatan, penggunaan bahasd
yang berhati-hati dapat menciptakan pernyataan positif dan menghindarka®
pernyataan negatif, guru membangun hubungan yang kuat dengan sisW#
(6) Seni dan Drama: gury menggunakan alat-alat seperti wayang, kosmmf
topi, dan artifak untuk menjelaskan pelajaran; bentuk-bentuk drama seper®
bermain peran dan bercerita membyat pelajaran menjadi hidup, (7) Kons¢"
aktif dan pasif: dengan menggunakan musik yang terpilih, guru secard
dra:nmatis membacakan cerita yang sudah melekat dengan informasi dan

poin-poin utama dalam pelajaran, menggunakan tekanan suara yang cocok
merupakan bagian penting dari penyampaian cerita, (8) Kerangk?
pengajaran: kerangka pengajaran terdiri dari tiga fase yakni persiapan
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.(menyiapkan‘siswa belajar), aktif ( memberi pengalaman belajar), dan

pasif (refleksi dan perbaikan)."

* Berdasarkan teori otak, teori belajar dan metode sugestopedia di atgs?
pembelajaran akselerasi secara umum memiliki tujuh prinsip dasar antara

 lain : (1) Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, (2) Belajar adalah

berkreasi, bukan mengkonsumsi, (3) Kerjasama membantu proses g
(4) Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara ANsiain )
Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri (dengan umparli
balik), (6) Emosi positif sangat membantu pembelajgran, dan (7) Ot_a
citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis. Oleh karen; :
yang dituju Pembelajaran Akseleratif (PA) adalah menggugah i Eya
kemampuan belajar para peserta didik, membuat belajar menyenantg1 ar;
dan memuaskan bagi mereka, dan memberikan sumbangan'sepenu Iell)ia
pada kebahagiaan, kecerdasan, kompetensi dan keberhasilan mer
sebagai manusia.”® . fektif

Di samping itu, suatu program pembelajarar.l akseleratif yangbf; 1:1 'alr
mengikutsertakan temuan baru dalam intelegen_sl bergfmda’ &4 Y? Umjuli
ilmy tentang saraf (neurosciences), dan psikologi k.ognm .unakan
menciptakan suasana seperti ini, pembelajaran akseleratif mengg
telaksasi, seni visual, dan musik.* o —_

Untuk merancang pembelajaran akselera-si ada 7 Prms;P }:;iangan
diikutj - (1) merancang dengan siklus belajar 4 tahap, é )ar sy
diSesuaikzm dengan semua gaya belajar, (3) ranc.angan ber als(a : aktivita;
(4) menciptakan komunitas belajar, (5) bergantian menefiz i aturan 30/
belajar fisik aktif dan aktivitas belajar fisik pasif, o t; terbuka.’®
70, dan (7) menciptakan rancangan yang Juwes dan bertujua

ik i taha

Siklus belajar empat tahap tersebut terdiri dari tahaF; :;r::f;fl,'rahag
Penyampaian, tahap pelatihan, dan tal.xap Penamplrta s S
Persiapan bertujuan untuk menimbulkan minat para e an ak:,m datang
Mereka perasaan positif mengenai pengalaman belajazyl 'fr Ada 8 unsur
dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk £ a;k;li (1) Sugesti
Penting dajam mempersiapkan peserta didik d.alam belaj-a E;IS dan bermakna,
Positif, (2) Lingkungan fisik yang positif, e

\‘_———_

* De Porter, op.cit., hh. 1-3
* Meier,op.cit. h. 37 « New Horizon for Learning, h. 1.3,

14 : i
Bobbi DePorter. “Accelerated Learning rterhtm)
2001 (ht/ /s newhorizons.org/stateies/acceleraied/deporei R

* Meier, op.cit, h. 283
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4 - . . p
(4) Manfaat bagi peserta didik, (5) Sarana persiapan peserta didik sebelum

pembelajaran, (6) Lingkungan sosial yang positif, (7) Keterlibatan penuh

peserta didik, (8) Rangsangan rasa ingin tahu.'®

mateﬁa;jp_ penyampaian bertujuan membantu peserta didik menemukan
melibatkaajar yang.baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan,:
n panca indra dan cocok untuk semua gaya belajar. Pada tahap

ini dil ; i fasili
ilakukan : (1) Presentasi fasilitator, (2) Presentasi fasilitator/peserta

didi g
idik, dan (3) Presentasi peserta didik dan berlatih menemukan

Taha i :
mEHgintegpral:kl:;ﬂ;an mempunyai tujuan membantu peserta didik
dengan berbagai ca an menyerap pengetahuan dan keterampilan bart
PR ra. Tahap - qapat dilakukan kegiatan antara lain : )
usaha kembalipsecsae:apleserta didik, (2) Usaha/umpan balik/perenungan/
SO et angsung, (3) Simulasi dunia nyata, (4) Permainan
(7) Pe;enungan dn : aje-lr leW'flt.praktek, (6) Aktivitas pemecahan masalah,
dan berkelompokar(18ar:¢l:ulas.l individual, (8) Dialog secara berpasangaf
praktek memb dery P dan tinjauan kolaboratif, (9) Aktivitas
angun keterampilan, (10) Mengajar k embali.,

Taha i : g
i mempiﬁi‘;:mp:an::snl bertujuan membantu peserta didik menerapka?
sl belp'e getahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaa?
g st day;r akan melekat dan penampilan hasil akan terus meningkat:
a

P (2231 ebe@pa hal yang dapat dilakukan : (1) Penerapan segerd
il la’n'u menciptakan dan melaksanakan rencana aksi, (3) AKtVItS
berkelanjutan, (J6)t::3;h(121 er::; PSmRO, poasesl,£5) ‘pengarahi?
kawan-kawa idan umpan balik, (7) Aktivitas dukunga®

n, (8) Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukung:

Di sampi
L :iu;ge fgn::ngan empat tahap, rancangan pembelajaran akselerasi
semua gaya belajar. Artinya, pembelajaran harus

dilaksanakan de ;
ngan mengikuti
dan Intelektual). ngikuti pendekatan SAVI (Somatis, Auditoris, Vis

Ranca :
o mer:g::nmeIajamn aks.elerasi juga harus dibuat berdasar aktivit®
materi dan presental;;:gram belajar baru, pertama sekali jangan tanyaka?
apa yang akan dilaku[lzza ;zsham;ibuat tetapi tanyakan dahulu akivit®
mendapatka erta didik yang dapat mere
patkan pengetahuan dan keterampilan ban? de:;zrl:;::

Selanjutnya, menciptal i
yang mendorong sgtil:;%ra komunitas belajar yakni menciptakan rancang®”
ng dalam komunitas belajar menjadi peserta didik

' Meier, op.cit. h.110
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dan pengajar sekaligus. Bila setiap peserta didik memikul atas kebefhasilan

~ belaj ; -
lajar satu sama lainnya, semua orang akan mendapatkan manfaat.

Rancangan berikutnya adalah bergantian menerapkan aktivitas belajar

fisik-akeif dan aktivitas belajar fisik-pasif. Bentuk aktivitas fisik dapat berupa

berdiri dan bercakap-cakap, menggerak-gerakan objek fisik, memerankan berbagai

fu“a’seS, menciptakan model atau piktogram, mempertunjukkan cara ketja
' tu alat atau terlibat dalam aktivitas lapangan apa saja. Aksivitas belajar

pmamf seperti mengamati, berpikir, merenung, menyusun model mental,
endengarkan presentasi, berinteraksi dengan komputer, dan lain-lain.

n akselerasi yang dibuat juga harus mengikuti

Rancangan pembelajara
mbelajaran digunakan untuk

;:s“mn 30/70. Artinya 30 % persen waktu pe
truktur dan presentasi media dan 70% atau lebih untuk aktivitas integrasi

dan praktek peserta didik.
be ":tkhimya, pengajar harus mencip
sel:lujuan terbuka yakni menciptakan p
. usesuai dengan kemajuan dan dimaksud
meningkat.
: Dengan mengikuti rancangan pembelajaran akselerasi tersebut,
Peningkatan prestasi siswa atau mahasiswa dan bahkan pekerja dan calon

Pekerja mencapai hasil yang luar biasa.

takan rancangan yang luwes dan
rogram belajar yang luwes yang
kan untuk senantiasa berkembang

C Penutup

atay pe'l“bfilajaran akselerasi bila diterapkan da
merfe a.m.‘af_l pekerja dan calon pekerja dapa )
biasa a didik jauh lebih cepat dibanding dengan pembela].aran tradist
aks .Perbedaan itu terletak pada beberapa aspek antara lain pembelajaran
tui Clerasi cenderung bersifat luwes, gembira, banyak jalan, mementingkan
Jl.la.n’ bekerja sama, manusiawi, multi-inderawi, mengasubh, mementingkan
 mental-emosional-fisik terintegrasi, dan berdasar pada hasil. Sedangkan

::l behj_aran tradisional cenderung kaku, muram dan serius, satu jalan,
me::ent_mgkaﬂ sarana, bersaing, behavioristik, verbal, mengontrol,

entingkan materi, membina kognitif, dan perdasar pada waktu.

asi tidak lagi mengutamakan 1Q
dapat melibatkan EQ (Emotional
n lainnya secara bersama-
mpu memaksimalkan
pat dipisahkan dari
lan pembelajaran.

J]am pembelajaran di kelas
t merubah perkembangan
radisional

(lntezli)glesampi"g.im, pembelajaran akseler
Otientnce Quotient) saja akan tetapi juga
Sama ( z dan SQ (Spritual Quotient) serta kecerdgs.a
1Q da alam proses pembelajaran. EQ dan SQ. ini ma
am proses pembelajaran sebab EQ tidak da

pe : .
Mbelajaran dan bahkan akan menentukan keberhas!
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Keberhasilan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal bila proses
belajar melibatkan perasaan peserta didik. Hal ini berarti kecerdasan emosi
memberi andil yang besar untuk sukses dalam belajar. Apalagi Cown mengatakan

kemahiran emosi sama pentingnya dengan petunjuk mempelajari matematika .

dan membaca.!” Artinya jika emosi diabaikan dalam belajar, perkembangan

potensi peserta didik tidak dapat dilakukan secara optimal. Menurut Agustian,

ada unsur lain di samping kecerdasan intelegensi untuk mengoptimalkan
potensi tersebut yakni integritas, kejujuran, komitmen, visi, kreativitas,
ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip kepercayaan, penguasaan
diri atau sinergi yang merupakan bagian dari kecerdasan emosi."®

Demikian juga halnya dengan kecerdasan spiritual yang tidak dapat

dilepaskan dari pembelajaran karena jenis kecerdasan ini merupakan landasan
yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif dan bahkan
merupakan kecerdasan tertinggi kita.’” Dengan demikian pembelajaran yang
melibatkan IQ, EQ, SQ dan kecerdasan lainnya maka kemajuan kemampuan
dan keterampilan peserta didik dalam bidang yang dipelajari akan dapat
dipercepat.

Di samping itu, pembelajaran akselerasi memiliki karakteristik berikut
ini: (1) menekankan pada pencapaian kompetensi siswa baik secara individual
maupun klasikal, (2) berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman, (3)
penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode
yang bervariasi, (4) sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber
belajar lainnya yang memenuhi persyaratan edukatif, dan (5) Penilaian
menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau
pencapaian suatu kompetensi.”

Pembelajaran akselerasi dapat melibatkan aspek pedagogis, psikologis,
didaktis dan andragogis secara bersamaan. Keempat aspek tersebut dijelaskan
oleh Mulyasa sebagai berikut : (1) Aspek pedagogis merujuk pada kenyataan
bahwa pembelajaran berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan. Oleh
sebab itu, pembelajar harus mendampingi peserta didik menuju kesuksesan

17 Danield Goleman, Emotional Intelligence (New York: Scientific
American,Inc, 1995), h. 372

18 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi
dan Spiritual (ESQ): Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta:
Arga, 2001), h. xii

19 Danah Zohar & Ian Marshall, Spiritual Quotient (New York: Mcgraw-
Hill, Inc, 1995), h. 4

20 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 42
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belajar atau penguasaan sejumlah kompetensi tertentu, (2) Aspek psikologis
menunjuk pada kenyataan bahwa peserta didik pada umumnya memiliki
taraf perkembangan berbeda, yang menuntut materi berbeda pula. Selain
itu, proses belajar harus mengandung variasi seperti belajar keterampilan
motorik, belajar konsep, belajar sikap dan seterusnya, (3) Aspek didaktis
menunjuk pada pengaturan belajar peserta didik oleh pendidik. Oleh sebab
itu, pendidik harus menentukan secara tepat jenis belajar mana yang paling
perperan dalam proses pembelajaran tertentu dengan mengingat kompetensi
dasar yang harus dicapai, sedangkan, (4) aspek andragogi berarti menempatkan
peran peserta didik lebih dominan dalam pembelajaran yang meletakkan
perhatian dasar terhadap individu secara utuh.*!

Dengan demikian, sumber daya manusia mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi, mulai dari pekerja biasa sampai pimpinan dapat ditingkatkan
dalam waktu singkat sehingga kualitas pendidikan kita dapat didongkrak.
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- DAMPAK PERKEMBANGAN ICT DALAM
~ TRANSFORMASI PENDIDIKAN

Dra. Retno Sayekti, M.LIS.

A. Pendahuluan

ransformasi pendidikan berarti adanya perubahan atau peralihan

dalam dunia pendidikan dari suatu kondisi tertentu kepada suatu

kondisi baru. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan dalam
berbagai aspek proses pendidikan yang antara lain meliputi manajemen lembaga
pendidikan, sumber daya manusia dalam institusi pendidikan, sarana dan
prasarana penunjang proses pendidikan, dan yang paling penting adalah
proses pembelajaran yang melibatkan para praktisi pendidik dan peserta
didik. Perubahan tersebut tentunya diharapkan untuk mencapai tujuan dan
hasil pendidikan yang lebih baik yang sesuai dengan tuntutan perkembangan
kekinian.

Adapun yang menyebabkan harus dilakukannya transformasi
pendldlkan adalah era globalisasi yang sekarang terjadi, dimana lingkungan
menuntut setiap individu untuk memainkan perannya masig-masing untuk
bisa survive dalam dunia yang modern ini.

Menurut Mochtar bahwa dunia pendidikan membutuhkan proses
transformasi supaya pendidikan mampu memberikan bekal pada generasi
mendatang. Pendidikan Transformatif adalah perubahan wajah dan watak

terjadi pada sistem pendidikan' Tujuannya adalah untuk menciptakan
peserta didik agar memiliki kesadaran kritis dalam melihat kenyataan-kenyataan
dalam kehidupan global dengan memperhatikan nilai-nilai humanis yang
ada. Orientasinya, bukan kecerdasan semata, atau keterampilan saja namun
diarahkan siap menghadapi persoalan-persolan global yang menjadi persoalan
umat manusia.

TR —

| Musthofa Rembagy, Pendidikan Transformatif Yogyakarta: TERAS, 2008.
pidownload dari: http://bayutarawijaya.blogspot.com/2008/10/transformasi-
p_endidikan-dalam.html tanggal 26-11-2008.
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Sebagai langkah strategis, dunia pendidikan harus melakukan rekonstruksi -

pemikiran menuju pemikiran yang lebih transformatif dan berwawasan
global, yakni sebuah pemikiran yang mampu membaca kondisi riil masyarakat

di dunia global saat ini yang di antaranya peluang dan tantangannya dalam - |
keberlangsungan hidup manusia serta mampu mengambil sikap yang g

berwawasan masa depan dengan tetap melandaskan pada nilai-nilai humanis

dalam pendidikan. Cita-cita pendidikan kita sekarang dapat menghasilkan -

manusia yang memiliki kesadaran kritis dengan membawa perubahan sosial
di masyarakat begitu cepat. Tentunya pemikiran pendidikan kita bisa
mengarah pada pendidikan yang bertranformatif dan berwawasan global.

Cita-cita besar dalam pendidikan yang bertransformatif dan berwawasan
global menuntut output pendidikan yang menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK). Ini mengimplikasikan proses pembelajaran yang
technology-adapted serta tenaga pengajar yang technology-literate.

‘Pendidikan yang transformatif merupakan perubahan yang mendalam
dan mendasar yang terjadi melalui proses pembelajaran, sebuah aktifitas
se_:panjang hidup manusia. Transformasi jangka panjang seseorang harus
dlp.anQang dari sudut pandang peserta didik, dimana proses yang kompleks
.terjadl, tetapi merubah pendidikan menjadi pengalaman yang transfol’matif
juga berarti mengevaluasi secara terus menerus, dan jika perlu, menerima
untuk me_ngkonseptualisasi ulang, posisi pendidik dalam pengalaman belajar
peserta didik.? Sedangkan menurut Suryana, pendidikan yang transfomla‘if
afia'nlah suatu pendidikan yang dikembangkan sesuai kebutuhan objekti
visioner, didasarkan atas falsafah tujuan negara. Pendidikan ini diarusutaml
oleh menyatunya pendidikan dengan persoalan sosial yang tengah digumull
rakyz'nt .dan memberikan perspektif terhadap problematika masa depa™
Per{dldlkan tersebut menghendaki pendidikan dibaca sebagai salah satd
entitas 595i31 yang diletakkan dalam kerangka besar transformasi masyarakat
Indonesia. Dengan demikian, pendidikan transformatif adalah pendidika
yang mampu menggerakkan transformasi sosial Ditambahkannya pula baWa
secara ekstemnal, pendidikan dihadapkan pada problem nasional dan kompeksit?s

problematik globalisasi. Problem nasional bukan hanya persoalan krisis ekono™

yang tak kunjung usai, namun juga mencakup current issues seperti SARA

2 4 .
i .
cOnstruc?'c B.EL dan Mypam -Mallet, Conducting Transformative Education = A
sop ionist I"ers.pecuve, didownload dari: http://ww formedu.Of
in (ill;kaadspxs?fllencket=4PEJYwiwlUY%3D&tabid . 71 &nv;li.ctira 281 g
eddy Suryana, M idi v 1 ;
= ry erancang Pendidikan Transformatif, didownloa%,dan:

www.freelists.org/post/nasi '
. — lonal | iindi
Transformatif,1. Didownload 24 Nopemberlszooslmdla-Merancan g
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- pluralisme, lingkungan hidup, etika dan demokrasi. Sedangkan problem global

dipicu oleh tantangan dan dampak revolusi teknologi informatika, komunikasi
dan komputer, Revolusi teknologi yang menjadi sokoguru kapitalisme ini,

- menciptakan kompetisi antarbangsa yang bercorak keunggulan sumberdaya

manusia (SDM). Begitu juga ada berbagai dampak buruk yang menyertakan

‘ dan terangkum dalam isu global serta hegemoni ekonomi negara maju.

Sejalan dengan proses pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat
sebagaimana dikatakan diatas, pendidikan' yang transformatif mengajarkan
pendidikan yang tidak bersifat stagnasi (kemandekan). Harus ada perubahan
yang terus menerus. Oleh karena itu, pendidikan yang transformatif menuntut
lingkungan belajar yang aman, mendukung, dan berkelanjutan serta
memungkinkan proses yang tumbuh dan berkembang secara terus menerus.
Penyediaan tempat belajar sangat penting dalam menciptakan pendidikan
yang transformatif.

Lingkungan pendidikan yang transformatif meliputi beberapa indikator

di bawah ini:

* Anggaran yang memadai untuk menciptakan lingkungan fisik
belajar. Lembaga sekolah dan pendidikan tinggi seringkali dibiarkan
berusaha sendiri untuk menyediakan lingkungan fisik dan sumber .daya
yang memadai untuk para peserta didik untuk menciptakar'l aktifitas
pembelajaran yang berkualitas bagus. Hal ini meliputi penyediaan buku
teks, meubeler, perbaikan gedung sekolah di beberapa Negara berkembang,
atau penyediaan peralatan IT dan fasilitas Jaboratorium di sekolah-sekolab
Perkotaan di Negara Barat. Terlepas dari perbedaan dalam kont.eks ekonomi
dan sosial, diakui bahwa anggaran pendidikan yang memade%l r'nerupakan
unsur yang sangat penting untuk menciptakan pendidikan yang

transformatif.
Pelatihan yang efektif bagi semua praktisi pendidikan. Diberbagai
;e ru, hampir tidak punya akses

belahan dunia, para pendidik, khususnya gu

untuk mengikuti pelatihan yang memungkinkan mereka rgemban(tlu

Mengembangkan pengalaman pendidikan yang transformatif kepada

Peserta didiknya. Untuk membantu pertumbuhan dan perubahan yang

Positif pada diri mereka dan dunia sekitarnya, gurt selayaknya mempunyal
didik dimaksudkan untuk

Peran kunci. Oleh karena itu pelatihan bagi pen i
Membanty menggali integritas dan otentisitas mereka, mengem ang

Visi dan pemahaman yang sesungguhnya tentang pe'“didil_(an yang
transformatif. Yang paling penting lagi adalah pelatihan itu harus

ditujukan untuk pengembangan para pendidik itu sendiri.

. Hubungan antar manusia menjadi landasan proses pendidikan
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secara menyeluruh. Ketika hubungan manusia masuk kedalam

lingkungan belajar, yang sering disebut dengan komunitas belajar, proses

belajar akan lebih menjadi transformatif. Dengan demikian proses

‘pembelajaran tidak hanya berlangsung secara hirarkis dan menggunakan
struktur lembaga atas-bawah, masyarakat belajar mengajarkan hubungan
timbal balik antar manusia. Situasi ini meliputi pengembangan rasa empati
dan kasih sayang, keperdulian dan cinta, penghargaan dan kepercayaan
satu sama lain. Ketika organisasi dan lembaga pendidikan bertindak sebagai
komunitas belajar, disana ada pendekatan demokratis dan dialogis
terhadap pengambilan keputusan. Suara peserta didik memainkan peran

yang sangat penting dalam membentuk pengalaman belajar mereka sendiri.

* Skala kemanusiaan. Agar pendidikan menjadi transformatif, maka
perlu diukur berdasarkan tolok ukur aspek kemanusiaan - baik dalam

besaran jumlah siswa di kelas maupun keseluruhan jumlah siswa -

dibandingkan dengan rasio tenaga pendidik. Dalam skala kemanusiaan
ini juga mempertimbangkan pentingnya kontak antar manusia - peserta
didik dan pendidik, dan antar peserta didik — dalam proses pendidikan.
Dengan lingkungan pembelajaran yang berskala kemanusiaan, para
pendidik akan lebih sensitif terhadap perbedaan karakteristik dan
kebutuhan individu peserta didik, dan lingkungan belajar harus dapat
memenuhi kebutuhan belajar setiap individu siswa.*

Kajian ini akan memfokuskan pada transformasi proses pembelajaran
yang melibatkan unsur pendidik, peserta didik, media pembelajaran, dan
strategi pembelajaran; sebuah tinjauan tentang bagaimana perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi memberi dampak pada aspek-aspek
tersebut dan pentingnya pendidikan pemanfaatan ICT diberikan kepada para
pemakainya. Artikel ini juga akan membahas bagaimana perpustakaan sebagai
‘pusat informasi’ dan ‘pusat sumber belajar’ dalam institusi pendidikan
memainkan ‘a leading role’ nya untuk mendukung proses pembelajaran
berbasis ICT tersebut. Hal ini karena penulis memandang perpustakaan
sebagai ‘counterpart’ proses pembelajaran yang mau tidak mau terkena dampak
proses transformasi pendidikan. Perubahan dalam paradigma pendidikan
akan berimbas pada eksistensi perpustakaan dan menuntut peran yang
seimbang dari lembaga perpustakaan tersebut.

4 A Vision for Transformative Education: transformative education for hu-
man development, didownload dari: http:// www.transformedu.org/ Conference/
Proceedings/ AVisionforTransformativeEducation/ tabid/70/Default.aspx pada
tanggal 26-11-2008
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Selanjutnya, penulis menggunakan istilah ‘pendidik’ untuk meliputi
semua pelaksana proses pembelajaran baik itu guru maupun dosen, dan
istilah ‘peserta didik’ untuk merujuk kepada siswa atau mahasiswa.

B. Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Informasi
dalam Pendidikan

Perkembangan dalam teknologi komunikasi dan informasi (ICT) telah
memberi pengaruh yang cukup luas kepada hampir semua aspek kehidupan
manusia modern, bidang pendidikan tak terkecuali.

Pembaharuan proses pembelajaran di kelas menuntut partisipasi aktif
para peserta didik dalam belajar. Sejauh ini, prinsip ini masih sulit
diaplikasikan dalam prakteknya. Hal ini karena masih banyak pendidik
yang enggan merubah cara pandangnya terhadap proses pembelajaran.
Mereka cenderung mempertahankan pendekatan dan strategi pembelajaran
tradisional yang lebih mengutamakan teacher-centered dimana pendidik
mendominasi proses pembelajaran dan menjadi satu-satunya sumber
informasi. Pendekatan lama tersebut lebih memilih ceramah sebagai satu-
satunya metode andalan dalam penyampaian informasi, dan dengan demikian
dapat dibayangkan peran yang dimainkan oleh peserta didik: mendengar
dan mencatat. Padahal, proses belajar menurut Bloom meliputi tiga aspek:
kognitif, afektif dan psikomotorik®, dimana peserta didik disamping belajar
mengembangkan kemampuan intelektualnya, juga harus belajar melalui
pengembangan sikap dan perbuatan. Dengan demikian, pandangan
terhadap proses pembelajaran harus beralih kepada student-centered dan
teacher-directed dimana proses pembelajaran harus lebih didominasi oleh
peran peserta didik dan peran guru hanya sebagai pengarah proses
pembelajaran. Untuk itu, perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
dalam proses pembelajaran telah memberikan peluang yang cukup luas
untuk meningkatkan kreatifitas dan aktifitas peserta didik.

Adapun karakteristik student-centered learning (SCL) adalah:

Pengajar berperan sebagai penunjang, dalam hal ini bertugas sebagai
perantara pembelajaran yang membantu mengarahkan siswa, dan apabila
perlu, ikut membantu siswa dalam mengembangkan materi yang ada.

Pengajar berwawasan luas dan bersifat terbuka terhadap masukan
maupun kritik membangun dari siswanya.

5 Taxonomy of Educational Objectives, Wikipedia, didownload dari: http://
en.wikipedia.org/wiki/Taxonomy_of Educational_Objectives, tanggal 26-11-2008
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Pengajar menggunakan penyampaian materi yang dianggap sesuai | i
dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Dalam hal ini tidak menutup
kemungkinan seorang pengajar menggunakan cara pengajaran yang :

berbeda untuk setiap kelas

Siswa merupakan tokoh utama pembelajaran yang memiliki wewenang
untuk menentukan apa saja yang akan dipelajari terkait dengan materi
yang ada, termasuk cara penyampaiannya. Siswa inerupakan anggota
aktif pada proses pembelajaran yang senantiasa memberikan gagasan,
baik saran maupun kritik. Mereka bukan hanya menerima materi dari

pengajar melainkan juga ikut serta dalam merumuskan, mengembangkan,
dan memproses materi pembelajaran,

SWa mampu mer}gembangkan materi pembelajaran secara mandiri, dimana
saja dan kapan saja, bukan hanya di kelas atau di tempat pengajar berada.

Siswa mampu merumuskan harapan mereka terhadap proses

pembelajaran dan mengukur kinerja mereka sendiri.
Siswa saling berkolaborasi saty sama lain.

Siswa l?lemantaulpembelajarannya sendiri sehingga mampu merumukan
strategl pembelajaran yang tepat untuk hasil yang optimal.

Sl'SWél termotivasi untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkannya sendiri
Siswa memilih anggota kelompoknya sendiri dan menentukan
bagaimana cara bekerja dalam kelompok tersebut

Mat.eri pembelajaran bersifat sebagai arahan by
sehingga pengajar dan siswa tidak hanya terp
namun kreatif untuk mengembangkannya se
Pembelajaran adalah proses pencarian ilmy
atau proses perumusan ilmu, bukan proses

Sis?wa membangun pengetahuannya sendiri
pribadi yang dilaluinya,$

kan patokan pembelajaran,
aku pada materi yang ada,
cara berkelanjutan.

pengetahuan secara aktib
penangkapan ilmu semata:

melalui proses pembelajaran

Ada beberapa pandangan yan
dengan proses pembelajaran dan
informasi : 1) lembaga pendidika
gading’, entitas yang terpisah dari

& perlu dirubah yang berhubunga®
Pel'nanfaatan teknologi komunikasi dan
N tinggi bukan sebuah institusi ‘menard
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déwasa tidak harus merupakaﬁ seorang spesialis; 5) teknologi tidak berarti ‘

~ mengurangi interaksi sosial didalam kelas; 6) komunitas kelas bukan

merupakan sistem tertutup; dan 7) kerjasama antara pendidik bukan sebuah
peristiwa yang terpisah dari proses pendidikan.” .

~ Teknologi menawarkan bentuk pembelajaran yang lebih indi\.ridual
dan sangat mendukung pendekataan student centered learning seperti yang
disebutkan diatas. Pada dua puluh tahun terakhir ini, perkembangan
teknologi telah memberikan berbagai alternatif media pembelajaran kepada
para pendidik. Komputer, DVD, sistem belajar terpadu, dan rekaman v1deo.
memberikan cara yang lebih efektif dalam pembelajaran untuk memenuhi
berbagai kebutuhan belajar semua peserta didik.

Komputer terbukti telah menjadi sumber daya yang sangat bernilai d'a?ar'n
memberikan lebih banyak latihan dan penguatan materi kepada peserta didik
yang membutuhkannya. Kelebihan komputer terletak pada keman}pu-ann).r;
memberikan pengajaran yang adaptif, yaitu bahwa ia dapat me-njadl lebx.
¢epat apabila siswa telah menguasai konsep-konsep dasar materl, dax; leb1h.
lambat apabila terjadi kesalahan dalam latihan. Sayangnya, ﬁanya 85% d:;n
90% sekolah yang menggunakan komputer terfokus padg latiban, da'n ani 8a
ini dianggap sebagai penggunaan komputer yang masih sangat primii.

- Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
er sebagai salah satu produk

dalah yang paling dramatis.
meliputi:

@ Computer-assisted instruction (biasanya disingkat dengan CAIl, pen.),
meliputi simulasi, pengajaran multimedia, latihan, dan.tutorla. d

" Sebagai alat bagi peserta didik, termasuk lembar kerja pe:ngm;ung?n rr(lsuplr)eaam;
Sheet), pangkalan data (database), dan kemampuan lain dalam te

nformasi, pengolahan kata (word processing) dan pembelajaran md@edla
penyimpanan dokumen siswa,

laian serta analisa hasil tes

Sejauh ini, perkembangan komput
teknologi komunikasi dan informasi a
Pemb.elajaran yang menggunakan media komputer

+ Computer-managed instruction, meliputi _
Wiian diagnostic dan pemeriksaaan, dan pen!

ciog k.2
b l)er““C?lflgan materi pengajaran, meliputi teks dan grafi

\

ty of Learning, didownload dari: http:/

ada.TACTen.pdf
Carlll Learning and Teaching: Research-

03), h. 12
Ibid h. 111

" Thérese Laferriere, TACT Communi
‘Cmec.ca/international/forum/csep-

B " Donald P Kauchak, , and Paul D. Egge
ed Methods, (Boston: Allyn and Bacon, 20
’ Donald p Kauchak, , and Paul D. Eggen.
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Teknologi secara umum, dan komputer khususnya, saat ini dipandang ;
sebagai bagian yang mendasar dalam pembelajaran untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berfikir secara analitis dan kritis. Maka,

pendidik pada masa kini harus mengetahui bagaimana menggunakan
teknologi ini untuk membantu siswa belajar dan membantu pendidik itu

sendiri dalam memberikan ilustrasi materi pelajaran untuk lebih mudah
dipahami oleh peserta didik.

Beberapa materi pelajaran sulit dijelaskan dengan ilustrasi, dan
kesulitan tersebut membuat materi pelajaran sulit pula untuk dicerna oleh
siswa. Oleh karena itu teknologi merupakan media yang membantu untuk

memudahkan pemahaman peserta didik dalam materi pelajaran. Beberapa
contoh dapat dipaparkan disini:

a. Dalam pelajaran fisika sangat gampang mendemonstrasikan bahwa semua
benda akan jatuh dengan kecepatan yang sama tanpa mempertimbangkan
perbedaan berat benda tersebut. Cukup menggunakan sebuah pinsil
dan buku yang dijatuhkan bersamaan dan keduanya akan mencapai lantai
pada saat yang sama pula. Tetapi hal ini akan sulit menggambarkan tiﬂgka_t
kecepatan masing-masing benda tersebut ketika mereka mencapai lantai.
Dengan menggunakan teknologi, penjelasan tersebut dapat
diilustrasikan dengan lebih baik.

b. Dalam pengajaran bahasa asing,
akhir yang akan dicapai oleh pese
competence), yaitu kemampua
keterampilan dasar bahasa: mem
tetapi juga meliputi keteramp
penggunaan bahasa yang sesua
budaya serta strategi bahasa.
bahasa yang disebutkan belaka
peserta didik bila hanya dijel
penggunaan keterampilan ba
ditunjukkan melalui media

Inggris, atau rekaman video
. Di perguruan tinggi,
dipahami oleh mahasis
secara langsung prakt
menonton video. Deng
teori pembelajaran dj

misalnya bahasa Inggris, keterampilan
rta didik adalah aspek wacana (discourse
N yang tidak hanya meliputi empat
baca, berbicara, mendengar, dan me"“]isf
ilan komunikas; lainnya yang meliput
i dengan konteks, tindak tutur, dan sosial
Aspek-aspek pengajaran keterampilan
ngan ini tidak akan cukup dipahami oleh
askan secara verbal. Ilustrasi dan simulasi
hasa tersebut dalam kehidupan nyata harus
teknologi berupa pVp pengajaran bahasd
pengajaran micro teaching akan lebih mudah
wa calon pendidik apabila mereka dapat melihat
ek proses pembelajaran di ruang kelas denga?

an demikian mereka akan lebih paham bagaiman?
aplikasikan didalam ruang kelas.

Tentunya masih banyak lagi contoh-contoh materi pelajaran lain yang
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tak muhgkin disebutkan disini dimana pemanfaatan teknologi komunikasi -

- dan informasi dapat dijadikan sebagai media untuk rpemngll;a:(t)l;:r;
' Pemahaman peserta didik akan materi pelajaran tgrsebut. Intinya, te didigk
-dapat memainkan peran yang luar biasa dalam membantu para pendidix

menggambarkan konsep abstrak kepada Pebapeseit qlilkl’nnz?rbz::ll
sesuatu yang jauh kedalam kelas. Kaset video, simulasi ko b[;wa (,iunia
videodisc semuanya memberikan cara yang mudah untuk me'rlr(lal rac
luar kedalam kelas. Sumber daya teknologi dapat - b.e oo dgan
alternatif cara untuk menggambarkan kons.ep, pr1n51p-1130r1n51p,
generalisasi ketika materi yang sesungguhnya ndak‘terser-ila- diiadikan

Seperti yang telah disebutkan diatas, ba'hwa te@ologl da}i):‘:, . IJ:[ all o
sarana dalam melakukan melakukan penilaian ha's11 belajar s da-ta e
disebabkan oleh kemampuannya menyimpan Sejufn;}:lsze;?a komputer,
kemampuannya memproses dengan cepat. Teknologl, enghemat waktu:
dapat melakukan tiga fungsi penting dalam penilaian yang meng

. Merencanakan dan membuat tes

i i tes objektif
b. Menganalisa data tes, terutama data yang dikumpulkan dari tes obj

¢. Menyimpan data siswa."

caal roduk
Perkembangan software-software pendidikan merupakan p

' o are-
teknologi komunikasi dan informasi dalam bldagg.peniflikl?;a;&s‘gcara
Software tersebut memungkinkan para peserta o clil nukainya sekaligus
mandiri dalam bidang-bidang mata pelajaran yanianl:eknologi. Software
Mengembangkan keterampilannya dalam mengguna ai Perguruan Tinggi.
Pendidikan itu dikembangkan untuk speloeneltk sm:ll:lak-anak tingkat TK
Beberapa software pendidikan yang dipenmmlfk?nrmasi pendidikan dan
dan Sp bersifat integrated yang menmadukan 1o ocara interaktif dengan
Permainan dimana proses belajar berlangfung SZ engan Edugame.
Menggunakan media komputer, biasanya disebut

jaran
D. Perubahan dalam Strategi Pembelawd sl
Transformasi pendidikan dan perkembangan ICT dala

i belajaran.
akan membawa dampak perubahan dalam strategi pembeld)

uat asumsi ba
‘sional yang mem /
disional y getahuan dari guru

hwa
Pendekatan pembelajaran tra .
' Imu pen

Proses pembelajaran merupakan pengalihan 1 P

\w

“ Donald P Kauchak, and Paul D. Eggz:
" Donald P Kauchak, and Paul D. Eggen-
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kepada murid dengan cara penyampaian informasi secara verbal saja

dianggap tidak memadai untuk membuat peserta didik belajar. Cara pandang-
demikian dianggap sudah tidak sesuai dengan perkembangan kekinian:
dimana hasil keluaran pendidikan dituntut untuk cerdas bukan hanya secara -

intelektual tetapi emosional dan bersikap kreatif dalam memecahkan

persoalan-persoalan kehidupan. Oleh karena itu muncul berbagai

pendekatan baru dalam pembelajaran diantaranya cooperative learning,
communicative learning, task-based learning, dan lain sebagainya yang lebih
cenderung berorientasi pada aktifitas belajar peserta didik.

Perubahan dalam pendekatan pembelajaran membawa pengenalan
kepada berbagai metode dan tehnik pembelajaran yang baru. Metode dan
tehnik pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah (problem solving
strategy), misalnya, adalah suatu metode pengajaran yang memungkinkan

para peserta didik belajar dan berlatih berfikir secara logis dalam memecahkan

persoalan-persoalan kehidupan.

Dalam metode pemecahan masalah ini guru dapat menggunakan
media videodisc yang berisi sebuah cerita yang penuh dengan persoalan-
persoalan yang perlu dipecahkan, yang merupakan gambaran kehidupan
nyata. Pada akhir cerita, persoalan dibiarkan tak terpecahkan untuk mem-
ber peluang kepada para siswa untuk menentukan, menggambarkan ulang
dan memecahkan masalah yang kompleks dalam kehidupan nyata. Setiap
persoalan dalam cerita tersebut mempunyai beberapa kemungkinan solusi;
masing-masing solusi mempunyai sisi pro dan kontra. Siswa bekerja dalam
kelompok untuk membahas dan membandingkan strategi pemecahan
masalah mereka masing-masing dengan siswa yang lain. Penggunaan video
yang memuat program komputer hypermedia memungkinkan siswa un
melihat kembali kepada bagian-bagian yang menimbulkan perrnas-':llahan
yang perlu dipecahkan atau memastikan fakta dalam cerita tersebut.

Metode pemecahan masalah dalam pembelajaran seperti ini disebut
sebagai anchored instruction. Anchor berarti sistuasi permasalahan yang
mfenarik dan kaya yang memberikan fokus atay alasan untuk menetapka?
tuuan, perencanaan, dan menggunakan alat matematika untuk memecahka?
masalah. Tujuan metode ini adalah untuk mengembangkan pengetahua”

yang bermanfaat dan fleksibel yang dapat digunakan untuk memecahka?
masalah lain,"2

Metode lain dalam pembelajaran yang dipengaruhi oleh perkembaﬂgan

2 Donald P Kauchak, , and Paul D. Eggen, ibid.,, him. 345
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teknoiogi komunikasi dan informasi adalah computer assisted instruction

- (CAD yang secara ringkas telah disebutkan terdahulu. Beberapa literatur

menyatakan bahwa metode pengajaran yang menggunakan media .1<omputer
sebagai alat bantu dapat menjadi sarana yang efektif untuk mc?nmgkaFlfan
motivasi dan pembelajaran para peserta didik. Salah satu hasil penelitian

- menunjukkan bahwa CAI memotivasi peserta didik karena ia menawarkan

berbagai pilihan dan kontrol yang independen dalam proses pembalajz%ran.
Sebuah analisa yang dilakukan oleh Kulik dan ka.wan-k.awan juga
mendukung efektifitas CAI dalam meningkatkan motivasi dan.51kap pese?ta
didik. Selanjutnya, beberapa penelitian menunjukkan b.ahwa.tmgkat belajar
peserta didik lebih cepat dengan menggunakan CAI dlba.ndmgkan' denggn
metode tradisional. Bukan hanya menunjukkan bahwa siswa belajar lebih
cepat tetapi juga mereka mengingat informasi lebih lama.

Dengan pendekatan CAI peran guri dalam proses pembleajaran ak@
berubah. Karena CAI mendorong terciptanya proses pembelajaran ma,n.dm
oleh peserta didik, maka peran guru adalah bekerjasama d'engan mam;xg-
masing murid secara individual dalam membantu mengata§1 pfarmasala nziﬂ
dan pertanyaan-pertanyaan dari para murid untu.k mencapai mJu?n terteang
dan mengatasi konsep-konsep baru. Sistem tutorlalime.mbt%ka pe ua;guifi 8
lebih besar kepada guru untuk membangun interaksi pribadi dengan :

E. Dampak Perkembangan Internet terhadap Proses

Pembelajaran logi telah merubah
} o ikan diatas, teknologl t€
Sebagaimana yang telah diilustrasikan li tidak ada yang membuat

tara guru mengajar dan murid belajar. Barar?gka o
Perubahan tersebut lebih dramatis selain Internet. menghubungkan
Merupakan jaringan dari beberapa jaringan komputer yang

: a dapat
antar komputer di seluruh dunia. Melalui Internet murid bukan hanya dap

e r daya yang ada tetapi
mengakses informasi dari sejumlah besar e negara lain di dunia.

Juga berinteraksi dengan para pelajar a1 Negd khususnya email,
Interaksi antar pelajar melalui e T g o nikasi dan bekerja
Memberi peluang kepada peserta didik untuk berk'om}:l a. Situasi belajar
dengan pelajar lain yang berada ribuan kilorngter e
Sperti ini mendorong pembelajaran cooperative learning.

: ' ter Assisted
“ Linda L. Wade, Teaching Information Literacy Skills l(]jslllni iOfXI;t‘manscr t

I"“"uCtion, didownload dari: http: chiron.valdosta.€

Wllnol/wade_am.pdf

" Patrick Suppes, The teacher and ¢
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Dengan media Internet para pelajar dapat: solis el

a. Mengakses sumber-sumber data yang berada di tempat yang sangat

jauh sekalipun o - s
bf Bergabung dalam kelompok kerja dengan pelajar lain di tempat berbeda

c. Dapat mengirimkan hasil kerja mereka kepada pelajar lain un'tuk:
dievaluasi dan diberi umpan balik. 1*

Disamping penggunaan Internet sebagai media komunikasi yang
memungkinkan cooperative learning antar pelajar di seluruh dunia, Internet
juga telah dijadikan sarana pembelajaran jarak jauh (distance learning). Beberapa
definisi tentang pembelajaran jarak jauh akan diberikan disini, diantaranya:
1) Pembelajaran jarak jauh didefinisikan sebagai penggunaan komputer

multimedia yang terhubung satu sama lain dalam sebuah jaringan
‘komputer untuk proses pembelajaran. Proses ini menciptakan sebuah
komunitas pebelajar melalui berbagi informasi, belajar bersama, dan

membangun pengetahuan bersama. Kata “transformasi” berarti dampak
potensial ICT dalam pengajaran di kelas.

2) Pembelajaran jarak jauh didefinisikan sebagai proses pendidikan formal
d‘lmana mayoritas proses pembelajaran terjadi ketika siswa dan gurt
tidak berada di tempat yang sama. Pembelajaran jarak jauh meliputi

pembelajaran melalui koresponden, atau audio, video, atau teknologi
komputer.'6

Electronic learning (e-learning) adalah
secara bergantian dengan distance education dj
menurut hemat penulis kedua istilah terseb
yang identik sama sekali, E-
teknologi komunikasi dan in
media pembelajaran. Proses
didalam ruang kelas denga

istilah lain yang digunakan
dalam beberapa artikel. Tetapi
ut tidak mengandung makna
learning mengacu lebih kepada pemanfaata
formasi baik sebagai sumber informasi maupun
pembelajaran yang sesungguhnya tetap terjadi

S n adanya interaksj face to face antara peﬂdidik
dan peserta didik. Sedangkan distance learning mempunyai cakupan makna

yfmg lebih luas dimana proses pembelajaran samg sekali tidak berlangsung
di tempat yang sama antara gurudan siswa, Hal ity meliputi proses pendaftaran
ik juga berlangsug secara online. Proses pembelajaran

sangat mengandalkan pada teknologi informasi dan komunikasi secara total:

. ity, Def.inition and Missi B d dari:
http://www.coastal.ed distance info.htm] tanggal 26_1.19811?2ndoc8hdownloa
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oy Mehurut DR. Abdulla al Karam, e-learning adalah proses belajar mengajar

A yang memfokuskan pada kualitas, nilai, dan hasil pendidikan 'delngan
menggunakan teknologi berbasis Internet untuk melaksanakan perkuliahan

jarak jauh dan perkuliahan dalam kampus itu sendiri. DP.\. A.bdulla al Kar.am |
juga menjelaskan bahwa e-learning adalah bagian dari distance learning,

~+ sedangkan online learning merupakan subset dari e-learning. Hal ini menunjukkan

bahwa e-learning pasti merupakan bagian dari distance learning, flan online
learning juga dapat dipastikan sebagai e-learning. Namun e-learr?mg beltfm
tentu online learning karena dapat saja proses pembelajarannya Fldak online
secara langsung.”” Menurut Streavanus, ciri khas e-learning adal‘a.h ?nde.penden
terhadap waktu dan ruang. Independen terhadap waktu metrmhkl a.m bahwa
pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja. Hal ini, lebih terkait dengan
kemaml)uan teknologi informasi untuk menyediakan bahan ajar dan menyimpan

. y i hadap

tempat yang luas sebagaimana ruang kelas konvensional.'®
Keberadaan e-Learning memiliki beberapa keuntungan jika dilaksanakan
Oleh sebuah institusi pendidikan maupun siswa, yaitu:
" Kemudahan akses informasi dari jarak jauh
" Pengalaman yang baik bagi siswa
" Kerjasama dalam komunitas online
* Administrasi dan penelusuran yang terpusat

* Mengurangi biaya operasional seperti mem g
siswa biaya akomodasi ke kampus juga bisa berkurang.

education dikembangkan di

bayar pengajar, atau bagi

Sementara itu, program-program distance S bl it
Negara-negara Barat karena adanya kebutuhan untu

. 1 n
S5Wa yang sangat besar didalam kelas dan kapasistas telmmog;?gdgz;rﬁ
memungkinkan berfokus pada pembelajaran O i (Un'iversitas).
M ditawarkan untuk tingkat pendidikan Perguruan by konvensional
Menuut Ross H. pau para prakiisi pendidikan dalar umverjilitgiskan jarak jauh
118 lebih banyak belajar dari pengalaman pr.Ogrém pIE)EI'ldalarrl universitas
1. Inilah yang disebutnya sebagai ‘idealized university’. D1

\_————

" Widodo, Kajian Metodologis Pengembansa”
wMﬂkalahmakalah Sistem Informast, Yogyagen
: Streavanus Wisnu Wijaya, Kajian men
iy : Maka
;lr:&asmkmr ICT dan keberhasilan e-learning, dalg(r)ﬂ
fofmaSi, (Yogyakarta: Informatika, 2008), him. 70.

- Widodo, op-cit. him. 94.

k Pembelajaran,
n Perangkat Luna

rta: Informatika, 2008, him. 94_
ai e-readiness: men]embgtam
lah-makalah Sistem
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yang ideal tersebut peserta didik yang belajar seumur hidup dapat -
menggunakan berbagai macam teknologi untuk berinteraksi dengan lembaga

pendidikan sesuai dengan ketersediaan waktu dan tempat mereka masing-

masing dan sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Dalam dunia pendidikan -
yang memungkinkan terciptanya peserta didik yang mandiri dan lembaga

pendidikan yang bersifat terbuka ini, tujuan utamanya adalah memaksimalkan

potensi belajar masing-masing peserta didik untuk mencapai tujuan akhit

akan kebutuhan terhadap kepercayaan dan kompetensi.?

Disamping pemanfaatan internet sebagai e-learning, Internet juga memuat
sumber-sumber informasi elektronik yang mencakup hampir seluruh disiplin
ilmu. Perkembangan Internet dan World Wide Web telah memungkinkan

informasi dikemas secara elektronik sehingga meluaskan penyebaran dan

memudahkan orang untuk mencarinya. Sumber-sumber informasi ilmiahy
yang dulu dikemas dalam bentuk tercetak, sekarang tersedia secara onine dalam
kemasan jurnal elektronik. Beberapa jurnal elektronik tersedia di Internet
secara independen, seperti misalnya jurnal IFLA? (International Federation
of Library Association), yaitujurnal dalam bidang Informasi dan Keperpustakaan
Beberapa jurnal elektronik lainnya tergabung dalam suatu pangkalan data
(database) yang sangat besar yang terdiri dari ratusan bahkan ribuan judul

jurnal, misalnya ERIC database?, Doaj (Directory of Open Access Journal)®,
EbscoHost Master File Database*, ProQuest®, dan lain-lain.

Informasi yang dikemas secara elektronik juga memudahkan orang
memodifikasi informasi dibandingkan dengan informasi tercetak. Oleh
karena itu, teknologi ini telah menguntungkan dan lebih disukai oleh pard
‘pembury’ informasi yaitu mereka yang terlibat dalam proses pendidikan
yang meliputi tenaga pendidik, peserta didik, dan peneliti. Sayangny&
informasi yang begitu membludak di Internet tidak terorganisir denga?
baik sebagaimana informasi tercetak dj perpustakaan. Kondisi ini seriﬂg.
tidak disadari oleh para ‘pemburu’ informasj tersebut sehingga seringkal
mengakibatkan frustasi mereka karena sulitnya menemukan informasi yané

sesuai dan tepat dengan kebutuhan mereka, Disamping itu, mereka juga
tidak memahami bagaimana.

: % Ross H..Paul, Virtual realities or fantasjes? Technology and the future of
dxstapce education, dalam Why the information highway?, ed. Judith m. Roberts
& Erin M. Keough, Toronto: Trifolium B :

2 , otium Books, Inc., 1995, him. 128
http://www.ifla.org/V/iflaj/index htm

% http://www.eric.ed.gov/

3 ht_tp:((www.doai.org
2 ht_tp:((search.ebscohost.com[

25http://www.Droquest.com
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~ E Pentingnya Pendidikan ICT-Lifera;y: '

ICT-literacy disini berarti ‘melek ICT’, berarti pula bahwa baik guru'
maupun murid harus sama-sama belajar bagaimana memanfaatkan teknologi
komunikasi dan informasi untuk tujuan pembelajaran.

Hal ini dilandasi oleh asumsi bahwa _sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi dalam dunia pendidikan, keterampilan memanfaatkan
teknologi tersebut dengan tepat guna sangat dibutuhkan. Pesatnya perkembangan
Internet dengan muatan informasi yang luar bias.a banyaknye.l, memerlukf_rli
keterampilan temu balik informasi yang memadai. Keterampilan temu ba 1h
informasi itu meliputi kemampuan untuk memilih sarana perTelusuran (seq;c
engine) yang lebih efektif dan efisien diantara yang tersedia, kete.rafmpl a;
menggunakan operator untuk menggabungkan bfberapa konsep informa
dan ide-ide, dan menyeleksi informasi yang disajikan oleh komputer yang
relevan dengan kebutuhan.

Dalam ‘hutan rimba raya’ informasi yang adla d
informasi yang tepat sesuai dengan kebutuha}ndl?llsattzir(lllle t
dan tenaga ekstra karena muatan informasi di In _
dan tidakgada yang mengkordinir. Para pengguna Internet, k.hufsusnyas ?EI?EZ
Sering merasa frustasi karena tidak menemukan in olrmeall y
dibutuhkannya sekalipun telah menghabiskan waktu cukup lama.
peserta didik tidak mampu menemukan
aban untuk pertanyaan-pertanyaan

i Internet, mencari
memerlukan waktu
tidak terorganisir

Ada dua alasan mengapa para
informasi yang tepat untuk mencari jaw . ; .
Penelitian mereka: 1) kurangnya keterampilan mformisll mere‘:{'l’gdlf:du;
kurangnya keterampilan informasi guru-guru mereka. aisankZdua i
Sama pentingnya dengan yang pertama karena yang

menghambat kemampuan guru mengajar

kepada peserta didiknya.?
i i bangan
Dalam proses pendidikan yang banyak dipengaruhi olfal% perkembang
4 ' t sekarang ini, tuntutan akan

teknologi informasi dan komunikasi seperti s3a kembangan teknologi
keterampilan informasi berjalan simultan denga_n per S IO
itusendiri, Oleh karenanya pendidikan keterampilan pema

dan temu balik informasi sama pentingnya g Alpatil pefS: srlt adf:laﬂ;
Bagi para pendidik perlu adanya pmg@@;ﬁ?;i}?;z ICT dasar
Penguasaan teknologi informasi dan ko].numkaSl]; kurang dari 3 jam.
(Internet, misalnya) hanya akan menghabiskan waktu ki nion
Pelatihan ditekankan pada pengetahuan tentang ] ,

\

kan keterampilan informasi

% Linda L. Wade, loc-cit.
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mengilustrasikan hubungan. social dan pendidikan dalam pembelajaran i

aktif yang menggunakan ICT.

Adalah sangat penting bahwa para pendidik harus merasa nya‘maﬁf 3
menggunakan teknologi. Oleh karena ity mereka perlu dilatih kembali untuk _
menggunakan kekuatan teknologi dan merubah peran mereka dari “sages

on the stage” kepada “guides on the side”. Para pendidik perlu memahami
berbagai keterampilan yang membantu dan mengakui potensi tekologi
untuk menyajikan materi pelajaran dalam bentuk baru dan lebih
menyenangkan dibandingkan dengan yang selama ini dipakai didalam
kelas. Televisi dan komputer merupakan ekspresi budaya siswa pada masa
kini; akibatnya, para pelajar menganggap media lebih memotivasi. Untuk
itu, para pendidik perlu belajar bagaimana memaksimalkan penggunaan
media. Salah satu kelebihan teknologi adalah kemampuannya untuk

menghubungkan pendidik dan peserta didik melalui media teknologi seperti

mesin fax, voice mail, e-mail, atau konferensi melalyi komputer untuk membahas
persoalan yang berhubungan dengan pelajaran atau bimbingan.?”

Melatih para pendidik dan melakukan orientasi kepada peserta didik
dapat dilakukan dengan berbagai cara. Diantaranya meliputi workshop,
seminar dan demonstrasi. Cara lain yang juga efektif adalah dengan melibatkan
para peserta dengan teknologi secara langsung dalam bidang-bidang atat

)

mail, melakukan penelusuran pangkalan
data, dan mengunduh (download) file.
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-mereka peroleh didalam.kelaé, dan bagaimana bertanggungjawab terhadap kS
- apa yang mereka pelajari.? '

- 6. Peran Perpustakaan sebagai Pusat Informasi dan Sumber

Belajar L

Sebagai pusat informasi dan sumber belajar, khususnya yang berada
didalam institusi pendidikan, perpustakaan selayaknya memainkan a .lead-
ing role-nya dalam mengadopsi ICT. Implementasi ICT dalam operasional
Pelayanan perpustakaan kepada pengguna bukan hanya sekeQar untuk
mengikuti trend perkembangan teknologi informasi, tetapi juga rr.lemr?gkatkan
citra lembaga perpustakaan itu sendiri. Betapapun haru.s diakui bat%wa
eksistensi perpustakaan saat ini masih dianggap sebagai sebuah entl.tas
yang terpisah dari proses pendidikan dan belum dianggap sama penting
dan kedudukannya dengan proses pendidikan. Sehingga, perubahan dan
kEmajuan di bidang pendidikan tak berarti harus menyertakan peran
Perpustakaan didalamnya.

Dalam hubungannya dengan merespon tuntutan pendidikan,
Perpustakaan dituntut kreatif dan inovatif serta terus menerus melakukan
improvisasi dalam mengembangkan dirinya tanpa men‘lb.ah watak k:an
karakteristik diri sebagai pusat informasi. Namun hingga kini perpustakaan
belum menata diri dan melakukan eksplorasi pemikiran untuk pengemb?n.gan
Mutu yang diharapkan. Padahal, perpustakaan membutuhkan pemikiran
dan langkah-langkah transformatif.

Langkah-lagkah transformatif yang dimaksud.kan adalah langkal'ltyfangi
tidak sekedar merubah bentuk dari aslinya menjadi .bentl'ﬂ'( yang barzi fedal;i
Yang lebih penting justeru terletak pada nilai-nilai pOS{nf-kor%st;itlinkluSif
Perubahan itu. Misalnya, perubahan dari sika!) e¥<sklu31f. menjabahan dar;
Perubahan dari kepemimpinan individual menjadi kolektif, perua szt
mode pelayanan yang membelenggu para pengguna'?ydisini e
®Mansipatoris, dan sebagainya. Jadi langkah transformati
ditekankan kepada langkah strategis. . :

Beberapa langkah strategis perpustakaan memang harus dltfgl;a;f::n
Jika Perpustakaan hendak berjalan parallel dengan I'Jeritu s
Pendidikap_ Tetapi sebelum langkah-langka.xl? strategis i
Perpustakaan perlu merubah citra dirinya sendiri. P'ertan(lia,n% o
Merupakan pusat informasi yang dinamis dan terus hidup da

\

* Norman C. McKinnon, Ibid. h. 72 & 73.
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Ini berarti perpustaka.an bukan hanya merupakan ‘gudang bliku‘

sebagaimana image yang selama ini lekat dengan perpustakaan. Sebagai’
pusat informasi, maka perpustakaan harus selalu aware terhadap

perkembangan informasi dan mengadopsi teknologi informasi itu sendirj
dalam operasional pelayanannya. Dengan penerapan dan aplikasi teknologi‘

yang tepat akan dapat membantu mempercepat proses pekerjaan

perpustakaan, seperti memperluas layanan, memperbanyak koleksi, khllsunya
yang berbentuk elektronik dan digital, memperluas akses informasi, dap
lain sebagainya.?” Kedua, pustakawan adalah pekerja informasi professiona],
bukan ‘pegawai buangan’ dari unit kerja lain. Bekerja mengelo]a,
mengorganisasi, dan melayankan informasi kepada penggunanya
membutuhkan pengetahuan teoritis dan praktis yang tidak cukup didapat
dari pengalaman semata. Pengetahuan seperti itu hanya akan didapat
melalui pendidikan formal dan pelatihan intensif.

Dalam era perkembangan teknologi informasi seperti sekarang ini, peran
pustakawan dihadapkan pada tantangan baru: apa yang bisa dilakukan oleh
pustakawan dalam memberikan pelayanan informasi kepada penggunanya?
Apakah eksistensi pustakawan masih diperlukan ketika orang dapat mengakses
informasi dengan cara yang lebih mudah, cepat dan ekonomis? Jawaban
yang utama adalah bahwa keberadaan pustakawan masih tetap dibutuhkan,
hanya saja peran dan tanggungjawabnya berubah. Ada beberapa peran
yang harus dilakukan oleh pustakawan dalam era informasi digital ini;

1. Pustakawan sebagai pembimbing penelusuran informasi.

Dalam organisasi perpustakaan, sekalipun beberapa pustakawan sudah
memberikan pelatihan kepada pengguna informasi untuk melakukan
penelusuran sendiri, tuntutan untuk melakukan penelusuran oleh profes-
sional informasi (pustakawan) tidak pernah berakhir. Para pengguna
informasi yang telah dilatih dan telah melakukan penelusuran sendiri
menyadari kompleksitas penelusuran, keterbatasan beberapa sumber dan
proses penelusuran terutama World Wide Web. Dengan demikian, seorang
pengguna yang sudah terdidik sekalipun, pada akhirnya kembali ke
pustakawan juga untuk meminta bantuan menelusur informasi yang lebih
kompleks. Hal ini tentunya akan menambah beban kerja pustakawan.
Disinilah pustakawan memainkan perannya sebagai pembimbing dalam
penelusuran informasi elektronik di Internet kepada penggunanya.

2 Sutarno NS., Manajemen perpustakaan: suatu pendekatan praktik (Jakarta:
Samitra Media Utama: 2004), h. 244
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2 Pustakawah sebagai fasilitator.

» - Pustakawan berperan sebagai fasilitator dalam hal merigidentiﬁkasi,
mengumpulkan dan menyusun infrastruktur informasi seperti pembangunan
akses jaringan, akses perangkat lunak, penyediaan lisensi untuk sumber-

sumber informasi ilmiah berbasis pembayaran, serta penyediaan password
untuk informasi berbasis pembayaran tersebut.

3. Pustakawan sebagai pélatih / pendidik para pengguna (End-User).

Menurut Stanley dan Lyandres “librarians in the 21 century must
creatively instruct patrons and empower them to independently access infor-
mation and make use of the tools and facilities. Pelatihan berbasis perpustakaan
memungkinkan para pendidik pustakawan berinteraksi dengan peserta didik,
memperkenalkan keterampilan penelusuran informasi, mendorong
penggunaan sumber daya informasi yang sesuai, dan mengurangi beban
kegelisahan penggunaan perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
para peserta didik yang bertatap muka dengan pustakawan atau berpartisipasi
dalam pelatihan perpustakaan menunjukkan sikap positif tentang perpustakaan,
dan lebih percaya diri terhadap kemampuannya melakukan penelitian dan
menggunakan alat-alat informasi. Ketika berhadapan dengan peserta didik,
para pustakawan juga dapat secara lebih akurat menilai apakah pelatihan yang
diberikan relevan dan dapat diterima dengan baik. Dalam lingkungan e-learning,
meyakinkan opini peserta didik tentang pelatihan pengembangan keterampilan
informasi dan pola pemanfaatan perpustakaan menjadi sangat pentig.

4. Pustakawan sebagi pembuat atau penerbit situs Web (Web Site Builder
or Publisher)

Tugas utama pustakawan secara tradisional adalah mengorganisir
informasi tercetak. Dalam fungsi yang sama pula, pustakawan memainkan
perannya untuk mengelola dan mengorganisir informasi digital. Pustakawan
harus mampu membuat, mengembangkan dan mengisi informasi digital
perbasis Web. Adapun informasi yang perlu dituliskan pada situs Web yang
diciptakan oleh pustakawan diantaranya adalah: tentang perpustakaan dan
waktu pelayananya, tempat pelayanan, staff perpustakaan, kebijakan
perpustakaan, dan tampilan katalog online yang tersedia di perpustakaan.

—

% Hope Marie Cook, The Emerging Technology: 21* Century Web Based
gnvironments and Their Resultant Effect on the Work Responsibilities of Academic
Reference Librarians Were the Predictions Correct?, Electronic Journal of Academic
and Special Librarianship, v.7 no.2 (Summer 2006)
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5. Pustakawan sebagai peneliti

pustakawan merupakan individu yang sangat terampil dalam.
melakukan proses penelitian dan memiliki pengetahuan yang unik ter-ltang
luas dan dalamnya sumber informasi dalam berbagai disiplin ilmu:
pustakawan akan terus berkembang dengan berpartisipasi didalam dan
menjadi anggota tim penelitian yang kritis. Dengan memfasilitasi aKses
kepada informasi — menemukan, menganalisa, mensintesa, dan mengemas
— pustakawan akan maju untuk memulai siklus produksi informasi, den'gan
memainkan peran yang lebih substantif dalam menciptakan informasl.

6. Pustakawan sebagai pendesain tampilan antar muka (Interface Designer)

Mendesain tampilan situs menjadi semakin penting dan semakin relev‘all
dengan cara orang mengakses dan menggunakan teknologi digital. Keuntungan
pustakawan adalah bahwa profesi ini sangat akrab dengan tugas-tugas pard
spesialis informasi dalam mendesain, mengorganisir, mengembangka“» dan
memelihara sumber daya perpustakaan digital, tampilan situs, alat penelusuran
(search engine), jaringan, dan dokumen Web. Pustakawan dapat membantu
dalam mendesain layanan informasi berbasis teknologi sesuai dengan kebutuhan
pengguna pada umumnya karena mereka adalah para professional yang
telah lama bergelut dengan kebutuhan pengguna dalam memanfaatkan
teknologi informasi, Internet dan World Wide Web.

7. Pustakawan sebagai professional dalam ilmu pengetahuan (Knowledge
Manager/ Professional)

Pustakawan untuk menjadi knowledge manager / professional harus memiliki
berbagai kecerdasan dan melakukan pekerjaan dengan keterampilan dan keahlian
tingkat tinggi. Mereka harus mampu memilah, menyaring, dan menyebar-
luaskan pengetahuan eksternal yang vital, dengan bekerja bersama dengan
pengguna dalam mengumpulkan dan menganalisa kecerdasan strategis
didalam organisai perpustakaan.

8. Pustakawan sebagai penyaring sumber daya informasi.

Disini peran pustakawan adalah membantu pengguna dalam
memahami struktur dan susunan informasi. Masa depan adalah miliknya
orang-orang yang mampu menyaring, menelusur dan memahami alat-alat
yang digunakan untuk bernavigasi melalui pengembangan cyberspace.™

% K, Nageswara Rao dan KH Babu, Role of Librarian in Internet and World
Wide Web Environment, Information Sciences (Volume 4 No 1, 2001), h. 31-33
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; Selanjutnya l.angkah strategis perpustakaan yang perlu dikémbangkan ’
dalam rangka mendukung transformasi pendidikan sebagaimana

digambarkan diatas menurut hemat peneliti dapat ditinjau dari dua sisi:

perpustakaan sebagai organisasi dan pustakawan sebagai sumber daya -

manusia pengelola organisasi dan informasi.

1. Perpustakaan sebagai sebuah organisasi harus mempersiapkan
infrastruktur pelayanan informasi yang mendukung ICT. Hal ini ditandai
dengan pengembangan jaringan akses Internet, penyediaan koleksi digi-
tal, penyediaan Online Public Access Catalog (OPAC), dan lain sebagainya.

2. Pustakawan harus merupakan individu yang professional dalam
memberikan pelayanan informasi kepada penggunanya. Olehkarena itu
pustakawan seharusnya merupakan alumi pendidikan Ilmu Perpustakaan
dan Informasi yang secara formal telah mempelajari dan memahami
kondisi kerja sebagai pelayan informasi. Pengembangan program-pro-
gram pelatihan dan upgrading atau in-service training bagi pustakawan
yang sedang mengabdi perlu dilakukan secara berkala untuk mendukung
prinsip belajar sepanjang hayat (life long education) terutama dalam
bidang teknologi komunikasi dan informasi.

H. Kesimpulan

Pendidikan yang transformatif menginginkan tercapainya output
ndidikan yang menguasai IPTEK. Penyebab utama adanya transformasi
dalam pendidikan adalah perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
(j(,‘T) yang suka atau tidak suka telah memberikan dampak perubahan
yang Juar biasa dalam berbagai aspek proses pendidikan.

ICT itu sendiri dapat dilihat dari tiga sudut pandang yang saling melengkapi
satu sama lain: teknologi, pemaknaan, dan penggunaan. Dimensi pertama
perhubungan dengan aspek tehnik. Dimensi yang kedua berfokus pada makna
dari muatan isi yang ditampilkan oleh teknologi termasuk makna intrinsik

g diterjemahkan oleh komputer. Guru berperan sebagai agen perubahan
dalam sekolah yang menciptakan masyarakat demokratis yang terdiri dari
warga Negara yang bertanggungjawab dan sejumlah besar pekerja dalam
pidang ilmu pengetahuan yang terus berkembang jumlahnya. Dimensi ketiga
perhubungan dengan mengukur perubahan diantara masing-masing
Kkategori pengguna teknologi dalam hal praktek pengajaran, keterpaduan
dengan hasil-hasil penelitian di bidang pendidikan dan pengajran, sikap
terhadap ICT didalam kelas, serta keterampilan kelompok dan individu.

Melihat kenyataan perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan,
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maka perlu memasukkan keterampilan ICT dalam kurikulum pendidikan. - a5
Keterampilan informasi perlu dikembangkan dan diberikan baik kepada -
pendidik maupun peserta didik. Kedua komponen proses pembelajaran
ini merupakan individu-individu pemanfaat sumber-sumber informasi yang

saat ini tengah beralih dan dikembangkan secara elektronik.

Sejalan dengan dampak perkembangan ICT dalam pendidikan, perpustakaan
memainkan peran kunci dalam mengelola dan menyediakan sumber-sumber

informasi elektronik kepada penggunanya. Peran perpustakaan dan pustakawan

akan terus berkembang dengan pengadopsian Internet dan World Wide Web
kedalam organisasi perpustakaan. Sekalipun sangat sulit memprediksi dengan
pasti seberapa aktif peran pustakawan dalam skenario yang terus berkembang
ini, namun dapat dipastikan bahwa pelayanan mereka tidak dapat diabaikan

begitu saja karena mereka memiliki kualifikasi yang penting dan secara

historis memahami kebutuhan informasi para ‘pemburu’ informasi.
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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN ON-LINE

Dra. Hj. Ira Suryani, M.'Si.

A. Pendahuluan
abad ke-21, terasa betapa globalisasi telah mulai menghantam

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Menurut Tofler bahwa pada
saat ini tengah terjadi pergeseran kekuasaan (powershif) yang
menggerogoti setiap pilar sistem kekuasaan lama secara mendasar
mengubah kehidupan keluarga, bisnis, politik, negara-negara dan struktur
kekuasaan global itu sendiri. Kekuatan, kekayaan dan pengetahuan
menjadi tiga dasar kekuasaan yang menentukan kompetisi global.!
pendidikan merupakan bidang kerja yang membutuhkan komitmen
pribadi tingkat tinggi semua elemen sumberdaya tenaga kependidikan.
Oleh karena itu, semua pribadi yang terkait dengan pendidikan harus
memandang bahwa perubahan pendidikan termasuk pembelajaran di dalam
kelas dan di luar kelas merupakan keharusan bagi mengantisipasi kebutuhan
bangsa, pemerintah, pihak terkait di masa kini dan mendatang. Bahkan
perubahan pendidikan berkenaan dengan masa depan umat manusia dalam
menata kehidupan dan kebudayaannya. Tanpa perubahan yang bermakna
dengan dirancang oleh manajemen strategik, maka pendidikan menjadi
sesuatu yang stagnan, dan diragukan kemampuannya membuat yang baru
untuk kemajuan bagi kebudayaan kontemporer.

Horizon pendidikan 2020 mengarahkan masyarakat dunia menyadari
peran penting pendidikan dalam menciptakan tatanan dunia baru abad
Xx1, khususnya dengan memperluas akses memperoleh pendidikan yang
sama dan berkualitas. Karena itu adaptasi teknologi terhadap peningkatan
mutu pembelajaran dengan cara pembelajaran on-line dalam memberikan
pendidikan seumur hidup, khususnya dalam mengembangkan sumberdaya
manusia yang diperlukan dalam berbagai bidang kehidupan merupakan

ada

! Alfin Toffler, Pergeseran Kekuasaan.Terjemahanm Hermawan Sulistiyo
(Jakarta: Panca Simpati. 1990), h.12.
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: ~ taken for granted, harus dilaksanakan dengah penuh komitmen kepada mutu
: dan mempertinggi derajat kemanusiaan atau manusia yang bermartabat.
~ Tulisan ini berusaha menjelaskan pembelajaran on-line sebagai keperluan

kontemporer dunia pendidikan era globalisasi. :

B. Konsep Dasar Pembelajaran On-Line

Aplikasi potensial bagi pendidikan dari pembelajaran on-line sedang
mengalami pertumbuhan. Para pelajar tidak hanya memiliki akses kepada
buku pelajaran, tetapi isi material semakin meluas ke luar dinding bangunan
sekolah. '

Pembelajaran online adalah suatu lingkungan penyebaran
pembelajaran terbuka yang menggunakan alat paedagogik, dapat diperoleh
dengan internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memudahkan
pembelajaran dan membangun pengetahuan melalui tindakan dan interaksi
bermakna (Dabbagh dan Ritland,? Dengan kata lain, internet dan teknologi
berbasis jaringan adalah digunakan untuk mendukung proses pengajaran
dan pembelajaran serta memudahkan pembelajaran dan membangun
pengetahuan melalui tindakan dan interaksi bermakna.

Dengan demikian ada enam karakteristik pembelajaran on-line, yaitu:

1) Globalisasi dan pembelajaran sebagai proses sosial adalah bersifat
inheren dan diperoleh melalui teknologi komunikasi.

2) Konsep pembelajaran kelompok adalah hal fundamental untuk mencapai
dan mempertahankan pembelajaran.

3) Konsep belajar jarak jauh yang secara tradisional tidak penting atau
tidak terbatas lagi karena keterpisahan pisik dari pembelajar dengan
pelatih/pengajar.

4) Peristiwa pengajaran dan pembelajaran (termasuk kursus) disebarkan
melintasi waktu dan tempat, terjadi secara langsung dan tidak langsung
melalui beragam media.

5) Pembelajar bekerja dengan bentuk beragam dari interaksinya: pengajar
dengan pembelajar, pembelajar dengan kelompok, pembelajar dengan
isi pelajaran, dan pembelajar dengan pelatih.

6) Internet dan jaringan berbasis teknologi digunakan untuk mendukung
proses pengajaran dan pembelajaran serta memudahkan pembelajaran
dan membangun pengetahuan melalui tindakan dan interaksi bermakna.

—

2 Nada Dabbagh, dan Brenda Bannan-Ritland, Online Learning: Concepts,
Strategies and Application (New Jersey: Pearson Merill Prentice Hall, 2005). h.15.
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 Secara .es'ensial ada tiga komponen kunci bekerja pembelajaran online:
dengan cara kolektif untuk mempercepat pembelajaran dan interaksi ;

bermakna: (a) model-model paedadodik atau konstruk, (b) strategi
pengajaran dan pembelajaran, dan (3) alat-alat paedagogis, atau teknolog
pembelajaran online, yaitu: internet dan teknologi berbasis jaringan.

“Ketiga bentuk komponen tersebut sebagai suatu kesatuan hubungan
model-model paedadodik atau konstruk, strategi pengajaran dan
pembelajaran, dan alat-alat paedagogis sebagai proses sosial yang dirancang
dalam kerangka lingkungan pembelajaran online sehingga mengarahkan
kepada strategi pengajaran dan pembelajaran yang spesifik.

Strategi pengajaran dan pembelajaran yaitu:
Kolaboratif, artikulasi, reflektif, permainan peran,
eksplorasi, pemecahan masalah

Model pendidikan 1 i

Alau konstruk ferbuka — o o

Fleksibel,pembelren alat hipermedia dan mult
arakteristik pembelajaran media, alat-alat

Masyarakat berbasis sugm' mpenﬁng

pengetahuan. pembel::‘m

Sebagai teknologi pembelajaran online menjadi lebih memantapka?

dan teknologi baru berkelanjutan muncul ke permukaan dengan membawd
kebaikan kemungkinan tindakan lebih efektif Tiga komponen model bagi
pembelajaran online sebagaimana dikemukakan disarankan sebagai sua™
transformasi interaksi mempengaruhi pembelajaran online. Para pe“didik
dan perangcang pengajaran dapat memikirkan model ini sebagai suatu kerangk®
konseptual yang membimbing rancangan lingkungan pembelajaran onliné
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~a. Jaringan kerja Pembelajéran

Penyebaran masayrékat pembelajar yang dengan memiliki akses
terhadap jaringan kerja komputer yang dapat berkomunikasi dengan antara
satu orang dengan lain dan mengakses materi pembelajaran pada satu
waktu dan dari suatu tempat. Jaringan kerja pembelajaran memodali satu
waktu tertentu dan tempat tertentu pembelajaran. Suatu ALN menflukung {
isi pelajaran, pembelajar dengan pengajar, pelajar dengan pelajar dan
pelajar-kelompok dalam interaksi. Pembelajar dalam satu ALN (Asym.:horonus.
Learning Networks) menggunakan teknologi komunikasi untuk berinteraksi
dengan menggerakkan sumberdaya pembelajaran, pelati.h atailu mentor, dan
pembelajar lainnya. ALN menggabungkan belajar-pribadi de.néan clara
substansial, cepat, dan interaksi mengasyikkan dengan yar.lg lain”. Dalam
pengertian ini, ALN bersifat formal daripada jaringan kerja peng_etahuafrkl1
dan gerbang pengetahuan. Cara ini mengirimkan secara khusus dan lebi
peluang dan aktivitas pembelajaran terstruktur .

b. Telelearning :

Telelearning adalah membuat keterhubungan dianFara Sejum:)ahg;zlgl
dan sumberdaya melalui teknologi kom““ikaSi_ nipkiE yalr(lg :I(tivitas
dengan pembelajaran. Dengan begitu, telelarning SRpaLTISRORTE

ine), baik
Pembelajaran berikut :"teleaccess (menggunakan sumberdaya online), b2

iperoleh distribusi
itan vi han untuk kelas yang dipero
| imareT da masyarakat), telepresence

melalui jaringan telekomunikasi kepa akat), e :
(kemampuan untuk menggunakan teknologi k.omumkam bagi ek:séz;z;s;
tujuan pada lingkungan), telementoring, telesharing (mendukuln? Pieknologi'
dari semua bentuk sumberdaya informasi diantara pengguna melalul

i komunikasi
Komunikasi), dan telecollaborattor (menggunakir;ﬂt::rzlaogdlan(;enelitian
bagi lah, rancangan i :
I Ehyshags pepceR TP lah suatu lingkungan pembelajaran

kolaboratif lintas kelas. Telelearning ada E;

i : tas dan
formal online sebab kondisi ini biasany? dlkena}kan oleh 1;:)1;\;:;1" .a
berkenaan dengan sistem kredit pelajaran dan tingkatan P

C. Kelas Alam Maya
Pembelejaran virtual (alam maya) adalah sua
formal online. Pembelajaran ini merembes menJ
tetapi tanpa interaksi tatap muka. : i
Para pelajar dalam kelas membagi pemikirar o gele:;ﬁgr;i@n
dan teman kelasnya, menggunakan komputer_dan soft».vare ya ng il 16
Mereka mengirim dan menerima pesan, berinterkasi dengan g
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kelas, membaca dan memberi komentar atas materi pelajaran, mengikuti
tes, dan menerima umpan balik dengan memiliki kehadiran berdasarkan'

jadwal kelas”. , : ‘

Contoh pembelajarén kelas alam maya dapat dipefoleh pada Virtual

High School (VIS) sekolah menengah alam maya dengan jaringan (http:/Z

www.govhs.org). Sekolah menengah alam maya merupakan usaha
kerjasama dalam mana sekolah menengah dari melintasi Amerika berpatisipasi
dan menyampaikan materi pelajaran dengan cara onlie. Sekolah menengah
alam maya membuat kemungkinan bagi sebagian Departemen Pendidikan
Amerika, dan tahun pelajaran 2000-2001, maka lebih dari 150 sekolah
dan 3000 siswa telah berpartisipasi. Dengan demikian, sekolah menengah
alam maya dan pembelajarannya dikenal sebagai satu pelajaran jaringan
melalui komputer konperensi atau buletin dewan. Sebanyak 20 pelajar mungkin
mendaftar dalam satu kelas jaringan pelajaran dan peserta nya mungkin
saja dari seluruh Amerika, dengan mana menciptakan lingkungan pembelajaran
yang isi yang kaya, beragam, menyebar dan bersifat kerjasama”.

d. Pembelajaran Berbasis Jaringan

Para guru dan pelajar mereka dapat mengakses dokumen elektronik
untuk memperkaya pelajaran mereka. Para pelajar dapat secara aktif
berpartisipasi sebab pembelajaran online menyediakan suatu lingkungan
pembelajaran interaktif. Para pelajar dapat berhubungan informasi
elektronik kepaa kertas kerja mereka dan projek, membuat mereka tersedia
dokumen dengan teks yang banyak dalam dokumen elektronik.

Sebab komputer memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi
dalam media tertentu (mencakup cetakan, radio dan rekaman suara dan
musik), maka komputer telah menjadi perpustakaan dunia. Para pelajar
dapat berkomunikasi secara instan dengan teks, gambar, suara, data, dan

video, interaksi menghasilkan perubahan peran pelajar dan guru. Para gurt
sekarang dapat terpisah secara geograpis dari sem

ua pelajar dan para pelajar
dapat belajar dari pelajar lain dalam kelas sely

ruh dunia.

Pembelajaran berbasis jaringan mengusahakan rancangan terpadu dan
menyampaikan sumberdaya pembelajaran melalyj jaringan luas dunia
(www), memajukan usaha pelajar dengan berbagai teks, ragam media, mult
media dan kerjasama sumberdaya bagi pencapaian tujuan pembelajaran:
Pembeajaran berbasis jaringan (web-based instruction) mengambil banyak
bentuk dan kerjasama beragam bentuk teknologi penyampaial
mempercepat sumberdaya bagi pelajar, seperti silabus dan catatan pelajaran
dari guru untuk menggunakan alat-alat komunikasi berbasis teks untuk
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mefnajukan diskusi bersama dan aktivitas membagi dan dokumen d.iantda.ra.
pembelajar dan pengajar. Ditambahkan bahwa sumberdaya multimedia,

: . . . o nen
'mencakup vidio dan audio dan animasl dapat memberikan kompo

kemampuan usaha bagi kemajuan dalam ?engajara_n berbasis f??f;:k .
Kemampuan ini dan lainnya sudah diintegraslkan ke (-1alam perla)mg .g e
khusus bagi pengembangan jaringan pelajaran, dikenal siw Zgalseba. ai
manajemen pelajaran (corse-management system) atau CMSs, g

" WebCT dan Balckboard yang menyediakan adanya seseorang pemogram

dengan menempelkan bagi kemudahan peng?ri.man S“Inlb;rs"‘r}l'(znizﬁ
menyediakan aktivitas kerjasama. Dalam konteks ini, WBI a.lda a ;1 e
dengan suatu turunan atau bagian rancangan Pemb(’—lalifaga:is L e
teknologi berbasis jaringan utamanya, alat-:ellat, Rengaranlg e;an vdB :
seperti lingkungan pembelajaran online, jarak jauh, online : "

Heinich, et.al., (1996) mengemukakan enam bentukl 1ptzr§k;;r§fp1;8:
dapat diaplikasikan dalam merancang sebuah media pembelajaran,

a) praktik dan latihan (drill and practice),
b) tutorial,

¢) permainan (games),

d) simulasi (simulation),

€) penemuan (discovery), dan

f) pemecahan masalah (problem solving).?

. igunakan
Program yang berbentuk drill and practice ‘%’I‘ﬁigap?ﬁig, dan
apabila peserta didik diasumsikan telah mefnpelacllar‘_ bentuk’ g
Prosedur sebagai materi pembelajaran. mjuan alrlb-asanya menyajikan
adalah melatih kecakapan dan keterampilan, dan b erta didik dengan
sejumlah soal atau kasus yang memerlukan re.sl-)ons pesun negatif. Selain
disertai umpan balik, baik yang bersifa't Posﬁlf mat;p. uga menyajikan
memberikan umpan balik, program Ini BRRS
Pengukuhan terhadap jawaban yang t¢pat dalah program tuto-
Bentuk lain dari penyajian program kompme;;n dalam topik-topik
rial. Program ini menyajikan informasi dan pengeltzt1 AR
tertentu diikuti dengan latihan pemecahan 03 qva untuk menyajikan
lain dari program tutorial adalah kemampuanB;Intuk il
informasi dalam bentuk bercabang (branch652 it bahan ajar yang lebih
kebebasan bagi peserta didik untuk mempelajari

disukai terlebih dahulu.

- i Aksara, 2007), h.327.
? Hamzah B Uno, Profest Kependidikan (Jakarta: Bumi
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Permainan (games) selalu menarik untuk diikuti, demikian pula halnya

dengan program komputer yang mengemas informasi dalam bentuk

permainan. Program yang berisi permainan dapat memberi motivasi bagi :
siswa untuk mempelajari informasi yang ada di dalamnya. Hal ini sangat

berkaitan erat dengan esensi bentuk permainan yang selalu menampilkan
masalah menantang yang perlu dicari solusinya oleh pemakai.

Program simulasi berupaya melibatkan siswa dalam persoalan yang
mirip dengan situasi yang sebenarnya, namun tanpa risiko yang nyata.
Melalui program simulasi, peserta didik diajak untuk membuat keputusan
yang tepat dari beberapa alternatif solusi yang ada. Setiap keputusan yang
diambil akan memberikan dampak tertentu.

Dalam program bentuk penemuan (discovery), program komputer
mampu menayangkan masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik
dengan cara trial and error. Peserta didik harus terus mencoba sampai berhasil

menemukan solusi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Dengan

cara ini mereka diharapkan dapat lebih memahami proseduryang ditempuh
untuk memecahkan suatu masalah dan mampu mengingatnya lebih lama.

Bentuk lain dari tayangan komputer interaktif adalah problem solving
(pemecahan masalah). Program ini dapat dibedakan menjadi dua jenis
berdasarkan cara yang ditempuh siswa dalam memberikan respons. Pada
cara yang pertama, siswa merumuskan sendiri solusi masalah yang
ditampilkan lewat komputer dan memasukkan program ke dalamnya.
Sedangkan pada cara yang kedua, komputer menyediakan jawaban yang
mewakili respons siswa terhadap masalah yang ditayangkan oleh komputer.

C. Internet dan e-mail

Dengan begitu signifikannya teknologi yang berkembang dewasa ini,
pemanfaatan komputer dalam proses pembelajaran tidak hanya dapat
digunakan secara stand-alone, tetapi dapat pula dimanfaatkan dalam suatu
jaringan. Jaringan kerja komputer (computer network) telah memungkinkan
proses belajar menjadi lebih luas, lebih interaktif, dan lebih fleksibel. Peserta
didik dapat melakukan proses belajar tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Artinya, jika ada fasilitas jaringan, peserta didik dapat melakukan proses
belajar di mana saja dan kapan saja.

Kelebihan lain dari jaringan komputer sebagai media pendidikan
adalah adanya kemungkinan bagi peserta didik untuk melakukan interaksi
dengan sesama peserta didik, dan dengan pengajar di luar ruang kelas.
Kemampuan interaktif ini mampu membuat proses belajar menjadi lebih
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: .efektif yang memberi kemungkinan kepada pengajar untuk memberikan

umpan balik (feedback) terhadap proses dan hasil belajar peserta didik.
Jaringan komputer yang paling umum digunakan adalah internet. Saat ini

‘teknologi internet telah memungkinkan setiap orang memperoleh akses

yang lebih besar terhadap beragam informasi yang tersedia. Teknologi ini
telah dimanfaatkan secara luas mulai dari tingkat pendidikan dasarsampai

‘Pada jenjang yang lebih tinggi.

Pemanfaatan komputer tersebut dapat digunakan secara bervariasi,
pengajaran dapat dilakukan secara penuh melalui komputer, namun dapat
pula dikombinasikan dengan tatap muka yang telah menjadi bagian dari
proses pembelajaran. Untuk langkah awal, kombinasi antara pemanfaatan
komputer dengan tatap muka lebih fleksibel. Tugas-tugas dapat diberikan
oleh pengajar dan dikerjakan oleh peserta didik melalui komputer, hal ini
membuka kemungkinan bagi pengajar untuk memberikan penilaian yang
terbuka dan juga memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk

memberikan masukan.

Multimedia Kit

Keberadaan Multimedia kit dalam pembelajaran dapat diartikan
sebagai paket bahan ajar yang terdiri dari beberapa jenis media yang
digunakan untuk menjelaskan suatu topik/materi tertentu, yang dilengkapi
dengan study guide, lembar kerja, dan modul. Multimedia kit biasanya
digunakan dalam mata pelajaran fisika, kimia, dan biologi yang siap
digunakan oleh pengajar untuk menyajikan pelajarannya. Multimedia kit
dapat juga digunakan langsung oleh peserta didik, baiksecara berkelompok
atau individual dalam melakukan eksperimen mengenai prinsip dan
mekanisme kerja suatu benda.

Dengan demikian Multimedia untuk materi-materi tertentu dapat
dibeli sebagai paket lengkap yang siap pakai, tetapi pengajar dapat pula
mempersiapkan paket multimedia kit yang sesuai dengan dana yang tersedia
dan tujuan instruksional yang ingin dicapai.

Bagaimanapun, penggunaan multimedia kit yang beredardi pasaran
maupunyang dirancang sendiri oleh pengajar perlu memerhatikan tujuan
utama dari penggunaannya, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara langsung, mengamati, untuk melakukan
eksperimen, meningkatkan rasa ingin tahu, dan memberikan suatu
keputusan terhadap apa yang telah diujicobakan.

Compact video disc adalah sistem penyimpanan dan rekaman video di
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~ mana signal audio-visual direkam pada disket plastik, bukan pada pita‘. '

magnetik. . | .

g b Pengelor.npokar-l berbagai jenis media telah dikemukakan pula oleh
eberapa ahli. Leshin, Pollock & Reigeluth (1992)‘mengklasiﬁkasi media-'-

i‘j;:lérl:; lllllma:: l:;:lomkpo.k, yaitu: (1) media berbasis manusia (guru, instruktus,
(buk:J penuliltunn,buiglita?hkelomp ok, field-trip); (2) media berbasis cetak
lepas),' 3) sl ub atihan (workbook), alat bantu kerja, dan lembaran
peta i;ambar trans g as'1s vilsual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik,
film, o ra, I dparanSI, Shde)} -(4) media berbasis audio-visual (video,
( Eid program slide-tape, televisi); dan (5) media berbasis komputer
saptu gc?r?r(?:rid engg-n l?aflt.uan komputer, interaktif video, hypertext). Salah
kepada penerirr:lle ;a I;m _lalah- bahwa ia membawa pesan atau informasi
yang diungka k:n el ;gl?n di antaranya memproses pesan atau informasi
o e Yall: : ole -31syva. Dengan demikian, media ini disebut media
Wl - f kzrrﬁentmg adalat'x pesan dan informasi disiapkan untuk
siswa berpartisipasi dampuan b.e lajar seseorang serta dikembangkan agar
media tersebutpte;c'englan al-mf selama proses belajar. Ringkasnya, dengan
memberikan res oxipta all: lingkungan pengajaran yang interaktif yang
menyiapkan k s ter. adap kebutuhan belajar siswa dengan jalan

p egiatan belajar yang efektif guna menjamin terjadinya belajar

a. Keuntungan:

1) Keragaman media. Intern
‘ et adalah suat AR d
kepad : ? u alat penyampaian informas!
pada pelajar seluruh dunia. Internet berisikan rame rgedia termasuk

teks, audio, grapik, animasi, vide
? ) asl, t ? y §
perangkat lunaknya. video dan dapat dicari atau diambil

2) Info i . '

: sumlr)I::ds:lyt: rcll):lr:r;lsl?r?pal saat kini, para pendidik terbatas kepad?
kemampuan untuk ber;a; atau bangunan sekolah. Sekarang dengan
dan seluruh dunia mateu- ;1 ngan kepada sumberdaya dalam masyarakat
terbuka luas. Para’pela' " d aru atas pengajaran dan pembelajaran sudah
dengan baik _Jar ape.xt mengakses perpustakaan dan bank data

meskipun lingkungan terbatas, maka horizo?

pengembangan ini bagi sekol :
. ah k !
bagi partisipasi dalam sekolah dj iﬁlrln::n pedesaan sama kebaikanny?

3) Sebagai navigasi. Keunt
i ungan utama darij i
untuk b _ ri internet adalah kemampuan
Dengane;iir::adengan mudah di dalam dan antara dokuamen?g}:kulr)nen'
beragam dokumgr:o(;:]l:)l al:au mengklik mouse, pengguna dapat mencari
m banyak tempat tanpa bergerak dari komputer
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9 Pertukaran Ide. Para peléjar terikat percakapan dengén ahli dalam bidang
 khusus pelajaran/kajian. Lebih jauh, mereka dapat berpartisipasi dalam

aktivitas yang membolehkan mereka untuk pertukaran gagasan tanpa
pelajar lain, bahkan dapat hidup di negeri lain. T A

~ 5) Komunikasi mudah. E-mail membolehkan orang dalam berbagai tempat

untuk membagi gagasan, dibanding hanya mereka melakukannya melalui
telepon, tetapi tanpa memainkan gagang telepon, apalagi umumnya
sesama mereka lagi sibuk. Pengguna dapat berbicara satu dengan
laionnya secara mudah. Rekaman adalah terpelihara dari apa yang

mereka pertukarkan.

6) Biaya murah. Biaya perangkat keras, dan lunak, waktu telepon dan
ara nominal dan pemanfaatannya.

pelayanan telekomunikasi baik sec

b. Keterbatasan

a. Materi yang tidak sesuai dengan umur.
bahwa kebanyakan topik diskusi/pe

komputer khususnya internet tidak ;
generasi muda. Materi tentang iklan rokok, minuman keras pada internet

sama banyaknya dengan nikmatnya permainan, dan musik. Para pelajar
dapat memperoleh berbagai cara mencapai materi tersebut, pada%xal
lebih maju dari umur mereka atau lebih tua dari pandangan pelajar.

Karena itu, memberikan pengawasan adalah hal yang esensial. Tidak

ada organisasi atau lembaga yang melakukan aktivitas pengawasan atas
wasan adalah berada dalam

banyak jaringan komputer. padahal penga . *
kekuasaan individu, sebagai akibatnya para pelajar boleh mengakses

material yang menimbulkan pertanyaan.
b. Bahan Cetakan. Sebab informasi juga muda .
sederhana bagi seseorang untuk secara cepat mengambil file dan dengan
mengadakan sedikit perubahan secara tidak lggal mengadakan
Pembenaran kemudian para pelajar dapat kembali 'dalarln menyus:m
satu kertas kerja/proyek yang sebenarnya pukan hasil kerja mereka”.

. Pertumbuhan tidak diprediksi. Tidak disetimasilfan bahwa baflyakhatap
ribuan jaringan bertambah terus dalam u?term-et setiap 211(1’1.
Pertumbuhan ini membuat perolehan informas! m§5}h. sangat su ai
Untuk membantu dalam memperoleh informasi ini ada banya
Perusahaan komersial dan universitas menyediakgn kemudz.xlll\(an
Pencarian yang membolehkan jaringan dan kembali menghasilkan

Material yang sesuai dan dibutuhkan.

Satu hal yang diperhatikan adalah
mbahasan dalam jaringan kerja
sesuai bagi pelajar-pelajar atau

h diakses adalah juga sangat
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- d. Dukungan. Dukungan teknikal .Yang baik - membutuhan ketersediaan

untuk dapat diperoleh. Tanpa dukungan tertentu dan kesungguhan

manajemen, jaringan komputer maka akan mengalami kematian yang
cepat. Permasalahan atas jaringan dapat dialami karena tidak adanya

 laboratorium bahkan tertutup di sekolah atau perusahaan karena tidak
adanya dukungan teknikal. Pengawasan teknik dibutuhkan untuk menata
dan memelihara jaringan.

e. Mengakses. Semua pengguna harus mempunyai cara berhubungan
dengan jaringan. Karena itu, semua perangkat keras dan perangkat lunak
yang sudah dikuasai memudahkan mengakses internet.

f. Kecepatan Mengakses. Keterbatasan lain adalah kecepatan pada yang
menggunakan dapat mengakses informasi. Kadangkala karena
banyaknya pengguna, dan keterbatasan kekuatan dukungan bagl
operasional internet, maka untuk mengakses informasi bagi seseorang
yang sangat membutuhkan akan terbatas kecepatan dalam mengakses
informasi yang ada. Karena itu, sebagai produk teknologi, semakin
banyak membutuhkan maka semakin sukar kemampuannya dalam
melayani kebutuhan pelanggan atau pengguna.

g. Kgr?ngnya pengawasan kualitas. Para pengguna membutuhkan pemikir
kI’lt'lS dan pembaca yang mengetahui bagaimana mengevaluasi informasi.
Setiap penampilan atas internet tidak semuanya baik. Mungkin s3ja
Seseorang memuat internet dengan hal-hal atau informasi yang tidak
bermanfaat, hal yang merusak, ata informasi tidak baik.

D. Penutup

Pen-lbelajaran on-line menjadi satuy trend baru dalam model
llzembelajaran berbasis jaringan. Model pembelajaran tersebut memberikal
euntungan dalam memudahkan pembelajar untuk memperkaya informasi
penget.ahuai yang diperoleh dari semua penjuru dunia. Oleh sebab ifth
semakin maju teknologi informasi dalam penyajian dat.a dan informash

maka te.rjadi percepatan dalam memperoleh pengetahuan di kalanga®
pembelajar dari semua segmen masyarakat
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GURU SEBUAH DEFINISI TRANSFORMATIF

Drs. Mardianto, M.Pd.

A. Pendahuluan

adilah kamu orang yang mengajar, atau orang yang belajar, atau orang

yang men.dengar, atau orang yang mencintai, dan janganlah kamu jadi
orang kelima, maka akan celaka.

Menjadikan golongan manusia dalam lima kelompok (empat tambah
satu) mgnurut hadits di atas merupakan satu sikap yang sangat educated-
¥<a.tegor1s yakni diantara manusia yang paling tinggi derajatnya dalam hidup
ini a.dalah menjadi pengajar dapat disebut dengan guru, atau orang yang
belajar yakni mendalami ilmu dan mendengar yakni rr;endapatkan ilmu
denga‘n ca.ra paling sederhana tanpa modal, dan bahkan untuk terakhir adalah
mencintai gengetahuan maksudnya jangan mengganggu bila ada yang
melakukan. tiga hal di atas. Dan...jangan sekali kalj tidak masuk dalam empat
golongan di atas, apabila manusia tidak ingin celaka dihadapan Allah. Berkenaan
dengan ini seorang tokoh revolusi pendidikan DavidpPer m.enegaskan
bahwa: Yang bisa mengajar mengajarlah, yang tidak bisa brzlajarlah.‘

B.etapa pentingnya mengajar menyampaikan ilmu sehingga seorang

F oo yon ket Do Yo ongAt Ptting bagl dunia i, Kia ng

usuf bahwa ha i di dunia ini

yakni, Profesi guru dan profesi lainnya, beda?x};r: :c:fgsl;zcll):&ti;aiwaunrlzf:sl;

guru bisa menciptakan profesi lainnya, dan profesi lainnya han apdapat

d1c1pFa!<an oleh guru. Begitulah betapa kedudukan guru szl?a :i yengajal',

pendidik dan pembimbing memiliki nilaj yang sangat tin ifiaripsekedar

menghantarkan siswa dari tidak tahy menjadi tahu sa . hantarkan
satu peradaban dari tradisional sampai modern,>2 s o

a Emy bi
urudan pendidikan tidak dapat dipisahkan, ketika pendidikan mengalami

! Gordon Dryden & Jeann
e
2001).h.500. b

? Katjat Hartojo dkk, Nal
csis, 1996 h167,

Vos, Revolusi Carq Belajar (Bandung: Kaifa,

n Naluri 70 Tahun Daoed Joesoef (Jakartd:
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‘perubahan, maka peran guru juga mengalami per’g‘esera'n. Namun disadari-
 yang terjadi selama ini adalah perubahan tuntutan masyarakat terhadap
~ peran pendidikan dalam kehidupan mengakibatkan beberapa perubahan
~ nilai yang harus diperankan guru dalam kegiatan pendidikan. Ini artinya

bahwa masyarakat sangat banyak menuntut perubahan yang terjadi pada
kelompok profesi guru. Akibatnya lagi bahwa karena banyak dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan tunutan masyarakat, maka guru hampir tidak
sempat membuat konsep untuk merubah masyarakat akibat dari peran
pada profesi dirinya. Padahal dalam teori sosiologi, salah satu item kekuatan
yang dapat merubah masyarakat adalah profesi guru.

Penelusuran lebih jauh tentang pergeseran peran gur tentu harus
didasarkan pada paradigma pendidikan yang dapat menjadi bagian dari
upaya pemberdayaan masyarakat, begitu juga dengan pemberdayaan
Peserta didik dalam arti sebenarnya. Untuk itu tulisan berikut ini mencoba
memberikan beberapa hal yang terkait dengan perubahan makna guru dalam

masa terakhir ini.

B. Konsep dasar
Dalam sebuah catatan sajarah ada satu item tentang .b.agalmafla kita
dan peradaban menempatkan guru dalam dunia pendidikan. Catatan

tersebut menyebutkan ada empat revolusi besar dalam sejarah manusia

Yakni; Revolusi pertama terjadi pada waktu masyarakat memberi wewenang
“profesi guru”. Revolusi ini

kepada orang tertentu hingga timbul ' ;
mengakibatkan pergeseran dari pendidikan di “rumah oleh orang tua

sendiri, kearah pendidikan secara formal di sekolah. Revolusi yang ke;iua
terjadi dengan dipakainya bahasa tulisan disamping bahasa hsanbdaham
Menyajikan pelajaran di sekolah, revolusi ini .mengaklb'atkan a lw;
Sebagian peran guru telah digeser oleh buku tulis atau tulisan. -I%evo u

ketiga terjadi dengan ditemukannya mesin cetak' yang Pada glltllrannyla1
Menyebabkan banyaknya buku yang tersedia dan dipakai d.1 sekolak, peraat
buku hampir dapat menghilangkan peran guru’® Revolu_SI yang flecrlnll: n
boleh dikatakan mulai berlangsung sejak dimulainy2 kegiatan pendi 11 a

dengan menggunakan media televisi, yang terjadi jangkauan lebih luas,

terbatasan jumlah guru teratasi.

Kembali kepada peran guru dalam
Pendidikan kalau tidak ada guru, tidak ada

\

kehidupan sehari hari, tidak ada
guru kalau tidak ada pendidikan.

. e - Rajawali,
* Yusufhadi Miarso, Teknologi Komunikast Pendidikan (Jakarta: Rajaw

1984) h.3.4,
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Pendidikan atau kegiatan instruksional menjadikan peran guru sebagai

pe_nga!'ar pada dasarnya terbentuk dengan tiga macam, yakni; pertama
pengajzflr sebagai sumber tunggal dan siswa belajar darinya. Kedua’ pengajar
seb-agal penyaji bahan belajar yang dipilihnya atau yang dikembar;gkannya.’
F(c?tlg.a pengajar sebagai fasilitator dan siswa belajar mandiri.* Daiam konteks
ini d.ltegaskan bahwa tingkat kualitas guru yang tertinggi adalah ketika ia
menjadi sumber belajar dari orang lain, dimanapun, kapanpun, ia berada
tetap menjadi guru bagi orang disekelilingnya. Guru sepert,i ini tidak
terge'mtung pada jadwal, media, surat keputusan dan lain sebagainya, yang
pastl. sreluruh hidupnya adalah proses pemberian nilai pada zn,lat di
seke?lln.lgnya. Yang kedua guru adalah mereka orang orang yang terampil
menjadikan sumber belajar, media, serta berbagai pendapat lfaik teori
temuan penelitian maupun pendapat ahli menjadi sesuatu yang bermakn;
.da%n dengan sederhana dapat disampaikan pada orang lain. Keterampilan
ini memang membutuhkan pengetahuan akademis sehingga; ada tingkatan
apa yang disebut dengan guru besar, mereka adalal’l yang telah rnemgun)’ai
penga'laman dan piawai dalam memadu antara pengetahuan rakgs dan
teoreus-sebagai satu sistem pengetahuan yang pantas atau tilc)lak antas
unt‘Lfk diberikan kepada siswa. Dan yang ketiga dimana peran guru szba ai
fasn.htator merupakan satu keadaan yang menuntut peml:ahamg 'ag“h
lebll:l kompleks terhadap peserta didiknya. Memfasilitasi & yani:““k
belajar, tentu tidak semudah menyampai apa yang kita ketahzalt::iih dari

itu semakin beragam dan ban !
ST yaknya jumlah . £
juga dituntut lebih profesional. ; peserta didik, maka fasilitator

ﬁdaksrfil;:lsil;ﬁr‘: Zta;afl seorang guru dalam fungsi dan perannya tampak
tetapi dituntut lebih ;arli1 listlusel;)::ri fgngerdiri di depan kelas saja. Akan
e e T
I;;Zerlttud:se g;zkan bahwa (2) pendidik merupakan tenaga profesi’osal yang
hasilgpemb:an':i:zkan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
b nJelit' ’ ;nelakukan.pembimbingan dan pelatihan, serta
pendidik d s Pef'lgabldan kepada masyarakat, terutama bagi

an perguruan tinggi. Lebih dari apa yang kita ba}"angkan selama

ini, ternyata tugas guru sebagai pendidi A
lebih kompleks dari yang tegad? ndidik dan pengajar jauh lebih luas, dan

Lebihj i
rin plr . i::ih ian perundang .u.m.iangan tentang tenaga guru, harus diakui
guru yang memiliki kedudukan penting, kadang kala sarat

4 Atwi S ; i
uparman, Desain Instruksional (Jakarta: PAU-Pekerti, 1997).h.196.
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dengan kepéntingan .kepenfingan poliﬁk. Dimana,kegiatan pendidikan’

disatu sisi juga dapat dijadikan alat politik bagi pemerintah, implikasinya

i sebelumnya. Guru dalam
apat dua kutub paradigma
Feodalistik yakni lembaga
da untuk masa depan,
tik, birokratis, dan monolitik,
bangkan sangat dogmatis,

tugas dan peran guru tidak nyaman seperti definis

manajemen pembelajaran bersifat sentralis

maka strategi pembelajaran yang dikem
indoktrinatif, dan otoriter. Humanistik yakni manajemen pembelajaran

bersifat desentarlisasi, kebebasan dan mimbar, tidak birokratis dan
mengakui pluralitias. Peran guru diposisikan sebagai fasilitator dan mitra

dialog peserta didik.’
masih banyak menggunakan

dikan dari Brazil yang menjadi
a berkembang, banyak gagasan
merubah masyarakat di negara
dang tugas, fungsi dan peran
idikan dalam pembangunan
t dengan muatan politik pada
r mengajar dalam sistem

Para guru atau ilmuan sampai kini
taksonomi Paulo Friere adalah tokoh pendi
direktur pendidikan PBB untuk negara negar
beliau tentang idiologi pendidikan yang dapat
dunia ketiga lewat pendidikan dalam meman
khususnya yang terkait dengan peran pend
Mmasyarakat dan negara. Pendidikan yang sara
satu negara, terkait dengan asumsi proses belaja
yang dibangun menggunakan hal sebagai berikut.®

Akhirnya peran dari tugas gurt yang ditimbulkan tampak one way

communication seperti berikut:
ru tahu murid tidak tahu apa apa, Guru

bicara, murid mendengarkan, Guru
lih dan memaksakan pilihannya,
urid membayangkan bagimana
ya, Guru memilih apa yang akan
caukan wewenang ilmu

Guru mengajar murid belajar, Gu
berpikir, murid dipikirkan, Guru
mengatur, murid diatur, Guru memi
murid menuruti, Guru bertindak, m
bertindak sesuai dengan tindakan gurut
diajarkan, murid menyesuaikan diri, Guru menga

- -

garadn (Civic Education) (Jakarta,

- * Dede Rosyada, dkk, Pendidikan Kewargane
E-UIN Jakarta, 2004).h.3-4. . inggi It
5 Hisyam Zzini dki(, Desain pembelajaran di Perguruan Tinggl, Yogyakarta,
CTSD, 2002).h.98.

181



Pendidikan dan Transformasi Sosial

pengetahuan dvenga\n‘ wewenang profesionalismenya, dan memper;
tentangkan nya dengan kebebasan murid murid, Guru adalah subyek
proses belajar, murid obyeknya.” ‘

Salah satu usaha menyederhanakan persoalan dimana tugas guril

dalam kegiatan pembelajaran tampak lebih simpel dan sederhana. Dalam
hal ini kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata dari kata
bahasa Inggris Instruction. Kata instruction mempunyai pengertian yang
lebih luas daripada pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks
guru-murid di kelas (ruang) formal, pembelajaran atau instruciton mencakup
pula kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri guru secara fisik. Oleh
karena dalam instruction yang ditekankan adalah proses belajar maka usaha
usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri siswa kita sebut pembelajaran.® untuk itu
kesan guru yang berdiri di depan kelas semakin nyata.

Sekali lagi memang pada beberapa bagian penting dari peran guru
yang harus tetap hadir dihadapan siswa segera ditinggalkan. Jadi seorang
guru tidak melulu membayangkan apa yang harus ia ajarkan di depan kelas,
lebih dari itu ia harus memiliki kratifitas lebih jauh, lebih luas dari ruang
kelas yang hanya 8x8 meter tersebut. Guru yang kreatif dan reaktif terhadap
perkembangan pendidikan itu diantaranya adalah sebagai berikut:

Menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar.

Pembelajaran dimulai dengan hal hal yang sudah diketahui dan
dipahami siswa.
Selalu berupaya membangkitkan motivasi belajar siswa dengan

membuat materi pelajaran sebagai se
| suatu hal ik dan
berguna bagi kehidupan siswa yang menarik

S.egera mengepali maftgri atau metode pembelajaran yang membuat
siswa bosan. Bila hal ini ditemui, ia segera menanggulanginya.’

Untuk itulah maka dalam kebijakan kurikulum yang baru terdapat
beberapa tuntutan standart minimal bagj kemampuan atau karakteristik
guru. D?lam hal memenuhi karakteristik guru yang efektif untuk
pembelajaran pada kurikulum 2004 terdapat beberapa item adalah sebagai

7 Mansour Fakih dkk, Pendidika
(Yogyakarta: ReaD, 2001).h.41. e
8 Arif S.Sadiman dkk, Media Pendidikan

: . Jakarta: Raj i h.7.
? Dasim Budimansyah, Mod kan ( : ajawali, 1990).h.
2003).h.18. odel Pembelajaran Portofolio (Bandung, Genesindo,

ular Membangun Kesadaran Kritis
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~ berikut: (a) respek dan memahami dirinya; serta ‘dapat'mengontrol dirinya

(emosinya stabil), (b) antusias dan bergairah terhadap bahan, kelasnya,

~ dan seluruh pengajarannya, (c) berbicara dengan jelas dan komunikatif

(dapat mengkomunikasikan idenya terhadap siswa), (d) memperhatikan
perbedaan individu siswa, (¢) memiliki banyak pengetahuan, inisiatif, kreatif
dan banyak akal, (f) menghindari sarkasme dan ejekan terhadap siswanya,
(g) tidak menonjolkan diri, dan (h) menjadi teladan bagi siswanya.'

Konsep guru atau pengajar dari sejarah sampai tuntutan kurikulum
saat ini, dari paling tradisional sampai modern dari dalam kelas sampai di
luar sekolah tampak terjadi beberapa pergeseran. Pergeseran tersebut tiada
lain adalah dari adanya tuntuan fungsi, peran dan tugas yang harus
dilakukannya agar mampu menjadi bagian dari perubahan yang sedang

terjadi ditengah tengah masyarakat.

C. Pemikiran Trahsformasi

Pekerjaan mengajar dan mendidik i
tidak berkeputusan yang terdiri atas: (2) pengambilan keputusan, (b).
pelakanaan tindakan berdasarkan keputusan, (¢) peninjauan kembah
keputusan sesuai pantauan hasil tindakan, (d) penyesuaian tlndakalr:
berdasarkan keputusan yang dipertimbangkan kembali, dan s.eterusnya.
Jadi mengajar bagi seorang guru adalah satu kegiatan r.nengambll keputu-san
dalam hal penentuan generasi yang akan datang. Kepiawaian dalam pgngambﬂan
keputusan harus didukung oleh berbagai pengalaman dan kreat?ﬁ.tas yang
terbentuk selama ia mengabdiakan diri dalam kegiatan kependidikan.
perkembangan pembelajaran

tu selalu ditandai oleh siklus yang

Sementara itu tuntutan gurﬁ dalam 3ba i
sebagaimana dalam kurikulum yang baru adalah tegadm.ya pro esmnad al
guru sebagai seorang pendidik. Profesionalisme guruyang dikembangkan dalam

" iliki

Pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetenst (KBE)B adalah Y‘:ir;ir:exr;n
kehe . dak dalam mentapkan peran ; )
ndak mengubah pola tinc peran sebagai “konsumen

gury, d iar. siswa digeser dari . 4
an gaya mengajar. Peran hafal) ke peran sebagai “produsen

8agasan (seperti: menyalin, mendengar, Meng s 3
8agasan seperti: bertanya meneliti, mengarang, (m(’anuhs klsf‘:: Seljlzzl a)n
Peran guru harus berada pada fungsi sebagai “fasihtatf)l’ (Pembe;‘ cin S
Peristiwa belajar) dan bukan pada fungsi sebagai penghambat pe

e ———

: . karya,
' E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosdaxesy

2004) h.187 B
D : - » Departenen Pendidikan
- "Dedi Supriadi, (ed), Guru Dt Indonesia (Jakarta: D€P

asional RI, 2003).h.817.

183



Pendidikan dan Transformasi Sosial ——————

‘ belajar. Gaya mengajar lebih difokuskan pada model “pemberdayaan” dan

“pengkondisian” dari pada model “latihan” (drill) dan “pemaksaan” (indoktrinasi).
Peran guru dalam pembelajaran pada konteks pemberdayaan adalah
kemampuan merancang kegiatan pengalaman, praktek dan latihan agar peserta

didik mau dan mampu melakukan kegiatan belajar. Dalam hal ini pembelajaran
menurut Di Vesta and Tompson (1970,11) dapat digambarkan sebagai berikut:

Perilaku/pribadi Perilaku/pribadi
sebelum belajar Pengalaman, sesudah belajar
(pre-leaming) praktek, latihan .| (post-learning)
X=0 o e (learning ) X;=(X+1)=1
Y1 experience) Y=(Y+1)72
Z=1 Z=(Z-1)0

Peran dan tugas guru pertama adalah memanggil potensi, bakat dan
kemampuan seseorang yang ada dan terpendam (0-1), ini berarti seorang
guru harus mempunyai wawasan yang luas tentang psikologi anak, psikolOSi
perkembangan, untuk melihat potensi, bakat dan kemampuan apa yang
ada pada peserta didik untuk dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran-
Kedua adalah menambah melengkapi pengetahuan dari yang sudah ada
selama ini (1-2), hal ini menunjukkan bahwa guru harus mt‘:mPunyai
kemampuan metodologi keilmuan yang kuat, agar taskonomi keilmuan
dapat menjadi instrumen memahami pengetahuan peserta didik yang ada
selama ini, begitu juga dengan wawasan yang lebih mumpuni agar ia dapat
memberi nilai tambah bagi peserta didik yang ada dihadapannya. Dan ketiga
adalah menekan beberapa pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang
tidak baik, agar tidak berkembang (1-0), untuk itu seorang guru harus dapat
menjadikan dirinya sebagai model yang dapat ditiru untuk mengembangkan
nilai nilai kepribadian yang dapat menjaga keseimbangan antara pengembangal
pribadi dengan pengendalian diri.

Bila kita berfikir bahwa menjadikan orang lain akan belajar denga”
hasil maksimal, maka orientasi utama bukan pada para pendidiknya, akan
tetapi pada kerja peserta didiknya. Dalam hal inj Ivor K.Davies memberi sati
penegasan bahwa: hakikat pendidikan adalah belajarnya murid dan bukan
mengajarnya guru. Jauh sebelum inj tahun 1916 John Dewey membuktikan
bahw{a: guru adalah pembimbing dan pengarh, yang mengemudikan peraht,
tetapi tanaga untuk menggerakkan perahu tersebut haruslah berasal dari merekd
atau murid yang belajar. Caranya adalah jadikan proses belajar pada pesert®

* Depdiknas RI, Buku Bac

aan U i . Diknas
Puskur, 2004).h.10., tama Kurikulum 2004 (Jakarta: Di

184

Pendidikan yang Mencerdaskan

| didik menjadi pusat atau sumber dari rancangan kegiatan pembelajaran kita,

ini yang disebut pemberdayaan pembelajan bagi peserta didik. Tapi juga harus
diingat bahwa; keteladananmembangun hubungan, mgmperbaiki kredibilitas,

~ dan meningkatkan pengaruh.”®

Perubahan peran guru mudah mudahan tidak bermaksud mereduksi
makna guru sebagaimana dalam UU No.14 Tahun 2005 dimana guru, ada.lah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membin}b.mg,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pend'ldllkan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Ada tiga nilai penting yang harus ditransformasikan pada peran seorang
guru agar kegiatan pembelajaran benar benar menemukan makna trans-
formasi di atas yakni sebagai berikut: .
1) Seorang guru memiliki batasan tugas adalah sebagai Pendidik, pen?a‘ia}tr1

dan pelatih bagi peserta didik, definisi ini harus dapat dlkler.nbangkan l:. i
jauh, maka guru juga harus mampu menjadi manajer pendidik, pengemd eiln;g(
pengajaran, dan direktur pelatihan. ini artinya bahwa guru atau pendi i
tidak harus membatasi diri dalam kegiatan didalam kelas-, tetapi ia juga
harus mampu mengembangkan, mengelola dan mengendalikan (mem:z:::l
jemen) proses kegiatan pendidikan secara k'eseluruhan. Deng:flln_ "
ini satu nilai dari makna guru tetap tetjaga, disaat yang sama, Dl alhi
tentang keeksisan ditengah tengah perubahan akan tetap terpenutid.alk
2) Kemampuan berkomunikasi pada peserta didik Pa‘da'seorani gltzlrsu i
harus membatasi pada bahasa lisan, atau berdiri didepan kelas.

i cang,
yang profesional akan dapat dicapai dengan kemampuan merancang

up

to date sehingga peserta didik dapat mer yan merancang
dengan nyaman dan menyenangkan. .-

! iar di kelas
eiatan pembelaran yang noa bene ik s mengeC L B
juga harus menjadi item dari profesionapsme guru yanrgn o s
sejak sekarang, Mengajar bukan berart harus MEWARE
didepan kelas semata, mengajar dengan basis Per . ryese;ta didik
kemampuan merancang dan melaksanakan keg1a.ta; Ell(g; dl?dn minatnya
dengan optimal mampu mengembangkan potens, abelajaran'
dalam satu kesempatan yang — denga.n. peman guru, yakni ia
3) Satu nilaj yang tidak dapat dipisahkan pada diri seorang gurt

\

 Bobbi DePorter, Mark Reardoon,
(Bandung; Kaifa, 2000.(terj. Ari Nilan
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adalah orang yang digugu dan ditiru, begitu juga dengan filosofj embat

- boleh lima jangan, artinya guru lebih baik melakukan hal yang dapat dicontoh

orang lain, harus lebih banyak keseimbangannya dengan menjaga ja]
hal yang tidak baik agar tidak dicontoh orang lain (menekan ha]
tidak baik), menurut penulis niali di atas harus tetap melekat sampai

kapanpun. Inti dari pernyataan ini, bahwa guru sebagai sumber; sebagai -

media, sekaligus sebagai fasilitator akan lengkap bila ia memerankan diri
sebagai model dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Jadi tidak
pantas mengajarkan sesuatu dimana guru sendiri tak pernah melakukanny&

D. Penutup

Mendefinisikan diri dalam profesi keguruan akan tetap mendapat kedy-
dukan yang layak dihadapan Tuhan, dan mempunyai kelas lebih tinggi ditengah
tengah masyarakat. Namun bila kita terjebak dalam definisi tersebut maka
beberapa nilai yang diinginkan akan sulit dan bahkan mustahil untuk dicapai.

Menjadi pendidik bukan berarti harus terbelenggu dengan batasan batasan
nilai seorang guru yang tidak boleh melakukan apa saja diluar dunia pendi-
dikan, akan tetapi lebih dari itu kreatifitas memberikan makna akan nilai sebagai
sumber pengetahuan di dunia ini, kemampuan mengkemas pengetahuan, dan
kepeawaian sebagai fasilitator dalam setiap kesempatan menjadikan guru
akan tetap eksis ditengah tengah masyarakat kita.

Untuk itu, jadilah guru yang setiap saat dapat menerima perubahan,
dimana perubahan itulah yang menjadikan kita layak atau tidak sebagai
seorang guru sampai kapanpun. Semoga dengan itu menjadi seorang guru
tidak sampai menurun tingkatan menjadi golongan kelima yakni celaka,
celaka karena tidak mau dan tidak mampu berbuat apa apa dalam era per-
ubahan ini. Transformasi definisi guru merupakan satu alternatif jawaban
untuk itu.
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MERANCANG PEMBELAJARAN PAI
TRANSFORMATIF

Dra. Farida Jaya, M.Pd.

A. Pendahuluan

endidikan dalam ajaran Islam merupakan amanah dan menjadi
bagian dari kewajiban yang harus dilaksanakan oleh ummat Islam
baik secara kolektif (fardhu kifayah) sekaligus secara individual
(fardhu ‘ain). Pendidikan menjadi teramat sentral dalam agama ini karena
Secara keseluruhan ajaran Islam memberikan inspirasi bagi sistem pendidikan
yang mampu mengantarkan umat manusia ke puncak kesempurnaan baik
Sécara material maupun secara mental spiritual. Islam memberikan satu
pfindangan yang utuh (holistic) terhadap pendidikan manusia. Keseluruhan
dimensinya sangat diperhatikan sehingga tidak reduksionistik dan partikularistik.
Pandangan Islam terhadap pendidikan perlu menjadi basis bagi penye-
lengaraan pendidikan ummat manusia. Karena pandangannya teramat komplit
sehingga mampu mengantisipasi kecenderungan-kecenderungan pendidikan
yang bias yang bercorak materialistik sekularistik. Pendidikan yang bercorak
matefialistik sekularistik nampak pada kecenderungan pendidikan yang
berorientasj pada tujuan-tujuan kuantitatif material dari kehidupan ummat
fnanusia, sehingga proses pendidikan kemudian menjadi teramat mekanistik
Jauh dari akar-akar kemanusiaan yang multi dimensi.

Konsekuensi dari model pendidikan seperti yang disebutkan di atas
nampak ketika proses pendidikan ditampilkan sebagai tugas perakitan jenis
Manusia tertentu dengan parameter tertentu sesuai dengan kebutuhan pasar
(terutama pasar kerja, padahal tugas pendidikan bukan semata-mata memenuhi
demand pasar tetapi membangun jiwa yang hidup dalam lingkungannya yang
kompleks yang berkaitan dengan sistem nilai yang akan dibangun, pola hubungan
yang akan tercipta, serta tujuan hidup yang akan menjadi sasaran bersama.

Oleh sebab itu perlu memberdayakan kembali Sistem Pendidikan Agama
lsflam dengan penelaahan secara serius terhadap sumber-sumber normatif
ajaran Islam dan sumber-sumber kultural kaum muslimin yang telah meng-
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. antarkan ummat manusia dalam beberapa kurun abad yang lalu ke puncak

kegemilangannya. Kemudian hasil penelaahan dikonstruksi menjadi sistem
Pendidikan alternatif untuk melengkapi kekurangan-kekurangan sistem
Pendidikan yang sekarang sedang berkembang. '

Dalam sistem pendidikan Islam terdapat beberapa unsur yang harus
dipastikan bersumber dari semangat ajaran Islam karena digali dari sumbernya
Yaitu al-Qur'an dan Hadis. Unsur-unsur tersebut meliputi ; 1) falsafah pen-
didikan Islam, 2) tujuan pendidikan Islam, 3) instrument pendidikan Islam,
4) kelembagaan pendidikan Islam.! Semua unsur tersebut bekerja dengan
prinsip kesatuan organis, dimana memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam
pandangan para ahli unsur-unsur pendidikan itu terdiri dari unsur instrumental
(instrumental input), unsur siswa (raw input), unsur tujuan (out put), unsur
lingkungan (environmental input), dan unsur filosipis (philosophical input).

B. Transformasi Pendidikan Agama Islam |

Dengan munculnya teori kecerdasan emosional (EQ) oleh Daniel Goleman
dan kecerdasan spiritual (SQ) oleh Danah Zohar, maka dunia pendidikan
menjadi lebih terbuka dan optimis dalam mengantarkan peserta didik menuju
kehidupan yang lebih berhasil dan bermakna. Kecerdasan otak (IQ) yang
semula menjadi satu-satunya tolok ukur kecerdasan seseorang tidak lagi
menjamin kesuksesan hidup seseorang, bahkan bisa berbahaya manakala
tidak disertai dengan kecerdasan emosional dan spiritual. Saat ini cakupan
makna kecerdasan lebih luas lagi yaitu kecerdasan majemuk (multiple inteligences)
yang terdiri dari sembilan jenis kecerdasan (intelegensia: lenguistik, matematik-
logik, spasial (ruang), musik, kelincahan tububh, interpersonal, intrapersonal,
naturalis, dan eksistensialis.? Dengan demikian bagi seseorang yang lemah
dalam aspek kecerdasan tertentu masih terbuka untuk menuju sukses hidup
dikemudian hari.

Selain konsep atau teori baru tentang kecerdasan itu, disisi lain Bobbi
De Porter, dkk. memunculkan teori belajar mengajar “Quantum Learning dan
Quantum Teaching”, sebuah model pembelajaran yang menyenangkan/
mencerahkan/mencerdaskan. Kemudian diawal tahun 2000 kita dikenalkan
dengan teori pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/
CTL ) yang berdasarkan filosofi konstruksivisme dan berakar dari filsafat pen-
didikan progresivisme John Dewey. Semua teori pendidikan tersebut merupakan

—

! Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M.
Naquib Al-Attas (terj. Hamid Fahmy dkk. Bandung: Mizan, 2003), h.3.
2 Danah Zohar, Spiritual Quotien (terj. Rahmi Astuti, Bandung: Mizan, 2001), h.14.
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ekspresi humanisme rasiona] danideology pendidikan liberél yang berkembang

di Barat.

Nampaknya Indonesia sejak Orde Baru sampai sekarang banyak berkiblat -

l;;eeﬁmer;lfa liiengar? kopsep-konsep pendidikan liberalnya, yang didukung
media komunikasi massa yang mempercepat proses “Amerikanisasi’-

Dampak yang kita petik ternyata bukan peningkatan mutu pendi dilll

sebagaimana yang diharapkan, tetapi justru eksesnya yaitu muncul gaya
- n-1a‘terialistic, hedonistik, individualistik, dan konsumtif. Walaupun
ba‘n'gsa ini dari tata lahir menunjukkan simbol-simbol modern t;eta isetl:)ara
§p1r1tual bangsa ini bodoh. Menurut Danah Zohar kebodo};an szmacam
itu ;(arena negara-negara Asia termasuk Indonesia terpengaruh budaya
moh ern Ba'raF y?ng secara spiritual bodoh karena kehilangan pemahaman
terhadap nilai-nilai mendasar. Kibuta terhadap tingkatan simbol dan makna

yang lebih dalam yang menempatkan obyek kita, aktivitas kita, dan difi :

kita sendiri dalam suatu keran i .
gka eksistensi : .
buta warna, tetapi buta makna.? ensial yang lebih luas, Kita bukagoge

Un :
maswratlzlakt kniltzndgihadapl pe?rubahan sosial di era global yang realitanya
maka untuk mengt:ll?ﬁamhn oleh budaya barat yang secara spiritual bodoh,
diperluka a5 masyarakat kita memiliki kecerdasan spiritual
p n pendidikan agama Islam yang transformatif, yaitu pendidikan

agama yang memfasilitasi
perubahan dengan 1IN BACE
; e " men, -prinsi
emansipatoris, liberasi, dan transendensj * gakses prinsip-prifi

Pe(r;dldlkan agama Islam adalah upaya pengembangan fitrah keberagamaal
:;S::laa gljlrlr(l :eI};ngga mampu memahami, menghayati, dan mengama llmnmgaja’a“'
has s.;'am seca@ benar. Dalam sistem pendidikan Islam pendidikan
. gsi m.te'gratnf seluruh kecerdasan manusia sebagai ﬁn"ah manusid,

api fokus pendidikan agama Islam adalah pencerdasai spiritual.

pi1<ira]r)naly:nn:;l:::.:lt:;ks peﬂr::;i,dim agama, pengertian kecerdasan spiritual adalah
. apatkan inspirasi, do ivi inspirasi
ieﬁness atau penghayatan ketuhanan?m:: l::mns tenm;ﬁuf;
nda i hati i -
dim e g i
: na- (ta itu disini i j
beliau). Hafi nurani juga merupakan Pusatcll(gd::uanltu dlst?rlnt; Nacti) 1 menunbasjukai‘d‘wad:
dalam Hadits nabi “al itsmu ma haka fi shadrikq” (dosa adzgla}?:a;;aseyang meng-

3 Ibid, h.20.

4 Muslim Abdurrahman, sl i
Jakarta: 1995).h. 40-41. s T*ansformanf T Tt i

* M. Sinetar, Spiritual Intelligence (New York: Orbis Book, 2000), h.17
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getarkan / rﬁenggelisahkan dada atau hatimu). Ketanaan dan késadérari

" akan dosa hanya muncul apabila hati nurani cerdas, sedangkan kalau bodoh/
tumpul tentu tidak akan sadar. - ;

Dalam Islam bermacam-macam kecerdasan tersebut terangkum dalam

23 konsep fikir, zikir dan ihsan, Orang yang memiliki kecerdasan fikir dan zikir
‘disebut ulul albab (Ali Imran: 91, 92). Ulul albab, dengan kecerdasan pikirnya

mampu membaca dan menganalisa fenomena dan kejadian yang ada pada

dirinya dan alam lingkungannya yang berujung pada kesimpulan bahwa semua
itu ciptaan Allah dan pasti ada hikmahnya. Dari sinilah bermula lahirnya
bermacam-macam disiplin ilmu, sesuai fokus perhatian seorang ulul albab.

Pada tatanan kehidupan sehari-hari, seseorang dengan kekuatan pikirnya mampu

menghadapi persoalan dengan kacamata obyektf. Ulul albab, dengan kekuatan
komunikasikan batinnya dengan Al-

zikirnya (ingat Allah) mampu meng
Khaliq dalam situasi dan kondisi apapun, sehingga menmiliki stabilitas
mental, ketenangan jiwa ( tathmainnul qulub) dalam menghadapi problema
kehidupan, dan tidak mudah tergoda untuk melakukan penyimpangan norma
yang telah diyakininya. Adapun implementasi dan bukti dari adanya kecer-
dasan fikir dan zikir adalah ihsan. Ihsan adalah kekuatan iradah untuk beramal
salih, yang tercermin dalam kesalihan individu dan sosial karena merasa
terbimbing dan diamati Allah, sehingga harus mempertanggungjawabkan

amal perbuatan kepadanya-Nya.
dasan manusia, Allah telah menyediakan

Untuk mengembangkan kecer ;
instrumen-instrumen fundamental sebagai ilmu pengetahuan, yaitu: pendengaran,
lah: “DanAllah mengeluarkan kamu

penglihatan, dan hati (fuad/qalb)- Firman Al | .
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupur, dan Dia membert
hati agar kamu bersyukur” (an-Nahl: 78);

kamu pendengaran, penglihatar, dan

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam .kebanyakan
jin dan manusia. Mereka mempunyai hati (qulub) tetapi tidak dl?ergunqkan
untuk memahami ayat-ayat Allah, mereka mempurtyai mata tetapt tidak diper-
gunakan untuk mendengarkan ayat-ayat Allah. Mereka itu sepertt b’matang bahkan
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (al-Araf: 179)-

Ayat-ayat tersebut cukup memadal untuk dijadikan landasan dalam men-

bahas permasalahan pendidikan agama transformatif (pendidikan agama
yang dapat mencerdaskan spiritual). Namun karena sifatnya transen.dental,
normatif dan subyektif yakni bertolak dari keyakinan seorang muslim atas

kebenaran ayat-ayat tersebut, maka untuk membangun sebuah teori pendidikan
agama yang dapat mencerda

skan diperlukan obyektivikasi. Artinya, secara
epistimologis ayat-ayat terse

but diposisikan sebagai kebenaran deduktif,
kemudian dikuatkan melalui proses reflektif thinking yaitu berfikir timbal
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balikantara kebeharan induktif dan deduktif. Untuk menemukan kebenaran .

(premis) yang kedua ini perlu menggunakan pendekatan empiris. Dengan
proses obyektivikasi menjadikan konsep yang transenden, normatif, dan

subyektif tersebut menjadi sebuah ilmu yang memiliki obyektivitas, dimana -
nilai-nilai keabsahannya dapat diukur berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan.

C. Langkah-langkah Merancang Pendidikan Agama Islam -

Transformatif

Untuk mendukung pengembangan kecerdasan spiritual sebagai pendi-
dikan agama Islam transformatif, esensi materi ajaran agama Islam adalah
nilai-nilai insaniah dan ilahiyah yang dengannya manusia menjadi cerdas
dalam memahami dan menghayati makna kehidupan. Betapapun baiknya
materi pendidikan kalau strategi pembelajarannya salah maka tujuan tidak
akan tercapai. Sebagai contoh, “qana’ah” (hidup menerima apa adanya)
merupakan materi pendidikan agama yang mengandung nilai fundamen
tal untuk menjadikan manusia tidak serakah. Tetapi kalau pembelajarannya
salah bisa berakibat manusia kehilangan semangat berkreasi dan berprestasi
dalam urusan duniawi. Begitu pula iman tentang hari akhirat, kalau salah
pembelajarannya bisa berakibat seseorang anti dunia, Sikap tidak peduli dan
anti kehidupan jelas bertentangan dengan prinsip Islam yang menganjurkan

upaya mencapai kebaikan (hasanah) kehidupan di dunia dan akhirat. Kebutuhan
keseimbangan dunia dan akhirat itu merupakan fitrah manusiawi. Oleh karenanya
mengingkari salah satunya berarti mengingkari fitrah manusia, atau secara
spesifik bertentangan dengan hati nurani manusia. Lebih lanjut apabila dalam
masyarakat banyak orang yang dipandang ahli agama dan taat menjalanka“
ritual agama (ibadah mahdhah), tetapi masih banyak yang melakukan kemung-
karan, maka menunjukkan bahwa pendidikan agama yang diterimanya selama
ini tidak mencerdaskan spiritual. Parameter kecerdasan spiritual adalah kemam

puan seseorang menyelesaikan persoalan dunia yang dihadapi berdasarkan
hati nurani.

Dex?gan demikian pendidikan agama dapat mencerdaskan spiritual karen?
memberikan kebebasan hati nurani untuk menghayati dan mengek-sl""’sm-m
keberagamaannya dalam konteks perubahan sosial. Secara psikologis kecerdasa?
dan pencerahan jiwa hanya akan tumbuh manakala ada kebebasan. frulah
sebabnya Islam melarang kita untuk memaksa

Jain
“la ikraha fi ad-din”, kan agama pada orang

Ke?bz?likan p'endidikan agama transformatif adalah pendidikan agama
mekfarfls.tls, yakni hanya mengulang-ulang masa laly yang dianggap mapa™
Hal ini tidak akan menyelesaikan masalah dalam menghadapi perubaha™
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Misalnya pendidikan harus berdasarkan dan bersumber al-Qur'an dan Hadits, -
pendidikan agama harus dimulai sejak usia dini, jam pelajaran agama harus
ditambah. Itu semua ungkapan klise. Adapun pendidikan agama harus ber-
dasarkan dan bersumber Al-Qur'an dan Hadits sudah merupakan keniscayaan
dan tidak ada yang mempermasalahkan. Yang harus dipikirkan ialah bagaimana -
kembali kepada dua sumber utama itu secara kontekstual .dan re.leflan dengan
perubahan sosial yang sedang dan akan terjadi. Substansi pendidikan agama
transformatif adalah pendidikan agama yang menjadikan seseorang cerdas
secara spiritual dalam menghadapi perubahan. Untukitu ada langkah-langkah
strategis yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran agama

Islam transformatif sebagai berikut:

a. Elaborasi tujuan dan fungsi pendidikan agama.

Tujuan utama dan fungsi pendidikan agama Islzflm ialah. untuk mengem-
bangkan fitrah keberagaman peserta didik menjadi manusia yang belnman
dan bertaqwa melalui peningkatan pemahaman, pengpayatan dan penga anlin
ajaran Islam. Bila dikaikatkan dengan perubahan s.oc1al y:?m.g sedang anla1 ;11
terjadi sebagai dampak globalisasi, maka fungs.1 Pendlqlkan agama di :S i
perlu dielaborasi berdasarkan prinsip emansipatori, liberasi, dan transendensi.

Pertama, pendidikan agama Islam harus dapat r.n.embenka.n klfim'amE:a;
individual dalam menetapkan pilihan nilai-nilai positip yang diyakini sebag
kebenaran dari sudut pandang Islam. . | :

Kedua, memberikan kearifan dalam memar.lifestamkan kelmaE:? aig
keislamannya dalam kehidupan individu dan social da?an;1 mazfirlaill,ala);n *
semakin plural sehingga Islam dapat dirasakan sebagai rahma

Ketiga, menyadarkan akan perlunya mengembangkan POter-lSZiOtelzj;
insaniah ar;ugerah Allah (SDM) seoptimal mungkin (sebagal Zsl/uitll khztilrat)
nikmah), sehingga mampu berkompetesi secara sehat (fastabiq

dengan orang lain.

b. Menggunakan Beberapa pendekatan Secara Sinergis.

1) Pendekatan humanistik religiou.s
Pendekatan humanistik religious ial

nk;::l‘(' Pengajar:;:r? i:naperlakukan subyek didik sebagal murid bila iradah,
risma guru

- tuk kepentingan
termasuk dehumanisasi. Mengajarkan agama semat;a( 1r(r;at: rlllgngan E:lompok
agama (walaupun ini benar) apalagi hanya untuk kep

' kebutuhan
atau golongan dan tidak berorientasl pada upaya pemenuhan

isasi.
beragam peserta didik, jug? rermasuk dehumanis
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Dengan kata lain pendidikaﬁ dehumanisastik dapat disebut sebagai pendi- i

dikan yang menindas karena tidak memberikan kebebasan realisasi diri
(self realiza_tion) dan aktualisasi diri (self actualization). Dengan tidak adanya
kebebasan itu tidak akan mencerdaskan hati nurani dan tidak menumbuhkan
kesadaran tanggung jawab yang sebenar-benarnya, tetapi hanya semu.
Abdurrahman Mas’ud,® memberikan ciri-ciri pendekatan humanistik religiuos
dengan enam hal pokok, yakni common sense (akal sehat), individualisme
menuju kemandirian, thirst for knowledge, pendidikan pluralisme, konteks-
tualisme yang lebih mementingkan fungsi dari pada simbol, dan keseimbangan
reward and punishment. Adapun essensi pendekatan humanistik adalah
mengajarkan agama tidak semata-mata merujuk teks kitab suci (textual),
tetapi melalui pengalaman hidup dengan menghadirkan Tuhan dalam
mengatasi persoalan kehidupan individu dan sosial. Selain itu menurut
Brubacher, “The humanits religious educators inclined to make his approach
to God through the agency of human experience. A firm believer in God, he
test his knowledge and understanding of Him by his own experiences of Him”
(para pendidik agama yang humanis cenderung melakukan pendekatan
ke?ada Tuhan melalui pengalaman manusia, Seorang yang benar-benar
beriman kepada Tuhan, ia menguji pengetahuan dan pemahamannya tentang
'Ijuhan dengan pengalamannya sendiri). Seluruh potensi insaniahnya
(intelektual dan spiritualnya) didayagunakan untuk memahami dan
menghayati kehadiran Tuhan.
Pfendekatan religious dalam mengajarkan keimanan misalnya, dapat
dilakukan d.engan mengamalkan Asmaul Husna Allah. Misalnya Ar-};ahmd"
dan Ar-.Rahlm, dikaitkan dengan pengalaman hidup pribadi, betapa besar-
nya kasxh sayang Allah yang telah diberikan kepada kita, dan b:atapa luhurnya
nilai kas'lh sayang dalam kehidupan bersama karen; dapat mewujudkan
kfad.ama.uan sebagai makna sejati Islam (damai). Begitu seterusnya peserta
didik dimotivasi untuk secara kreatif menemukan sendiri Asmaul Husnd
Allah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, untuk dapat menghayati
kemahabijaksanaan Allah (Al-Hakim), dicontohkan pengalaman kegagalan
seseo.rang untuk meraih suatu jabatan tertenty dalam sebuah instansi,
tetapi orang tersebut tidak patah semangat, terus introspeksi diri atas
kekura.ngannya sendiri dan berusaha mengembangkan potensi diriny?
sebagai seorang penulis misalnya. Ternyata orang lain sebagai rivalnya

6 )
Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format pendidikan Non Dikotomik,
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. dan berhasil menduduki jabatan 'yahg mestinya ia inginkan, suatu ketika ter-

jerumus korupsi karena disana memang banyak peluang korupsi.

* Sementara dirinya yang kini jadi penulis semakin mampu beraktualisasi

diri dengan mengembangkan kreativitas dah.produktivita'snya menulis,”
dan memperoleh kepuasan batin dalam karimya. Seandainya ia dulu
berhasil menduduki jabatan itu barangkali juga akan sama nasibnya.
Kesimpulan yang diperoleh dari kisah ini adalah Allah Mahabijaksana
mengarahkan dan menyelamatkan hambanya dan menyelamatkan
hambanya yang dikasihi karena mendekati Asma Allah “Al-Khaliq”. Hal ini
sesuai dengan tuntunan Nabi “Takhollaqu bi akhlagillah” (berakhlaklah

kamu dengan akhlak (sifat-sifat Allah).

2) Pendekatan rasional kritis

manistik adalah pendekatan rasional karena

Implikasi pendekatan hu arena
fundamental bagi eksistensi

ratio merupakan fitrah manusia yang paling
manusia. Rasionalitas keberagaman seseorang dapat diukur dari seberapa
besar kadar penggunaan akal dalam memahami ajaran agama. Memang
dalam ajaran agama ada unsur-unsur dogma yang mesti dikerjakan. secara
sami’na waatho’na (menerima dan melaksanakan tanpa ktirik), misalnya
cara ibadah shalat dan ibadah haji harus dilakukan sebagaimana telah
dituntunkan Nabi. Kita tidak dibenarkan membuat kreasi sendiri k?rena
yang demikian termasuk bid’ah. Yang perlu dikritisi adalah simboll-snmbol
dalam ibadah dengan tujuan untuk memahami dan menghayati makna
di balik symbol dan gerakan dalam ibadah tersebut. Contoh pemaknaan

kontekstual atas simbol-simbol dalam ibadah yang patut dipe:r.timbangka.l'l
adalah pemaknaan yang dilakukan Ali Syari'ati,’ mengenal ibadah hl.i]l.
Misalnya upacara melempar tiga jumrah (Aqaba, Waustha, d@ L:Z) Ket;gz
jumrah itu merupakan simbol berhala atau syetan yang sering i .ev(;ralélm
oleh menusia, sehingga menyatu pada diri manusia menjadi ego1s adan
tiga sifat. Pertama, berhala Firaunisme yakni ego yang haus kekuasaan e
suka menindas: kedua berhala Qorunisme yakn} ego yang ha.us. E::z;(,ezlga
memperkaya diri tanpa memperdulikan penderitaan orang lain; i memi
berhala Balanisme yaitu pelacuran intelektual dan keulamaan U

: _ _ imana watak pendeta-
bodohi orang awam demi popularitas danuans, proge i melempar

pendeta di zaman Firaun. Melempari ketiga berhala tesebs becr:rnti itu dapat
ketiga ego yang melekat pada diri kita karena ego sema

merusak kemanusiaan kita dan membahayakan orang la:ir?(.j.kan i
Dengan payung dogma agama kadangkala mendorong pen idi

(Yogyakarta: Gama Media, 2002), h.154.

7J. S. Brubacher, Modern Philoso i WO
] g ) phy of Ed it | . 1989,
Hill, Publishing Co. Ltd, 1987).h.191.y f Education (New Delhi: Tata McGraw " Ali Shari'ati, Hajji (terj. Norazlin2 R e o
h81-82. :
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dilakukan dengan taklid, apalagi kalau peserta didik dianggap awam
sedangkan guru memerankan diri sebagai tokoh karismatik. Penerimaan
agama yang hanya didasarkan taklid dapat mengakibatkan pribadinya
terbelah (split personality) atau frustasi bila seseorang (siswa) berhadapan
dengan perubahan sosial dan realita kehidupan yang bertentangan dengan
pemahaman dan keyakinan yang diajarkan oleh gurunya.

Bentuk split personality antara lain tidak sesuai antara pengamalan ritual-

serimonial dengan perilakunya. Pengamalan ritualnya bagus, tetapi perilakuya
dalam menghadapi keduniaan lepas dari nilai-nilai agama. Bukankah
cara hidup demikian ini justru juga sekuler. Hal ini menunjukkan bahwa
makna dan nilai yang terkandung dalam ajaran Islam belum dihayati.
Bentuk frustasi bisa menjauhkan diri dari kehidupan duniawi, atau sebaliknya
melepaskan agama samasekali. Bagi yang semangat pembelaan terhadap
agamanya tinggi, sementara pemahamannya terbatas, misalnya tentang

jihad hanya dipahami sebagai perintah perang. Padahal makna sebenarnya -

jihad adalah bersungguh-sungguh dalam menjalankan agama (bahdul juhdi),
sedangkan perang berasal dari ayat-ayat tentang gital, dimana perang
hanya dilakukan pada pihak pihak yang memerangi kita, itupun tidak diper-
kenankan melampaui batas. Pemahaman yang sempit tentang jihad dapat
mendorong tindak kekerasan-radikalisme yang kurang kontrol sebagai
wujud penolakan terhadap semua yang dianggap bertentangan dengan
pemahaman dan keyakinannya yang subyektif. Oleh karena itu penting
diajarkan kepada peserta didik metodologi dalam pemahaman agama
secara interpretatif terhadap wahyu dan sunnah Nabi, serta reimerpretatif
terhadap pemahaman dan pandangan keagamaan masa lalu. Berkenaan
dengan pemahaman dan pengalaman agama tidak diseyogyakan hany2
sebatas pengetahuan dan pengalaman keagamaan hasil internalisasi kita
atau ulama-ulama tempo dulu, Sebaiknya peserta didik diberi kebebasan

untuk melakukan internalisasi nilaj agama secara kontekstual dengan
perubahan sosial yang dihadapi.

3) Pendekatan fungsional.

Ciri keberagaman masyarakat modern ialah keberagaman yang fungsional
karena salah satu ciri pemikiran modern yang bertolak dari pandangal
humanisme ialah mengukur kebaikan sesuatu aspek funsionalnya secard
riil bagi kehidupan. Sesuatu yang tidak dianggap fungsional lebih baik
ditinggalkan. Pengajaran agama yang hanya terfokus pada doktrin-doktrin
agama atau kaida-kaidah agama tanpa menekankan pentingnya makna
dibalik kaidah tersebut menjadikan agama tidak fungsional. Akan tetapi
dalam tradisi keberagamaan kita pengertian fungsional seri.ng dimaknai
sempit. Misalnya iman kepada yang gaib (Allah) sebagai unsur penting
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dalam agama yang nilai instrinsiknya berfungsi sgbagai peng?ndgli mOra\tl1
sering terdistorsi, yaitu hanya d_ifungsikan untuk penyel_esalan ma;ala

kehidupan duniawi dengan pendekatan kegaiban ?,e.saat. ,Da_n c’ara pandang_an
ini sering mendorong orang mencari dan memilih do’a-do’a instan, yaitu

do’a-do’a yang dianggap mustajab (tok cer) untuk memecahkanmasalah

duniawi. y :

Kita memang dianjurkan berdo’a danada Had.its-Hadlts yang ;I}lflf(mﬂl“:(ki
kegunaan ayat-ayat tertentu untuk menghadapl masalah ir sholat I:Iaknfl))at’l
misalnya:”Barang siapa membaca ayat Al-KUI:SIY di akhir shola (s
akan masuk syorga” (H.R. An-Nasai, Tbnu Hibban, Ad-Daraqutnt

j 5 da
Thabarani dari Umamah), “Barang siapa membaca surat Al-Mulk p2

ji keberuntungan yang
i ni n mendapat kebajikan dan
e : “Barang siapa membaca surat

banyak” (H.R. An-Nasai dan Al-Hakim), :
Yasin karena mengharap keridhaan Allah, maka Allah akan mengampuni

dosanya, dan bacakanlah pada orang yang S Al R (Héz ‘:12?':;
Abu Dawud, An-Nasai). Mengajak untuk membgca surat-sursa u}s’. tetapi
Al-Qur'an tersebut sebagai wiridan (bacaan harian) sarl;glat har% ! Wy .
pendidikan agama yang dapat mencerdaska_n Udall((: k:n pen):;hayatan
ajarkan perlunya surat-suratitu dibaca, etapLmENESR
atas kandungan makna ayat-ayat tersebut sehingga memkzb ulnya sebuah
dan perilaku. Hal ini sesuai dengan syarat (W“‘“la}zl lte; dengan menun-
do’a yaitu keta’atan dan bakti seseorang kepada ;kukanamarma’mf
jukkan kesalihan individual dan sosial temas‘_lk i me0 Jadi mustajabnya
nahi munkar. (Q.5 Al~Bagarsh 167 an AT Bk
do'a bukan lafadz do'a atau bacaan, tet2p ar.naks ;a do’a instan, yaitu
seseorang dengan Tuhannya. Kalau demlkl?;:anda :

do’a yang begitu dibaca langsung terkab-u d?ao’akan oleh orang banyak
Do’a instan juga sering dilakukan dengan minta berdo'a semakin cepat ter-
dengan anggapan semakin banyak orang yéng d.e atau dipaksa menga-
kabul. Seakan-akan dengan cara itu Tuhan bisa blray}’:k vy pedalhsl Nabi
bulkan dojanya karena dipidan dimohon 0 o da Allahsebagaimana
menuntun kita untuk mandiri dalam memohon X€P

3 do’akan, justru

:nta Nabi untuk men Ry
di ketika seseorang MemINtd W "0 . . o oal mengamini.
I\chlc)J.ntohkan e it Lok berdo’a sendiri, Nabi tmgz';ah o
abi menyuruh orang ng difungsikan unfuk mengusit b2

i it lagi aya si agama
:;:zl;t?rl?:bl:ﬁ;:lgsxay};ngkan di TV, Perlakuan ttizr:;gzsvi‘;:gdangﬁdak
seperti ini menjadikan keberagamaan Seseoran:" adikan umat beragama
mencerdaskan spiritual, tetap! sebaliknya men) gama sebagai
semakin bodoh spiritualitasnya kar.ena X
panduan moral dengan kekuatan gaib.
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ngguhnya seluruh ajaran Islam mengandung hikmah (fungsiohal)

bagi kehi indivi
- 51;111 peﬁf;ian kmd1v1du dan sosial karena ia adalah petunjuk dan pedoman -
1dup, N kenyataannya sering tidak fungsional. Dalam ilmu syari‘ah &

kita k ' -
st }::; }g::lfetm tasyr’ misalnya: perintah untuk memelihara agama
’) y turuna 1 ]
n. Selanjutnya dalam ajaran ibadah-ritual éemuémya

pasti men Hat !
gandung nilai fungsional bagi kehidupan manusia. Misalnya

shalat secara lan :
‘ gsung disebutka !
ingat Allah dapat menentramkannhl:;ntllk ARERI LAY i

keji dan mungkar.
-Urang yang sha i ;
dan kedamaian bagi lingku 8 shalat mesti dapa menciptakan kemaslahatan

yang lemah, seﬁdak.ﬁda]my:gb:nnyé’ yakni suka menolong dan membantt
rsedia memproklamasikan diri sebagai orang

yang cinta damai dan i 5081
peduli : "
pada akhir shalat. sosial sebagai aktualisasi simbol ucapan salam

Dengan ketiga pendeka
R tan tersebut dj : .
akan memberikan ruang gerak bagi proses lmiungkmkan pendidikan agama

dal :
ammem menghayati danmengamallanajaran ftulah pendidi
agama. pendidikan

agama transformatif dan sekalj
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Dengan ke ol pendidikan o ial,
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Pendidikan dan Transformasi Sosial : —

ti. Shalat untuk mencegah perbuatan

patoris, liberasi dan transendensi

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM
PELAKSANAAN PENDIDIKAN ANAK
USIA DINI

Dr. Masganti Sit, M.Ag.

A. Pendahuluan
nak adalah amanah Allah yang harus dididik dan diasuh oleh orang

yang ada di sekitarnya. Berbagai penelitian

tua atau orang dewasa
sia dini memberikan

embuktikan bahwa pendidikan anak sejak u
m mengembangkan berbagai potensi anak. Hasil-

pengaruh yang besar dala
idikan anak pada usia dini

hasil penelitian membuktikan bahwa pend
merupakan pendidikan yg sangat fundamental. Selain itu pendidikan anak

pada usia dini merupakan investasi, meningkatkan partisipasi anak dim

pendidikan, menurunkan angka mengulang kelas dan Drop Out (DO).

Pertanyaan yang selalu muncul berkaitan dengan hasil-hasil penelitian
anak pada usia dini merupakan pendidikan

ini antara lain: “Mengapa pendidikan

yang sangat penting?” Jawabannya: “Karena walau ketika anak lahir telah dibekali
oleh Tuhan dengan berbagai potensi genetis, tetapi lingkungan memberi peran
sangat besar dalam pembentukan sikap, kepribadian dan pengembangan
kemampuan anak.
kan oleh Bloom menyatakan bahwa 50%

adi pada usia 4 tahun, 30% terjadi pada

da usia 7-8 tahun. Penelitian Landshears

nitif manusia secara bertahap terjadi

usia 5-8 tahun 30%, dan pada usia

n bahwa pengaruh lingkungan
k dan intelektual anak.

I-sel otak pada bayi yang
kan mati jika tidak
bentuk

Hasil penelitian yang dilaku
pPerkembangan fisik otak anak terj
usia 5-6 tahun, dan 20% terjadi pa
menjelaskan bahwa perkembangan kog
sejak usia dini, Pada usia 4 tahun 50%;
917 tahun 20%. Landshears juga menambahka
sangat kuat dalam mengembangkan fisik ota
mukan bahwa sé
_sel otak tersebut 2
innya. gel-sel otak akan mem

Penelitian neuroscience mene
baru lahir masih terputus-putus. Sel
tersambung antara satu dengan la
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hub ! oo
ubungan-hubungan atau jaringan bila dirangsang secara spesifik dan -

terintegrasi.!

R - ’
maupuilntgifiaankg?n P i A ithdret dapat dilakukan secara terencana
efek yan lebiherelﬁa.ma. Rangsangan yang terencana akan menghasill‘(anf.
g maksimal dalam menghubungkan antar sel-sel otak anak,

hi A
;Z rirlllfngs usl:el ot.ak menjadi rimbun. Sel otak yang rimbun akan menyebabkan
L aan intelektual yang lebih cepat dan sempurna pada anak-anak.
gsangan yang terencana dapat dilakukan oleh orang tua, masyarakat

dan orang d i
dengan in;:jv-isa s Rangsangan yang terencana ini selalu disebut
pendidikan dan pengasuhan pada anak usia dinj

anak Nu[;Sak:iI;;nSl;inJ:iasan-})e njelasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan
pada usia dini belun mom s un dalam kenyataannya pendidikan ank
0 sabiil. et le;;:Pal;an pendidikan wajib (seperti pendidikan dasar
dikunjungi anak-anak ga-lembaga pendidikan anak usia dini lebih selalt
tingkat ekonomi men 1A Meragtl ey keluarga terdidik dan memiliki
pendidikan rendah daint?::kl;: ;;iz'apara orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan usia dini anak terlaksana dia:;:; :::;i};if;;d;?;agpr:::ng;:iﬁ)

Label idi \
Sehinggaemp:;dbiliﬁn mahal. masih melekat pada pendidikan anak usia dini
kebutuhan mende kn pendldlka.n anak sejak usia dini belum merupakan
SaX pada sebagian besar orang tua. Melihat kenyataan ini

pemberda

— se};,a::hl:::ﬁr:;(:;ndj!:l pelaksanaan pendidikan anak usia dini
J1 ’"e

pelksanaan pendidikan anak usa ding mps prer e A

ni, maka label pendidikan anak usia

i ekslusif menjadi ' akhirn
semua anak- ini s
nak-anak usia dini Indonesia berkesempat;n m:r:lill:a;;alt)?g:ndidikﬁ

sejak usia dini, sehingga seluruh potensi mereka yang sed buh dan
edang tum

berkembang secara
pesat dapat m :
yang maksimal, pat mencapai pertumbuhan dan perkembangan

B. Berbagai Kebij
akan tentan
: g Pendidi ni
Pe-menntah Indonesia telah men, pnAnck o )
pendidikan bagi warga negaranya sej

! Andre Mayza, “Sti [
yza, “Stimulasi Untuk Mengembangkan Kecerdasan Jamak Pada

Usia Dini”, Makalah tidak dj
1 Dint’, ipublikasi i
Brain ink CLa Aprilpzoo;l;asxkan disampaikan pada Neuroscience Clt
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~ Pada Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 paéal 28B (ayat2) dinyatakan

bahwa: “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Pada pasal
28C (ayat 2) dinyatakan pula: “Setiap anak berhak mengembangkan diri melalui ‘
pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan mem-

peroleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi
iahteraan umat manusia”

Perhatian masyarakat dunia terhadap pendidikan anak usia dini sejak
tahun 1990 sampai sekarang juga cukup menggembirakan. Berbagai kebijakan
tentang kesempatan anak memperoleh pendidikan sejak usia dini telah disepakati.
Pada tahun 1990 di Thailand disepakati Komitmen Jomtien Thailand tentang
Pendidikan Untuk Semua (PUS) bahwa Pendidikan untuk semua orang, sejak
lahir sampai menjelang ajal.

Beberapa tahun kemudian disepakati pula pada Deklarasi Dakar (2000)
beberapa hal yaitu: (1) Memperluas dan memperbaiki keseluruhan perawatan
dan pendidikan anak usia dini secara komprehensif terutama yang sangat
rawan & terlantar, (2) Kesetaraan jender di bidang pendidikan, (3) Progran
life skill bagi pemuda dan orang dewasa, (4) Pemberantasan buta gk.sara,
(5) Wajib belajar pendidikan dasar, dan (6) Peningkatan mutu pendidikan.

Pada Deklarasi 4 World Fit For Children” Di New York tahun 2092 disepakati'
pula beberapa yang berkaitan dengan kesejahteraan anak yaitu: Promosi

hidup sehat; penyediaan pendidikan yang perkualitas; perlindungan terhadap
perlakuan salah/aniaya, eksploitasi, dan kekerasan; dan serta penanggulangan

HIV/AIDS.
Pasal 1 (ayat 2) UU no.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak

menegaskan bahwa: “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbub, berkembang,
dengan harkat dan martabat kema-

dan berpartisipasi, secara optimal sesuai el
nusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekera;alr: dan Slj:s;?;rzsz
Pad i hwa “Setiap anak berhak untu !

a pasal 4 dinyatakan pula ba LR

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wz.qar s b
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan ari

dan diskriminasi.” Khusus tentang hak anak mempercleh pen?iiikand(ilcllrillz,:r;
takan pada pasal 9 (ayat 1) bahwa “Setiap anak berhak memperoe pen

i ingkat kecer-
dan pengajaran dalam rangka penge badinya dan tingkat ke

mbangan pri
dasannya sesuai minat dan bakatnya.
i idikan Nasional ditegaskan
D 2003 tentang Sistem Pendid :

bahwa Pendidikan anak usia dini (PAUD
' i i hun yan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampal dengan usia 6 tahuny g
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dilakuk : g AF
ukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membanfu ;

pertumbuhan dan perkembangan j
: ' gan jasmani dan rohani Aiki
kesiapan dalam memasuk_i pendidikan lebih lanjut” 2‘ ?gar anak memiliki

Pasal 28 U '
menegaskan bah[\fvg (21)2 gefcllligri]kjoos tlfmang Sistem Pendidiiar Nasitill
s R AL n anak usia dini disel )
en : i enggarak
Jenjang pendidikan dasar. (2) Pendidikan anak usia dini dapflfd;jelae:llgsge:::l:lar;1

melalui j idi
i e peridikan formal, non formal, dan/atau informal. (3 Pends
Caral A8 Raudatulp: ;l fJalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-
didikan ana’k TR tdal' (RA), atau bentuk lain yang sederajat. (4) Pen-
S pa .a.Jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok

» laman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat.

C. P
eran Masyarakat dalam pelaksanaan Pendidikan

Masyarakat adalah g
pergaulan hidu :
oran : ; P manusia ata v
tertei t}1’1&111mgi81;11dup bersama di suatu tempat dengan ikat:ns-?l:mpman -
kata masya kf;ya mempe.rbaikj keadaan masyarakat. Di dalaan ?mranlﬁ
Perkumpilga tdsela]u disebut dengan jam’ah atay ;Jmmah f; aJ?r:f;) srartl
n .Ja e
- Umjfls?afiﬁl;? ummah artinya sekelompok orang yan;: menjadi
masyarakat yang plural S:::TI]I megj'adi ummah di tengah-tengah kehidupa®
di muka bumi L Slam 1tugasi Allah unt = e (TS
umi sebagai implementasi dari tujuan per::li( Temadl Pep il
: Tentang karakteristik ummah Allah e ptaannya.
mran ayat 110 yang artinya: “
ya: “Kamu adalah
untuk manusi an umat yan, terbai ol !
munkar, dan sbflr’ir;nailnﬁmh kepada yang ma'ruf din m:rlllZZ;:ﬁ ‘:ﬁl@;ﬁ;
pada Allah.” A . )
Islam adal oy -+ Ayat di atas me
i :lh umat terbaik di antara umat-umat laimngungkal_)kan b.ahwa umat
powi. -Qul;)an (1998), menyatakan kata “Ummah)’l’ Z'Qu;afh Shihab, dalam
yang berarti : iambil dari kata “amma-
Menuu, mampu, dan meneladani. Kata “ummah” mela-

rman dalam Al Qur'an surat Al

Quraish Shihab j ‘ dun
hihab juga menjelaskan pula bahwa “ummah” andung
meng

*Pasal 1 butir 14 UU
No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiond!
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~ (suku), melainkan disatukan oleh keyakinan, yaitu agama Isla

. arti gerak dinamis, arah, waktu, jalan yangjelés,' serta gaya dan cara hidup.
~ (way of life). Jika kata “ummah” dan “Islam” digabung, maka ia berarti himpunan -

oleh tanah air (nasionalisme) atau keturunan

manusia yang tidak disatukan
m. Sejatinya,

makna umat Islam ini tidak hanya dimaknai sebagai sesuatu yang statis,
yakni kesatuan agama saja, tapi juga dinamis. Dalam arti, menjadikan Islam
sebagai cara hidup, cara meraih tujuan, dan tujuan hidup. Dari sinilah kemudian
intelektual asal Iran Ali Syariati mengistewakan kata “ymmah” dari kata “nation”
(bangsa) atau qabilah (suku). Ia mendefinisikan “ummah” sebagai himpunan
manusiawi yang seluruh anggotanya bersama-sama menuju satu arah, bahu-
membahu, dan bergerak secara dinamis di bawah kepemimpinan bersama.

Khairu ummah bisa menjadi prestasi gemilang bagi umat Islam sebagai-
mana tergambar dalam ayat Allah diatas, apabila karakteristik khairu ummah
terpenuhi. Setidaknya ada tiga Karakteristik yang harus dipenuhi yaitu amar

ma’ruf, nahi mungkar dan beriman kepada Allah.

a. Amar Ma'ruf
Amar ma’ruf adalah sikap senantiasa
ialah nilai-nilai kebaikan yang bersum
tolok ukurnya adalah syari’ah. Baik dan buruk
kepada nilai-nilai lahi. Menyuruh kepada yang maruf, menegakkan
nilai Ilahi dalam kehidupan, itulah salah satu karakteristik khairu ummah.

Anjuran berbuat baik tidak hanya untuk sesama Muslim, tapi juga non-
alarangan dalam Islam menyuruh

Muslim. Meskipun berbeda agama, tidak ad
non-Muslim berbuat baik. Begitu juga anjuran untuk mencegah kemung-
n-Muslim, jika ia melakukan kezaliman,

karan. Siapa pun, baik Muslim atauno : _
baik terhadap diri sendiri maupun masyarakat, harus dicegah sesuai dengan

kemampuan. Inilah syarat pertama yang harus terpenul?ij:ika umat [slam
ingin tampil sebagai umat t aik. Pelaksanaan pendidikan Islam dan

pendidikan umum juga merupa pelaksanaan amar ma’ruf.

b. Nahi Mungkar
Nahi mungkar adalah sikap selalu berupay
Mungkar, adalah sesuatu yang asing, bertentang
Segala sikap, perilaku dan nilai yang tidak selaras

Nahi mungkar dan amar ma'ruf, adalah dua hal ya1.1
mungkin menyeru kepada kebaikan tanpa diiring! dengan usaha men

kemungkaran.

Amar ma'ruf dan nahi mung
Islam, Jika umat Islam sudah beramar ma
benar serta nilai-nilai Islam memancar dalam ting

menyuruh kepada yang ma’ruf. Ma'ruf
ber dari Alqur'an dan sunnah. Ma’ruf,

benar dan salah, harus merujuk
nilai-

erb
kan bagian dari

a mencegah kemungkaran.
an dan ditolak oleh syari‘ah.
dengan nilai-nilai Islam.

g senafas, karena tidaklah
cegah

kar, adalah pagar yang melindungi bangunan
»ruf dan bernahi mungkar dengan
kah laku dan perbuatan
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mereka karena menjadikan Islam sebagai kOhsep hidup, maka i o

Alla giby!
lah umat Islam akan menjadi khairu ummah. Pelaksanaan pendidikan

il ‘ £ 4 iG s ok
SZ;a ;laidap diri .ser}dm dan orang lain di samping menjadi sarana amar ma'ruf
gus menjadi sarana nahi mungkar. Di dalam pendidikan akan ditanamkan .

dan dik i : :
pesertaercrllil:iailrigl;?; ﬂmu-llmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan
\ i did‘ki( pengetahuan tersebut akan dapat mengantarkan
ik kepada kehidupan dunia dan akhirat yang lebih baik
c. Beriman Kepada Allah SWT. yang lebih baik.

Kedua ka istik di :
kepaja Aﬁ?ﬁeﬁ?k diatas harus dibingkai dan dilandasi dengan keimanan
inilah yang n;engirlr(l: tn inl lfarakterisﬁk ketiga khairu ummah. Landasan
ivitas amar ma’ruf nahi .
seruan ki ; nahi mungkar. Tanpa iman,
i td 2::;‘1’1‘:?; adalah hampa dan tanpa il Apgbila n:l:illr)nunSkar
dendam PEIampiasah T(r;izhp-e nlzku tersebut bisa menjadi ajang balas
: cia :
s haros denga SN n dan kedengkian. Menghapus kemung-
Umat Isl ; ¥
tidak har?}r:l ?ﬂfﬁmﬁ il sebagai umat terbaik, jika keimanan kepada Allah
i b e ot bentulk i seaiiytaplitgtmenpd LR
aduget masyarakit n;: 1ivlldual mau.pun sosial mulai dari lingkup keluarga
yang diajarkan Islan,l dall Ok?l, regional maupun internasional. Konsep
orang lain, bukan men;nlzjzld‘?p b;rsarna adalah berbuat baik terhadap
gy - "... Berbuat baiklah '
o g]\(/l[l::k:a Aliilh telah berbuat baik kepadamu,” (Q(:el:lug Ot’;a"ﬁ [lgg;)
' a BT 9 . al- '
nakan pendidikan terhadap orang lain dan diria:e:;iri juga

harus dilandasi keimana
. n kepada Al : .
keikhlasan dan mencari ridho Allalllah sehingga dilakukan dengan penuh

D. Pemberdayaan M
Anak Usia Dini asyarakat dalam Pelaksanaan Pendidikan

Berdasarkan data BPS Pendud
el : uk Indonesia tah j
J umla;l Pejndj;itzli ?n(:lir:];o.t al]“n,llah penduduk berusi:r;nztg?as Ol?fgjrar;‘lr:
namun hal ini tidak sejala Slli da_l'l segi kuantitas cukup menggembiraka™
berdasarkan UNDP tah n kualitas penduduk Indonesia. Hal d dilihat
ahun 2006 HDI Indonesia berada ;;adz raa:lfi;g 108.

Dibandingkan dengan ne
! gara Asean lainn
Malaysia (rangki ; ya, Indonesia j ' h
f ( l:g ng 61), Thailand (rangking 74), dan Phjizliill])l;nl:fZ?:;j i ?(1:: ‘g:)
anpa bermaksud menyalahka , b :
: , n mutu pendidi
nesia seb , pendidika : 1ndo-
pendid?kjf arlnz?y;-b ab masalah ini terjadi, tetapi pe?g:ig re: dlah dtla']:::s
a : ]
masalah ini. Sebjalga:iraxl1lat1ematltr yar.x.g paling menjanjikan u:tuli z::'nrtlenlaltasi
na telah dijelaskan di atas bahwa d'd'kag usia
pendidikan
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b dini merupakan pendidikan yang sangat penﬁng s
anak. Usia dini yang disebut dengan
- pendidikan yang baik dan terencana untuk memaksi

Pendidikan yang Mencerdaskan ———

epanjang 'reritang‘ kehidupan
masa keemasan (golden age) membutuhkan
malkan pertumbuhan

dan perkembangan potensi anak. |
Masalah yang selalu muncul dalam memberikan kesempatan anak
usia dini untuk menikmati pendidikan antara lain:

1. Sarana pendidikan formal untuk anak usia dini seperti Taman Kanak-
kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan pustanul Athfal (BA) masih terdapat
dini di desa-desa sulit untuk mengakses

di kota-kota, sehingga anak-anak usia
pendidikan untuk anak usia dini.

2. Masyarakat desa juga sukar menjangkau pembiayaan untuk pendidikan

anak usia dini yang tergolong relatif mahal dikarenakan keterbatasan sarana

dan kemampuan pendanaan.
3. Pemerintah memiliki keterbatasan untuk

ke desa-desa
aan lembaga pendidikan anak

Kebijakan pemerintah tentang pengelol

usia ke dalam tiga jalur: jalur pendidikan formal, jalur pendidikan non formal,
dan jalur pendidikan informal memberikan kesempatan yang luas kepafla
masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan lembaga pendidikan anak usia.
Kebijakan ini sejalan dengan meningkatnya Lebutuhan masyarakat akan
adanya lembaga pendidikan anak pra sekolah. Faktor-faktor yang menyepabk?g
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan anak usia dini

antara lain:

1) Meningkatnya pengetahuan dan
pendidikan usia dini sebagai investasi mas : o6 dari 2,5
2) Meningkatnya partisipasi wanita dalam angkatan_lk eTJ: i /oKeiﬂaréa
el : perhasilan Program
juta per tahuh) sebagal s membutuhkan

menyediakan sarana sampai

kesadaran masyarakat tentang pentingnya

a depan anak.

|ah satu dampak ke ;
uyang bekerja

i : babkan ibu-ib
cana, sehingga menye para : melaksanaka 1 tugasnya

lembaga pendidikan yang membantu para ib : B
mendidik dan mengasuh anak-anaknya yang masih berusia it

3) Orang tua dan Pengasuh perlu pengetahuan ca.ra n'lerawat, lr(neenf;?;h
dan mendidik anak yang benar untuk anak balita siap masux $ .

Bentuk keterlibatan masyarakat dalam program pendidikan anak usia
dini dapat dilakukan dalam dua bentuk tindakan: . i
1) Bertindak aktif yaitu dengan cara men an bahkan al;t;i irlne:(l)gge;{:m
orang lain untuk memperluas jangkauan P
pendidikan anak usia dini jalur non formal.
2) Bertindak pasif yaitu sikap tidak menolak program

erima d
dan meningkatkan

pendidikan anak usia

205



Pendidikan dan Transformasi Sosial.

dini jalur non formal, namun tidak mau terlibat dalam pelaksanaan programv

tersebut.

Peningkatan pemberdayaan masyarakat didasarkan pada tiga'pillar :

kebijakan Direktora; Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu: (1) Perluasan

dan pemerataan akses layanan PAUD kepada semua anak, (2) Peningkatan

mutu, relevansi dan daya saing, dan (3) Penguatan tata kelola, akuntabilitas

dan pencitraan publik. Untuk melaksanakan pilar pertama dilakukan dengan

memberdayakan semua potensi yang ada di masyarakat, antar lain melalui:

* Kerjasama kemitraan

. Merintis model-model PAUD atau Rintisan PAUD yg disesuaikan dengan
situasi dan kondisi daerah daerah

. Mendorong masyarakat melalui berbagai sosialisasi, lomba jumalistik
di bidang PAUD dan pemilihan PAUD yang inovatif’

* Memberikan stimulasi dengan berbagai block grant (dukungan kelembagaan

antara lain dalam bentuk pemberian dana rintisan PAUD.

Mele'llui Program Pendidikan dan Pengembangan PAUD (dukungan Bank
Dunia (soft loan dan hibah dari Belanda)

Pela?ksanaan pil.ar kedua dilakukan dengan mengembangkan Menu
Pembelajaran Generik yang merupakan acuan pembelajaran pada PAUD

jalur non formal. Menu Generik ini berisikan:
* Pengembangan kurikulum (khususn i
) ya materi bahan aj -model
pembelajaran dan penilaian) e S
* Dukungan Alat Permainan Edukatif (APE)

* Pengembangan Pusat Rujukan PAU
dengan beberapa Perguruan Tinggi f Excellence), Kerj

N;antu;q;ng- Rinti‘san PusaF Unggulan PAUD (Provinsi dan Kabupaten)
Zu ng le; aPA imulai tahun s?jak tahun 2007 (untuk sementara DPR menye:
. jui | l{D.Unggulan di tingkat Provinsi @ Rp 300 juta dan 20 PAUD
nggulan di tingkat Kabupaten/Kota @ Rp 150 juta)
(l;/:;l:k;agakan Orientasi Teknis kepada pembina dan pengelola PAUD
- ba 3 an magang bagi pendidik/pengelola PAUD
erbagai workshop untuk pengembangan metoda/teknik pembelajaran

PAUD '
- yang r?mdah, murah tetapi berkualitas (seperti: melalui media
ongeng, cerita, menggambar, gerak dan lagu)

pum::rlla:csz:san pilar ketiga dilakukan dengan 3 cara: (1) melalui penyem
(3) mengemb -azaweqoma“'pe“ma" teknis, (2) melalui advokasi, "
gembangkan jejaring dan/atau kerjasama kemitraan di bidang PAUD-

Sasaran dan target layanan PAUD Jalyr Pendidikan non formal adalah
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 anak usia 0-6 tahun\terutarha yang belum rlnendapatkan‘ layanan PAUD

Jalur Pendidikan Formal. Sasaran utama adalah anak usia 2-4 tahun.

~ Pemerintah menargetkan 35% anak 2-4 th terlayani di PAUD pada Tahun

2009, Secara terinci target pertahun sebagai berikut:

- 2006: 12,5% (1,49 juta anak)
- 2007: 18,0% (2,17 juta anak)
- 2008: 26,0% (3,18 juta anak)
- 2009: 35,0% (4,33 juta anak)
Jika target ini tercapai maka kesempatan anak-anak usia dini di Indo-

nesia memperoleh pelayanan pendidikan sejak usia akan semakin besar.

Agar program pemberdayaan masyarakat terlaksana dengan baik sasaran
lembaga pendidikan anak usia

antara dalam pengelolaan dan penggunaan fe
antara lain: (1) Orang tua/keluarga, calon orangtua; (2) Pendidik dan Pengelola
PAUD; (3) Semua Lembaga Layanan Anak Usia Dini, dan (4) Para tokoh
masyarakat dan stakeholders PAUD

Fokus Program pendidikan anak usia dini pada pendidikan non for-

mal ada 3 (tiga) bentuk:

a. Taman Penitipan Anak: : .
Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pad_a jalur pefldl-
dikan nonformal yang menyelenggarakan program pend?dlkan ‘sekahgust
pengasuhan dan kesejahteraan sosial terhadap anak sejak lahir samp;l
dengan usia enam tahun (dengan prioritas anak usia empat sl bewan)

b. Kelompok Bermain | ”
Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur pendidikan

nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan sekalilgurs; I()(;Zim;?l
kesejahteraan bagi anak sejak lahir sampal dengan enam tahu g
prioritas anak usia dua sampai empa

C. Satuan PAUD Sejenis

Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia
dikan nonformal yang dapat dilaksanakan §
bagai program layanan anak usia dini yang e ;
pofya:du’g Bina lzleluarga Balita, Taman Pendldllkan Al Qur'an, Taman
Pendidikan Anak Soleh, Sekolah Minggy, dan Bina Iman). ] yang tidak
Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Non Formaal}cl:u lﬁelajar
mengharuskan memiliki gedung tersendiri cllan permanezr’;zmtah hanya
yang fleksibel (tidak harus pagi hari), dan kurikulumny2 . ta masyarakat
memberikan rambu-rambunya) memunglinan senapl aniio a pendidikan
dalam terlibat dalam pengelolaan dan penggunadn e

t tahun)
Dini (PAUD) pada jalur pendi-

ecara terintegrasi dengan ber-
da di masyarakat (seperti
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PAUD. Prinsip .ya‘ng dipakai PAUD jalur non formal adalah “dari, oleh dan

untuk masyarakat”. Prinsip ini berimplikasi pada layanan PAUD non formal 1

yang bersifat mudah, murah, tetapi tetap mengedepankan mutu.
Pengadaan tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan PAUD jalur non
formal juga tidak seketat pada lembaga-lembaga PAUD formal. Persyaratan
akademik pendidik tidak dibatasi secara ketat (terutama pada tahap-tahap
awal), yang penting ada kesediaan untuk meningkatkan pengetahuan/
keterampilannya di bidang PAUD. Peningkatan kemampuan pendidik
dapat dilakukan sambil program berjalan melalui pembinaan, pelatihan,
dan peningkatan berbagai keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan
dengan pengelolaan dan pembelajaran anak usia dini. Tenaga pendidik
dapat diambil dari kader-kader PKK, ibu rumah tangga yang berminat menjadi
tutor PAUD jalur non formal, atau dari kader-kader masyarakat lainnya.
Calon peserta didik PAUD jalur non formal juga tidak dibatasi secara ketat.
Jika ada beberapa anak yang belum terlayani pada lembaga pendidikan
PAUD jalur formal, maka PAUD nonformal dapat melayaninya. Syaratnya
hanya anak yang berusia 0-6 tahun dan disesuaikan dengan jenis lembaga
PAUD jalur non formal yang akan dimasuki anak.
Besarnya biaya pendidikan pada PAUD jalur non formal juga dilakukan
berdasarkan kesepakatan antara pelanggan dan pengelola. Prinsip “dari,
oleh, dan untuk masyarakat” memungkinkan biaya PAUD jalur non formal
murah dan sesuai dengan kemampuan masyarakat. Hal ini akan lebih
menjanjikan kemudahan jika anggota masyarakat sepakat mendukung
pembiayaan PAUD jalur non formal secara bersama-sama.
Bagi PAUD jalur non formal yang berbasis agama dapat bekerjasama dengan
tokoh-tokoh agama untuk mencari sumber pendanaan pengelolaan PAUD
jalur non formal dari sumbangan-sumbangan yang bersifat keagamaan.
Di dalam Islam penggunaan dana zakat, infak, sedekah, wakaf, dan hibah
dapat dijadikan sumber pendanaan pengelolaan PAUD jalur non formal.
Sumbangan yang diberikan ke lembaga-lembaga PAUD jalur non formal
lebih dapat diterima masyarakat sebab lembaga ini mengatasnamakan
masyarakat bukan nama pribadi. Jika niat baik pemerintah disambut
baik dengan antusias masyarakat dalam pengelolaan PAUD jalur non formal
yang murah dan bermutu tentu hal ini akan menjadi keberuntungan yang
besar bagi anak-anak usia dini Indonesia.

Sebagaimana dijelaskan di atas, penduduk Indonesia yang beragama
Islam seharusnya lebih antusias dalam melaksanakan pendidikan usia dini.
Sebab pelaksanaan tugas mendidik anak usia dini merupakan pelaksanaan
amanah Allah untuk memberikan lingkungan yang mendukung perkembangan
fitrah (potensi keagamaan) anak. Pengembangan potensi fitrah sejak usia dini
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tentu memiliki dampak yang jauh leb'ih"be‘sar daripada rentang kehidupan.
selanjutnya. : ey :

"~ E. Penutup

Slogan pendidikan anak usia dini yang mahal dan ekslusif akan hilang
jika kebijakan pemerintah menjadikan lembaga PAUD jalur non formal sebagai
lembaga pendidikan alternatif bagi anak-anak usia dini disambut masyarakat
dengan baik. Tindakan aktif masyarakat menyahuti program ini dapat terimplemen-
tasi pada tindakan menerima dan bahkan aktif mengajak orang lain untuk
memperluas jangkauan dan meningkatkan hasil program pendidikan anak
usia dini jalur non formal.

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dan penggunaan PAUD
jalur non formal akan memberikan akses yang besar pada anak-anak usia
dini Indonesia menikmati pendidikan sejak usia dini. Kesempatan anak-anak
usia dini menikmati pendidikan akan menjadi investasi yang berharga pada
masa depan bangsa ini. Wallahu Alam.
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UU No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak ' ~
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PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN

‘MELALUI PENATAAN PERILAKU
‘ORGANISAST

Drs. H. Irwan Nasution, M.Sc.

A. Pendahvuluan

uali idi
- (:?ashaigsrir;lu;ulpclandldlkan yang berlangsung secara formal di
i e a? u mfndapat sorotan dari para stakeholder,
b agai kebijakan pemerintah untuk meningkatkan
nini terus saja berlangusung, dimulai dengan lahirnya Undang-

undang. Sistem pendidikan Nasi
asional Nom: : ;
menyangkut keberadaan guru dan dosen yaOr 20 tahun 2003, sampai terakhir

Undfmg-undang nomor 14 tahun 2005 ya
meningkatkan harkat dan martabat guru

jlalll:l;t(l) ;i:ngan proses memberikan sertifikat pendidik melalui sertifikasi guru
n s (0w .
e 2 kebijal}(,:zi Zﬁl:; t}:;]n ;:,m mam}l: berlangsung, demikain pula perhatian
A ematuhi tuntutan
mengalok - undang-undang dasar yan
galokasikan anggaran pendidikan sebesar 20 % dari anggagran nasi)(,magl

maupun daerah (APBN dan APBD
pemerintah. ) untuk tahun 2009 akan direalisasikan

ng semakin jelas statusnya melalui
ng salah satu kebijakannya adalah
sebagai tenaga professional, yang

Kebijakan pemerintah ini ten

6. tunya perlu di i i

4 . isambut baik d tan

lag?gla zam pega.wal, guru Iflaupun keterlibatan masyarakat uilntiin penmfll;akan
ya manusia Indonesia yang bermuty dan mampu bersai:;‘:lgengan

v flaga-tenaga terampil dari bangs
. lP?ra pendiri republik yaitu melepaskan
ain, dengan Kata lain bangsa Indonesia

sendiri. Hal ini sejalan dengan cita
diri dari ketergantungan pada Ne

rakyat Indonesia yang adil dan makmuyr

Konsep id : :
diwujudkanp r; eiagli;;gtem yang dlu-n‘gkapkan di atas, tidaklah mudah untuk
: proses pendidikan bukanlah proses yang berdiri sendirl,
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tetapi untuk melahirkan manusia Indonesia yang.berkualitas- tidak hanya .
melalui kebijakan atau lahirnya undang-undang ataupun peraturan-peraturan

: diseputar pendidikan, tetapi sangat tergantung dari para pelaku yang melak-
sanakan kebijakan tersebut secara ril ditengah masyarakat. Hal ini disebabkan.

bahwa proses pendidikan formal yang berlangsung itu berada pada sebuah
organisasi yang disebut dengan sekolah atau lembaga pendidikan. Hal ini tentunya

menyangkut aspek perilaku orang-orang yang berada pada organisasi sekolah
i apakah mereka telah menguasai

idikan, apakah mereka tahu dan paham tentang
dikan tersebut, karena proses pendi-
dge saja tetapi lebih jauh dari itu
ada lembaga pendidikan formal
donesia sebagaimana tuntutan

dengan benar makna dari pend
tugas dan fungsinya dalam lembaga pendi
dikan tidak saja sekedar transfer of knowle
bagai proses pendidikan yang berlangsung p
tersebut dapat membentuk kepribadian In
tujuan pendidikan nasional.

Sebagaimana diketahui bahwa organisasi adalah sekumpulan orang

yang menyatukan dirinya pada sebuah kumpulan untuk pencapaian suatu
tujuan tertentu, Robbins and Coulter’ menyebutkan bahwa ‘An organization
is a deliberate arrangement of people to accomplish some speciﬁc. p_urpose”,
yang dalam hal ini lembaga pendidikan atau sekolah. Dengan derr.uklan Pada}
sebuah organisasi tentunya telah mempunyai tujuan sendiri dari orgamsas1
tersebut sejak dibentuk atau didirikan, sementara orang-orangyans f.nel}‘?aﬂfan
diri didalamnya (sebagai individu) ia juga memiliki tujuannya ser}dm. Disiniliah
selalu menyebabkan terjadi konflik ketika tujuan individ.u dari para anggota
Organisasi itu belum tercapai belum sinkron dengan tujuan org'amsam.dan
kesadaran akan keterlibatannya dalam organisasi belum sepefluhnya lea_hammY?’
akibatnya tujuan dari organisasi itu rersendat atau bahkan u.dz.ﬂ.( tercapal Seba.gal-_
Mana yang telah dirumuskan pada awal terbentuknya atau didirikannya organisasi

sekolah atau lembaga pendidikan tersebut.
pun kebijakan

ini i baik apa

Hal inilah yang penulis maksudkan bahwa sé ; 2
yang dikeluarkan oleh pemerintah tidaklah cukup untuk meningkatkan 1;1:1; Zst
pendidikan jika tanpa diikuti dengan kesadaran para pela.l.m Yanf i
didalamnya dalam melaksanakan dan merealisasikan kebu_akar}- ebjj £
tersebut, apalagi proses pendidikan yang akan membentuk kepribadian manusdal

] : g ; a

(character building) sangat tergantung dari perilaku orang Orart‘gj l}),zzlghkan
dalam organisasipendidikan. Oleh karena 0 ARSI o
Pada sebuah organisasi apapun naman suk organisast P )

peerna k diantara
aik dianta
Karena ilmu manajemen diakui dapat ™

enata kerjasama yang b

- Pearson Education, inc.
! Robbins. SP, Coulter. M, Management (New Jersey
2007), h. 47.
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'sesama anggota dan mampu melahirkan kepuasan kerja dari masing-masing
individu yang terlibat dalam organisasi, karena kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan
yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya.
Sema-kin bar%yafk aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan
jia;a;lsz nilai yang dianut individu, semakin tinggi tingkat kepuasan yang

B. Konsep Pendidikan

Kc.amajua.n masyarakat tidak mungkin dicapai tanpa kehadiran sekolah
sebagai organisasi yang menyelenggarakan proses pendidikan secara formal.
Namun sekolah bukan satu-satunya lembaga yang menyelenggarakan pendi-
dikan, karena masih ada institusi keluarga dan pendidikan luar sekolah. Oleh
karenanya agar pencapaian tujuan pendidikan yang secara umum ingin mecer-
.da{skan kehidupan bangsa dapat diraih, maka seluruh institusi pendidikan
ini harus berkolaborasi dalam mengoptimalkan pendidikan dan pembinaan
anak sebagai generasi penerus. Untuk itu, pendidikan perlu dipahami dalam
kons(f.P'Yang luas, lebih dari sekedar memahami system sekolah sebagai lemabaga
pendidikan formal, karena bagaimanapun pelembagaan pendidikan tidak hanya
apa yang disampaikan pada institusi pendidikan formal, tetapi sejak anak
lahir di tengah-tengah keluarga, pra sekolah sampai pendi’dikan Juar sekolah

dan lingkungan masyaraka
sang anak. ¢ yarakat turut berperan dalam pembentukan kedewasaan

. Pe_ndidcilkan mengandl'mg bgnyak pengertian dan pemaknaan, tergantung
?: mi atluj(:l:lr:()l:;l)sa;:nra;il (;iiinan pg?scllji.l@ ;f:ng dilaksanakan. Pada jalur pendidikan
; 1artikan sebagai proses pembelajaran kepada
peserta didik dalam mengembangkan kemam i : "
peserta S puan intelektual dan pembentukan
jati dirinya sebagai individu yang berkepribadj *

: - pribadian utuh sebagaimana disebutkan
dalam tujuan Pendldlkan nasional “Pendidikan adalah usahagsadar dan terencana
:jn:in;(k mewujuc!kan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

i .1 secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spriyual keagarTlaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan. akhlak mulia,
z;rtz keteranc‘llpllan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa’l dan Negara.”

ndang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentane Si ’ |
- g Sistem Pendidikan Nasional,
pasz(ijl.;‘zat ( 1), demikian pula Syafaruddin dan Nasution, menyatakan bahwa
pendidikan di sekolah adalah sebagai proses bimbingan yang terencana, terarah

Cokroaminoto, Kepuasan Keri ! g
h.15. - "ja (http://cokroaminoto.wordpress.com/, 2008):
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& dan terpadu dalam membina potensi anak untuk menguasai pengetahuan,
‘nilai-nilai, dan keterampilan yang sangat diperlukan dalam menent
- corak masa depan bangsa”.’® | |

‘sebagai sebuah organisasi yang akan mengel
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ukan

Kehadiran manusia pada sekolah adalah suatu kemutlakan karena ia
ola dan mengantarkan tujuan
dari sekolah tersebut, maka peran manusia pada organisasi (sekolah) sangat
menentukan tercapainya tujuan sekolah. Oleh karena itu, menempatkan perhatian

dalam oganisasi sekolah ini menjadi

yang lebih terhadap manusia yang terlibat
penting, hal ini mengingat manusia memiliki karakter yang unik dan tujuan
yang berbeda antara satu individu dengan indvidu lainnya. Keunikan ini
mengakibatkan tidaksamanya manusia memandang atau menerjemahkan
objek yang sama walaupun berada pada tempat dan ruang yang sama.
Untuk melahirkan pendidikan yang berkualitas sangat tergantung pa'da
orang-orang yang ada atau terlibat dalam organisasi sekolat.l,.karex}all itu
tiap orang yang terlibat dalam proses pendidikan harus memiliki kemiripan
keyakinan dan nilai-nilai Arcaro,’ lebih lanjut beliau mengambarkan dalam

skema berikut.

Sekolah Bermutu Total

Komitmen
Perbaikan

Pengukuran

\

Fokus pada kostumer
Keterlibatan Total

eyakinar) dan ilai-nilai

b

Model Sekolah Bermutu Terpadu

—

ion, Manajemen Pembelajaran, Quantum Teaching

? Syafaruddin dan Irwan Nasutl

(akarta: ing Press, 2005), h.3. | .
ka:t'?. O lity in Educaton: An Implemgntc'ztwn'andbook (Ahrl
B Mutu; Prinsip-prinsip Perumusa

bahasa oleh Yosal Iriantara pendidikan Berbasis .
' 005), h.36.
dan Tata Langkah Penerapan (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2 )
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C. Konsep Manajemen.

e I}{lobbins dan.Coulter,5 mengatakan bahwa secara sederhana manajemen
adala é‘lpa yang dilakukan oleh manajer. Pengertian ini belum menggambarkan
:I:Era Jelias ;Pa yang difnaksud dengan manajemen, lebih lanjut beliau
e fta;: ;n ah(;/vadmlanajemen adalah proses mengkoordinasikan kegiatan-

ang ada dalam organisasi sehingga tuju ;
. . ’ a
efisien dan efektif melalui orang lain. EBRANGS S Sercanal S

dan elgzli:ilf(il::sc 1k(iari1 Izenzrapan ilmu manajemen ini adalah bagaimana efisiensi
o S s Sna an ;fat diwujudkan dalam setiap aktivitas organisasi.
Al 2 g makna kemampuan menggunakan sumber daya yang

secara tepat guna dengan menghindari terjadinya kemubaziran atau

pengunaan yang sia-sia atau den ;
gan kata lai 7
secara benar. ) o by melakukan pekerjaan

Sementara efektivitas mengandun S
o e e e
gicap:i ;23:2 al?atara hasil yan.g d_iperoleh dibagi dengan target yang harus
Sesuau; g g 'n secara kualitatif, efektif adalah kepuasan yang diperoleh.
o g efisien belum tenu efektif dan sesuatu yan fektif
flil Sl?nl’;fl‘eb(;h lanjut Gibson, et.al, dalam Usman rienilj:negk;p‘l)srl: II;);;I:lth
eefektifan o o ) '

(2) keefekﬁfar?ll)(i:odnlilh:li dari tiga perspekf, (1) keektifan individual (input),
ndividual ditentukanIc))leh(g::ge:z;girfss)'II:Efekﬁfan oeganlsay. Keels KN
? , Si :
mo}tllva?m, dan stress. .Keefektifan kelompokpaiktzf;if:::ir; (:e;e;ampllil;)r;

(co es'lver?ess.), kepemimpinan, struktur, status peran, d g
organisasi dientukan ole lingkungan, tt’-knolo’gi , dan nora. Keefekifan

proses, dan budaya.” pilihan strategis, struktus,

Demikian pula halnya dengan pengertian b ry
g:gfvzf; f;iig;(::n kata pendidikan pada rai?ﬁ?:;izd;d;k:z;ztmklﬂay:
dikan dapat bexjjalj;;m:la ! berlansm,lg untuk mengantarkan pelaksanaan pendi
ndidian Zgggé.ln efisien dan efektif dalam penvapaian tujuan
dapat didet’"misikan s’ebagaill?r)orsr:ns::ﬁi: S ujenen pes G

naan, pengorganisasian, peng-

arahan, dan pengendalian su
o mber da N .
pendidikan secara efektif, efisien, m:':dli):in:;iﬂ;in Unt;l k] DA
untabel.

: Jerome S. Arcaro, op.cit.h.37
H. Usman, Manajemen. Teori Pr
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h, 3 d
? Ibid, s,
8 Ibid. h.10.

ktik dan Riset Pendidikan, Edisi Kedua
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- Dari penjelasan diatas,. terlihat dengan jelas bahwa penerapam ilmu
manajemen pada setiap organisasi adalah suatu kemutlakan, karena ia akan
mampu memberikan solusi penyelesaian masalah organisasi'dengan tepaf
sébagimana yang dibutuhkan setiap organisasi modern harus memulai pekerjaan
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, peng-
organisasian, kepemimpinan dan pengendalian.

D. Konsep Perilaku Organisasi

Manusia yang meleburkan diri pada sebuah organisasi tidaklah serta
merta lebur pula ciri dan kekhasannya sebagai individu, karena pada dasarna
manusia meleburkan dri pada organisasi adalah dengan maksud agar tujuan
hidupnya dapat tercapai dan mendapatkan eksistensinya sebaga manusia
yang juga adalah makhluk sosial, oleh karenanya sifat, watak dan keunikannya
sebagai individu tetap juga terbawa dalam organisasi. Untuk mensinkronkan
tujuan individu dan tujuan organisasi inilah muncul cabang ilmu yang dikenal
dengan Perilaku Organisasi, yang kalau didefinisikan adalah sebuah ilmu yang
mempeljari perilaku ndividu dan kelompk serta pengaruh tiap individu
dan kelompok terhadap organisasi, meliputi peri
dengan individu, individu dengan kelompok, dan
dalam organisasi demi kemajuan dari organisasi

Perilaku organisasi berfokus pada dua bidang utama. Pertama membahas
perilaku individu, hal ni didasarkan pada sumbangan awal dari ahli-ahli psikologi,
bidang ini mencakup topik-topik seperti sikap, kepribadian, persepsi, pembela-
jaran, dan motivasi. Kedua membahas tentang perilaku kelompok, yang men-
cakup norma, peran, pembentukan tim, kepemimpinan dan konflik." Dengan
demikian, perilaku organisasi membahas sejumlah unsur Jain yang terdapat
di bawah permukaan yang juga turut mempengaruhi bagaimana karyawan/
pegawai bekerja.

Penguasan dan pemahaman t
menyangkut perilaku anggota organisasi
sangat dibutuhkan oleh seorang pemimpin
pinannya, Sebagai salah satu dari fungsi manaj
sebagai proses mempengaruhi pegawai/staf untuk
capaian tujuan organisasi. "

laku interaksi antara individu
kelompok dengan kelompok
tersebut.’

erhadap perilaku organisasi, khususnya
baik secara individu mapun kelompok
dalam melaksanakan tugas kepemim-
emen, Kepemimpinan diartikan
mau bekerja ke arah pen-

—

® Sulipan, TEDC Bandung, Nilai-nila

Www.geocities.com/pengembangan sekolah.
10 Robbins. SP Coulter. M, op.cit.h.52. :
1 Robert N Lussier, Management: Concept applica

(USA: South Western College Publishing, Ohio), 1390

i-Kepuasan kerja-motivasi, http://

tions and Skill Development
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dalanl:e:lité;asiar;( terhadap perilaku organisési akan membantu pimpinan
ankan tugas kepemimpinann '

» ya, karena keberhaslan manajer
zi;lfgz[ajt terligggtung pal-da penyelesaian segala sesuatu melalui karyawajn/
& nln;( 1tu manajer harus mampu menjelaskan mengapa karyawan

rperilaku tertentu dan bukan perilaku yang lain, memprediksi bagaimaﬁa

para karyawan akan menangapi i
! gapi berbagai tindaka j
mempengaruhi bagaimana karyawan harus bersikap 12“ .

D .
e zial;l .ran.gia usaha fnemahaml kekomplekan perilaku orang-orang
dilakukag 115231, memberikan beberapa alternative pendekatan yang dapat
n oleh seorang manajer dalam menvikapi
b - o 5 enyikapi para karyawan/stafn
ade:lj:}slarlka; astSl yang dimilikinya. Tawaran pendekatanr};ni arrllt/ar: la}i':
sesoran(g i)tu ;:sgr;:;:em?llflzi: nal ? berdasarkan pandangan rasional
gap memiliki kepekaan rasional; mereka :
S::d menkgaevaluafl'mformasi secara sistematis dan mem&‘:ﬁ:‘;ﬂ i:it:ﬁ
o :;il:r E azahsls yang objektif dari beberapa alternative yang tzrsedia
pada pen:axil;szsarkan pmdangan emosional, bahwa manusia itu berada;
oo .. Nl émosinya, yang diantaranya tidak bisa dikontrol. (2)
lovistic! mn N h,enomemﬂogical 2 menurut pandangan behav-
Berlawa;‘lan S;S,lgaam-ltdlko:tr()l oleh pengalaman yang telah mereka miliki
nitu, phenomenological '
ity ti o I ! memandang bah ia
; 311) glj::;sa <.11pred1k31, unik, subjektif dan relatif tetapi rgnemi‘l,\lfliim:;fsi
planusio d.mzc. or' self'acm“lizinx 2 Menurut pandangan eco?wmic.
e lmOth.aSI oleh factor ekonomi, Karena itu diasumsikan b hwa;
keg :a::nyjng dilakukannya secara rasional adalah untuk ;Ln;a :tkan
dengan panzgnpzﬁgih?rgaan materi yang diterimanya, Bertolak bell)akang
ingin meningkatgkan l?;,l:;elf;:it:}’:l m kr: emandang bahwa manusia itu
dan berusaha keras menggunakan potensi yang dimiliglfinmbamgkan et
ya.

E. Pembahasan

Dalam upaya peningkatan kuali
_ ualitas pendidika
ilmu manajemen dalam Idikan formal, maka penerapan
pengelolaan pendidj ’
harus di . idikan pad isasi
d;;uvj ;llizksanzkén secara konsisten mengikuti fungls)i-f:n O:'gamsa'm 'selkolah
g yann Pla a ilmu manajemen, khususnya dalam men;llamli:ajlfna :1?:18
a n g
g akan membgwa para pegawai kearah tujuan yangndi?:;inkan

12 Ibid.

¥ Harold Koontz, dan Heinz We

edition, McGraw-Hill Book Company thrich, Management (Singapore: Ninth

1989), h.349.
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dapatmelihat perilaku orang-orang yang terlibat dalam organisasi sekolah™ -
secara jeli dalam artian tidak saja pada factor luaran dari orang-orang itu, tetapi
faktor dalaman yang melekat pada diri individu harus menjadi perhatian
manajer atau kepala sekolah. Demikian pula halnya di lembaga pendidikan

" Hal ini disebabkan begitu kompleksnya persoalan dalam proses pem-
belajaran yang tidak hanya bertujuan untuk penambahan pengetahuan kepada
peserta didik, tetapi lebih dari itu, bagamana bias membentuk kepribadian
yang bertanggung jawab atas kelangsung hidupnya dan memberkan keteram-
pilan yang berguna bagi dirinya, masyarakat da Negara, ditambah lagi dengan
peningkatan pengetahuan spritula sesuai dengan kepercayaan dan keyakinan
peserta didik yang diharap mampu diimplementasikannya dalam kehidupan

nyata kesehariannya.

Hidayatullah, menjelaska
tinggi yang handal masalah yang paling urgen
soft skill pengajar/dosen yang tergambar pada seluruh perilakunya. Karena
dosen merupakan teladan bagi mahasiswa, yans meliputi bagaimana dosen
terampil dalam menerapkan manajemen diri yang terdiri dari: kemampuan
komunikasi, memimpin, membina hubungan dengan orang lain dan mer_lg.em-
bangkan diri, Sejalan dengan Usman,”* menjelaskan idealnyz keluaran pendidikan

yang handal terintegrasi tiga aspek, yakni: Kecerdasan intelektual (1Q) , kecer-
dasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ)-
Pendidikan merupakan salah satu instrumen paling penting dalam kﬁhldupa;l(
manusia. la merupakan bentuk strategi budaya tertua bagi manusia untu
ka.!¢ Oleh karenanya

mempertahankan keberlangsungan eksistensi mere ;
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitasnya harus dilakukan

secara terus menerus. Namun harus diakui bahwa salah satu factor yang menye-

babkan rendahnya mutu pendidikan secara nasional adalah disektor rna'naje'men.
h seakan tidak Konsisten mengikuti dan

Pela ' rsekola .
taat l;:fs‘i:;:l ::;::;n ;r;np:ieﬁal yang diberikan oleh ilinu manajelmen, r))r:'r;gr
tentunya berujung kepada factor kepemimpinan yang dijalankan 0'€ m;()l i A
atau kepala sekolah sebagai pengendali kegiatan pada organisasi s€ ;

Tugas umum seorang pemimpin adalah memberikan pengarahan atau

bimbingan kepada pegawai dalam rangka mengawal ketercapaian tujuan

n untuk menghasilkan lulusan perguruan
adalah berada pada kemampuan

i / : co.id
4 A. Hidayahtullah, Menguak Kompetenst Soft Skill Guru. hitp://WWW.Surya
web. diambil 13 Agustus 2008, 2007-
adilan

IS H, Usman,op.cit. h. 51. tisi dan Ke
. Fg™ o _ Anatara Kompetist €
16 Wahono F Kapltalls.me Pendldl’g:;a[ak: pelajar, 2001), h.iil.
(Yogyakarta: Insist Press, Cindelaras -
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organisasi secara efektif dan efisien. Berbagai pendapat telah dikemukan para
ahli tentang unsur-unsur yang terdapat dalam pengarahan, namun Usman,
menyimpulkan bahwa pengarahan meliputi; (1) motivasi, (2) kepemimpinan,
(3) kekuasaan, (4) pengambilan keputusan, (5) komunikasi, (6) koordinasi, (7)
negosiasi, (8) manajemen konflik, (9) perubahan organisasi, (10)
keterampilan interpersonal, (11) membangun kepercayaan, (12) penlaian
kinerja, dan (1) kepuasan kerja."”

Suatu hal yang paling urgen adalah kemampuan melakukan pengarahan
terkait dengan proses komunikasi yang dilaksanakan oleh pemimpin/manajer
dan pengatahuan serta pemahaman terhadap karakteristik para pegawai.
Karena inti kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap pimpinan dalam
pengarahan ialah dengan memberikan keyakinan kepada para bawahan/
pegawai bahwa untuk tercapainya tujuan pribadi mereka adalah melalui
tercapainya tujuan organisasi dengan melakukan tugas secara tepat guna
yang semakin tinggi. Sebaliknya, perlu ditimbulkan kesadaran di kalangan
para pegawai bahwa tidak tercapainya tujuan organisasi, akan merugikan
bukan saja para pimpinan dan stakeholder organisasi, melainkan juga merugikan
para pegawai yang bersangkutan. Hanya saja untuk menyampaikan ini tentunya
tidak perlu dengan cara menakut-nakuti, tetapi dapat dilaksanakan dengan
cara yang persuasif.

F. Penutup

Proses pendidikan adalah sebuah proses yang banyak melibatkan orang-
orang, lingkungan dan para pemangku kepentingan termasuk juga pemerintah
yang harus diadopsi dan diperhatika oleh para penyelenggara pendidikan.

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan sangat tergantung pada
komitmen pimpinan menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara baik.

Pelaksanaan kepemimpin sekolah harus mampu menyerap aspirasi
bawahan dan para guru dalam melaksanakan tugas secara arif melalui beberapa
pendekatan atas asumsi pimpina terhadap karakter dan sifat masing-masing
individu yang menjadi bawahannya.

Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan kiranya diperlukan
perubahan-perubahan yang menyeluruh dalam sistem penyelenggaraan
pendidikan utamanya perubahan dalam sistem manajemen.

Perubahan perubahan yang dilakukan hendaknya dimulai dari
keinginan pimpinan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.

17 H. Usman,op.cit. h. 244.
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Perlu ditérapkan sistem reward dan punishment dalam menjalankgn
kepemimpinan di lembaga pendidikan.
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ORGANISASI PEMBELAJARAN DAN
TRADISI MEMBANGUN GREAT TEAM

DAN GREAT PLAYERS
(Upaya Normatif Meningkatan Pencapaian Visi dan

Misi IAIN Sumatera Utara)

Drs. Amiruddin Siahaan, M.Pd.

A. Pendahuluan

atkala sebuah perguruan tinggi berupaya untuk menegaskan

kehadiran diri dilingkungan stakeholdersnya melalui berbagai

penegasan-pengasan berdasarkan epistemolgis keilmuan yang
menjadi dasar utamanya, pada saat itu juga sebuah perguruan tinggi telah
memproklamirkan diri untuk melakukan berbagai inisiatif sehingga upaya-
upaya itu dapat tercapai secara sistemik. Karenanya, sebuah perguruan tinggi
dituntut untuk melakukan pengembangan dan perubahan organisasi, sebagai
bagian dari prinsip organisasi pembelajaran (learning organization),
sehingga mempermudah jalan untuk mencapai visi dan misinya.

Organisasi pembelajaran dapat dimaknai sebagai organisasi yang setiap
saat melakukan perubahan menuju ketercapaian maksimal berdasarkan visi
dan misinya. Organisasi pembelajaran (learning organization) dilakukan
melalui proses strategis perencanaan yang melibatkan seluruh jajaran organisasi.
Proses pembelajaran dapat saja dilakukan setelah melakukan analisis dan
evaluasi diri (analisis SWOT), benchmarking, perubahan perilaku, mening-
katkan kesadaran organisasi dan fungsi diri, sampai meningkatkan komitmen
organisasional dilingkungan anggota organisasi.

IAIN Sumatera Utara sebagai salah satu perguruan tinggi, memiliki
kemampuan untuk melakukan perubahan melalui proses organisasi pem-
belajaran secara terus-menerus. Selama ini, apa yang dilakukan telah menun-
jukkan bahwa akar ontologis IAIN Sumatera Utara sudah semakin eksis
dan mapan dalam melaksanakan visi dan misinya. Hal ini, ditandai dengan
semakin mantapnya upaya-upaya yang dilakukan oleh sistem manjerial
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organisasi, sehingga‘aspek filosofis, rhanajerial, dan analisis tumbuh dan A
berkembang secara menyeluruh. = ;

Kalaupun ada hal-hal yang masih perlu d1t1ngkatkan hanyalah pada

- kualitas kinerja program yang bersifat strategis, seperti peningkatan kualitas

sumber daya manusia yang melaksanakan program, khususnya tenaga

‘administrasi yang harus dapat menerjemahkan ide, pokok-pokok pikiran,

insiatif yang muncul dari sistem kepemimpinan dan manajerial, baik dalam
konteks sehari-hari maupun program berkelanjutan, agar dapat menerima
gagasan yang bersifat abstrak untuk dikonkritkan secara utuh dan menyeluruh.

Perubahan yang begitu deras dalam mewujudkan eksistensi organisasi
perguruan tinggi, menjadi begitu krusial. Dalam hal ini, sistem manajemen
tidak boleh tidur apalagi tertidur dalam situasi yang penuh persaingan ini.
Tidaklah salah jika saat ini untuk meningkatkan kinerja manajerial organisasi,
perlu mengacu kepada prinsip berikut:

Ketika orang tidur, kita harus bangun

Ketika orang bangun, kita harus berjalan
Ketika orang berjalan, kita harus berlari, dan
Ketika orang berlari, kita harus terbang

Filosofi dari makna prinsip di atas, adalah bahwa kita dilarang “tidur”
apalagi “terlena” dengan apa yang telah kita capai saat ini. Pencapaian yang
diperoleh saat ini hanya sebatas untuk saat ini tidaklah tepat, selayaknyalah
pencapaian yang diperoleh hari ini, hanya untuk dasar berpijak menuju ke arah
pencapaian hakiki tujuan organaisasi, yaitu tercapainya visi melalui penjabaran
misi yang cerdas dan relevan dengan kepentingan stakeholders.

Jika ditelaah secara mendasar, pencapaian yang diperoleh IAIN Sumatera
Utara sudah memadai dalam konteks sebagai perguruan tinggi yang memiliki
visi, misi, tujuan, sasaran, dan target. Pencapaian tersebut diperoleh melalui
kerja keras kepemimpinan dan keikut-sertaan semua pihak yang memang
terlibat dalam pencapaian itu. Hal ini sangat membanggakan dan memberikan
rasa kepercayaan diri yang tinggi di seluruh jajaran oraganisasi.

Kalaupun ada sebagian pihak yang tidak terlibat dan merasakan arti
kemajuan yang diperoleh saat ini, mungkin disebabkan oleh karena faktor
komunikasi dan gaya kepemimpinan semata, yang adakalanya menciptakan
stagnasi dalam melaksanakan kineja personal. Oleh sebab itu, jika komunikasi
dilakukan secara berulang, hal seperti dapat ditengarai akan berubah menuju
kebaikan fungsional secara nyata.

Sistem kepemimpinan memang berf)eran efektif, tetapi jika tidak diiringi
dengan komunikasi yang baik, tidak akan efektif. Dalam siklus manajemen,
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~ dapat dikatakan bahwa substansi manajemen adalah ‘kepemimpinan, |

sedangkan substansi kepemimpinan adalah komunikasi, dan susbstansi

komunjkasi, adalah informasi, setelah itu barulah dilakukan pengambilan

keputusan yang bersifat komprehensif sehingga apa yang telah diputuskan
~ dapat dijalankan berdasarkan sasaran yang akan dicapai.

‘Perguruan tinggi, tidak berbeda dengan organisasi lainnya, ia
merupakan sistem yang memiliki manajemen, kepemimpinan, komunikasi,
dan ?enyebaran informasi. Terkait degan hal itu, harus diakui secara
organisasional, bahwa IAIN Sumatera Utara, tentu saja mengalami hal-hal
yang perlu untuk ditingkatkan dalam konteks manajemen kepemimpinan,
komunikasi, dan sistem penyebaran informasinya. ’

B. Rekonstruksi Paradigma Keorganisasian sebagai Basis
Berpijak
5 f‘.ell)zgal perguru'an tinggi, apapun yang dilakukan selayaknyalah
rpijak kepada paradigm keilmuan yang dianut berdasarkan visi dan misi
JAIN Sumatera Utara. Paradigma keilmuan yang dimaksud disini adalah,
;arar pagda.ng- IAIN Sufnatera Utara dalam mengeksistensikan diri sebagai
: ;gl;m ari sistem sosial yang berujud dalam masyarakat Indonesia yang
: a .nl1<eambangsa. IA'IN Sumatera Utara ada bukan karena dirinya sendiri,
tie(;Zilb()l:ln;.lada sejarah ya?ng m.elatarbelakanginya. Sejarah inilah yang
.~ - ilupakan, tetapi menjadi culture atau budaya tersendiri, yang
up, tumbuh dan berkembang seiring dengan visi dan misinya.

tenu:?e:;?a’ I.Delnguatar.l paradigma keilmuan IAIN Sumatera Utara yang

i g m visinya, yaitu: “pusat keunggulan (centre of excellence) bagi
s pengembangan dan penerapan ilmu-ilmu keislaman pada tingkat
nasxonél dan regional untuk kedamaian dan kesejahteraan umat manusia”
perlu ditelaah secara realistis, mengingat ketidaksamaan fungsi fakultas-fakulta;
z:ggbb;ridba} l:h IAIN ?umatera Utara. Hal ini perlu diungkapkan, karena visi
sementara ;agl;ntmul«an karakate.riSﬁk organisasi yang bersifat homoger
kefakultasan di w;nyataamya’ unit-unit organisasi yang ada, khususny2
i iumatera Utafa, bersifat heterogen. Karenanya, basis
tidak seimbalf I(;gem angax? or.gamsasi berdasarkan kefakultasan berjalan
yang berbed VA signifikan dan tidak membuat unit-unit fakultas

g berbeda fungsi tersebut, tumbuh dan berkembang secara sehat.

Hanya saja, masih dapat dikatakan beruntung, bahwa visi tersebut

dijabarkan secara meluas sehi
i ingga dapat dipahami jannya.
Misi IAIN Sumatera Utara tersebut adalah:p ki
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- 3. Melakukan pembinaan sumber day:

tidaknya, perguruan tinggi dapat menge

1. Melakukan p.engkajian dan peng'erhba'ngan {Imu-ilmu keislaman dengan .

standar metodologi keilmuan modern. - A
9. Melaksanakan manajemen kelembagaan, kegiatan pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat dengari tingkat akuntabilitas yang
tinggi. : .
2 manusia dengan mutu yang integral

(l(Eilmuan-keislaman-moralitas-keterampilan) sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

Jika beranjak dari visi dan misi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
masih perlu pembenahan yang bersifat substansial dalam pencapaian visi
dan misi itu. Terutama, terkait dengan pengembangan fakultas dengan sarana
dan parasarana kefakultasan yang memadai secara manajerial dan organi-

akukan, setidak- -

sasional. Jika pemenuhan sarana dan prasarana itu dapat dil
mbangkan otonominya.

buah keniscayaan, hal ini

Otonomi di perguruan tinggi merupakan se .
ruan tinggi adalah

disebabkan oleh karena ruang lingkup otonomi pergu
sebagai berikut:

1. Hak mahasiswa untuk belajar da

dengan minatnya masing-masing. “
2. Hak untuk menetapkan prioritasnya sendiri dan melakukan' penelitian
ilmiah kemanapun arah dan tujuannya dengan memperumbangkan
kepentingan masyarakat. . £
3. Toleransi pada perbedaan pendapat dan bebas darl Campl.ll’. tangan potta-
4. Sebagai institusi public melalui pendidikan dan penelitian, pirgté?:;x
tinggi berkewajiban mengembangkan kebebasan c%asar dan kea A ﬂ,(
kemanusiaan dan solidaritas, serta : aling me'mbantu"or?al
secara materi maupun moral, dalam konteks nasional Flan 1nterr1a51h uan.
5. Berkewajiban menyebarluaskan dan mengembangka? ilmu pengetanites
teknologi, dan seni.
6. Menghindari hegemoni intelekual
7. Me miliki hak dan tanggung jawab
yang dimilikinya secara mandiri untuk men

Tidaklah berlebihan untuk mengatakan, bahwa 0
. ot di JAIN Sumate

jalan sebagai tinggi
gaimana layaknya perguruan =
ada item-item yang berjalan, lebih Lurang hanya sebatas admi

n hak dosen untuk mengajar, sesual

berkewajiban §

untuk memanfaatkan sumber daya

dukung kegiatannya.1

tonomi pelumlah ber-
ra Utara. Kalaupun
ratif tetapi

Modern

R e

: n Tinggl
' R.Eko Indrajit dan R. Djokopranoto, Manajemen Pergurud

(Yogyakarta: Andi, 2006), h.9:
225



Pendidikan dan Transformasi Sosial ——478 ——————

tidak .meI.lyentuh secara substansial terhadap kebutuhan manajemen modern
orgamsa'm perguruan tinggi. Akibatnya, kemandirian dikalangan penyelenggara
umt—umt organisasi atau corporate governance, menjadi sesuatu yang langka
dan tidak dapat meningkatkan rasa percaya diri secara utuh.

jSlfat menunggu, lambat, inisiatif lemah, dan lain-lainnya yang tidak
Zfektlf untuk m.emnglfatkan kinerja organisasi, menjadi sesuatu yang lazim
an n.lengalaml kesulitan untuk merubahnya. Keadaan ini tentu saja tidak
se.sgal dengan paradigm keorganisasian dan keilmuan yang menjadi visi dan
misi organisasi. Memang bukanlah sesuatu yang mudah untuk menciptakan
hal yang ef(?ktif dalam organisasi, terapi jika dasar-dasar pencapaian efell:tivitas
ftu menja‘dl sesuatu yang langka, maka hal-hal yang bersifat pr: if, akan
juga menjadi langka. s

Disadari atau tidak disadari, terdapat berbagai halangan untuk dapat

mengembangkan paradigma pengembangan keorganisasian. Berbagai halangan

(r:;e:ﬁ:ka-m}z};ampa}tan yang dapat mengurangi efektivitas pencapaian tujuan
: ganisasi. Efektivitas pencapaian tujuan organisasi selayaknya dapat diukur
an terukur secara kuantitatif. Hal ini diperlukan untuk menentukan langkah-

langkah curative dan ju
: ga langkah-langkah yang bersifat
berbagai hambatan yang dialami organisaslilg pPeeaaalgn AR

Indraii :
ndrajit dan Djokopranoto,* menggambarkan halangan-halangan atan

hambatan yang dihadapi ol .
sibaaibie i pi oleh organisasi dalam melaksanakan strateginya,

2 Ibid. h. 129.

226

Membenahi Manajemen Pendidikan

Hanya 10 % organisasi
~ melakukan strateginya

7 \ ;
Halangan pelaksanaan strategi

X

Hllanggn Halang’an Halangan Halangan
visi: orang: manajamen: sumberdaya:
Hanya 15 % 9 85 % tim 60 % organisasi
karyawan yang ﬂ::i;cf;:'nda eksekutif tidak berhubung
mengerti patkan insentif membicarakan an dengan
mengenai yang berhubung strategi kurang strategi anggaran
strategi an dengan dari 1 jam dalam
strategi satu bulan
IR T TP o singed

Merujuk kepada halangan pelaksanaan strategi diatas, bisa saja. hal
ak tertutup kemungkinan

itu terjadi dalam organisasi perguruan tinggi. Tid ; _
seperti itu berlangsung baik disadari maupun tidak disadari. Karenanya,

memang diperlukan tim manajemen yang kuat untuk mengetahui'sekaligus
mengukur, berbagai hal yang mengakibatkan terjadinya berbagal hal yang

menghalangi pencapaian tujuan organisasi

Secara faktual, bukanlah sesuatu yang aneh jik2 dalam kenyataanny®,
hanya sedikit saja anggota organisasi atau karyawan yang memahar! St;a -
dan visi pencapaian tujuan organisasi. Hal ini terjadi karena t.erdap'c.lt kekeliruan
dalam mengkomunikasikan ide-ide dalam visi tersebu't, disamping “‘e‘rfagig
gaya kepemimpinan yang tertutup juga akan mengakibatkan hal itu terja

Salah satu penyebab lemahnya pemahamar e te:rhafiap strat:igf
dan visi organaisasi adalah karend selalunya sistem kepemm.lplqag ?:hagl
anggap rendah peran karyawan dalam mencapai tujuan orgam(siaml.(aa awar,l
Sistem kepemimpinan yang memberikan kesempatan kepada ! ﬂ(l;lfangan
untuk tahu visi dan strategi organisasi, akan meningkatkan. etos k.er]a e
karyawan, dan karyawan menganggap bahwa pencapaian tujuan org
akan berhasil jika karyawan itu terlibat secard Jangsung- st

Riset yang dilakukan dilingkunga® kegja akan g ie;?i;t;rorgani
3 hal yaitu: (1) kepuasan kerja, (2) Keterlibatan kena, dan (3) ko
Sasional.
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1. Sesorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi ménunjukkan sikap yang

positif terhadap kerja itu, seseorang yang tak puas dengan pekerjaannya

menunjukkan sikap yang negative terhadap kerja itu
2. Keterlibatan kerja dari setiap anggota dapat diartikan sebagai “derajat
sejauhmana seseorang memihak kepada pekerjaannya, berpartisipasi
aktif dalamnya, dan menganggap kinerjanya penting bagi harga diri
3. Komitemen organisasional dimaknai: “derajat sejauh mana seorang karyawan
memihak kepada suatu organisasi tertentu tujuannya, dan berniat memeli-
hara keanggotaan dalam organisasi itu.?

Jika ditelaah secara seksama, terlihat dengan jelas, bahwa keterlibatan
karyawan secara nyata akan meningkatkan komitmennya terhadap organisasi.
Komitmen inilah yang menjadi dasar utama untuk menentukan bagaimana
agar setiap orang atau karyawan dalam jajaran organaisasi, memiliki keber-
pihakan otentik. Keberpihakan otentik ini tidak dapat diabaikan jika organisasi
ingin mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkannya. Salah satu kecer-
dasan yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah kemampuannya melibatkan

anggota organisasi secara proporsional.

Dalam transformasi organisasional, para pemimpin tidak dapat merekayasa
kembali komitmen dari manusia. Mereka harus melakukannya orang per
orang dan satu hubungan per hubungan. Dan apabila sasarannya adalah
membantu orang merasa terlibat dan mempunyai komitmen pada masa depan
organisasi, maka orang ini harus merasa dihormati, didengar, dan dihargai.
Kalau tidak, mereka kemungkinan akan menyabot upaya perubahan tersebut.*

Tidak bisa tidak, kepemimpinan merupakan kunci sukses untuk mening-
katkan pencapaian tujuan organisasi, dan salah satu upaya efektif untuk dapat
mencapai kunci keberhasilan itu adalah dengan melibatkan secara nyata
anggota organisasi melalui pendekatan yang manusiawi, yaitu keiikutsertaan-
nya dalam memahami visi dan misi organisasi, sekaligus meyakinkannya, bahwa
keberhasilan organisasi akan meningkatkan kesejahteraannya. Hubungan keber-
hasilan organisasi dengan meningkatnya kesejahteraan anggota organisasi
merupakan hubungan yang bersifat mutual simbiotik.

C. Kejujuran Akademik dalam Konteks Tri Dharma Perguruan
Tinggi

Tidaklah mungkin sebuah perguruan tinggi melaksanakan proses

3Sthephen P Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Prenhallindo. 1996), h.170-171.
‘Frances Hesselbein, Goldsmith, Marshall., dan Beckhard, Richard, The
Organization of the Future (Jakarta: Elex Media Komputindo. 2001), h.375.
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. proses manajemennnya sehingga setiap pergl ‘. o
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rmé perguruan tinggi. Tri dharma
an urat nadi dalam pelaksanaan
ruan tinggi memiliki jati diri

Tri dharma perguruan tinggi itu adalah: (1) pendidik:.m dan' pfanga_]aran,.
(2) penelitian, dan (3) pengabdia‘n'masyarakat. .Samp.al s.aat ml.ket}ga tri
dharma inilah yang menjadikan perguruan tinggi menjadi orgar}lsam yang
memeiliki kemampuan dimensional dalam menjawaF) berbagai hal .yang.
terjadi dalam system hidup dan kehidupan manusia. Perguruan tinggl
menmiliki kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang

bersifat solutif baik dalam jangka pendek, menengah maupun panjang.

Kemampuan itu dimiliki perguruan tinggi, karena proses pend.idikag
dan pengajaran yang berlangsung di perguruan tinggi cenderung beronegtasx
dan memiliki komitmen yang kuat kepada harkat dan martabat kemanusiaan.
Karenanya, segala kepentingan yang terkait dengan harkat dan martgbat
kemanusiaan manusia, menjadi dasar utama untuk melakukan perbaikan
dan perubahan di masyarakat.

Pendidikan dan pengajaran yang dilakukan di perguruan tinggi,. disamping
sebagai bagian dari pengembangan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan s.em,
adalah untuk melakukan transformasi yang bersifat informatif kepada mahasiswa
sehingga dapat menyerap apa yang disampaikan kepadanya, dan berdasarkan
nlai-nilai kebenaran, akan menjadi pegangan untu kehidupan masa dep'fmnya.
Keberhasilannya menyerap apa yang diperolehnya diperguruan tinggi, akan
menentukan apa yang akan dilakukannya dimasa yang akan datang.. Dan.
itu merupakan keputusan individual yang menjadi tanggung jawab pribadi
setiap lulusan perguruan tinggi untuk menentukan apa yang harus dilakaukannya.
Hal inilah yang membuat perguruan tinggi memiliki otoritas yang luas dalam
mengembangkan kepribadian dan jati diri setiap lulusannnya.

Proses pendidikan dan pembelajaran, yang cenderung dilakukan didalam
kelas, akan semakin lebih efektif jika dilanjutkan dengan proses penelitian.
penelitian sebagai salah satu tri dharma perguruan tinggi, berfungsi sebagai
penguatan untuk meyakinkan bahwa teori-teori tertentu perlu diuji ulang,
atau sebagai bagian untuk menemukan teori baru yang dapat mengembangkan
ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni.

Namun demikian, proses penelitian yang berlangsung janganlah
sampai hanya sekedar uji teori semata, sementara sebenarnya berdasarkan
asumsi sudah diketahui bahwa teori itu memiliki kecenderungan yang benar
perdasarkan asumsi maupun hipotesis yang dibangun walaupun penelitian
pelum dilakukan. Masih terdapat kecenderungan yang dianggap tidak produktif,
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bahkan dianggap sebagai sesuatu yang mubazir, bahwa penelitian yang
dilakukan, masih hanya sebatas pelaksanaan penelitian sehingga terasa
kering dan tidak menemukan sesuatu yang baru, mkecuali hanya untuk
‘membuktikan bahwa secara hipotesis temuan penelitian ini bersifat benar.

Salah satu keunggulan perguruan tinggi adalah jika hasil penelitiannya

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan khalayak atau masyarakat. Namun,
sangat disayangkan, bahwa hasil penelitian di perguruan tinggi masih
banyak yang tidak dapat dimanfaatkan secara menyeluruh. Hal ini terjadi
karena hasil penelitian, baik yang dilakukan oleh mahasiswa dan tenaga
akademik seperti dosen, dibatasi hanya untuk kepentingan yang sempit.
Bagi mahasiswa hanya sekedar untuk menyelesaikan tugas akhir kuliah,
sementara bagi dosen hanya untuk dipakai sebagai syarat naik pangkat.
Implikasi dari kedua hasil penelitian ini, tentu saja sangat mengkhawatirkan
bagi pengembangan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni. Jika hal ini secara
terus-menerus larut dalam waktu ke waktu, maka tri dharma perguruan
tinggi yang kedua, yaitu penelitian, akan mengalami kemandekan. Apalagi
jika hasil penelitian itu hanya untuk peneleitian ilmu sosial, yang selalu
dianggap jarang dijadikan sebagai rekomenadasi yang bersifat prakijtis dalam
mengatasi masalah-masalah sosial.

Proses dan hasil penelitianpun adakalanya di perguuan tinggi menjadi
masalah yang sangat sulit untuk dihilangkan. Bukan merupakan sesuatu
yang rahasia bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh tenaga akademik,
bukanlah hasil karya sendiri, tetapi dilakukan oleh orang-orang tertentu
yang bertindak sebagai “pelacur ilmiah”. Orang-orang tertentu ini melakukan
penelitian berdasarkan pesanan untuk digunakan demi kepentingan pengem-
bangan diri seseorang. Disamping proses penelitian, karya-karya ilmiah
lainnya juga dilakukan oleh orang lain.

Bukan merupakan sesuatu yang sulit untuk ditemui bahwa, hasil karya
tenaga akademik diperguruan tinggi bukan merupakan hasil karya sendiri.
Hal ini sulit untuk diberantas karena adanya kepentingan yang bersifat mutual
simbiotik. Kondisi ini memang tidak membuat pengembangan jati diri tenaga
akademik di perguruan tinggi menjadi sehat. Sepertinya, pihak perguruan
tinggi sendiripun mengabaikan hal-hal seperti ini.

Padahal jati diri dan akuntabilitas tenaga akademik, sangat ditentukan
oleh hasil karya ilmiahnya, baik dalam proses pendidikan dan pengajaran,
penelitian, dan juga pengabdian masyarakat. Oleh karenanya, tenaga
akademik seharusnya memiliki kejujuran akademik dalam pelaksanaan tri

dharma perguruan tinggi. Kejujuran akademik itu dapat dimaknai sebagai
potensi dan kompetensi melaksanakan tugas pokok berdasarkan acuan tri
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dharmé perguruan t'mggi, dan mengerjakan tugas pokok itu tanpa melanggar
aturan dan etika keilmuan, serta kejujuran berdasarkan moralitas yang telah
dibangun secara bersama-sama yang berlandaskan prinsip keilmuan dar_l
universalitas. , _

Terjadinya anomali terhadap wujud kejujuran akademik di perguruan

 tinggi, setidak-tidaknya karena kealpaan oleh sistem pengembangan ilmu

dalam konsorsium dan juga karena fungsi senat, baik ditingkat fakultas maupun
isntitut tidak terfokus kepada hal-hal itu. Konsorsium adakalanya alpa melakukan
perhatian terhadap nilai-nilai terkait dengan kejujuran akademik. Hal ini
tentu saja sangat mengecewakan.

Kekecewaan dikalangan sebagian tenaga akademik yang berprofesi
sebagai dosen, terlihat dari hasil karya ilmiah yang tidak dikerjakan oleh dosen
yang bersangkutan tetapi dilakukan oleh rekan sejawatnya. Hal ini tentu
saja sulit diterima sebagai sesuatu yang biasa atau sebagai kebiasaan. Padaha-l,
hasil karya ilmiah bagi seorang dosen merupakan salah satu bentuk kinerja
yang berdasarkan hasilnya akan menentukan akuntabilitas keilmuan dan
kepribadiannya sebagai seorang tenaga akademik.

Senat ditingkat fakultas dan institut juga tidak memberikan perhatian
yang utuh dan menyeluruh terhadap hasil karya akadmeik dikalangan dosen.
Sebagai lembaga normatif, yang menjunjung tinggi etika, akhlak, moral, .dan
nilai-nilai kejujuran, anggota senat merupakan orang terpilih untuk menjaga
gezah keilmuan yang berlandaskan jkejujuran di perguruan tinggi.

Kejujuran akademik merupakan mata rantai yang akan membangun
dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun peradaban
manusia. Justru itulah maka filsafat diajarkan di perguruan tinggi. Belajar
filsafat membuat seseorang menjadi lebih arif, sadar diri, sadar fungsi, mengenal
identitas diri, menyadari apa yang harus dilakukannya, semua yang dilaku-
kannya selalu berlandaskan pada hak dan kewajiban dengan tidak meng-
abaikan realitas.

Bambang Hidayat, seorang guru besar astronomi yang juga pendiri
Astronomy Society of Indonesia, pernah mengemukakan dalam salah satu seminar,
pahwa: “kebesaran dan keagungan sebuah lembaga pendidikan tinggi terletak
pada keterbukaan pintu untuk keluar masuk hasil ajar mengajar. Dan, itu ber-
puncak pada cara menabur benih kebaikan (untuk) pembangunan manusia.
pada konteks Indonesia, hal yang lebih penting adalah membentuk, membangun
unsur kemampuan mempercepat perubahan sikap untuk membangun.®

S Lihat Kompas, “Saatnya Mendengarkan Para Sahabat”, (Senin, 2 Maret 2009),
h.14.
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' l\/'I.erujuk kepada pandangan yang demikian itu, tentu saja tidaklahl‘ h
lazim jika terjadi ketidak-jujuran akademik dilingkungan perguryan t; g 4
yang dilakukan oleh tenaga akademik? dimana mereka diangkat dengan ke'tenlkltl;g::\gl
yang sudah mapan. Padahal proses ajar dan mengajar yang mereka lakuka;:]
cenderung mengacu kepada etika keilmuan yang berlandaskan kejy; ’

n
keadilan. Bt Ribn gy

World Declaration of Higher Education pernah mengungkapkan tent
peran etik, otonomi, tanggungjawab dan fungsi antisipatif perguruan tinan'g
Dlam hal ini perguruan tinggi berkewajiban sebagai berikut: e
1. Memelihara dan mengembangkan fungsi-fungsi krusialnya melalui pen,

gakan etik dan keteguhan ilmiah dan intelektual melalui berbagaj aktivitain b

2. Mampu berbicara lantang dan tegas tentang masalah-masalah etik, ke;’a.
dayaan dan social secara independen dan, dengan kesadaran penuh tentaxll :
tanggungjawabnya; menegakkan otoritas intelektual yang diperlukai
masyarakat dalam berefleksi, memahami, dan bertindak.

3. Memperkuat fungsi-fungsi kritis dan berorientasi ke masa depan (futu
oriented) melalui analisis yang berkelanjutan tentang kecenderun ar:e
kecenderungan perubahan dan perkembangan social, ekonomi budayagdax;
politik yang sedang tumbuh; dan sekaligus memberikan focus l;agi prediksi
peringatan dan pencegahan. ’

4. Menegakkan kapasitas intelektual dan prestise moralnya untuk membela
dan secara aktif menyebarkan nilai-nilai yang telah diterima secara universal
termasuk perdamaian, keadilan, kebebasan, kesetaraan, dan solidaritas’
seperti disinggung dalam Konstitusi UNESCO. ’

5. Menikmati kebebasan dan otonomi akademis, seperti terlihat dalam hak-
hak dan kewajiban, sementara tetap bertanggungjawab sepenuhnya (full
responsible) dan accountable kepada masyarakat. v

6. Memainkan peran dalam membantu mengidentifikasi dan menjawab
masalah-masalah yang mempengarubhi kesejahteraan berbagai komunitas
bangsa, dan masyarakat global.® ’

Merujuk kepada uraian di atas, dapat dikatakan bahwa dimensi utama
dalam pengembangan keilmuan dalam konteks tugas perguruan tinggi, maka
seluruh tenaga akademik haruslah mengacu kepada penegakan etik, kete,guhan
ilmiah dan intelektual sebagai dasar berpijak untuk melakukan aspek-asspek

¢ Komaruddin Hidayat dan Prasetyo, Hendro, Problem dan Pr

ol udd h ) ospek IAIN, Antologi
:’elndtdlll)cfkamggl Islc(:jm, Jakarta, Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi .'\gar(:ﬁal
slam, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Isla :
temen Agama RI. 2000), h.9. e b
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yang terdapat dalam tri dharma ﬁerguman .tinggi..Sulit untuk mentolerir . '
terjadinya ketidakjujuran dalam melaksanakan aspek-aspek yang terdapat

" dalam tri dharma perguruan tinggi. Tidak terbayangkan bagaimana jika tenaga

akademik seperti dosen, terbiasa melakukan pekerjaan terutama karya aka- -
demiknya, tidak menegakkan etik dan mengabaikan keteguhan ilmiah.

Ketika dalam konteks berpikir objektif, yang selalu dikemukakan Immanuel
Kant, seharusnya realitas kebenaran yang menjadi dasar berpijak dalam pengem-

~ bangan keilmuan, setiap tenaga akademik dapat berpikir dan bertindak ber-

dasarkan realitas sebagai wujud akuntabilitas kekaryaan akademiknya. Jika
tindakan realitas yang lazim dilakukannya tidak berdasarkan kejujuran,
kebenaran, dan keadilan, maka tenaga akdemikiitu tidak memiliki dan menyadari
paradigma keilmuan yang utuh dan menyeluruh.

Dalam paradigma ilmu, ilmuan telah mengembangkan sejumlah perangkat
keyakinan dasar yang mereka gunakan dalam mengungkapkan hakikat ilmu
yang sebenarnya dan bagaimana cara untuk mendapatkannya.” Oleh karenanya,
jika pengembangan ilmu dan cara mendapatkannya tidak sesuai dengan prinsip
kejujuran dan keadilan, maka tenaga akademik itu tidak memahami epistemologi
yang mendasari keilmuan ilmu yang diampunya. Sangat ironis tentunya.

Wujud kemapanan paradigma sebenarnya terlihat dari sikap dan juga
perilaku yang ditampilkan tenaga akademik. Kemapanan paradigm itu
merupakan wujud intelektualisme yang dapat dilihat oleh siapa saja. Dalam
hal-hal tertentu mungkin akan diperoleh beberapa indikator yang bersifat
objektif untuk melihat seberapa tinggi kadar keintelektualan seorang tenaga
akademik atau dosen di perguruan tinggi. Umpamanya, ia lazimnya memiliki
kesadaran diri, dalm berbuat didasari tingkah laku yang tepat, dalam bertindak
terlihat dituntun oleh pengetahuan sejati, bahkan menyadari bahwa segala
sesuatu terletak pada pemahaman yang mendalam tentang hukum-hukum
alam sebagai sunnatullah dan juga ketentuan Ilahiah, dan pada konteks
yang lebih dalam, memperoleh bimbingan oleh iman dan penalaran.

O’neil,* menggambarkan keseluruhan orientasi intelektual seseorang
itu dalam melakukan tugas pokoknya sebagai berikut:

7 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2001), h.34.
8 O'neil, Wlliam E Ideologi-Ideologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2002), h.272.
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[ : " Kesadaran diri

Y

[ didasari tingkah laku yang tepat

\ 2B

L dituntun oleh pengetahuan sejati

v
[ yang terletak pada pemahaman tentang }

hukum-hukum alam dan/atau Ilahiah

v
L dibimbing oleh iman dan penalaran ]

Orientasi intelektual yang tergambarkan seperti diatas, sebenarnya
mengikrarkan kemandirian sejati dari seorang intelektual yang berada di kampus
perguruan tinggi. Kemandirian sejati itu berada dalam batas kemampuan yang
anehnya bersifat terbatas. Dikatakan demikian, karena seluruh apa yang dilakukan
berada dalam bimbingan keimanan masing-masing dengan pemahaman yang
kuat terhadap sunnatullah dan kehendak Tuhan. Jika demikian asumsinya,

maka sangatlah tidak tepat dan bersifat khianat, jika seorang intelektual tidak
berbuat berdasarkan prinsip kejujuran dan keadilan.

Pengembangan paradigma keilmuan intelektual, selayaknya harus mengacu
kepada aspek filosofis dan metodologi keilmuan masing-masing. Dalam kaitan
ini perlu dikemukakan apa yang dimaksud dengan paradigm. Menurut
Bhaskar,’ paradigma diartikan sebagai: (a) A set of assumptions, (b) beliefs
concerning; yaitu asumsi yang “dianggap benar” (secara given). Dengan demikian
paradigma dapat dikatakan sebagai A mental window, tempat terdapat “frame”

yang tidak perlu dibuktikan kebenarannya karena masyarakat pendukung
paradigma telah memiliki kepercayaan.

Lebih lanjut Agus Salim mengemukakan, pengembangan paradigma ilmu
harus dapat menjawab aspek filosofis dan metodologis dalam menemukan
ilmu pengetahuan, yaitu dimensi ontologis, dimensi epistemologis, dimensi
aksiologis, dimensi retorik dan dimensi metodologis.

? Roy Baskara dalam Agus Salim, Teori dan

Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta:
Tiara Wacana), 2001. h.34.
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yang harus dijawab oleh seorang

e ' iketahui
ilmuan adalah: Apa sebenarnya hakikat dari sesuatu yang dapat diketa

. . . i)

kat dari suatu reahtas (rea
(knowable), atau apa sebenarnya hakil e e
AN i ilmu

‘orang adalah: Apa sebenarnya hakikat hubungan antara pencari

“kniowable).
(inquirer) dan objek yang ditemukan (known atau kniow

' nilai-nilai
3. Dalam dimensi axiologi yang dipermasalahkan adalah perar

dalam suatu kegiatan penelitian.

4. Dalam dimensi retorik yang dipermas
dalam penelitian.

5. Dalam dimensi metodologis, seorgng ishkalthes
bagaimana cara atau metodologi yang 1P
mukan kebenaran suatu ilmu pengetahua: . + s dijawab oleh

Berdasarkan aspek filosofis dan metodologis yang

i berperan
: a¢a akademik yang
intelektual seperti tertera di atas, seorang tenag dapit mengembangkan

. tidak 2
sebagai dosen sekaliguas intelektual, yang ltut diduga akan mengalami
paradigma ilmunya secara mandiri, maka Paangjujur dan adil. Dikatakan

ikiran y:
i embangkan pemixiierJere s s L engembangan
::sr;l}ll(tian d;l,azl ?::fmsi yang mendasari dimensi-dimensi peng
ikian, kar

FE . g. b

urna untuk dipahami.
i iri. bahwa keber-
buah keniscayaan yang tidak dapat dipungkirl, bah
e huan yang dila

iukan oleh seorang tenaga

hasilan embangan ilmu pengeta . waban atas peran yang
akadermr')le:;iperti dosen, adalah wujud Pe“ﬁgung] iadikan ilmu penge-
dilakukann im juga inteletta iptaNya.
i i ilmuan atau juga Inex enal pencip _
tah bya se'bljg:ltuk kesadaran manusia d.alam mle;:ﬁ pengetahuan bagi
uan se aga.l e' : wujlld pentlngnyal i dlh)
Ungkapan berikut ini merapakzt [a Tahzan (Jangan

. . * ku
kehidupan manusia, yang diambil dari bu
Oleh Aidh al-Qami,‘° .

1. kebodohan merupaka
dan membusuknya umur.

2. Tlmu adalah cahaya bagi nura , wal dari

tabiat. Ketenteraman hati senantiasa bejbus yang

. ian, dan ke umene ;

3 Kebahagiaan, kedamaiar na ilmu pengetahuan ™ e ng tersembunyl

ilmu pengetahuan. Itu, kareyang hilang, dan men ngkap y&
samar, menemukan sesuatu

alahkan adalah bahasa yang digunakan

{lmuan harus menj awab pertanyaan:
eorang dalam mene-

y n
a

kehidupan pagi ruh dan bahan bakar bag!
ni, ke

\_____’___—___—

 Aidh Al-Qarni, La Tahzan (Jakarta:
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Selain itu, naluri dari jiwa manusia itu adalah selalu ingin mengetahﬁi
hal-hal yang baru dan ingin mengungkap sesuatu yang menarik.

4. Kebodohan itu sangat membosankan dan menyedihkan. Pasalnya, ia tidak
pemah memunculkan hal baru yang menarik dan segar; yang kemarin seperti
hari ini, dan yang hari inipun sama dengan yang akan terjadi esok hari.

5. Bilaanda ingin senantiasa bahagia, tuntutlah ilmu, galilah pengetahuan
dan raihlah pelbagai manfaat, niscaya semua kesedihan, kepedihan dar;
kecemasan itu akan sirna.

6. Janganlah seseorang sombong dengan harta atau kedudukannya, kalau
memang ia tak memiliki ilmu sedikitpun. Sebab, kehidupannya tidak akan
sempurna.

7. Alangkah mulianya ilmu pengetahuan, alangkah gembiranya jiwa sese-
orang yang menguasainya, alangkah segarnya dada orang yang penuh
dengannya, dan alangkah leganya perasaan orang yang menguasainya.

Mengacu kepada pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan manusia,
baik ia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan sekaligus sebagai makhluk
Tuhan, merupakan sesuatu yang bersifat absolut, jika seseorang berperan
sebagai tenaga akademik, selayaknyalah setiap saat melakukan pengembangan
terhadap ilmu dan pengetahuan yang diampunya, sehingga tidak hanya
bermanfaat bagi dirinya, tetapi juga bagi siapa saja yang memerlukannya.

Pengembangan ilmu pengetahuan melalui karya mandiri atau secara
tim dengan prinsip kejujuran dan keadilan, apapun alasannya merupakan
bagian dari pahala yang tidak putus-putusnya jika seseorang itu telah
dipanggil oleh Allah SWT. Oleh karenanya, kesadaran yang tinggi dikalangan
kaum intelektual yang bertugas sebagai tenaga akademik, merupakan aktivitas
dan wujud pertangungjawaban tidak hanya kepada profesi semata, tetapi akan
diminta pertanggunjawabannya oleh Allah SWT. Itulah sebabnya, seperti
telah diterakan diatas, bahwa pengembangan ilmu dan dirasakan oleh orang
lain manfaatnya, akan menjadi pahala yang mengalir secara terus-menerus

pagi orang yang mengembangkan dan menyampaikan ilmu tersebut walau
ia telah dipangila Allah SWT.

E. Membangun Great Team dan Great Players

Untuk mencapai terciptanya organisasi yang mampu melakukan perubahan
sebagai organisasi pembelajaran menuju pencapaian visinya, IAIN Sumatera
Utara telah memiliki berbagai regulasi sebagai pendukungnya. Regulasi itu
baik yang datang dari pemerintah maupun dari IAIN Sumatera Utara dengan
pemerintahan organaisasinya. Oleh karenanya, tidak ada yang diragukan lagi
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~ bahwalAIN Sufnat’ex_‘a Utara telah termas

uk sébagai organiéasi pembelajaran, - %
yaitu yang mampu melakukan perubahan dan dapat menyesuaikan diri den'gfm'
perubahan-perubahan, dan lebih siap melakukan perubahan karena memiliki

sumber daya manusia yang cukup dengan berbagai paradigma keilmuan yang

~sifatnya variatif.

" Dalam melakukan perubahan sebagai organisasi pembelajairan (liaming
organization), dibutuhkan “great team”, dan untuk itu lec?rl-ukan. gre'at
players”. Great team adalah sekelompok orang yang memiliki kepribadian
mau melakukan perubahan dan siap dengan gagasan-gagasan pt?mbahan,
mereka ini dapat memahami pikiran pihak eksekutif organisasi (sepertl .rektorat) ]
perubahan yang dilakukan oleh eksekutif organisasi pembelajaran tidak akan

berhasil tanpa adanya dukungan great team ini. Menurut Kasali,"': untuk
menciptakan perubahan anda membutuhkan great team dan dan untuk
itu Anda membutuhkan great players.

Setelah terbentuk great team, selanjutnya diperlukan great players,
yaitu sekelompok orang yang dapat melaksanakan apapun sesuai dengajm'
perencanaan strategik great team. Great players ini adalah mereka yang mermpkl
nurani pengorbanan dan memiliki ikatan emosional, dan yang terpenting
mereka tidak mengharapkan implikasi yang bersifat material, yang mereka
cari adalah kepuasan keorganisasian karena memiliki komitmen organisasional
yang kuat dan tinggi. Mereka dikenal cerdas dan memiliki kompetensi untuk
melakukan misi, walaupun misi itu bersifat mission imposble sekalipun.

Mencari great team dan great players dalam organisasi, merupakan pekerjaan
yang tidak mudah tetapi mengasikkan, mereka ada dalam setiap organisasi,
tinggal lagi apakah eksekutif organisasi dapat menemukan mereka. Sudah
pasti akan ditemukan karena mereka memang ada dalam organisasi dan memper-
siapkan diri untuk itu. Mencari great team dan great players, harus tepat. Carilah
mereka yang tidak berorientasi kepada imbalan dan materi, atau jabatan
sebagai reward pekerjaannya.

Jauhi prinsip hanya memilih “orang-orang kita”, hal ini berimplikasi buruk
bagi pengembangan organisasi pembelajaran. Carilah mereka disekeliling
kita, mereka pasti ada dan memprsiapkan diri untuk melakukan yang terbaik
bagi organisasi. Dalam hal pencarian ini, memang akan terbentuk pola pikir
yang bersifat individual, sebab masih sulit dalam kultur kita untuk memakai
orang lain selain “kita atau kami”.

JAIN Sumatera Utara, setelah diidentifikasi sepertinya memiliki banyak
personil yang siap dan mempersiapkan diri sebagai great team dan great players.

e

1! Rhenald Kasali, Change (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h.47.
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Pembentukan kedua tim ini adalah untuk mengeleminir sikap sebagian pihak
yang ragu dan pesimis dengan pengembagan dan perubahan organisasi. Pihak
eksekutif dan manajemen organisasi jangan sampai berprinsip mengabaikan
siapapun dalam organisasi, jika itu sampai terjadi akan melahirkan beberapa
budaya yang tidak kondusif, seperti: ‘ |
1) Budaya ketakutan
2) Budaya menyangkal
3) Budaya kepentingan pribadi
4) Budaya mencela
5) Budaya tidak percaya
6) Budaya anomi, dan
7) Budayamengedepankan kelompok

Merupakan sebuah kenyataan, bahwa great team dan great players telah
menujukkan a dirinya di AIN Sumatera Utara secara individual dan organisasional.
Mereka adalah personal organisasi yang menjadi tulang-punggung organisasi
IAIN Sumater Utara. Mereka-mereka ini bergerak baik secara individu, tim
maupun seara struktural. Dalam konteks yang lebih aktual dapat dilihat dengan
semalin banyaknya lembaga non-struktural yang ada di IAIN Sumatera Utara.

Lembaga non-struktural pada dasarnya telah memfungsikan dirinya
sebagai great team dan great players bagi pengembangan organisasi IAIN
Sumatera Utara sebagai organisasi pembelajaran (learning organization).
Mereka yang terlibat secara langsung atau tidak langsung, telah membawa
IAIN Sumatera Utara menjadi lebih dinamis dan dikenal oleh stakeholdersnya.
Peran yang dimainkan memang masih relatif belum besar, tetapi beberapa
dari lembaga non-struktural itu telah meninggikan harkat d,an martabat IAIN
Sumatera Utara sebagai perguruan tinggi bermuty.

Persoalannya sekarang adalah, bagaimana meningkatkan peran lembaga
non-struktural itu menjadi great team dan great players dalam meningkatkan
kinerja manajerial IAIN Sumatera Utara menuju Commitment to Academic
Excellence. Menuju commitmen to academic excellent tidak dapat ditawar-tawar

lagi, ia merupakan suatu keharusan yang menjadi dasar berpii
Utara dalam melakukan apapun. rpijak IAIN Sumatera

Pada. sisi yang lain, apa yang dilakukan personil JAIN Sumatera Utara
telah meningkatkan kinerja IAIN Smatera Utara baik secara individual maupun
tim. Merupakan sebuah kesuksesan yang luar biasa, jika personil IAIN Sumatera

Utara dibiarkan “berkeliaran” secara profesional dj lembaga manapun diluar

IAIN Sumatera Utara. Jangan sekali-kali melarang apalag; mengintimidasi
personal IAIN Sumatera Utara untuk berkiprah di lembaga apapun, selagi seluruh

wujud kiprahnya itu adalah bagian dari pelaksanaan tri dharma perguruan
tinggi secara universal. perg
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. melakukan pengkebirian, apalagi secara

~ orang lain, dan hasil pembelajaran itu ji

. \ “berkéliafan” dilembaga
in b rsonil TAIN Sumatera Utara lembaga
i bencmarking yang. luar biasa bagi

~manapun akan menciptakan proses (

. k
: : 20 ot tera Utara. Tidak ada alasan ur.ltu
profesionalitas organisasi IAIN Suma sengaja membuat seseorang tidak
s i Jui
dapat melaksanakan tri dharma perguruan tngg! phapes kampl:aii)ae:t;
peran yang tidak jauh berbeda dengan perannya 4 dalafn l;ar;}::{sl perbedaan
ini harus dihilangkan, apalagi karena ada dendam disebab!

: i duktifnya
dalam kubu-kubu yang sempit, sehingga mengaklbatkan tidak produktiny

kinerja masyarakat kampus. v dapat berkiprah

: Juas bagi siapa saja untu
PP T AT roses benchmarking bagi Pengembangan-
o ebagai “belajar darl

di luar kampus, akan meninkatkan Pros= - ©
IAIN Sumatera Utara. Benchmarking dapa k dan sesuai dapat
ka memang cocok da
. anisasi’-
diadaptasi serta diterapkan dalam manajzn:? .c;r:n menurut Westinghouse
ok t dide nisit .
rking secara teoritis dapa @ akan pencarian
Beflc.hma n;g Centre (Watson, 1996:3) adalah: “mertp 3
Productivity & Qualty benarleb

4 1 il secara aterus-menerus,
dan aplikasi praktek-praktek yang — lhe]?:;”s Sedangkan menurut
da kinerja kompetitif yang SUP - Clearinghouse,”
yang mengarah pada ; al Bencmarking GLé
Design Steering Commit

i [nternation : .
ktee :‘1” dan berkesmambungan, pro
adalah: “proses pengukura

i tis ot

yang SIStETR” -proses bisnis
mengukur dan membandingkan secaré Sinaml.)ur.lg i lilf:: i;zel;uruh dunia,
suzl:ugl;ru;nizasi dengan tokoh-tokoh proses bisnis ?:r?tpu upaya organisasi
untuk rr?endapatkan informasi yang akan mem
gty ldneljan'),ie;n pengelolaan kefakultasan y:ng tiii:

o 2 di IAIN Suma

proporsional dalam hal fungsi kefakultasar Sebenamykan fungsi fakultas
Utalr): terdapat perbedaan orientasi keilmuan ey BN

/ g bero dua; fakultas
' . fakultas keilmuan yans "= . © . ooiwah), kedud;
itu. Pertama; fa -, Ushuluddin, dan idikan (LPTK),

keagamaan Islam (Fakultas Sﬁ;ba,ga pendidikan tenaga kepend

Memang masih terdapat

bersifat teknis dan becirikan I8

yaitu Fakultas Tarbiyah- ok fakultasini sampai sekarang

i rtera dalam tugas PO*” inya, terutama dalam

o Kedua gux;gﬁ y;gﬁ;‘:lengga rakan pencapalan fung-stil:zrdapat perlakukan
um utuh dalam

mbagaan- : ;
mengelola Fakultas Tarbiyah secara kele . . nruk dipahami mengapa

§ i tas yan
yang sama terhadap perbedaa;r;efszk dapat membed fungsi fakultas yang

tid
manajemen IAIN Sumatera U
taka Utama,
T ' edia Pus
ic Bencmarkmg (Jakarta Gram!
12 Gregory H. Watson, Strategl
1996), h.4.
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‘memiliki perbedaan itu. Padahal berdasarkan fungsinya, di IAIN Sumatera
Utara ada yang berkategori fakultas dengan fungsi lembaga pendidikan tenaga
kependidikan (LPTK) seperti Fakultas Tarbiyah. Sedangkan fakultas lainnnya
bukanlah fakultas LPTK. ‘asdes ‘

Implikasi dari ketidak-mampuan mengidentifikasi fungsi itulah yang
membuat Fakultas Tarbiyah tidak dapat melengkapi dirinya secara utuh
sebagai fakultas LPTK, padahal kontribusi yang diberikan Fakultas Tarbiyah
kepada pengembangan IAIN Sumatera Utara dalam konteks apapun bersifat
signifikan. Keadaan inilah yang menunjukkan bahwa terjadi kegamangan
yang bersifat massif dalam konteks kegagalan dalam pengembangaan
kefakultasan secara proporsional di IAIN Sumatera Utara.

Bukan merupakan sesuatu yang bersifat mengada-ada jika dikatakan
bahwa terdapat nuansa kefrustasian dikalangan tenaga akademik di Fakultas
Tarbiyah dalam melihat apa yang terjadi sampai saat ini. Akibatnya, rekan-
rekan yang menyadari kesalahan dan kekeliruan ini selalu heran tetapi tidak
dapat melakukan apapun selain menunggu, kapan perubahan ini akan dilakukan
melalui manajemen yang terbuka dan sadar diri terhadap fungsi dan peran
IAIN Sumatera Utara berdasarkan rencana pencapaian visi dan misinya.
Padahal, jika diidentifikasi secara nyata, tenaga ahli yang terdapat di Fakultas
Tarbiyah telah memenuhi syarat sebagai fakultas LPTK, bahkan terpercaya
dalam melakukan pendidikan dan pelatihan sebagaimana yang dipercayakan
pemerintah terkait dengan peningkatan mutu tenaga kependidikan.

Mungkin, adalah tepat jika great team dan great players semakin diperankan
dan diperbesar untuk memberikan masukan yang berarti dalam melakukan
perubahan manajemen pencapaian visi dan misi IAIN Sumatera Utara. Kekeliruan
yang terjadi saat ini, bisa juga karena otonomi fakultas hanya dalam bentuk
retorika semata, belum terwujud sebagaimana mestinya berdasarkan tuntutan
manajemen modern organisasi perguruan tinggi. Namun demikian, apapun yang
dilakukan sekarang, adalah upaya terbaik yang perlu dilakukan perubahan
untuk meningkatkan kinerja pencapaian tujuan dan eksistensi IAIN Sumatera
Utara sebagai perguruan tinggi modern.

F. Penutup

Pembelajaran bukan hanya dilakukan oleh indivisu semata, tetapi juga
dilakukan oleh organisasi atau lembaga yang memiliki tugas pokok m’eningkatkan
mutu sumber daya manusia. Karenanya, organisasi atau lembaga yang ingin
tumbuh, berkembang, dan eksis dalam pencapaian tujuan-tujuannya selayaknyalah
melakukan proses pembelajaran secara terus menerus. Saat ini organisasi pem-
belajaran menjadi sesuatu yang krusial dalam mengembangkan ’setiap organisasi.
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Perguruan tiriggi sebagai lembéga_ dan organisasi; memiliki sumber daya

‘manusia yang cukup banyak dengan keterampilan-keterampilan personilnya

yang beragam. Karenanya, seluruh personil itu dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan perguruari tinggi berdasarkan apa yang telah direncanakan.
Dalam kaitan ini, personil-personil itu selayaknya diberi kesempatan melakukan
apa saja terkait dengah peningkatan kemampuan dirinya melalui berbagai
aktivitas yang mengacu kepada pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi,
tetapi tetap dalam koridor etika, kejujuran dan keadilan.

Terbentuknya great team dan great players, merupakan keharusan yang
tidak dapat ditawar-tawar dalam meningkatkan pencapaian kinerja manajemen
organisasi. Itulah sebabnya, keterlibatan berbagai pihak secara internal akan
mempermudah terjadinya proses pemahaman visi dan misi, yang pada akhirnya
akan memberi peluang untuk secara terbuka menerima rencana yang telah
ditetapkan. Akhirnya, segala sesuatu yang telah direncanakan, akan dapat
dilakukan jika semua pihak terlibat dan dilibatkan.
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STRATEGI PENGEMBANGAN SEKOLAH |
UNGGUL |

Dr. Syafaruddin, M.Pd.

A. Pendahuluan

aat ini berbagai isu Pendidikan paling krusial muncul ke permukaan.

Setidakya isu pendidikan mencakup rendahnya kualitas lulusan,

rendahnya sumberdaya sekolah, lemahnya manajemen, kepemimpinan
sekolah, dan kurikulum yang memberatkan anak didik. Padahal tuntutan
yang sangat mendesak dan dipandang perlu adalah mempersiapkan
pendidikan berkualitas, lebih dari sekedar kebutuhan minimum dalam arti
penerapan pendidikan, akan tetapi perlu pendidikan yang dapat menjamin
pelayanan terbaik sebagai hal yang paling fundamental terhadap anak didik,
karena itu perlu dipahami kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan yang
diinginkan”.

Dalam konteks kekinian, keberadaan sekolah menjadi satu pranata budaya
yang dihadapkan dengan berbagai tantangan yang semakin rumit. Di satu sisi,
sekolah berhadapan dengan cepatnya perubahan akibat desentralisasi pemerintahan
di Indonesia yang memunculkan persaingan dalam pengelolaan sekolah negeri
dan swasta untuk mewujudkan keunggulan. Di sisi lain kemajuan teknologi
informasi dan transportasi menuntut perlunya upaya relevansi program kurikulum
sekolah dengan kebutuhan masyarakat terhadap mutu lulusan (output) yang
akan mengisi berbagai lapangan kerja, baik sebagai birokrat, wirausahawan,
politisi, guru, ahli ekonomi, bankir, jaksa, hakim, pengacara, agamawan, ilmuan,
maupun, karyawan pada berbagai organisasi, lembaga, perusahaan dan industri.

Selain itu, sekolah diharapkan dapat pula melahirkan lulusan yang
mampu menciptakan lapangan kerja baru. Bahkan saat ini, muncul globalisasi
pendidikan dengan berdirinya sejumlah sekolah internasional di Indone-
sia yang perlu diantisipasi dengan pengelolaan sekolah yang mengutamakan
pencapaian kualitas unggul agar mampu bersaing dengan sekolah-sekolah
internasional. Karena itu menciptakan pendidikan berkeunggulan adalah suatu
keniscayaan, baik dalam mempartisipasi konteks desentralisasi pendidikan
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maupun globalisasi. Pendidikan hari ini harus benar-benar suatu usaha mem-

» 1

bangun sejarah masa depan”.

Kini kompetisi antar sekolah semakin meningkat. Kompetisi tersebut
utamanya terlihat pada saat-saat penerimaén siswa baru awal tahun pelajaran
yang menawarkan berbagai janji program unggulan dan pelayanan dalam
keragamannya kepada masyarakat. Di sisi Jain, setiap tahun muncul sekolah
unggulan, sekolah plus, sekolah terpadu, atau berbagai sekolah yang mencirikan
atribut keunggulan (excellence) dan efektivitas. Bahkan ada pula sekolah
terpadu yang menawarkan program dan fasilitas pembelajaran lebih baik
dan lengkap serta pembelajaran penuh satu hari (full day school) di antara
sekolah-sekolah yang sudah ada sebelumnya, atau sekolah baru yang muncul
berdekatan. Pada tahun 1970-an terjadi perubahan mendasar dalam cara
menghargai dan memenej sekolah, terutama di Inggris, Amerika, Australia
dan Canada sehingga memunculkan gerakan sekolah efektif/unggul”.*
kan terhadap sekolah yang memiliki

Ada beberapa istilah yang diarah :
keunggulan, yaitu: sekolah plus, unggul, efektif, atau terpadu dapat dikate-

gorikan kepada sekolah berprestasi. Menurut Mukhtar etal, dalam upaya men-
ciptakan sekolah berprestasi memang dibutuhkan kerjasama seluruh plpak
yang terkait dalam menciptakan kondisi sekolah yang profesional. Prediket
sekolah berprestasi tidak hanya dilihat banyak piala atau penghargaan yang

diterima oleh sekolah, tetapi menyangkut seluruh komponen; visi, misi sekolah,

manajemen, guru dan tenaga kependidikan, pembelajaran, siswa, 1ingkungaf1
kepada kualitas proses dan hasil

dan budaya sekolah, pembiayaan sampai
(produksi) sekolah”.?

Informasi yang menggembirakan adalah bahwa sejak awal 1990-an,
sekolah-sekolah Islam terpadu mulai bermunculan. Tak hanya di kota-kota

besar, tapi juga hampir di seluruh daerah di Indonesia, dari jenjang ;ll"aman
Kanak-kanak (TK) hingga gekolah Menengah Umum (SMU)'. Kon 181-11;;
tak lepas dari semakin meningkatnya kesadaran beragama sekahguf me.ml

h Islam yang sebelumnya terpinggirkan.

rasa bangga terhadap sekolah-sekola _
Apalagi, output yang dihasilkan sekolah-sekolah Islam terpadu tidak kalah

idi jonal:
! Lihat Winarno Surachmad, dalam st. Sularto,ed, pendidikan Nastond
Strategi dan Tragedi (Jakarta: Gramedid,
5 ? Hedley Beare, Brian J. Caldwelli elm
hool (New York: Routladge, 1989).h-1-
3 Mukhtar, Rusmini, dan Samsu, Sekolah Berpres

Multma, 2003).h.4.

d Ross .H. 'Millikan, Creating Excellent

tasi (Jakarta: Nimas
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dengan sekolah-sekolah unggulan yang selama ini terkesan hahya didominasi
sekolah non-Muslim.*

Bahkan sekolah Islam terpadu,® berkembang pesat di kota Medan dalam
dasawarsa pertama abad ke-21. Jumlah Sekolah Islam Terpadu yang tergabung
dalam JSIT saat ini lebih dari 200 sekolah se-Indonesia dan 100 di antaranya
dari jenjang TK. Di Sumatera Utara, terdapat 30 TK, 14 SD, 2 SMB dan 1 SMA
yang tersebar di hampir setiap kabupaten. Untuk Kabupaten Deli Serdang ter-
dapat 6 TK, 3 SD, dan 1 SMP.

Fenomena menarik juga muncul ke permukaan bahwa masyarakat
semakin mengejar dan memilih sekolah-sekolah unggul untuk anak-anaknya.
Pada saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya pendidikan berkualitas
dalam banyak dimensi. Sekolah yang lebih hebat mutunya dari yang lain,
baik dari segi kualitas program kurikulum, pembelajaran dan guru maupun
pelayanan manajemen. Dengan begitu, harapan orang tua relatif akan terpenuhi
bagi mempersiapkan masa depan anak. Apa sebenarnya yang membuat suatu
sekolah menjadi unggul? Apakah fasilitas yang lengkap?Apakah terletak pada
biaya sekolah yang mahal?atau apakah pada manajemen pendidikan dan
iklim yang efektif? Tulisan ini berusaha mengetengahkan pembahasan mengenai
strategi pengembangan sekolah unggul.

B. Konsep Dasar Sekolah Unggul

Sekolah unggul adalah sekolah yang mampu menghasilkan lulusan dengan
prestasi akademik tinggi.® Intinya, lulusan yang dihasilkan melalui proses manajemen
dan pembelajarannya memang lulusan yang memiliki mutu unggul.

Newman (1988) menjelaskan sekolah unggul (effective school) menun-
jukkan bahwa prestasi pelajar secara akademik menjadi penekanan khusus/

* Rachmat Syarifuddin, “JSIT Memberdayakan Sekolah-Sekolah Islam”,
www.Republika.or.id (07 Oktober 2005). Didownload pada 5 Nopember 2008.

SDi Medan, sekolah Islam Terpadu juga sudah berkembang pesat bahkan sampai
daerah kabupaten/kota, Informasi disampaikan oleh Sularno, Ketua JSIT Sumatera
Utara (12 Nopember 2008). Sebelumn perkembangan tersebut, di Sumatera Utara
sudah lebih awal berkembang SMA Plus di Balige, di Tapteng, dan SMA Plus Sipirok.
Paling tidak ada 7 madrasah mencakup MAN dan MTs N reguler dan model, secara
top down policy, lewat Kanwil Depag Provinsi Sumatera Utara, sejak tahun pelajaran
2006/2007 dikembangkan dengan memiliki kelas unggulan (seleksi input siswa
melalui proses berbeda dengan siswa kelas reguler, program kurikuler bernilai tambah,
namun siswa tidak diasramakan).

¢ Moedjiarto, Sekolah Unggul (Jakarta: Duta Graha Pustaka, 2006).h.2.
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utama atau'pencapaian prestasi akademik tinggi”. Istilah efektif dimaksudkan_
menetapkan target sendiri dan mencapai target tersebut.”’ '

Sekolah unggul (axce'llent'School) adalah sekolah yang semua sumber-
dayanya, p‘roseé dan manajemennya mampu menghasilkan lulusan menmiliki
Kualitas tinggi dibanding dengan sekolah lainnya dalam jenis, jenjang dan
program yang sdmia atau berbeda” ® Tegasnya sekolah unggul adalah sekolah e
yang mampu memproses pembelajaran siswa secara_efektif sehingga meng-
hasilkan lulusan yang bermutu unggu. Tegasnya tidak soal, apakah masukan
siswa berasal dari siswa berprestasi maupun biasa saja. Justru yang paling
unggul adalah sekolah yang membelajar siswa berkemampuan biasa menjadi
Julusan bemutu unggul. Itu berarti manajemen dan kepemimpinan sekolah
sudah berhasil menciptakan iklim pembelajaran yang unggul sehingga meng-
hasilkan lulusan yang unggul secara akademik dan non akademik.

Setidaknya ada tiga tipe sekolah unggul dilihat dari praktiknya selama
ini, sebagai berikut: ‘

Pertama; sekolah yang memiliki input siswa unggul, meskipun proses
pembelajaran tidak luar biasa, maka lulusannya tetap bisa menjadi unggul.
Keunggulan merupakan bawaan siswa yang masuk ke sekolah unggul, apalagi
bila fasilitas dan pembelajarannya memang unggul”.

Kedua; sekolah yang memiliki fasilitas lengkap dan unggul, sehingga
pembiayaan jauh berbeda dengan sekolah lain yang tidak memiliki fasilitas
lengkap dan mahal (lapangan olah raga lengkap, kelas ber-AC, asrama ber-
AC, media pengajaran canggih/ audio-visual, pembelajaran berbasis jaringan,
dan fasilitas lain yang serba mahal”. Dengan iklim sekolah seperti ini, daya
tahan siswa dalam belajar bisa lebih lama, guru-guru pilihan, rasio gurudengan
murid benar-benar standar, dan harapan prestasi belajar lebih tinggi.

Ketiga; sekolah unggul jenis ini penekanan pada iklim belajar yang positif
di lingkungan sekolah. Di Amerika justru sekolah unggul tipe tiga ini yang diterima
sebagai sekolah unggul, karena mampu memproses siswa (input) dari bermutu
rendah waktu masuk sekolah menjadi lulusan yang bermutu tinggi (output) J

Patut juga dicermati bahwa sebutan sekolah unggulan itu sendiri memang
dirasa kurang tepat. Kata “unggul” (excellence) menyiratkan adanya superioritas
dibanding dengan yang lain. Kata ini menunjukkan adanya “kesombongan”

en—

"Cyril Poster, Gerakan Menciptakan Sekolah Unggul (Jakarta: Lembaga Indo-
nesia Adidaya, 2000).h.12.

8 Syafaruddin & Mesiono, Pendidikan Bermutu Unggul (Bandung: Citapustaka
Media, 2006). h.97.

9 Moedjiarto, op.cit. h.4.
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- intelektual yang sengaja ditanamkan di lingkungan sekolah. Di negara-negara
maju, untuk menunjukkan sekolah yang baik tidak menggunakan kata unggul
(excellent) melainkan effective, develop, accelerate, dan essential”."

Berpijak pada pandangan di atas, dari sisi ukuran muatan keunggulan,
sekolah unggulan di Indonesia juga masih kurang memenubhi syarat. Sekolah
unggulan di Indonesia hanya mengukur sebagian kemampuan akademis. Dalam
konsep yang sesungguhnya, sekolah unggul adalah sekolah yang secara terus
menerus meningkatkan kinerjanya dan menggunakan sumberdaya yang dimi-
likinya secara optimal untuk menumbuh-kembangkan prestasi siswa secara
menyeluruh akademik dan non akademik. Itu artinya bukan hanya prestasi
akademis saja yang ditumbuh-kembangkan, melainkan potensi psikis, fisik,
etik, moral, religi, emosi, spirit, adversity dan intelegensi. Dengan kata lain
totalitas pribadi anak dibina dan dikembangkan sehingga terbina secara
utuh dengan berbagai keunggulan.

Keberadaan sekolah unggulan yang sebenarnya dibangun secara bersama-
sama oleh seluruh warga sekolah, bukan hanya oleh pemegang otoritas pendidikan.
Dalam konsep sekolah unggulan yang saat ini diterapkan, untuk menciptakan
prestasi siswa yang tinggi maka harus dirancang kurikulum yang baik yang
diajarkan oleh guru-guru yang berkualitas tinggi. Padahal sekolah unggulan
yang sebenarnya, keunggulan akan dapat dicapai apabila seluruh sumber daya
sekolah dimanfaatkan secara optimal. Berati tenaga manajerial, pengembang
kurikulum di sekolah, psikolog, tenaga BR kepala sekolah, guru, dan penjaga sekolah
pun harus dilibatkan secara aktif. Karena semua sumber daya tersebut akan
menciptakan iklim sekolah yang mampu membentuk keunggulan.

Keunggulan sekolah terletak pada bagaimana cara sekolah merancang-
bangun sekolah sebagai organisasi. Maksudnya adalah bagaimana struktur
organisasi pada sekolah itu disusun, bagaimana warga sekolah berpartisipasi,
bagaimana setiap orang memiliki peran dan tanggung jawab yang sesuai dan
bagaimana tetjadinya pelimpahan dan pendelegasian wewenang yang disertai
tangung jawab. Semua itu bermuara kepada kunci utama sekolah unggul adalah
keunggulan dalam pelayanan kepada siswa dengan memberikan kesempatan
untuk mengembangkan potensinya.

C. Strategi Pengembangan Sekolah Unggul

Kini globalisasi semakin menggeliat. Sekolah semakin dihadang oleh
globalisasi. Sejalan dengan dinamika kebudayaan, ilmu pengetahuan dan

1 Susan Albers Mohrman, et.al., School Based Management: Organizing for
High Performance (San Francisco, 1994).h.81.
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teknologi abad ke-21, keberadaan sumberdaya manusia menghadapi banyak
tantangan yang muncul dari tuntutan kebutuhan pegawai, organisasi dan
masyarakat. Dalam dunia baru kontemporer, kompetisi global dengan meman-
faatkan perubahan ilmu dan teknologi, memunculkan era modal manusia
(human capital) dan sosial telah tiba. Ternyata tidak hanya satu alasan saja

2 mengapa akhirnya perubahan terjadi, tetapi perubahan mungkin dapat diiden-

tifikasi dengan beberapa kunci perubahan. Dalam perspektif perubahan, modal
manusia (human capital) telah dikenali sebagai hal yang sangat penting
dan menjadi elemen universal dalam efektivitas organisasi dan kunci sumber
keuntungan kompetitif.!! Sistem pendidikan nasional juga dihadapkan pada
globalisasi sebagai suatu keniscayaan, sehingga mau tidak mau setiap sistem
pendidikan harus mengantisipasi segala perubahan budaya, ekonomi, sosial,
dan politik. ;

Perlu dicermati pendapat Buchori,? bahwa tugas pendidikan nasional

* bukan hanya mempersiapkan bangsa untuk hidup dalam masyarakat yang

dilanda perubahan. Tetapi juga mengubah, dan memperbaiki masyarakat

untuk mengendalikan perubahan. Karena ifu menurutnya, dalam pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang merakyat, ada dua kelompok piliharT
u: (1) pilihan jenis teknologi

yang dihadapi sistem pendidikan nasional, yait o
yang akan dikembangkan bagi kepentingan rakyat: high tec':hnolog.y’, .low
technology”, atau “mixed technology”, (2) sambutan yang sebaiknya diberikan
dalam menghadapi masa depan teknologis: yaitu: mempertaha}nkan stn:lktur
pendidikan yang ada dan mengabaikan perubahan teknologi yang sedang
berjalan, menyesuaikan struktur pendidikan yang ada dengan mnmtan-lt)untul::ill
teknologs, atau, mengubah struktur pendidikan yang ada dan mengembang era
struktur baru, yang bersifat lentur (flexsible) serta melaksanakan dengan seg
oerubahan kebijaksaan yang diambil”.

Menurut Drucker,'* kebijakan bagi pemimpin perubahan adalah n;ec:i
organisasikan peningkatan mutu. Suatu perubahaan atau lembaga s e
internal dan eksternal membutuhkan untuk meningk?tkan secara smi;em "
dan berkelanjutan: produk dan pelayanan, proses roduiS emTZsarE B oy;nm;;s i,'
eloclog,pelaihan dan pengembangan g S EIEUEE oy
Organisasi membutuhkan peningkatan untuk masa kini dan mas

—

X ; Achieve
' Lawler I1I, Edward. E and Christopher G- Work): Bu;lt t(s)eCh %r;gs: Pg)(‘;gtg). h.5.
Sustained Organizational Effectiveness (San Pransis.t Oiﬁ Iy dones’ia (Yogyakarta:
 Mochtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan di In
Tiarawacana, 1994).h.47.
' Feter F. Drucker, Management Challenges

Butterworth-Heneiman, 1999).h.80.

for The 21 st Century (New Delhi:
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Peningkatan berkelanjutan mensyaratkan keputusan utama, baik bidari
ya.ng berkenaan dengan kinerja. Sebab jika kinerja ditingkatka,n mak .t tg
s;'aja Perlu digahami bagaimana peran kepemimpinan dalam m,enin ia:ltclaﬁ
kinerja orgaplsasi. Hal ini harus dimulai dari peran kepemimpinan mgen m-
bangkan visi, misi dan rencana strategi untuk mengarahkan bah. s
bermakna dalam tubuh organisasi. o

i e:;a;;igl ):Zg ditempuh 'dap'at dilalui dengan kebijakan yang bersal dari
FoA e o s e
I b iptakan sekolah-
:)z:]:a pilihan ini dapat ditempuh oleh Departemen ll:erslilli(:i)illf:nur\lllagsgiska'lre;;z
o Ii)an];men ‘Agama yang mengelola sekolah, madrasah dan pesantren. F(;rmat
- aijla n 1m.merupa.kan kebijakan yang dirancang untuk mengarahkan per-
e an mas§1f pada sistem sekolah yang mencirikan sekolah-sekolah unggul
ain fnenylapkan konsep strategi, sekaligus menyaipkan sumberd. s
ibt;lag: profesional bidang pendidikan, dan pembiayaan yang merna:gy?ﬁr:;nhlu(salz
mencapai keunggulan dalam satu dasawarsa ke d i
personil penyelenggara kebijakan menciptakan sekola;psa:I; o
. -sekolah
::gn;skifearsl;kan atas kemampuan dan kredibilitas kependidikan yan;1 :gcg:li
gan stakeholders pendidikan.

Selain itu, sebagai suatu gerakan menciptakan s
gzzflul?llllcllzl;;nanalj'(emen sekolah pada tingkat bzwah ju;ak::,:al:rrff:g;lxzakz
maka lj)ara ker;:lea 2:(}1 1u r;,ggUL Sebagai penyelenggara tingkat operasional,
ol pc g olah sebagai profesional bidang pendidikan memiliki
prs rancarll)i dan melaksanakan strategi perwujudan dari bawah
e, I g kepada visi, dan missi menciptakan sekolah
berkeunggulan dy:n kol (;)a yang memiliki visi baru pentingnya sekolah yang
tataran budaya d (')k?' orasi yang signifikan dalam mewujudkannya dalam
rovpr ot yardiut iy sekolah, maka dalam satu dasawarsa ke depan

pendidikan akan memperoleh kemudahan dalam ~
yang unggul. memilih sekolah

Untuk j '
semua pihakr?:ﬁ: Smsil;dah bemrefml sebenarnya menuntut keterlibatan
sekolah yang ada. Aka te o persoml.sek()lah termasuk sarana dan fasilitas
kepala sekolah k.are ; ;tan yang menjadi posisi kunci (key position) adalah
g , na agalmar.lapun baiknya kualitas raw input (kualitas

yang r.nasuk.), guru profesional dan berprestasi, sarana dan fasilitas

TANE MARCTRANN lingkungan masyarakat yang mendul,(un atau li ;Sl e
pengajaran yang baik, tidak akan banyak memberikan a: dilzl;l::ﬁ ;:Vg::ln
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- . judkan sekolah berprestasi, efektif atau unggul, karena yang-menjadi penen'fu‘

kebijakan di sekolah tersebut adalah kepala sekolah."*

Sejalan dengan hal tersebut, Renihan dan Renihan, menyimpulkan hasil -
yang mendorong efektivitas
dalah tim manajemen

dan semua personil memahami misi, yang mencakup: membagi norma

- dan konsisten dalam keseluruhan tujuan sekolah, kesepakatan dalam cara

n?elakukan sesuatu perubahan, dimulai dari sasaran awal yang jelas supaya
dipahami oleh semuanya, harapan tinggi terhadap pentingnya sasaran, pem-

buatan rencana secara bersama”. **

apat Owens tentang karaktersitik sekolah efektif,
y‘aitu; (1) Kepemimpinan yang kuat oleh kepala sekolah, (2) Harapan yang
tinggi kepala sekolah dan para guru bagi prestasi pelajar, (3) Menekankan
penguasaan pada kemampuan dasar, (4) Lingkungan sekolah yang teratur,
(5) Evaluasi terhadap pelajar secara sistematik, (6) Peningkatan waktu
atas tugas pengajaran dan pembelajaran”. 3

t harus memperoleh prioritas utama.
kuat tentu pemimpinnya juga harus
tampil secara penuh memberikan
ua dorongan nyata ada pada

Mengacu kepada pend

Sejatinya, kepemimpinan yang kua
Di sisi lain, dengan kepemimpinan yang
unggul. Menurut Shriberg,” pemimpin unggul
iklim, rangsangan dan keteladanan dengan sem
aktivitas pribadi, atau komunikasi interpersonal”.

Gamage dan Pang," mengemukakan pendapat pashiardis yang meng-
identifikasi karakteristik yang berkaitan dengan iklim sekolah efektif adalah
yang kondusif terhadap pembelajaran, yaitu: memiliki kepala sekolah yang
secara aktif menjalankan peran kepemimpinan pendidikan. Ditambahkannya,
bahwa kebijakan sekolah, prosedur, peraturan dan tata tertib secarajelas ditata

dan diperkenalkan kepada seluruh pihak terkait (stakeholders) sekolah. Karak-
risikan tujuan dan sasaran,

teristik lain adalah adanya suatu rencana, yang be
dan menginspirasi perilaku positif dari semua pihak terkait dengan SShps:

—

4 Mukhtar, Rusmini, dan Sams, Sekolah Berprestast (Jakarta: Nimas Multma,

2003). h.7. ‘
in Education Management and

n:’The Falmer Press, 1990).@.18.

Policy: Retrospect and Prospect (Londo
4 4 | Behavior in Education (Amerika: Allyn dan

3 16 Owens, Robert.G, Organizationa
acon, 1995). h.309.
7 Arthur Shriberg, et al, Practicing Leadership (Canada: J
Inc, 1997).h.68.
i '® David Thenuwara Gamage
anagement in Education (Hongkong:

ohn Willey & Sons,

adership and

un-Keung Pang. Le
2003).h.91.

dan Nicholas S
ersity Press,

The Chinese Univ
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Selanjutnya ada empat lagi karakteristik sekolah efektif yang memiliki
kekuatan besar untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan sekolah
dalam melanjutkan pemecahan masalah—masalah dan peningkatan efektivitas,
yaitu:

1) Perencanaan bersama dan hubungan yang aklab yang memajukan perasaan
yang menyatu, mendorong pertukaran pengetahuan dan gagasan serta
mempercepat konensus di antara orang —orang yang ada di sekolah.

2) Perasaan bermasyarakat dalam kehidupan sekolah antara guru-guru dan
siswa adalah meninggikan perasaan saling membagi dan menguatkan.

3) Membagi kejelasan tujuan dan harapan tinggi yang akan dicapai, yang
muncul dari kerjasama, kedekatan dan perasaan bersama dan yang mem-
berikan kesatuan dalam organisasi melalui tujuan umum mereka.

4) Aturan-aturan dan disiplin yang memperlihatkan kesungguhan dan tujuan
dari seakolah sebagai masyarakat orang-orang, pelajar, guru-guru dan staf
serta orang ylain yang bersama dengan saling kesepakatan atas pembagian
tujuan, kerjasama, dan konsensus ."

Sekolah efektif atau sekolah unggul (excellent School) berada dalam
domein manajemen sekolah. Karakteristiknya menurut Edmonds dalam
Beare, et al, yaitu: (1) memiliki kepemimpinan kuat, (2) pengharapan yang
tinggi untuk prestasi murid, (3) atmosphir sekolah yang tidak rigid (kaku),
(4) memiliki pengertian yang luas tentang fokus pengajaran, (5) kemajuan
murid dimonitor secara periodik. Syafaruddin & Mesiono mengemukakan
bahwa suatu sekolah menjadi sekolah efektif (unggul) ditentukan: (1) kepemim-
pinan, (2) pengambilan keputusan, (3) keterlibatan stakeholders pendidikan,
(4) alokasi sumberdaya, (5) implementasi kurikulum, (6) lingkungan, iklim
dan budaya sekolah yang kondusif, (7) komunikasi efektif.?’

Bagi Miles, et al (dalam Poster, 2000) ada 16 penyebab keberhasilan pengem-
bangan sekolah efektif, yaitu: kepemimpinan, otonomi sekolah, kohesivitas
staf, program yang cocok/baik, pembagian kekuasaan, imbalan bagi staf, visi,
pengendalian staf, sumberdaya, kemauan/inisiatif staf, evolusi program,
jaringan eksternal, penyesuaian diri, pelaksanaan yang baik, pelembagaan,
dan perubahan organisasi?'

Pengembangan sekolah efektif merupakan gagasan manajemen pendi-
dikan kontemporer yang menuntut peran strategis para kepala sekolah, guru
dan pengawas pendidikan untuk mengimplementasikan manajemen yang

19 Robert.G, Owens, op.cit. h.90.
% Syafaruddin & Mesiono, op.cit.h. 97.
21 Cyril Poster, op.cit. h.12. Lihat juga dalam Beare, et al, 1989.
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efektif. Seudakhya, peran pengambil kebijakan dan manajer dalam pengembailan
keputusan partisipatif berjangka panjang, kepala sekolah unggul dengan
Visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah yang jelas, sumberdaya guru yang profe-
sional, dan dukungan komite sekolah menjadi syarat utama mewujudkan
kualitas sekolah yang dibanggakan.

Banyak hal yang perlu dicermati dalam penyelenggaraan sekolah unggul.
Bagaimanapun, sekolah unggulan di sini membutuhkan legitimasi dari pemerintah
bukan atas inisiatif masyarakat atau pengakuan masyarakat. Penetapan sekolah

unggulan cenderung bermuatan politis dari pada muatan edukatifnya. Apabila
sekolah unggulan didasari atas pengakuan masyarakat maka pemerintah tidak
perlu mengucurkan dana lebih kepada sekolah unggulan, karena masyarakat
akan menanggung semua biaya atas keunggulan sekolah itu.

Hal yang perlu dieliminir jika sekolah unggulan hanya melayani golongan
kaya, sementara itu golongan miskin tidak mungkin mampu mengikuti sekolah
unggulan walaupun secara akademis memenuhi syarat. Dengan demikian,
untuk mengikuti kelas unggulan, selain harus memiliki kemampuan akademis
tinggi juga harus menyediakan uang jutaan rupiah. Artinya penyelenggaraan
sekolah unggulan bertentangan dengan prinsip equity yaitu terbukanya akses
dan kesempatan yang sama bagi setiap orang untuk menikmati pendidikan
yang baik. Keadilan dalam penyelenggaraan pendidikan ini amat penting
agar kelak melahirkan manusia-manusia unggul yang memiliki hati nurani
yang berkeadilan.

Ada kecenderungan bahwa profil sekolah unggulan kita hanya dilihat
dari karakteristik prestasi yang tinggi berupa nilai Ujian Nasional (UN), input
siswa yang memiliki UN tinggi, ketenagaan berkualitas, sarana prasarana
yang lengkap, dana sekolah yang besar, kegiatan belajar mengajar dan penge-
lolaan sekolah yang kesemuanya sudah unggul. Wajar saja bila bahan masukannya
bagus, diproses di tempat yang baik dan dengan cara yang baik pula maka
keluarannya otomatis bagus. Yang seharusnya disebut unggul adalah apabila
masukan biasa-biasa saja atau kurang baik tetapi diproses ditempat yang
baik dengan cara yang baik pula sehingga keluarannya bagus.

D. Penutup

Sekolah unggul diyakini merupakan sekolah yang membina siswa
sehingga menjadi lulusan yang memiki prestasi tinggi, baik prestasi akademik
maupun non akademik. Untuk menciptakan sekolah unggul, diperlukan model
manajemen dan kepemimpinan transformasional serta kebijakan yang kondusif
bagi munculnya iklim kondusif yang menghasilkan lulusan berkeunggulan.
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Strategi pengembangan sekolah unggul dapat dikelola dengan kebijakan
dari atas, atau penggunaan otonomi sekolah yang memanfaatkan seluruh
sumberdaya sekolah bagi kepentingan pembelajaran unggul yang menghasilkan
lulusan unggul. Karena itu sekolah-sekolah unggul dalam semua aspek sangat
diperlukan bangsa Indonesia untuk menghasilkan lulusan unggul dalam meng-
antisipasi persaingan global dan penguasaan ilmu serta teknologi kontemporer.
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